Permulaan 
Hana Putri Abqari 


Gadis berjilbab syar'i berumur sembilan belas tahun yang 
mempunyai iris mata coklat terang. Dia selalu menjadi 
sorotan jika berada di tempat umum karena dia adalah 
penderita albinisme atau yang sering orang bilang albino. 
Ya, Hana adalah gadis albino. 

Satu hal yang Hana tidak suka; saat orang-orang 
mengomentari fisiknya yang berbeda. 

Namun, bagaimana jika Hana tiba-tiba harus menikah 
dengan seorang laki-laki dingin, ketus, kasar dan selalu 
mempermasalahkan fisiknya? 


"Gue gak pernah mau nikah sama lo! Apalagi dengan 
keadaan lo yang punya kelainan!" 


Mari ikuti kisahnya... 


Ket: 

albino atau albinisme merupakan kondisi genetik yang 
ditandai dengan sedikitnya jumlah pigmen melanin yang 
terbentuk di kulit, rambut, atau mata. 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Semoga kalian suka dengan permulaan ini. 

Dan jika suka, jangan lupa tambahkan cerita ini ke 
library kalian, ya? 


Terima kasih 


Lia 


Part 1 


Seorang gadis menarik lengan bajunya hingga menutupi 
seluruh lengannya yang terlihat sangat pucat. Ia menunduk 
sembari terus berjalan, menghindari tatapan orang-orang 
yang tertuju padanya. Gadis bernama Hana Putri Abqari itu 
akhirnya keluar dari taman. 


Hana menghela napas, di balik lensa matanya, ia 
memperhatikan jalan raya, di mana suasana macet saat ini. 
"Nafi selalu telat," gumamnya kesal. Pasalnya, ia sudah 
menunggu temannya itu selama satu jam di tempat umum 
dalam keadaan matahari terik. 


Akhirnya, Hana memilih duduk meneduh di halte bus. Gadis 
itu memperhatikan tangan pucatnya yang memerah akibat 
paparan sinar matahari secara langsung. Dengan cepat, 
gadis itu mengambil sunscreen dengan SPF tinggi dari 
tasnya lalu segera membuka dan memakainya. 


"Hana!" Baru saja selesai, gadis itu menoleh karena 
seseorang memanggilnya. Setelah melihat siapa yang 
memanggilnya, gadis itu memutarkan bola matanya. 


Seorang gadis berambut hitam legam menghampiri Hana 
dengan senyum yang merekah. Berbeda dengan Hana, 
karena gadis itu sudah membalas senyuman itu dengan 
Wajah kesal. 


"Hana, cuma sampai jam sepuluh, kok. Gak akan panas, jadi 
Hana gak apa-apa keluar," sindir Hana, yang langsung 
membuat gadis itu tertawa renyah sembari menggaruk 
belakang kepalanya yang tak gatal. 


"Maaf, Hana. Tadi Nafi ada urusan mendadak," kata gadis 
berambut legam bernama Nafi itu. "Sekarang, ke toko 


bukunya gak usah jadi aja. Udah panas banget, dan itu gak 
baik buat kamu. Jadi, ke rumah Nafi aja, yuk?" 


Hana menghela napas. "Kamu udah buat Hana nunggu satu 
jam, Fi. Dan seenaknya kamu bilang gak jadi?" Gadis itu 
menggeleng. "Hana mau langsung pulang aja lah." 


"Eittt, jangan!" Nafi langsung menarik tangan Hana yang 
baru saja akan melangkah pergi. "Nafi gak nerima 
penolakan, gak baik Hana pulang sendirian. Pokoknya Hana 
harus ke rumah Nafi dulu sekarang, ayo!" 


Tangan Hana langsung di tarik Nafi, membuat Hana hanya 
bisa pasrah karena teman yang ada di depannya ini adalah 
sosok pemaksa dan sangat keras kepala. 


Nafi membukakan pintu mobilnya untuk Hana. Setelah Hana 
masuk, gadis itu berjalan menuju kursi kemudi. Hana 
menggeleng, lalu menatap Nafi yang malah tersenyum 
padanya. "Eh, Fi. Jilbab kamu mana?" tanya Hana saat 
menyadari kalau temannya lagi-lagi tidak memakai 
jilbabnya. 


Nafi lagi-lagi tertawa renyah. "Itu di belakang, tadi Nafi 
gerah, Han. Jadi Nafi buka, eh ternyata Nafi lupa pakai lagi 
waktu keluar," jawabnya enteng. "Lagian Nafi belum 
terbiasa pake jilbab, Han, apalagi kalau pakai jilbab super 
lebar kayak kamu ini." 


Senyuman terukir di bibir pucat milik Hana. "Proses, Nafi. 
Kamu harus paksain pakai jilbab, udah itu bisa terus 
terbiasa," katanya, "ayo semangat, kamu pasti bisa sampai 
terbiasa!" Lalu, gadis itu mengepalkan tangannya memberi 
semangat. 


Nafi menatap wajah pucat dan tangan Hana yang sedikit 
memerah. Lalu menatap mata Hana yang dan ikut 


tersenyum. "Gak tau kenapa, Han. Nafi seneng temenan 
sama kamu," ucapnya tiba-tiba. 


Mendengar itu, Hana langsung mengerutkan keningnya. 
"Eh?" 


Nafi mengangguk. "Iya, Han. Ini pertama kalinya Nafi bisa 
temenan sama cewek kayak kamu. Tapi maksudnya bukan 
karena kamu cewek albino, ya. Tapi karena kamu mau 
nasihatin Nafi, dan sadarin Nafi," katanya lalu kembali 
merekahkan senyumnya. "Ibu Nafi pasti seneng ketemu 
kamu, ayo kita berangkat! 


Setelah itu, Nafi menyalakan mesin dan melajukan 
mobilnya. Hana menatap ke depan sembari terus tersenyum 
karena mengingat ucapan Nafi. Sama halnya dengan Nafi, 
hanya juga baru bisa kembali merasakan mempunyai 
teman. Karena jujur, saat sekolah dulu, Hana sama sekali 
tidak mempunyai teman. 


Hana sering di juluki hantu karena kulit gadis itu yang 
berwarna putih pucat, matanya yang dulu mengalami 
nystagmus“ berwarna coklat terang, serta alis dan bulu 
matanya yang pirang. 


Dan empat bulan lalu, Hana bertemu Nafi di toko buku. 
Seperti biasa, awal mereka bertemu Nafi menatap Hana 
aneh, namun, gadis itu langsung mengajak Hana 
berkenalan dan berteman setelahnya. Dan sekarang, 
mereka sangat berteman baik. 


"Nafi juga baru beli buku tentang islam, loh, Han. Nanti Nafi 
mau tanya-tanya sama kamu." Ucapan Nafi langsung 
membuat Hana menoleh. "Pokoknya Hana harus jawab dan 
ajarin Nafi banyak-banyak!" Setelah itu, Hana mengangguk. 


Tak lama, mobil Nafi berhenti di depan pagar sebuah rumah 
besar. Dan mereka masuk setelah gerbang di buka oleh 
seorang laki-laki berpakaian hitam. 


"Selamat datang di rumah Nafi, Hana! Ayo keluar," ucap Nafi 
lalu keluar dari mobil. 


Hana mengangguk, gadis itu menarik lengan bajunya lagi 
lalu keluar dari mobil dan mengikuti langkah Nafi menuju 
pintu rumah. "Ayo kita masuk," ajak Nafi, lalu membuka 
pintu itu dan menarik tangan Hana agar mengikutinya 
masuk setelah mereka membuka sepatunya masing-masing. 


Saat masuk, Hana menunduk. Karena melihat banyak orang 
di dalam sana. 


"Aduh, ada keluarga Kakaknya Ibu aku, Han," bisik Nafi pada 
Hana. Namun, setelah itu Nafi tersenyum dan mengucapkan 
salam. Membuat semua tatapan yang ada di sana langsung 
tertuju padanya dan Hana. 


Terlihat seorang wanita yang duduk di sana langsung 
berdiri. Membuat Nafi tersenyum lalu berucap, "Bu, Ini Hana. 
Yang waktu itu Nafi ceritain ke Ibu." 


Hana tersenyum ramah, lalu menyalami tangan wanita itu 
setelah Nafi. Membuat wanita yang di panggil ibu oleh Nafi 
itu tersenyum senang. "Bener, kamu cantik banget, Hana. 
Salam kenal, ya," katanya ramah yang diangguki Hana 
sembari tersenyum. 


Lalu, terlihat Nafi menyapa orang-orang yang ada di ruang 
tamu itu. "Nafi sama Hana langsung ke kamar, ya, Bu. Nafi 
mau belajar banyak sama Hana hari ini." Setelan itu, Nafi 
pamit ke kamar dan kembali menarik tangan Hana. 


Nafi membawa Hana masuk ke dalam kamar, lalu menutup 
pintu dan langsung mengambil semua buku yang masih 
terbungkus plastik dan mengajak Hana duduk di atas 
ranjang sembari menyimpan buku itu di depannya. 


"Oh iya, tadi itu Kakaknya Ibu aku, Han. Sama putranya. 
Jilbabnya panjang sama kayak kamu loh." Tiba-tiba saja Nafi 
berucap, membuat Hana mengangguk. Namun setelah itu, 
ia langsung saja melihat buku-buku yang Nafi bawa. 


Mereka langsung membuka bungkusan plastik di buku-buku 
itu, dan setelahnya, Nafi mulai bertanya banyak pada Hana 
sembari membaca buku itu. 


Cukup lama mereka membahas soal buku agama itu, sampai 
Nafi menenggakan kepalanya lalu memekik, "Nafi lupa! 
Kamu belum Nafi suguhin minum." 


Hana menggeleng. "Gak apa-apa, Fi." 


Nafi langsung berdiri. "Ayo kita ke dapur, bikin minum buat 
kamu," ajaknya. Membuat Hana mengangguk lalu ikut 
berdiri dan mengikuti langkah Nafi keluar kamar. 


Kedua gadis itu berjalan menuju dapur, dan saat sampai 
Nafi langsung menatap Hana. "Hana mau apa? Nafi buatin," 
tanyanya. 


"Air putih aja, Fi." Hana menjawab. 


"Seriusan cuma air putih? Kalau gitu mah tadi di kamar Nafi 
juga ada air putih," balas Nafi. 


Hana mengangguk. "Iya, makannya tadi Hana bilang gak 
usah." 


"Ya ud--" 


"Nafi! Ke sini dulu, Nak!" 


Ucapan Nafi terhenti karena sang Ibu memanggilnya dari 
luar. Membuat gadis itu memekik sembari mengatakan iya 
lalu kembali menatap Hana. "Kamu tunggu di sini dulu aja, 
Han. Nafi keluar dulu, kalau mau bawa air putih ada di sana 
gelasnya. Kalau mau jus, ada jus kemasan di kulkas, ya?" 


Hana mengangguk, lalu ia melihat Nafi yang langsung 
melangkah keluar dapur. Gadis itu menghela nafas lalu 
memilih diam di depan sebuah rak di dekat pintu, yang 
entah itu pintu apa. 


Gadis itu mengambil ponselya dari saku gamis berwarna 
hitamnya. Lalu menunduk dan melihat layar itu di balik 
lensa mata yang di kenakannya. Sampai-- 


Brukk! 


Seseorang menabraknya membuat tubuhnya tak seimbang 
dan refleks menarik baju seseorang yang menabraknya itu. 
Lalu Hana membulatkan matanya, kala merasakan 
punggungnya terkena langsung pada lantai karena terjatuh 
dan seseorang menindihnya karena bajunya tadi ia tarik. 


"ABIAN! KAMU NGAPAIN?!" 
TBC 


Ket: 
“nystagmus: gerakan mata yang cepat dan tidak beraturan. 
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Part 2 


"ABIAN KAMU NGAPAIN?!" 


Mata Hana dan laki-laki itu bertemu, langsung saja Hana 
memalingkan wajahnya. Lalu laki-laki yang menindih Hana 
itu mencoba berdiri. Namun ia malah kehilangan 
keseimbangan karena kakinya tersangkut pada gamis milik 
Hana, membuatnya kembali menindih Hana. 


Hana membulatkan matanya lagi. la merasakan bibir 
mereka menempel. Membuat gadis itu refleks mendorong 
tubuh laki-laki itu kasar sembari berteriak. 


"KURANG AJAR KAMU, BIAN!" Hana menunduk saat laki-laki 
paruh baya yang tadi berteriak kembali berteriak. "Kamu 
mau apain gadis itu?!" 


"Aya--" 


"-Ada apa?!" Terlihat semua orang datang ke dapur, 
membuat Hana semakin menunduk sembari terus beristigfar 
saat mengingat kejadian yang baru saja terjadi. Tubuh gadis 
itu sangat gemetar, air mata sudah siap jatuh dari pelupuk 
matanya. 


"Anak kamu bikin ulah lagi, Ma! Liat, baru aja dia nindih 
sama cium gadis itu," jawab laki-laki itu tajam. "Ini bukan 
pertama kalinya Ayah liat kamu gini, ya, Bian!" 


"Aya--" 
"Bian! Ikut Mama sama Ayah, sekarang!" 


Tangis Hana pecah, gadis itu menangis sembari menunduk. 
Setelah itu, Nafi yang baru masuk ke dalam dapur langsung 


memeluk tubuh Hana yang sudah bergetar hebat akibat 
menangis. Dengan cepat, Nafi langsung membawa Hana 
melangkah keluar dapur dan berjalan menuju kamar. 


Saat masuk ke dalam kamar, gadis itu langsung 
menjatuhkan diri di lantai. "Fi... hiks," lirihnya. Membuat 
Nafi ikut duduk di lantai dan mengusap bahu Hana supaya 
temannya itu tenang. 


"Kamu kenapa, Han? Kamu di apain sama Bang Bian?" tanya 
Nafi hati-hati. 


Hana menatap Nafi. "L-laki-laki tadi cium bibir Hana," 
jawabnya lalu tangisnya kembali pecah. 


"APA?! KURANG AJAR YA SI BANG BIAN!" Nafi langsung 
memekik, lalu ia berdiri dengan wajah marahnya. Melihat 
itu, Hana menggeleng, ia ikut berdiri dan memegang tangan 
Nafi. 


"Gak, Fi," ucap Hana. "Jangan ...." 


"Kenapa, Han?! Si Bang Bian itu emang harus dapet 
pelajaran, dasar, ya! Kali ini, Nafi mau marah sama dia," 
balas Nafi. 


"Kkamu salah paham, Fi." Hana menghela napas, 
menenangkan dirinya lalu beristigfar. "Tadi dia nabrak Hana, 
terus karena tadi Hana mau jatuh, Hana refleks narik 
bajunya ... tadi dia cuma jatuh dan nindih Hana. Tapi, pas 
dia mau berdiri, kakinya nyangkut sama gamis Hana, Fi. 
Jadi, dia balik nindih Hana terus ...." Hana menggantung 
ucapannya, gadis itu menunduk. 


Nafi membulatkan matanya, gadis berambut hitam legam 
itu kembali memeluk tubuh Hana, terdengar temannya itu 
masih terus saja beristigfar. "Han, gak apa-apa, kok. Gak 


sengaja, kan?" ucapnya, "sekarang, kita ke bawah, yuk? Kita 
jelasin ke Om Jaya sama Tante Wina." 


Hana mengangguk, terdiam sejenak untuk menenangkan 
diri, lalu mengikuti langkah Nafi keluar kamar. 


"Ini bukan yang pertama kalinya, ya, Bian!" Hana terkaget, 
Karena baru saja ia keluar kamar, ia langsung mendengar 
suara orang marah di bawah. 


"Gak apa-apa, Han. Ayo," ajak Nafi, seakan tahu apa yang di 
pikirkan oleh temannya itu. 


"Ayah masih diem ya kemarin-kemarin, Ayah masih tahan. T- 
tapi sekarang? Kamu udah bertindak melewati batas, 
apalagi sama gadis yang kayak gitu." Mendengar itu, Hana 
langsung menghentikan langkahnya. Menghela napas lalu 
memejamkan mata, entah maksud gadis seperti apa yang 
baru laki-laki paruh baya itu ucapkan, namun, kata-kata itu 
mampu membuatnya merasa tersudut. 


"Kamu sekarang udah berani, ya?! Bertindak gak sopan 
sama gadis yang berpakaian serba panjang kayak gitu?! 
Kamu liat Mama kamu, apa kamu rela Mama kamu juga 
ngerasain kayak gadis itu, ha?!" Hana menunduk, ternyata, 
maksud gadis yang diucapkan laki-laki paruh baya itu 
adalah apa yang baru saja ia denger. 


"Aya--" 
"Apa?! Jangan mengelak, Abian!" 


Hana menggenggam tangan Nafi, sepertinya laki-laki itu 
belum sama sekali tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


Merasakan tangannya di genggam, Nafi menoleh, menatap 
Hana yang menunduk. Setelah itu, ia mengajak Hana 


melangkah mendekati orang-orang yang ada di ruang 
tengah. 


"Om," panggil Nafi, yang langsung membuat laki-laki itu 
menoleh menatapnya. 


"Ada apa?" tanya Wijaya---nama laki-laki itu--- dengan suara 
yang melembut. 


"Ini semua salah paham, Om," ucap Nafi, lalu melepaskan 
genggaman tangan Hana dan menatap Abian--nama laki- 
laki yang tadi menabrak Hana-- yang ada di samping sang 
Ibu. "Tadi Bang Bian nabrak Hana, terus mereka berdua 
jatuh." 


"Apa?" Wijaya mengerutkan keningnya, membuat Nafi 
langsung menjelaskan semuanya. 


"Y-yang Nafi omongin bener, Om. Ini gara-gara Hana narik 
baju putra Om, maaf." Hana memberanikan diri berucap 
setelah Nafi menjelaskan semuanya. Gadis itu meremas 
tangan pucatnya sembari menatap ujung kakinya yang 
terbalut kaos kaki. 


Wijaya tampak menghela napas, laki-laki itu mendudukan 
dirinya dan menatap Abian. "Tapi tetep aja, Ayah masih 
marah sama kamu, Bian. Ini bukan pertama kalinya Ayah liat 
kamu kayak gini," ucapnya pada sang putra. "Kamu harus 
berubah, Abian." 


"Yah, Ayah udah denger, kan? Ini semua salah paham." 
Abian menatap ayahnya. 


"Ayah tau, Ayah udah denger sendiri. Tapi, sebelum- 
sebelumnya itu apa, Bian? Ayah sering ya liat kamu sama 
perempuan-perempuan gak jelas itu. Dan Ayah udah 
peringatkan kamu, kan? Kamu ini muslim, Bian! Itu di 


larang!" balas Wijaya. "Harus ada orang yang bisa buat 
kamu berubah, kamu harus menikah secepatnya." 


"Nikah?!" kaget Abian. "Umur Bian masih dua puluh tujuh 
tahun, Ayah! Ngapain Bian harus nikah di usia Bian yang 
segini?!" 


Wijaya menatap putranya tajam. "Ayah dan Mama kamu 
udah seberapa kali ingetin ini sama kamu, supaya kamu 
jangan sampai berada di jalan yang salah. Dan sekarang, 
Ayah baru sadar, kalau ternyata, kamu itu butuh orang yang 
bener-bener bisa buat kamu berubah," katanya, "dan itu 
bukan Ayah atau Mama kamu lagi." 


Hana sedari tadi terus saja meremas jari-jarinya, seharusnya 
ia tidak ada di suasana seperti ini. Namun, ini semua terjadi 
karenanya. la semakin menunduk, saat melihat tatapan 
Wijaya tertuju padanya. 


"Siapa namanya, Fi?" tanya Wijaya pada Nafi. 
"Hana, Om," jawab Nafi langsung. 


Senyuman Wijaya tertarik. "Hana, kayaknya kamu orang 
yang cocok buat putra saya," ucapnya yang langsung 
membuat semuanya tertegun. 


"Kalau emang iya kamu bersedia, saya akan melamar 
kamu," ucapnya, "untuk putra saya." 


"APA?!" 
TBC 
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Part 3 


"Jadi, gimana, Han?" Pertanyaan itu membuat Hana 
menunduk, menghela napas lirih tapi tidak menjawab apa- 
apa. 


Kini, Hana tengah berada di rumahnya, dimana keluarga 
Abian datang untuk membicarakan pernikahan secara tiba- 
tiba. Jujur, Hana masih bingung dengan ini semua. Berawal 
dari kesalahpahaman, ia tiba-tiba di lamar oleh seorang laki- 
laki, yang bahkan, Hana pun tak kenal sama sekali. 


"Kamu dan Bian bisa lewatin proses ta'aruf dulu kalau 
emang alasan kamu diem gara-gara gak mengenal Bian." 
Seakan tahu apa yang ada di pikirannya, Wijaya bicara 
seperti itu. 


"Iya, Han, kamu bisa ta'arufan dulu sama Nak Bian, nanti 
bisa lewat Bunda," timpal Risa-bundanya Hana-- sembari 
memegang pundak Hana. 


Hana menenggakan kepalanya. "Tapi, Hana ini punya 
kelainan genetik. O-om tau, kan, risiko apa yang terjadi 
kalau putra Om menikah dengan Hana?" Gadis itu 
memberanikan diri untuk berbicara. 


"Itu bukan masalah, Hana. Semua orang sama, Om enggak 
masalah kalau kamu adalah seorang yang punya kelainan 
genetik," jawab Wijaya. "Lagipula, Om tau, kok, orang yang 
menderita albinisme itu bisa hidup seperti orang normal 
biasanya." 


Hana menghela napas pelan. Padahal, ia berharap jawaban 
itu keluar dari laki-laki yang tengah ada di ujung kursi. Ya, 
laki-laki itu adalah Abian. Yang ia mau, Abian yang 


menjawab seperti itu, karena jika benar ia menerima 
lamaran ini, Abian lah orang yang akan menjadi suaminya. 


"Jadi gimana?" tanya Wijaya memastikan, membuat Hana 
menunduk dan menggeleng. Melihat itu, Wijaya 
mengerutkan keningnya lalu kembali berucap, "Kenapa, 
Hana? Kalau emang kamu menolak, silakan. Saya gak 
memaksa kok." 


"Kasih Hana waktu, Om," ucap Hana. 


Senyum Wijaya tertarik. "Kalau gitu, iya. Om harap, jawaban 
kamu yang terbaik nanti," katanya, "ah iya, nanti Om suruh 
Bian bikin dan kirim CV ta'aruf nya." 


Setelah itu, Hana berdiri. Dengan sopan, ia pamit menuju 
kamarnya, mengingat ia belum melaksanakan shalat 
dzuhur. Setelah diangguki semua orang, gadis itu langsung 
melangkah menjauh dari sana. 


Sampai di kamar, gadis itu langsung membersihkan diri dan 
melaksanakan shalat. Selesai shalat, ia terdiam, menghela 
napas lalu memejamkan mata. Baru saja akan berdiri, gadis 
itu menoleh karena tiba-tiba pintu kamarnya terbuka. 


Manik matanya menangkap sang bunda yang ada di dekat 
pintu sana. Hana tersenyum lalu berucap, "Masuk Bunda." 


Risa mengangguk, lalu melangkah masuk ke kamar sang 
putri, menutup pintu, lalu ikut tersenyum menatap wajah 
pucat putrinya. "Han," panggilnya, lalu berjalan mendekati 
Hana yang baru saja berdiri dari duduknya. 


Risa menghela napas, lalu menarik tangan putrinya lembut 
dan mengajaknya duduk di tepi ranjang. "Kenapa tiba-tiba 
kamu pulang bareng Pak Wijaya sama keluarganya, Nak?" 


Dugaan Hana benar, pasti sang bunda menanyakan perihal 
hal itu. 


Hana menunduk, menatap tangannya yang masih berada di 
genggaman Risa. "Semuanya tiba-tiba, Bun," lirihnya. 
"Keluarga O-om Wijaya udah pulang, Bun?" 


Risa mengangguk. "Udah, Nak," jawabnya, "Sekarang 
ceritain semuanya sama Bunda." 


Hana memejamkan mata, menghela napas dalam lalu mulai 
menceritakan kejadian tadi pagi pada bundanya. Tentu saja 
Risa langsung kaget mendengarnya, terlihat dari matanya 
yang membulat. 


"Hana bingung, Bun. Hana harus gimana?" Gadis itu 
menatap Bundanya. 


Risa kini tersenyum, menatap setiap inci wajah putrinya lalu 
berucap, "Bunda serahin semuanya sama kamu, Nak. Kamu 
bisa minta petunjuk dulu sama Allah." 


"Hana ini gadis yang punya kelainan, Bun." Hana 
menunduk, berkata sangat pelan tapi masih terdengar oleh 
Risa. 


"Hana gak boleh bilang gitu, Hana itu istimewa," ucap Risa, 
mengusap pipi Hana lalu mengehela napas. "Kamu ini 
istimewa, inget kata almarhum Ayah kamu, kan, Nak?" 


Senyum Hana ikut tertarik, mengingat perkataan almarhum 
Ayahnya yang selalu bilang jika Hana adalah anak yang 
istimewa. "Keluarga Om Wijaya punya garis keturunan yang 
sempurna, Bunda. Hana gak mau, gara-gara Han--" 


"Berhenti ngomongin semua itu, Hana. Kamu denger, kan, 
apa kata Pak Wijaya tadi? Dia gak mempermasalahkan itu." 


Risa memotong ucapan Hana. "Mungkin, ini emang rencana 
Allah. Mempertemukan kamu dengan Nak Bian walau lewat 
kesalahpahaman." 


"Soal keturunan, Bunda tau itu. Tapi, apa masalahnya? 
Kamu lihat Bunda dan almarhum Ayah. Walau Ayah kamu 
albino, apa itu jadi penghalang kebahgiaan kita? Enggak, 
kan, Nak?" 


Hana menunduk. Memang, Hana sangat menginginkan 
kehidupan pernikahan seperti Bunda dan almarhum 
Ayahnya juga terjadi kepadanya. Ayahnya juga seorang 
albino, namun sang Bunda tidak pernah 
mempermasalahkan itu. Keluarganya kini bahagia, walau 
kadang--- 


"Udah lah terima aja! Ribet banget sih hidup lo!" Hana dan 
Risa langsung menoleh ke arah pintu. Di mana seorang 
gadis berdiri di sana dengan wajah yang dingin. "Syukur- 
syukur ada orang normal yang mau nerima lo!" 


"Sarah!" Risa langsung menatap gadis berambut sebahu itu 
tajam. "Jangan kamu ngomong kayak gitu!" 


Sarah Putri Abgari, gadis yang ada di dekat pintu itu adalah 
kakak perempuan Hana. 


Sarah berdecak. "Nih, ya, Bun. Harusnya Hana tuh langsung 
terima itu lamaran, untung aja dia ada yang mau lamar 
kayak tadi. Apalagi keluarga tadi gak mempermasalahkan 
Hana yang albino," ucapnya, "coba Sarah? Padahal Sarah 
normal, umur Sarah juga udah dua puluh dua. Tapi apa? Gak 
ada tuh yang mau sama Sarah, karena Sarah punya 
keluarga yang kelainan genetik." 


Risa menghela napas. "Jangan lagi ngomong gitu, Sarah!" 
ujarnya lagi. 


Sarah memutarkan bola matanya. "Tapi kenyataannya 
emang gitu, kan, Bun?" Lalu, gadis itu menyenderkan 
tubuhnya pada dinding. "Udah lah terima aja, Han! Anggap 
aja lo ngurangin beban keluarga ini. Tau gak? Biaya operasi 
mata lo kemarin aja udah mahal banget, kan kalau lo nikah 
ada yang bakalan biayain lo!" 


"Sarah! Bunda harus peringatin kamu seberapa kali lagi, 
sih?! Lagian, Bunda sama sekali gak keberatan sama biaya 
hidup kalian. Karena Alhamdulillah, sampai sekarang Allah 
masih mencukupkan kita," ucap Risa. 


Mendengar itu, Sarah berdecak. "Iya gak masalah! Orang 
yang selalu Bunda perhatiin itu Hana. Hana udah makan? 
Jangan keluar dulu sayang? Gimana, kamu gak apa-apa, 
kan? Bunda selalu perhatiin Hana! Bunda cuma sayang 
sama Hana!" 


"Gak gitu, Sarah ... Bunda sayang sama kalian berdua, 
kalian sama-sama putri Bunda yang Bunda sa--" 


"Sarah gak perc--" 


"Bunda, Kak Sarah, udah!" Pekikan Hana membuat bunda 
dan kakaknya langsung diam. Gadis itu langsung menatap 
mereka dengan tatapan sedih. "Jangan terus berantem 
karena Hana," lirihnya. 


"Kak Sarah, Bunda sayang sama Kak Sarah juga kok, Bunda 
sayang sama kita. Jangan bilang kayak tadi lagi, ya? Nanti 
Bunda sedih." Hana menatap Sarah. 


"Bunda, nanti lagi, jangan terus marah sama Kak Sarah, ya? 
Ucapan Kak Sarah tadi emang ada benernya--" Hana 
menggantung ucapannya, lalu tersenyum ke arah kakak dan 
bundanya. 


"Insya Allah, Hana bakal usahain buat terima lamaran Om 
Wijaya buat anaknya." 


TBC 
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Part 4 


"Hana terima kamu, Bian. Sebentar lagi kalian akan 
menikah." Mendengar itu, laki-laki yang sedang duduk di 
sofa ruang keluarga menghela napas sembari memutarkan 
bola matanya. 


"Ayah harap, kamu bakal bisa jaga Hana nantinya. Ayah 
yakin, kamu bakalan bisa berubah karena Hana," ucap 
Wijaya lagi. 


Abian mendengkus. "Bian gak tau lagi kemana jalan pikiran 
Ayah, Bian bakal terima kalau Ayah nyuruh Bian nikah sama 
gadis yang normal. Tapi apa? Ayah malah lamar gadis albino 
kayak Hana buat Bian, Ayah gak salah?" 


Wijaya menggeleng. "Denger Bian, Ayah ngelakuin semua 
ini hanya untuk kebaikan kamu. Kamu pikir Ayah gak tau, 
kamu diluaran sana gimana? Kamu bebas jalan sama 
perempuan yang bukan mahram kamu, kamu bebas 
bersentuhan dengan mereka. Itu Zina, Bian!" 


"Tapi, Yah! Bian ngelakuin hal yang wajar, lagian Bian gak 
melewati batas, kok," balas Abian. 


"Itu udah kelewatan, Bian! Dalam agama kita itu udah 
kelewatan." Wijaya menatap putranya tajam. "Lagipula, 
lebih baik kamu menikah dengan gadis seperti Hana dari 
pada dengan gadis-gadis yang sering kamu temui itu, kan?" 


"Nyesel Bian ikut Ayah sama Mama dua minggu lalu. Coba 
kalau waktu itu Bian nolak, gak akan Bian ada di situasi 
kayak gini," cetus Abian berdiri dari sofa, lalu melangkah 
menuju kamarnya meninggalkan sang Ayah tanpa pamit. 


"Ini takdir-Nya Bian, Ayah yakin." 


"Terserah Ayah, jangan buat Bian tambah pusing sekarang." 


KKK 


"Kamu terima, Han?!" Hana yang sedang membaca buku 
langsung terkaget karena pekikan Nafi yang ada di 
sampingnya. Gadis itu langsung menenggakan kepalanya 
lalu menatap Nafi di balik kaca mata yang ia pakai. 


"Astagfirullah, Fi. Jangan buat kaget," ucap Hana. "Iya, Hana 
terima lamaran Om Wijaya buat Kak Bian." 


"Kamu serius, kan, Han?! Gak becanda?" Nafi masih nampak 
tidak percaya dengan jawaban Hana. "Kamu bakalan nikah 
sama Bang Bian yang nyebelin itu, gak salah? Kenapa kamu 
terima sih, Han? Padahal tolak aja!" 


Hana menghela napas, gadis itu menenggakan tubuhnya 
lalu membuka kaca mata yang ia pakai. Gadis itu menatap 
Nafi lalu berucap, "Fi, gimana Hana bisa nolak, kalau Hana 
minta petunjuk sama Allah jawabannya iya?" 


Nafi menggeleng takjub sembari masih menatap Hana. "Nafi 
salut sama kamu, Han," ucapnya tiba-tiba. 


Hana menggeleng. "Ada-ada aja kamu, Fi," balasnya lalu 
kembali memakai kaca mata dan kembali membaca buku 
yang ada di tangannya. 


Kini, kedua gadis itu sedang berada di kamar Nafi. Ya, Hana 
kembali berkunjung ke kediaman temannya itu setelah 
paksaan Nafi sedari kemarin malam. Karena Nafi bilang ia 
ingin Hana kembali ke rumahnya untuk belajar agama lebih 
banyak, jadi, Hana menyetujuinya. 


Dua minggu sudah setelah kejadian di dapur Nafi itu. Dan 
setelah melaksanakan proses ta'aruf melalui Bundanya dan 


Mama Abian, juga setelah meminta petunjuk pada Allah. 
Hana menerima lamaran Wijaya untuk putranya. 


Mungkin kata bundanya benar, ini semua adalah takdir 
yang sudah Allah rencanakan untuknya. Walau dengan awal 
yang kurang menyenangkan. 


"Berarti, kalau kamu nikah sama Bang Bian, kita jadi 
saudara, Han. Nafi seneng karena itu. Tapi, Nafi kurang suka 
sama Bang Bian. Orangnya ketus dan jarang nyapa, dia juga 
gak pernah mau ngajak ngobrol Nafi duluan." Hana kembali 
menghentikan bacaannya. 


Senyum Hana terukir dari bibir pucatnya. "Fi, jangan bilang 
kayak gitu. Mungkin, kamu belum kenal Kak Bian dengan 
baik," ucapnya. 


Nafi terdiam sejenak. "Iya juga sih. Mungkin karena itu ... 
Bang Bian emang jarang ikut acara keluarga, dan kalau 
ketemu pun kita gak saling bicara," gumamnya yang masih 
terdengar oleh Hana. "Eh, Han! Kamu mau nikah sama Bang 
Bian, emang kamu udah kenal dia?" 


Hana mengangguk. "Udah, Namanya Abian Pratama, umur 
dua puluh tujuh, dia kerja di perusahaan keluarganya. 
Tingginya seratus delapan puluh en--" 


"Ya Allah, Hana! Maksudnya bukan kenal gitu ih," potong 
Nafi. "Kamu udah pernah ngobrol sama dia?" 


Hana terpaku saat mendengar pertanyaan Nafi. "Sekali," 
jawabnya jujur. Memang, Hana dan Abian hanya pernah satu 
kali mengobrol, itu pun saat Hana bertanya-tanya tentang 
laki-laki itu di depan keluarga mereka. 


Nafi membelalakan matanya. "Sekali?!" Lagi-lagi, gadis itu 
membuat Hana kaget. 


Hana mengangguk. "Iya." 


"Kalian gak saling bicara, gitu? Maksudnya tuker sapa di 
chat, teleponan? Calon istri sama suami macam apa kalian?" 
Heran Nafi. Mendengar itu, Hana lagi-lagi tersenyum kecil. 


"Fi, mau Kak Bian calon suami Hana pun. Hana tetep harus 
jaga diri ke dia. Lagian masih calon, kan? Kita belum 
menikah, berarti belum Halal," jelas Hana. 


Nafi merebahkan tubuhnya di ranjang, menghela napas 
panjang lalu menatap Hana. "Nafi gak tau mau ngomong 
apa lagi sama kamu, Han. Pokoknya, Nafi bakalan terus 
berdo'a semoga apapun yang terjadi sama kamu setelah ini. 
Bakalan buat kamu bahagia," ucapnya. 


"Makasih, Fi." Hana lagi-lagi tersenyum pada Nafi. 


Tak lama, terdengar suara adzan berkumandang. Membuat 
Hana langsung menutup bukunya dan beranjak dari 
ranjang, diikuti Nafi yang berucap, "Nafi lagi gak shalat, 
kalau Hana mau shalat, wudhunya di sini aja." 


Hana mengangguk, lalu ia berjalan ke arah cermin yang ada 
di sudut kamar. Gadis itu membuka kaca mata dan jarum 
yang ia pakai di jilbabnya. 


Nafi terpaku saat melihat Hana membuka jilbabnya, bisa ia 
lihat rambut pirang milik Hana yang terlihat sangat indah 
berpadu dengan kulit putih pucatnya. "Masya Allah, kamu 
cantik banget, Han!" pekiknya. "Seriusan, ini pertama 
kalinya Nafi liat rambut orang albino secara langsung." 


Hana terdiam sejenak saat mendengar ucapan Nafi. Setelah 
itu, ia membalikan tubuhnya dan menatap Nafi. Namun 
tidak merespon ucapan temannya itu. 


Nafi melangkah mendekati Hana. Gadis itu memegang 
pundak Hana, dan menatap setiap inci wajah gadis albino 
itu dengan senyum yang merekah. "Hana emang beda dari 
yang lain. Kamu langka, Han. Gak cuma karena 
keistimewaan yang di kasih Allah buat kamu. Tapi sebagai 
teman juga. Nafi beruntung bisa kenal kamu, bisa punya 
temen kayak kamu," tuturnya lalu memeluk tubuh Hana. 


"Pokoknya, semoga kamu terus bahagia, Han." 
TBC 
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Part 5 


Hana menghela napas pelan, meremas jemarinya yang 
sudah sangat dingin sedari tadi. Matanya terus saja 
menatap pada layar di depannya. Dimana seorang laki-laki 
tengah menjabat tangan seorang wali hakim dan akan 
menyebut namanya nanti. 


Dalam balutan gaun pengantin syar'i berwarna putih, serta 
cadar yang ia pakai saat ini. Hana terlihat sangat cantik 
dengan mata coklat terangnya yang menyala. Gadis itu 
sendirian kini, menunggu temannya yang tadi pamit untuk 
keluar. Ya, siapa lagi jika bukan Nafi. 


Gugup, ia sangat gugup saat ini. Terbukti karena jantungnya 
yang berpacu lebih cepat dari biasanya. Kembali menghela 
napas, lalu Hana memejamkan mata. Rasanya, ia masih 
tidak percaya dengan semua ini. 


la benar-benar akan menjadi istri seorang Abian. Seorang 
laki-laki yang baru ia kenal sekitar 4 bulan lamanya. 
Bahkan, Hana tidak sering mengobrol dengan calon 
suaminya itu, hanya beberapa kali dan itupun tidak 
panjang. 


Ya, hari ini adalah hari pernikahannya. Setelah 3 bulan 
persiapan, hari ini ia akan sah dan menjadi istri di umurnya 
yang baru 19 tahun. Walau menikah di usia muda, Hana 
tidak keberatan karena itu, justru ada rasa senang karena ia 
bisa terlindungi dari zina setelah ini. 


Hana berharap, Abian bisa menjadi suami yang baik 
untuknya. Dan juga, ia bisa menjadi istri yang baik untuk 
Abian. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Hana Putri Abqari binti 
almarhum Putra Abqari dengan mas kawin tersebut tunai." 


Hana melepaskan remasan tangannya. Menunduk dan 
meneteskan air mata bahagia, ya, gadis itu kini bahagia. Ia 
sudah sah menjadi istri Abian sekarang. Tak lama, terlihat 
pintu di buka oleh Nafi. 


Nafi langsung melangkah mendekati Hana dan memeluk 
tubuh temannya itu. "Kamu udah jadi istri Bang Bian," bisik 
gadis itu. 


Hana mengangguk, lalu terlihat 2 orang wanita masuk ke 
dalam ruangan itu. Kedua wanita itu tak lain adalah Risa 
dan Wina--Mama dari Abian-- 


Wina langsung melangkah mendekat ke arah Hana yang 
sudah melepaskan pelukannya dengan Nafi. Lalu memeluk 
gadis itu erat sembari mengucapkan selamat dan berdoa 
untuk pernikahan Hana dan sang putra. 


Wina melepaskan pelukan itu, lalu tersenyum hangat pada 
Hana. Melihat manik coklat terak milik Hana dalam dan 
berucap, "Pokoknya, semoga kamu dan putra Mama 
bahagia. Percaya, kalau semua ini udah jalan dari-Nya, ya? 
Mama juga minta, jaga dan bantu Bian berubah setelah ini." 


Tentu saja Hana mengangguk, dan mengerti apa maksud 
ucapan terakhir Wina. Gadis itu tahu jika Abian adalah 
seorang laki-laki yang dingin dan terlihat ketus. 


"Mama tau setelah ini bakalan berat untuk kamu menjadi 
seorang istri, Mama juga paham gimana Abian. Tapi, Mama 
yakin, kamu perempuan yang hebat dan kuat. Mama yakin 
banget, kamu bisa jalani semua itu," ucap Wina lagi lalu 
kembali memeluk tubuh Hana. 


Kini, Risa yang berjalan mendekat ke arah putrinya. Senyum 
wanita itu tertarik, tangannya bergerak mengelus kepala 
sang putri yang tertutupi oleh hijab syar'i. Memeluk Hana 
yang sudah melepaskan pelukannya dengan Wina dan 
berucap. "Bunda bahagia buat kamu, Han. Inget, sekarang 
kamu adalah seorang istri, kamu tau, kan? Apa tugas dan 
larangan kamu sebagai istri nanti. Pokoknya Bunda bakalan 
selalu do'ain kamu." 


Lalu, Risa berbisik, “Inget, kamu istimewa. Jangan 
mempermasalahkan keistimewaan kamu lagi setelah ini, 
ya?" 


Hana mengangguk. Lalu ia tersenyum pada ketiga 
perempuan yang ada di depannya. Setelah itu, terlihat Nafi 
langsung memegang tangan Hana. "Ayo, kita keluar! Temuin 
Bang Bian dan yang lainnya. Semua udah nunggu, Han!" 
ajak gadis itu semangat. 


Jantung Hana kembali berpacu hebat, gadis itu 
memejamkan mata dan menghela napas panjang, lalu 
mengikuti langkah Nafi serta kedua ibunya keluar dari 
ruangan itu. 


Saat keluar, Hana menunduk karena semua tatapan tertuju 
padanya. Gadis itu terus menggigit bibir bawahnya yang 
tertutupi cadar karena gugupnya semakin menjadi. Apalagi 
saat ini, ia sudah berada di samping Abian untuk 
menandatangani surat-surat yang ada di depannya. 


Setelah selesai, mereka di suruh berdiri. Untuk pertama 
kalinya, Hana berani menatap Abian. Gadis itu tersenyum 
getir, saat ia tidak menemukan senyuman di wajah sang 
suami sama sekali. 


"Salami tangan suamimu." 


Mendengar itu, Hana mengangguk. Dengan melawan 
kegugupannya, Hana melangkah lebih dekat pada Abian. 
Tangannya yang sangat putih namun terlihat pucat itu 
bergerak meraih tangan Abian. 


Abian menahan napasnya, saat merasakan tangan pucat 
milik Hana yang dingin menyentuh tangannya. Bersentuhan 
tangan dengan banyak wanita memanglah hal biasa bagi 
Abian. Namun kini, entah kenapa ada yang beda dengan 
sentuhan tangan yang ia rasakan. 


Tak lama setelah itu, Abian melihat sang istri mencium 
tangannya dengan khidmat. Sekitar lima detik, ia 
merasakan tangannya basah, membuat laki-laki itu 
berdecak kecil karena tahu jika Hana mengelurkan air 
matanya sekarang. 


Hana kembali menenggakan tubuhnya, melepaskan tangan 
sang suami dari tangannya, dan tentu saja kembali menatap 
wajah suaminya itu. Di tengah tepukan riuh orang-orang 
sekarang, lagi-lagi Hana tersenyum getir. 


Abian sama sekali tidak berekspresi. Membuat Hana 
berpikir. Apakah Abian tidak menginginkan pernikahan 
mereka? 


KKK 


Acara baru saja selesai. Hana yang baru saja mengganti 
gaunnya kini melangkah mendekati pintu kamarnya dengan 
gugup, karena ia tahu, Abian sudah masuk ke dalam 
kamarnya tadi. 


Dengan perlahan, Hana membuka pintu itu. Namun, gadis 
itu mengerutkan keningnya saat melihat kamarnya yang 
kosong. Segera saja ia masuk ke dalamnya, dan ya, memang 


benar. Kamarnya kosong, tidak ada tanda-tanda keberadaan 
Abian saat ini. 


Menghela napas lega, lalu mendudukan dirinya di depan 
cermin yang ada di dekat ranjang. Setidaknya sekarang, ia 
bisa menghapus make-up yang masih menempel di 
wajahnya tanpa rasa gugup karena tidak ada Abian. 


Hana mulai membuka jilbabnya, lalu mulai membersihkan 
make-up yang sangat terlihat di wajahnya yang pucat. Ia 
sibuk membersihkan make-up di wajahnya tanpa menyadari 
jika ada Abian yang baru masuk ke dalam kamar. 


Saat masuk ke dalam kamar, tentu saja Abian langsung 
terpaku saat melihat Hana yang sedang duduk di depan 
cermin. Mata laki-laki itu tidak bisa berpaling pada rambut 
pirang milik Hana. 


Tersadar jika ada seseorang yang memperhatikannya, Hana 
langsung menoleh. Melihat Abian yang sedang menatapnya, 
membuat mata mereka saling bertemu saat ini. 


Buru-buru, Hana memakai kembali jilbabnya dan berdiri. "K- 
kak Bian," ucap gadis itu lalu tersenyum kecil. "Kak Bian 
mau ganti baju? Biar Hana siapin bajunya buat Ka--" 


Abian membuang pandangan dan memutarkan bola 
matanya. "Gak usah sok peduli, gue bisa bawa sendiri di 
koper!" Laki-laki itu memotong ucapan Hana dengan ketus. 


TBC 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
Terima kasih sudah membaca part ini 


Part 6 


Hana menghela napas panjang saat melihat punggung 
Abian yang menghilang bersamaan dengan pintu kamar 
mandi yang tertutup. la memejamkan matanya, lalu 
mengusap wajahnya pelan dan duduk di tepi ranjang. 


"Ya Allah ...." Perempuan itu berkata lirih, menatap ubin 
kamarnya cukup lama. Hingga ia menegakkan kepalanya 
saat mendengar suara percikan air dari kamar mandi tak 
terdengar dan pintu kamar mandi di buka. 


Ekor mata Hana mengikuti setiap gerakan Abian yang 
sedang mengeringkan rambutnya dengan handuk. Sampai, 
ia terpaku karena Abian sukses menangkap matanya. 


"Gak usah liatin gue kayak gitu, risi!" ketus Abian yang 
sukses membuat Hana buru-buru mengalihkan 
pandangannya menatap jam di dinding yang kini 
menunjukkan pukul 13.23. 


Hana menghela napas lagi, lalu terlihat Abian menyimpan 
handuknya dan bertanya, "Lo udah siap-siapin baju lo, kan? 
Besok pagi kita pindah?" Padanya. 


Hana mengangguk. "Udah, Kak." 


Terlihat Abian langsung keluar dari kamar tanpa sepatah 
katapun. Membuat Hana beranjak dari ranjang lalu ikut 
keluar dari kamar. 


"Hanaa!" Hana menoleh, melihat Nafi yang memanggilnya 
saat ia baru saja keluar dari kamar. 


"Ada apa, Fi?" tanya Hana, lalu melangkah mendekati Nafi. 


Nafi menggeleng. "Gak apa-apa sih, Han. Nafi cuma bosen 
aja di sini, mau ikut ngobrol sama yang lain tapi Nafi gak 
terlalu kenal. Nyari kamu ternyata kamu baru dari kamar," 
jawab Nafi. 


Hana tersenyum. "Ya udah, ikut Hana ke belakang yuk, Fi?" 
ajaknya. 


Nafi mengerutkan kening. "Lho? Mau apa? Emang ada apa 
di sana, Han?" 


Hana tidak menjawab Nafi, perempuan itu memilih menarik 
tangan Nafi dan membawa temannya itu mengikuti 
langkahnya. 


Langkah Hana terhenti saat melihat ada 2 orang laki-laki 
yang ada di sana. Perempuan itu mengerutkan keningnya 
saat melihat diantara kedua orang itu ada suaminya. 


Nafi ikut menghentikan langkahnya, gadis itu menatap 
banyak tanaman bunga di sekitar. Ia juga melihat 2 orang 
laki-laki yang telihat sedang duduk di sebuah kursi panjang 
yang ada di dekat sana. 


"E-eh, ternyata ada orangnya, Fi. Ayo kita balik lagi aja," 
ucap Hana, lalu bersiap melangkah kembali. Namun, 
langkahnya terhenti saat Nafi menahan tangannya. 


"Buat apa balik lagi, Han? Nafi mau liat bunga-bunga di sini 
... Kamu gak pernah bilang kalau kamu suka bunga, Han," 
ucap Nafi. 


Hana menggeleng. "Ini bunganya Bunda, Fi. Ayo kita balik 
lagi, di sini ada orang." 


"Buat apa balik lagi? Itu Bang Bian sama temennya. Kenapa 
kita gak sapa mereka dulu, lagian, Bang Bian itu, Kan, suami 


kamu, Han." Nafi melepaskan tangannya dari Hana, lalu ia 
melangkah mendekati kedua laki-laki yang ada di sana. Mau 
tidak mau, Hana mengikuti langkah Nafi sekarang. 


"Bang Bian," panggil Nafi, membuat Abian yang terlihat 
sedang mengobrol menoleh bersamaan dengan temannya. 


"Nafi sama istri Bang Bian boleh gabung, kan?" tanya Nafi. 


"Boleh dong, sini." Bukan, jika kalian pikir Abian yang 
menjawab, kalian salah. Karena yang menjawab adalah 
seorang laki-laki berkaca mata yang ada di sebelah Abian. 


Nafi tersenyum lalu menyuruh Hana duduk di sebelah Abian 
dan ia duduk di sebelah Hana. Hana menunduk, ia rasa, 
tindakannya mengikuti Nafi salah tadi. Seharusnya, ia tidak 
ada di sini sekarang. 


"Abang ini temennya Bang Bian, kan? Kenalin, aku Nafi, 
sepupunya Bang Bian," ucap Nafi memperkenalkan diri 
pada laki-laki berkacamata yang duduk di ujung. 


Laki-laki itu mengangguk. "Iya, kenalin. Aryan," balasnya 
sembari tersenyum pada Nafi. 


Kini, Nafi menyikut perut Hana yang ada di sampingnya 
sembari berbisik, "Kenalin diri Hana." Membuat Hana 
langsung  menenggakan kepalanya dan mengubah 
tatapannya pada teman Abian yang bernama Aryan tadi. 


"Saya Hana, K-kak," katanya memperkenalkan diri, terlihat 
Aryan langsung tersenyum lebar karena itu. 


"Tau kok, orang tadi Bian nyebutin nama lo lantang banget." 
Entah ini godaan atau apa. Namun, ucapan Aryan mampu 
membuat Hana kembali menunduk karena pipinya panas 
saat ini. 


Setelah itu, mereka semua terdiam. Sampai Aryan 
menenggakan tubuhnya. "Jadi, kita mau diem-dieman gini? 
Bi, lo dari tadi ngobrol loh sama gue, kenapa tiba-tiba diem 
gini?" tanyanya menatap Abian, Nafi dan Hana bergantian. 


Terdengar decakan lolos keluar dari mulut Abian. Laki-laki 
itu berdiri dan melangkah menjauhi mereka tanpa berucap 
apa-apa. Membuat Hana langsung menatap punggung 
suaminya yang menjauh itu sembari menghela napas. 


Nafi mendengkus. "Bang Bian kenapa sih?!" kesalnya 
sembari juga menatap punggung Abian yang menjauh. 


"Gue tau kok gimana pernikahan kalian, Han," ucap Aryan 
yang langsung membuat Hana menoleh padanya dengan 
wajah yang terlihat bingung. Membuat Aryan terkekeh dan 
kembali berucap, "Gue sama Bian itu udah temenan lama 
banget, anaknya emang sedikit ketus, kasar dan gak bisa di 
atur, Han. Dan gue tau, apa alasan terbesar Om Wijaya 
nikahin kalian." 


Lalu Aryan tersenyum. “Gue yakin lo bisa, Han. Gue mau lo 
kembaliin Abian yang dulu lagi." Setelah berucap seperti 
itu, Aryan berdiri, pamit untuk menyusul Abian dan 
melangkah pergi. 


Hana memejamkan matanya lalu menyenderkan badannya 
pada kursi. "Hana bingung, Fi," lirihnya, "kayaknya Kak Bian 
gak suka sama pernikahan ini." 


Nafi menggeleng. "Jangan bilang gitu, Han," ucapnya 
sembari memegang punggung tangan Hana. 


"Buktinya Kak Bian langsung pergi, Fi. Kak Bian tuh gak 
suka sama Hana," balas Hana lalu membuka mata dan 
menenggakan badannya. Perempuan itu menatap Nafi lalu 
menunduk setelahnya. 


"Kan Bang Bian orangnya emang gitu, Han. Walau Nafi gak 
tau persis, sih. Cuma, kamu emang harus buat Bang Bian 
berubah," kata Nafi. "Tapi agak aneh juga sih, Han. Kamu 
nikah sama Bang Bian cuma mau buat dia berubah." 


Hana menatap Nafi dan menggeleng. "Gak, Fi. Hana nikah 
sama Kak Bian bukan cuma karena itu aja. Hana terima 
lamaran Ayah buat Kak Bian dan nikah sama dia itu bukan 
semata-mata karena Hana pengen buat Kak Bian berubah 
aja, Han. Tapi Hana pengen bangun rumah tangga Hana 
yang bahagia dan di ridhai Allah juga." 


"I-iya, Han." Nafi mengangguk. "Kamu pasti bisa kok, kamu 
kan temen Nafi yang hebat." Lalu, ia tersenyum pada Hana. 


Hana mengangguk sembari tersenyum. Namun, setelah itu 
senyuman pudar. "Tapi tunggu, Fi," ucapnya sejenak. "Tadi 
Kak Aryan bilang kalau dia mau Kak Bian berubah kayak 
dulu lagi ... emang dulu Kak Bian gimana, Fi?" 


Nafi terdiam. "Nafi gak tau, Han. Kan Nafi udah bilang sama 
kamu kalau Nafi sama Bang Bian itu gak deket," jawabnya 
sembari menggeleng. "Kayaknya kamu bisa tau itu dari 
Bang Aryan, Han. Kamu juga bisa minta bantuan dia, Nafi 
liat, Bang Aryan baik orangnya." 


TBC 
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Part 7 


Hana masuk ke dalam kamar, bisa ia lihat, Abian sedang 
duduk di tepi ranjang dengan menatap jendela sembari 
terdiam, membuatnya langsung melangkah mendekati 
suaminya itu. 


Hana mendudukan dirinya di sebelah Abian. Abian masih 
diam, rupanya, laki-laki itu belum menyadari 
keberadaannya. Membuat Hana menatap Abian dari 
samping sembari terus berusaha degup jantungnya yang 
amat cepat berdegup. 


"K-kak." Akhirnya, Hana memberanikan diri untuk 
memanggil suaminya. Perempuan itu bisa lihat Abian 
langsung menoleh. 


Namun, sedetik kemudian Abian berdiri. Laki-laki itu 
menatap Hana balik. "Ngapain lo disini?!" tanyanya dengan 
nada suara sedikit naik. 


Hana mengerutkan keningnya. "Ini kamar Hana, Kak," 
jawabnya yang langsung membuat Abian kikuk. Lalu ia 
tersenyum dan berucap, "Udah mau maghrib, Kak. Kata 
Ayah siap-siap shalat berjamaah di masjid." 


Raut wajah Abian berubah datar. Dan lagi-lagi, Abian 
melangkah pergi tanpa berkata apapun. Membuat Hana 
memejamkan mata dan menghela napas panjang sembari 
berkata lirih, "Ya Allah ...." 


Hana menggeleng. Perempuan itu berdiri dan membawa 
mukenanya yang di gantung di dinding. Lalu ikut keluar 
kamar untuk melaksanakan shalat berjamaah bersama 
perempuan yang lainnya. 


Kumandang adzan maghrib terdengar saat Hana baru saja 
sampai di kamar sang Bunda. Dimana semua sudah 
berkumpul di sana. "Assalamualaikum," ucap Hana memberi 
salam, lalu menempatkan dirinya di sebelah Nafi. 


Langsung saja mereka bersiap-siap dan melaksanakan 
shalat berjamaah. Selesai shalat, mereka berdoa bersama. 


"Kita langsung pulang aja, ya," ucap Wina lalu berdiri, 
diikuti oleh Risa, Nafi dan tentu saja Hana. 


"Eh, mau langsung pulang, Ma? Nginep aja dulu di sini, 
Mama bisa tidur di ruang tamu," balas Hana yang langsung 
membuat Wina menggeleng. 


"Gak usah sayang, Mama emang mau pulang setelah 
maghrib. Kamu besok pindahan, kan? Nanti Mama ke sana 
barengan sama Bundamu, ya?" ucap Wina sembari 
memegang bahu Hana. 


Hana mengangguk. "Berarti nunggu Ayah dulu ya, Bu--" 


"Assalamualaikum!" Belum Hana selesai bicara, terdengar 
suara orang mengucap salam dari luar. Membuat Hana dan 
yang lain langsung membuka mukena dan keluar, ternyata 
Wijaya dan Abian yang sudah pulang dari masjid. 


"Jadi, kita mau langsung pulang, Tan?" Nafi yang ada di 
sebelah Hana bertanya pada Wina yang baru saja 
menyalami suaminya. 


Wina mengangguk. "Iya, yuk siap-siap," jawabnya lalu 
melihat ke arah Risa. "Makasih, ya, Ris. Semoga keluarga 
kita makin dekat." Dan memeluknya setelah berucap seperti 
itu. 


"Iya, Mbak." Risa tersenyum dan membalas pelukan 
besannya itu. 


Setelah itu, Wina beralih memeluk Hana. "Mama pamit, ya. 
Besok kalau mau berangkat kabari, biar Mama dan Bunda 
kamu anterin," ucapnya yang membuat Hana mengangguk. 


Abian yang sedari tadi diam kini menyalami tangan mama 
dan ayahnya. Lalu, Wina, Wijaya dan Nafi pamit pulang 
setelah bersiap-siap sebentar. 


Kini, tinggal Hana, Abian dan Risa yang ada di ruang 
tengah. "Kak Sarah dimana, Bun? Dari tadi Hana gak lihat," 
tanya Hana saat menyadari jika kakaknya tidak ada sedari 
sore. 


"Di rumah Bibi, tadi sore dia ikut Bibi pulang." Risa 
menjawab. 


"Lho, kenapa?" Hana kembali pertanya. 


Risa menggeleng. "Udah, jangan pikirin. Sekarang, kalian ke 
kamar aja, siap-siap shalat isya," katanya, "Bunda juga mau 
ke kamar, udah shalat isya mau istirahat. Capek." Setelah 
itu, Risa melangkah kembali menuju kamarnya. 


Hana menatap Abian yang ada di sampingnya, lalu ia 
melihat Abian langsung pergi menuju kamarnya setelah itu. 
Membuat Hana ikut melangkah mengikuti sang suami. 


Hana masuk ke dalam kamar yang sudah di hias sedemikian 
indah itu. Melihat Abian yang langsung membaringkan 
tubuhnya. Hana mengerti, pasti Abian lelah. 


“Y-jangan tidur dulu, Kak," ucap Hana saat melihat Abian 
memejamkan mata. "Belum isya, kalau mau tidur nanti 
setelah isya." 


Abian membuka matanya, lalu menatap Hana yang berdiri 
di depan pintu yang sudah tertutup. Laki-laki itu berdecak. 
"Gue tau," ucapnya ketus lalu kembali memejamkan mata. 


Ucapan ketus Abian membuat Hana menghela napas lirih 
sembari memejamkan mata sejenak. Jujur, ada ganjalan di 
dadanya saat mendengar Abian ketus seperti itu. Namun, 
Hana harus kuat, kan? 


Perempuan itu memilih duduk di kursi depan cermin, 
menatap pantulan suaminya yang masih memejamkan mata 
dari sana. Terdiam sampai kumandang isya terdengar. 


Hana langsung menenggakan badannya. Berdiri dan 
melangkah mendekati Abian. "Katanya tau, tapi tidur," 
gumamnya sembari menggelengkan kepala. Lalu 
memberanikan duduk di tepi ranjang dan menatap Abian 
dalam. 


Perlahan, tangan Hana bergerak menyentuh lengan Abian. 
"K-kak." Dengan gugup, perempuan itu mengguncang 
badan Abian pelan agar suaminya itu bangun. 


Terlihat Abian langsung membuka matanya. Saat merasakan 
tangan Hana berada di tangannya, Abian langsung 
menepisnya dengan cepat. Laki-laki itu mendudukan diri 
dan menatap wajah putih pucat istrinya yang terlihat kaget. 


Hana menunduk. "Adzan, Kak. Shalat dulu baru tidur," 
cicitnya pelan. 


Abian berdecak. "Lo ganggu gue!" 


Hana menghela napas pelan. "H-hana gak ganggu Kakak, 
Hana cuma mau Kakak shalat dulu baru tidur. Biar tenang," 
katanya. 


Abian kembali berdecak. "Ya udah, lo aja shalat duluan," 
katanya dingin. 


Hana menatap Abian. "K-kita bisa shalat berjamaah, Kak." 


Abian langsung menyipitkan matanya. "Jangan ngarep lo, 
lagian, buat apa gue shalat bareng sama lo?!" 


"Kak Bian suaminya Hana, imam buat Hana. Emang salah 
Hana pengen kita shalat berjamaah bareng? Sekalian shalat 
sunna--" 


"Gue bilang, lo jangan ngarep." Abian memotong ucapan 
Hana dengan cepat. 


"Kenapa? Hana itu istri Kakak, kan? Kenapa Hana gak boleh 
berharap diimami Kakak?" balas Hana. Sungguh, ia tidak 
bermaksud mendebat sang suami. Namun, ia harus 
bagaimana lagi? la tidak salah, kan, meminta Abian 
mengimaminya? 


"Lo harusnya merasa beruntung, Han. Karena gue masih 
mau nikahin cewek yang punya kelainan kayak lo." Abian 
beranjak dari ranjangnya. "Gue yakin, cewek kayak lo itu 
gak gampang buat dapetin laki-laki normal!" 


Perkataan Abian membuat Hana tersentak. Hana kembali 
menunduk, pandangannya mengabur karena air mata yang 
ada di pelupuknya. "K-kak ...." Perempuan itu berkata lirih. 


Abian tersenyum miring. "Udah sana, pake mah nangis 
segala," ketusnya lagi. 


Hana mengusap mengusap air matanya cepat lalu kembali 
menatap sang suami. "Kakak kenapa nikahin Hana?" Tiba- 
tiba saja pertanyaan itu ia lontarkan pada Abian. 


"Lo tau, kan, gue gini gara-gara Ayah? Pake nanya segala," 
jawab Abian. "Gue terpaksa nikah sama lo, puas?!" Lalu, 
melangkah menuju kamar mandi dan membanting pintu 
dengan keras. 


Hana menatap pintu yang kamar mandi yang baru saja 
tertutup itu. Air mata kembali jatuh dari pelupuk matanya. 


Allah, kenapa ia harus merasakan pahit ini di hari 
pertamanya menikah? 


TBC 
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Part 8 


Hana membuka matanya saat mendengar kumandang azan 
subuh. Perempuan itu langsung mendudukan diri dan 
melihat tempat di sampingnya. la itu tersenyum getir, tidak 
ada suaminya di sana. Karena ia lihat, Abian tidur di bawah 
beralaskan selimut tipis. 


Perempuan itu beranjak, lalu berjalan mendekati Abian yang 
masih lelap tertidur. Mengingat kemarin, rasanya enggan 
Hana membangunkan suaminya sekarang. 


Kemarin, Abian langsung meninggalkan kamar setelah 
mereka berdebat. Dan Hana ketiduran, saat bangun, 
ternyata Abian tidur di bawah dan tidak tidur di 
sampingnya. 


Hana memberanikan diri menyetuh lengan Abian dan 
mengguncangnya pelan. Namun, kali ini Abian tidak 
terbangun, membuat Hana semakin mengguncang tubuh 
Abian, namun lagi-lagi Abian tidak terbangun. 


Akhirnya, Hana berdiri, lalu melangkah menuju kamar 
mandi untuk mengambil wudu. Saat selesai dan keluar dari 
kamar mandi, Hana lihat Abian masih terlelap. Akhirnya, 
perempuan itu memilih melaksanakan salat subuh duluan 
dan akan membangunkan suaminya nanti setelah salat. 


Selesai salat, Hana langsung membuka mukenanya dan 
berjalan mendekati Abian lagi. Perempuan itu menghela 
napas sejenak. Lalu kembali mengguncang lengan 
suaminya pelan. 


Kali ini, Abian membuka matanya. Laki-laki itu terpaku saat 
melihat Hana yang baru saja membangunkannya. Untuk 


beberapa detik, mereka saling pandang. Iris coklat terang 
milik Hana seakan menghinoptisnya saat ini. 


Namun buru-buru Abian menggeleng. Laki-laki itu 
mendudukan dirinya dan langsung membuang 
pandangannya dari Hana. 


"Udah subuh, Kak. Salat dulu," ucap Hana lalu berdiri. Ada 
sedikit rasa senang di hatinya. Karena Abian tidak berkata 
ketus saat ini. Perempuan itu mengikat rambut coklat 
terangnya. Lalu tersenyum dan kembali berucap, "Hana mau 
ke bawah, bantuin Bunda buat sarapan." Dan langsung 
melangkah keluar dari kamar tanpa menunggu respon 
Abian. 


Abian masih terdiam menatap Hana yang keluar dari Kamar, 
laki-laki itu menggeleng lagi. "Apaan sih, kenapa gue 
perhatiin dia coba?!" Lalu berdiri dan melangkah ke kamar 
mandi. 


Hana masuk ke dalam dapur. Seperti biasa, sang bunda 
sudah ada di sana. Perempuan itu tersenyum, lalu 
melangkah mendekati bundanya sembari mengucap salam. 


Risa menoleh, lalu membalas senyuman Hana sembari 
membalas salamnya dan bertanya, "Ada apa?" 


"Ya bantu Bunda, lah," jawab Hana langsung. 


Risa menggeleng. "Eh? Gak usah, udah sana ke kamar lagi 
aja. Lagian Bunda bisa sendiri kok sayang," balasnya. Baru 
saja Hana akan berucap tapi buru-buru Risa menatapnya 
dalam, membuat Hana mengangguk lalu duduk di sebuah 
kursi yang ada di dekat sana. 


"Bunda suruh kamu ke kamar loh, Han," ucap Risa saat 
melihat putrinya yang malah duduk bukan kembali ke 


kamar. 


"Hana di sini aja, Bun, liatin Bunda," ucap Hana. "Kalau 
Bunda gak mau Hana bantuin." 


Risa menggeleng. "Kamu ini," gumamnya lalu kembali ke 
aktifitasnya yaitu memasak. 


Hana menghela napas. Menatap ubin dengan tatapan 
kosong. Memikirkan semua yang kemarin ia pikirkan. 
Perempuan itu memejamkan mata, pagi ini ia akan ikut 
pindah bersama Abian. Dan hari ini, adalah lembaran 
barunya. "Hana harus terbiasa," gumamnya. 


aaa 


"Nanti Bunda sama Mama mertua kamu nyusul, ya, Han," 
ucap Risa sembari memeluk Hana yang sudah berada di 
luar. 


Hana mengangguk. "Iya, Bunda. Hana tunggu," ucapnya, 
"Hana berangkat, ya? Kak Abian udah nunggu di mobil." 
Lalu memeluk Risa sebentar dan melangkah menuju mobil. 


"Lama banget," ketus Abian saat Hana baru saja masuk ke 
dalam mobil. Namun Hana tidak merespon, perempuan itu 
memilih diam menatap ke depan. 


Mobil melaju, keadaan di dalam sangat canggung sekarang. 
Tidak ada percakapan, pasangan halal itu sama-sama diam 
dan fokus dengan pikirannya masing-masing. 


Hingga mobil yang Abian kendarai sampai di depan sebuah 
gerbang rumah berwarna abu-abu. Abian menatap Hana. 
"Keluar, bukain gerbang," suruhnya dengan nada dingin, 
yang membuat Hana menghela napas namun langsung 


mengangguk dan keluar dari mobil untuk membukakan 
pagar yang ternyata tidak terkunci. 


Perempuan itu mengikuti mobil Abian yang masuk, lalu 
suaminya keluar dari mobil dan langsung melangkah 
menuju bagasi. Mengambil sebuah koper besar milik sang 
istri dan menurunkannya sembari berucap, "Bawa, ayo 
masuk." Yang lagi-lagi dengan suara dingin. 


Hana menurut, langsung saja ia menghampiri koper besar 
miliknya itu dan mendorongnya mengikuti langkah Abian. 


Abian mengambil kunci dari saku celananya, lalu membuka 
pintu dan melangkah masuk ke dalam. Yang tentunya diikuti 
oleh Hana. Saat masuk, mata Hana langsung menerawang 
menatap seisi rumah. 


"Hana mau beresin baju-bajunya, Kak. Sambil nungguin 
Bunda sama Mama. Kamarnya di mana?" tanya Hana. 


Abian menatap Hana. "Ikut gue," katanya lalu melangkah 
menuju sebuah kamar yang langsung diikuti oleh Hana. 


Abian membuka pintu kamar itu, membuat Hana langsung 
masuk ke dalamnya. Saat masuk, perempuan itu 
mengerutkan keningnya, karena kamarnya yang begitu 
Kotor. Padahal, Wina bilang jika kamarnya dan Abian sudah 
di bersihkan. 


Perempuan itu menatap suaminya. "Kok kotor, Kak? Kata 
Mama udah bersih kok," tanyanya. 


"Yang Mama maksud itu kamar gue," balas Abian. 


Hana di buat bingung. "Lho?" 


Abian membalas tatapan Hana dengan wajah yang datar. 
"Lo pikir gue mau sekamar sama lo, ha?" katanya lalu 
melangkah meninggalkan Hana. 


Hana melepaskan genggamannya dari koper, lalu mengikuti 
langkah Abian dan menghentikan laki-laki itu dengan 
memegang lengannya. Membuat Abian yang baru saja 
menghentikan langkahnya membalikan badan dan menatap 
Hana. "Apa sih?!" 


Hana menggeleng. "Ini gak bener, Kak. Kita itu suami istri, 
kamar Kakak ya kamar Hana juga," ucapnya, "dimana 
kamarnya? Pokoknya kita harus sekamar!" 


Abian tidak merespon, laki-laki itu malah menepis tangan 
Hana dan melangkah meninggalkan Hana menuju sebuah 
kamar yang ada depan kamar tadi. 


Hana mengambil kembali kopernya, lalu mengikuti Abian 
yang masuk ke dalam kamar. Menyadari istrinya mengikuti, 
Abian menoleh, laki-laki itu berdecak. "Lo itu punya telinga 
gak, sih?! Kamar lo bukan di sini," katanya. 


Hana mengangguk. "Gak, Kak. Kamar Hana di sini. Lagian 
kenapa sih? Orang kita udah halal, masa pisah kamar? Gak 
baik," balas Hana mencoba untuk bicara dengan tenang. 


"Keras kepala!" sinis Abian. 


"Iya, Hana emang keras kepala," balas Hana tidak mau ambil 
pusing. 


"Lo bilang gue suami lo, kan?" Abian menatap Hana jengkel. 
"Pasti lo tau, istri yang baik itu harus nurut sama suami. Jadi, 
sana! Pokoknya gue gak mau kita sekamar," ucap Abian 
kekeh. 


Hana menatap Abian balik. "Hana tau, Kak. Tapi, Hana juga 
istri Kakak, kan?" ucapnya, "suami yang baik gak akan 
minta pisah kamar sama istrinya." 


Abian semakin jengkel. "Lo, ya! Kenapa sih gue harus nikah 
sama cewek kayak lo?!" 


Hana tersenyum. "Takdir, Kak. Ini udah ketentuan Allah," 
katanya. 


Sungguh, di balik senyuman dan sikap Hana sekarang. Ada 
rasa sakit di hatinya, melihat sikap Abian kepadanya, 
rasanya Hana sangat sedih. Namun, Hana harus kuat, ia 
harus bisa membuat suaminya ini berubah, kan? 


"Jadi, ayo kita beres-beres!" seru Hana semangat lalu 
menarik kopernya ke arah lemari yang ada di ujung 
ruangan. 


TBC 
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Part 9 


Sedang fokus membereskan baju, Hana di buat menoleh 
karena mendengar suara salam dari luar. Perempuan itu 
tersenyum, lalu berdiri dan melangkah keluar dari kamar. 


Saat keluar, ternyata yang datang adalah Risa, Wina dan 
Nafi. Membuat Hana langsung melangkah mendekati 
mereka dan menyuruh semuanya duduk. 


"Abian kemana, Han?" Mendengar pertanyaan dari 
mertuanya, Hana langsung terdiam. Pasalnya, ia tidak tahu 
kemana suaminya itu. Karena setelah mereka berdebat soal 
kamar tadi, Abian langsung melenggang pergi. 


"E-emm, tadi Kak Bian keluar, Ma. Hana gak tau persis dia 
kemana," jawab Hana, lalu ikut duduk di sebelah Nafi dan 
menatap temannya itu sembari bertanya, "Kamu gak kuliah, 
Fi?" 


Nafi langsung menggeleng. "Gak ada kelas, jadi Nafi kesini. 
Di ajak Tante Wina," jawab Nafi. 


"Di ajak atau maksa ikut, hm?" sindir Wina yang langsung 
membuat semua tergelak. 


Hana kembali berdiri. "Hampir lupa, Hana belum bikinin 
kalian minum," katanya, "Hana ke dapur dulu, ya. Mau ambil 
minum buat kalian." Lalu melangkah menuju dapur. 


Sampai di dapur, Hana terdiam. "Ya Allah, Hana gimana sih? 
Kan baru pindahan, mana ada minuman di sini? Air putih 
juga gak ada lagi," gumamnya mengingat jika di dapur 
sama sekali tidak ada minuman. 


"Nih." Hana menoleh, melihat Abian yang baru saja 
meletakkan satu buah kantong plastik di dekat kompor. 
"Gelasnya ada di atas," ucap Abian lagi. Membuat Hana 
langsung melihat isi dari kantong plastik itu. 


Senyum Hana tertarik. Ternyata itu adalah jus kemasan. 
Perempuan itu menoleh, menatap Abian yang masih berada 
di tempatnya. "Wah, Kak Abian tau aja Hana lagi bingung 
karena gak ada minuman," ucapnya, "makasih, ya!" Lalu 
melangkah menuju rak untuk mengambil gelas. 


Ekor mata Abian mengikuti setiap gerakan Hana. Sampai, 
terlihat sang istri kesulitan mengambil gelas di rak paling 
atas. Laki-laki itu menghela napas, lalu melangkah 
mendekati Hana dan mengambil gelas di sana. Membuat 
Hana terkaget karena posisi mereka sangat dekat sekarang. 


Namun, setelah itu Hana tersenyum. Perempuan itu melihat 
Abian yang baru saja menaruh gelas lalu berucap, "Makasih, 
ya, Kak." 


Abian hanya berdeham, setelah itu ia langsung melenggang 
pergi meninggalkan dapur. Melihat itu, Hana menggeleng. 
Tidak mau ambil pusing, perempuan itu langsung saja 
menuangkan minuman yang di berikan Abian tadi. 


Setelah selesai, Hana keluar dari kamar dengan baki di 
tangannya. la lihat, Abian sedang mengobrol dengan 
mertuanya, menyimpan baki itu di tangannya lalu 
mendudukan diri di sebelah Abian. 


"Jadi, bajunya udah di beresin, Han?" tanya Risa yang 
langsung membuat Hana menoleh. 


"Lagi, Bun. Tadi tuh Hana lagi beres-beres baju," jawab 
Hana. 


"Kita juga gak bakal lama, kok, Sayang. Mau selesain urusan 
setelah pernikahan udah ini. Paling kamu nanti di bantuin 
Nafi," ucap Wina. 


Hana mengangguk. "Iya, Ma." 


"Jadi, kalian mau liburan kemana? Mumpung kamu masih 
ada cuti, Bian." Mendengar itu, Hana langsung terdiam. 
Karena Hana tidak memikirkan soal liburan sama sekali. 


"Liburan? Hana gak kepikiran liburan," ucap Hana jujur. 


Wina menatap Hana. "Lho? Kok belum kepikiran? Pokoknya 
kalian harus cepet-cepet liburan. Sebelum Bian balik kerja." 


Hana hanya tersenyum kecil, lalu menatap Abian sejenak 
lewat ekor matanya. Setelah itu, ia mendengar Abian 
berucap, "Udahlah, Ma. Jangan liburan aja, ribet-ribet." 


Wina menggeleng. "Gak, Bian. Kalian harus liburan. 
Sekalian pendekatan juga, kan? Soalnya, Mama liat kalian 
masih kaku gitu." 


"Gimana gak kaku, nikahnya aja gini caranya," gumam 
Abian yang sepertinya terdengar oleh Hana. “Gak usah, Ma. 
Lagian kalau pendekatan mah kita serumah. Kurang deket 
gimana?" Lanjutnya membalas ucapan sang mama. 


"Kenapa sih nolak? Pokoknya kalian harus liburan, Mama 
gak nerima penolakan." Wina menggeleng lagi lalu menatap 
Hana. "Lagian, Hana juga setuju, kan?" 


Hana hanya bisa mengangguk. Membuat Abian berdecak 
kecil lalu menghela napas panjang dan berucap, "Ya udah, 
tapi Abian yang nentuin tempat liburannya, ya, Ma." 


Setelah itu, Abian berdiri. "Abian mau ganti baju dulu," 
katanya lagi, lalu melangkah pergi meninggalkan 4 
perempuan yang sedang duduk di ruang tamu. 


"Anak saya emang gitu, Ris." Wina menepuk paha Risa. 


Membuat Risa tertawa renyah. "Gak apa-apa, Mbak. Kalau 
emang udah gitu. Semoga aja Hana bisa terbiasa," balasnya. 


Setelah itu, mereka mengobrol sebentar. Sampai Risa dan 
Wina sama-sama pamit dengan alasan membereskan urusan 
pernikahan kemarin. Hana dan Nafi ikut berdiri, lalu 
perempuan berkulit pucat itu memeluk Risa dan Wina 
bergantian. "Hati-hati, ya, Bun, Ma. Maaf Hana gak bisa 
suguhin apa-apa." 


"Gak apa-apa, lagian baru pindahan gini. Kita ngerti kok. 
Harusnya kita yang minta maaf, karena gak bisa bantu 
kamu beres-beres." 


"Cuma baju kok, Ma. Yang lainnya kan udah Mama beresin 
kemarin-kemarin. Makasih ya." 


"Ya udah, kita pamit ya, Nak. Assalamualaikum ... Nafi, 
jangan lupa bantuin Hana, ya. Salam juga sama Bian, 
kayaknya dia masih ganti baju." 


Hana mengangguk sembari menjawab salam, lalu 
melangkah keluar rumah bersama Nafi untuk mengantarkan 
Wina dan Risa. 


"Ah iya, jangan lupa. Pikirin tempat liburan, pokoknya harus 
minggu ini berangkatnya." Sebelum masuk ke dalam mobil, 
Wina berucap. Membuat Hana mengangguk lagi. 


"Jadi, kamu mau liburan kemana, Han?" tanya Nafi pada 
Hana saat mobil baru saja keluar dari pekarangan rumah. 


Hana menggedikan bahunya. "Gak tau, Fi. Hana juga 
bingung, lagian, emang harus banget, ya?" 


"Iya, lah! Kata Tante Wina bener, anggap aja kamu sama 
Bang Bian PDKI-an." Nafi membalas lalu mengikuti langkah 
Hana masuk ke dalam rumah. "Pokoknya hari ini juga kalian 
harus ambil keputusan." 


"Iya, Fi. Hana ikut Kak Bian aja, soalnya tadi dia bilang dia 
yang nentuin, kan. Sekarang, ayo beres-beres. Dikit lagi 
kok," ucap Hana. Baru saja akan ke kamar, ia lihat Abian 
yang keluar dari kamar. 


"Mama udah pulang?" tanya laki-laki itu. 
"Udah, Kak," jawabnya. 


Abian mengangguk, lalu terlihat melangkah keluar dari 
rumah. Namun terhenti karena tiba-tiba Nafi memanggilnya 
membuat Abian menoleh dan menyahut, "Apa?" 


"Mau kemana, Bang?" tanya Nafi, seakan mewakilkan Hana 
yang enggan bertanya karena jawaban Abian pasti-- 


"Bukan urusan kamu." 


Hana menghela napas lirih, benar apa yang baru saja ia 
pikirkan. 


Nafi berdecak. "Lha? Urusan Nafi lah, Hana temen sekaligus 
ipar Nafi. Hana juga istri Abang. Lagian Abang mau kemana 
sih? Bukannya bantuin Hana malah keluar? Emang penting 
banget?" Dengan berani, Nafi berucap seperti itu. 


Abian menatap Nafi datar. "Oke, gak jadi!" ketusnya lalu 
mendudukan diri di sofa ruang tamu. 


Melihat itu, Nafi tersenyum. "Nah, gitu dong!" katanya, 
"sekarang, mending kalian pikirin kemana kalian bakalan 
liburan." 


"Ah, iya, Kak. Tadi Kakak bilang Kakak yang bakalan nentuin 
tempat liburannya. Kemana, Kak?" Kini, Hana bertanya. 


Abian terdiam sejenak, setelah itu menjawab, "Gue suka 
pantai, jadi gue mau liburan ke daerah-daerah pantai." 


"APA?!" Hana dan Abian di buat terkaget karena tiba-tiba 
Nafi memekik. "Bang Bian sehat? Ajak Hana liburan ke 
pantai? Abang gak liat keadaan istri Abang gitu? Jelas-jelas 
Hana itu sensitif matahari, masa di ajak ke tempat panas 
sih!" 


Hana terdiam. Benar kata Nafi, kenapa ia tidak memikirkan 
hal itu saat Abian menjawab tadi. 


Abian menggedikan bahunya. "Gak tau, gue maunya ke 
pantai." 


"Tapi, Bang. Hana itu albi--" 
"Gue gak peduli, Nafi!" 
TBC 
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Part 10 


Hana menatap Abian yang baru saja masuk ke dalam kamar. 
Hari sudah menunjukan pukul 19.58, dan Abian baru 
kembali setelah berdebat dengan Nafi tadi siang. 


"Kak Bian kemana aja?" tanya Hana menatap Abian. 


Mendengar pertanyaan yang dilontarkan untuknya, Abian 
menoleh. Sejenak, ia menatap iris coklat terang milik Hana. 
Setelah itu menggeleng dan menjawab, "Bukan urusan lo." 
Dengan ketus. 


Hana menghela napas. "Gak ada daerah bukan urusan lo, 
Kak," katanya yang langsung membuat Abian berdecak 
sembari menatap kesal. 


"Lo jangan ngomong terus, setiap lo ngomong, nyebelin!" 
ucap Abian lalu melangkah menuju kamar mandi. 


Hana menatap kaget pintu kamar mandi yang baru saja 
Abian tutup dengan kasar. Perempuan itu memejamkan 
mata, lalu menghela napas lirih sembari beristigfar. la harus 
terbiasa dan kuat dengan semua ini. 


Hana berdiri, mengambil setelan Abian dari lemari lalu 
menyimpannya kembali ke atas ranjang. Setelah itu, ia 
melangkah keluar dari kamar dan duduk di meja makan. 


la melihat ke arah pintu. "Belum datang, ya?" gumamnya. 
Hana sedang menunggu makanan yang ia pesan secara 
online datang. Karena di rumah tidak ada bahan masakan. 
Jadi, mau tidak mau Hana harus memesan makanan yang 
sudah jadi. 


Terdengar pintu di ketuk. Hana langsung saja berdiri dan 
memakai jilbab yang tadi sore ia sampirkan di dekat sofa 
ruang tamu, makanan pesanannya pasti sudah sampai. 


Hana membuka pintu sembari tersenyum kecil. Namun, 
senyumannya memudar saat melihat Aryan yang datang. 
"E-eh, Kak A-aryan?" 


Aryan tersenyum. "Hai, Assalamualaikum," sapanya, "gue 
boleh masuk? Abian ada, kan?" Lanjutnya yang langsung 
diangguki oleh Hana. Perempuan itu memundurkan 
langkahnya, lalu mempersilahkan Aryan masuk. 


"Kak Bian ada di kamar, Kak," ucap Hana. 
"Di kamar? Boleh gue susul, gak, Han?" balas Aryan. 
Hana mengangguk. "Iya, boleh." 


Setelah itu, Aryan melangkah menuju kamar. Saat membuka 
kamar, laki-laki itu melihat Abian yang sedang duduk di tepi 
ranjang sembari memainkan ponselnya. "Bian," panggilnya, 
yang langsung membuat sang teman menoleh. 


"Eh, lo udah dateng, Yan?" Abian langsung berdiri. 


Aryan mengangguk. "Kenapa? Kenapa lo manggil gue 
kesini?" tanyanya, "parah, ya. Harusnya nih, lo manfaatin 
waktu sama Hana." 


Abian berdecak. "Jangan ngomong gitu lo!" ucapnya, "lo 
besok ikut gue, ya, Yan." 


Aryan mengerutkan keningnya. "Kemana?" 


"Ikut gue sama Hana, liburan," jawab Abian dengan santai. 


Aryan membulatkan matanya. "Lo gila?!" pekiknya, "pikiran 
lo kemana sih, Bian? Fiks, ini mah lo gak waras, ya masa gue 
ikut pengantin baru liburan, gak ada!" 


Abian menatap Aryan datar. "Lo harus ikut, gue gak mau 
liburan berdua doang sama perempuan albino itu, Yan." 


Aryan menggeleng. "Dia istri lo! Gak ah, gue gak mau ikut. 
Kenapa sih kalau lo berduaan sama dia? Hana cantik loh, dia 
beda dari yang lain. Keliatannya juga dia baik, baik banget 
malah." 


"Ya udah, gue gak minta lo sebagai temen gue. Lo sekertaris 
gue, kan? Lo harus ikut gue, anggap aja ini buat kerjaan," 
ucap Abian final, lalu melangkah keluar kamar. 


Aryan menatap punggung Abian, lalu mengikuti langkah 
temannya keluar dari kamar. 


Hana yang baru saja mengambil makanan yang ia pesan di 
luar tersenyum saat melihat suami dan temannya yang baru 
saja keluar dari kamar. "Kak Bian udah makan?" tanya Hana. 
"Kalau belum, yuk, makan bareng." 


Setelah itu, Hana menatap Aryan. "Ayo, Kak. Mau ikut 
makan juga?" tawarnya. 


"Gak usah, Han. Gue mau pulang kok," balas Aryan, setelah 
itu, Hana lihat Aryan mendekati Abian dan terlihat 
mengucapkan sesuatu pada temannya itu. Lalu, Aryan 
pamit dan keluar dari rumah. 


Hana mengerutkan keningnya bingung. Perempuan itu 
menatap Abian yang baru saja duduk di sofa dan bertanya, 
"Kok Kak Aryan cepet banget, Kak?" 


"Bukan urusan lo, Hana," jawab Abian dingin. "Malem ini, 
siapin baju lo. Besok kita berangkat liburan." 


Hana tersenyum kecil. "Besok, Kak? Oke," katanya lalu 
melangkah menuju meja makan. Walaupun Hana kurang 
suka dengan tempat liburan yang di pilih Abian. Namun 
Hana bahagia, setidaknya ia bisa menjadi lebih dekat 
dengan Abian dengan pergi berdua seperti ini. 


"Kita liburan bareng Aryan," ucap Abian cepat yang sukses 
membuat senyuman yang Hana ukir di bibirnya memudar. 


"Apa, Kak?" 
"Gak jelas? Aryan ikut bareng kita." 


Hana menatap Abian. "Kakak serius? Kakak ajak Kak Aryan 
bareng kita? Buat apa? Bukannya ini liburan buat kita 
berdu--" 


"Pokoknya Aryan ikut, Hana," potong Abian. 
Hana menggeleng. "Tapi, kenapa Kak Aryan ikut, Kak?" 
"Lo pikir gue mau liburan berdua sama lo?" 


Hana terpaku saat mendengar balasan Abian. Perempuan itu 
menunduk, Allah, kenapa setiap ucapan suamianya ini 
menyakitkan? 


Hana menghela napas panjang, lalu berdiri dan 
menghampiri Abian. la duduk di sebelah sang suami. 
Menatap Abian dengan mata coklatnya dan berucap, "Kak 
Bian egois." 


Hana menghela napas. "Hana setuju sama keputusan Kak 
Bian soal liburan ke pantai tadi. Hana setuju walaupun Hana 


tau, Hana gak bisa kayak orang lain selama di sana," 
ucapnya. 


Entah kenapa, Abian diam mendengar ucapan istrinya itu. 


"Walaupun gitu, Hana bahagia, Kak. Di pikiran Hana, Hana 
bisa berdua sama Kakak di sana. Bisa lebih dekat sama 
Kakak dan bisa buat Kakak perlahan anggap Hana istri 
Kakak," ucap Hana lagi. "Tapi apa? Kakak malah bawa Kak 
Aryan bareng kita." 


"Kakak egois, gak mikirin Hana. Hana tau, pernikahan ini 
emang gak Kakak inginkan. Tapi apa salahnya Kakak nerima 
Hana, hm?" 


Kini, usaha Hana membuat Abian berubah dimulai. 


Abian menatap Hana balik. "Iya, gue emang egois, Han!" 
bentaknya yang langsung membuat Hana kaget. "Gue egois 
sama lo, dan itu yang gue mau! Dan kenapa gue harus 
nerima lo saat pernikahan kita ini gak gue inginkan, ha?" 


"Pokoknya ini keputusan gue, gue mau Aryan ikut sama kita. 
Kalau lo gak suka, ya udah. Liburan ini gak akan jadi!" ujar 
Abian lagi. Lalu ia berdiri dan melangkah meninggalkan 
Hana. 


Hana menatap punggung Abian yang menghilang saat 
masuk ke dalam kamar. Bulir bening keluar dari pelupuk 
matanya. 


"Ya Allah, buat Hana kuat. Ini langkah awal Hana buat suami 
Hana berubah." 


TBC 
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Part 11 


Hana menatap Abian yang masih tertidur di sofa yang ada 
di kamar mereka. Ya, walaupun Abian setuju berada dalam 
satu kamar dengannya, laki-laki itu enggan untuk tidur di 
samping Hana. Jadi, Abian menyimpan sofa di dalam kamar 
dan tidur di sana. 


Hana berdiri, dengan masih memakai mukena karena ia 
baru saja selesai melaksanakan salat, perempuan itu 
melangkah mendekati Abian. Lalu, menyentuh tangan 
suaminya itu dan mengguncangnya pelan. 


Abian terbangun, dan lagi-lagi, ia malah terpaku menatap 
wajah pucat Hana yang membangunkannya. Sedang Hana, 
ia memasang senyumannya, walaupun ia kesal dengan 
sikap Abian kemarin malam. 


"Salat subuh, Kak. Udah mau jam lima," ucap Hana lembut 
pada Abian yang masih diam. Setelah itu, ia berdiri, dan 
membuka mukena sebelum ia melangkah keluar dari kamar. 


Hana terdiam di meja makan. Tadinya, ia akan memasak. 
Namun, jangan lupakan jika ia belum membeli bahan-bahan 
makanan. 


Hana menghela napas panjang. Soal liburan, pagi ini ia dan 
Abian akan berangkat, dengan Aryan juga. Entah apa 
maksud Abian dengan membawa temannya ikut. Mau tidak 
mau, Hana harus menerima semuanya. 


Sekitar 5 menit, Hana melihat Abian yang keluar dari kamar. 
Perempuan itu menatap sang suami, terdiam sejenak 
sebelum berucap, “Gak ada bahan masakan, jadi Hana gak 
masak sarapan, Kak." 


Abian hanya berdehem, lalu mendekati Hana dan 
memberikan sebuah kartu pada perempuan itu. "Uang 
bulanan lo gue kirim kesini, jangan boros!" katanya dingin. 


Hana menatap sebuah kartu yang Abian berikan. 
Senyumannya terukir, ia berpikir, setidaknya, ada sedikit 
rasa peduli dari Abian untuknya. Perempuan itu 
mendongak, menatap Abian. "Makasih, suami," katanya. 


"Gak usah beli sarapan, Aryan bentar lagi datang bawa. 
Siap-siap aja, jam setengah tujuh kita berangkat," kata 
Abian lalu melangkah dan duduk di sofa ruang tengah. 


Hana mengangguk, lalu berdiri dan berucap, "Hana mau 
siap-siap." Pada Abian, setelah itu, ia melangkah menuju 
kamar. 


Abian mengubah tatapannya, laki-laki itu memejamkan 
mata lalu menghela napas lirih. Tak lama, ia menoleh saat 
mendengar pintu di ketuk. Langsung saja laki-laki itu 
berdiri, lalu melangkah untuk membukakan pintu. 


Saat pintu di buka, Abian lihat wajah datar Aryan menyapa. 
"Gue terpaksa ikut, ya, inget," ucap Aryan lalu masuk ke 
dalam rumah tanpa menunggu Abian mempersilakan. 


Aryan mendudukan dirinya di sofa ruang tamu, laki-laki itu 
menatap Abian. “Gak ngerti lagi gue sama lo, udah bawa 
Hana liburan ke pantai, bawa gue lagi. Pikiran lo kemana 
sih?!" omelnya. 


Abian memutar bola matanya, lalu ikut duduk di sebelah 
Aryan. "Ya terserah gue lah, Yan. Mana sarapan yang tadi 
gue pesen?" balasnya. 


"Di mobil, bawa sendiri aja," jawab Aryan datar. 


Abian mendecak. "Untung lo temen gue, Yan," ujarnya, lalu 
melangkah keluar rumah setelah mengambil kunci mobil 
yang di sodorkan Aryan. 


Sedang Hana, perempuan itu baru saja memakai jilbabnya. 
Dan kini, ia melangkah keluar kamar, lalu tersenyum kecil 
saat melihat Aryan yang tengah duduk di ruang tamu. 


"Kak," sapa Hana yang langsung membuat Aryan menoleh. 


"Eh, Han." Aryan mengangguk dan membalas senyuman 
samar Hana. Lalu melihat Hana yang kini duduk di 
depannya. 


"Kak Bian kemana, Kak?" tanya Hana saat menyadari tidak 
melihat keberadaan Abian di sana. 


"Dia ambil sarapan yang tadi gue beli, di mobil." Aryan 
menjawab. "Eh, Han. Gue minta maaf, ya. Terpaksa gue ikut 
kalian, soalnya si Bian ma--" 


"Gak apa-apa, Kak," potong Hana tidak membiarkan Aryan 
merumpangkan ucapannya. "Gak usah minta maaf, lagian, 
gak ada masalah juga, kan, Kakak ikut? Bunda, Mama sama 
Ayah gak tau kok." 


Aryan terdiam, ia memang mendengar Hana berucap tidak 
apa-apa. Tetapi Aryan melihat raut yang berbeda dari wajah 
Hana. Senyumannya itu seakan bilang, jika semua tidak 
baik-baik saja. 


"Ah, iya, Kak, Hana mau tanya," ucap Hana. "Kata Kakak 
waktu hari pernikahan kemarin, Kak Aryan bilang kalau 
Kakak mau Kak Bian balik kayak dulu lagi. Emang, dulu Kak 
Bian kenapa?" 


Aryan tertegun. "L-lo belum di kasih tau sama Om Wijaya 
kalau Bian pern--" 


"Lo cuma beli dua, Yan?!" 


Belum Aryan menyelesaikan ucapannya, ia dan Hana 
langsung menoleh, menatap Abian yang baru saja masuk 
dengan sebuah kantung plastik di tangannya. 


"Iya, gue beli dua doang. Tadi pas gue beli cuma sisa dua 
porsi," ucap Aryan. 


"Ya udah, lo makan sama gue, ya. Biar Hana sendiri," ucap 
Abian. Lalu mendekati Hana dan Aryan dan duduk di 
sebelah Aryan sembari menyodorkan sekotak makanan pada 
Hana. 


Aryan menggeleng. "Gak ada, ya. Gue gak mau berdua 
sama lo. Lo aja sama Hana sana. Hana, lo gak masalah, 
kan?" katanya. 


Hana menggeleng. "Eh? Kak Aryan kalau mau makan 
sendiri, ini. Biar Hana beli sarapan di depan aja," ucap Hana 
menyodorkan makanan yang baru saja ia ambil dari Abian. 


"Gak ada, lo makan sama Bian aja. Bian, sono lo, makan 
sama istri lo," ucap Aryan yang langsung membuat Abian 
menatapnya jengkel. "Udah sana, ah. Sama istri sendiri 
juga, sana, sana." Kini, laki-laki itu memaksa Abian berdiri 
dan duduk di sebelah Hana. 


"Gue gak akan makan, sebelum kalian berdua makan," ucap 
Aryan, membuat Hana langsung membuka kotak 
makanannya dan memakannya setelah mengucap doa. 
Diikuti Abian walaupun ia agak enggan. 


Aryan tersenyum senang, rencananya mendekatkan 
pasangan suami istri yang ada di depannya itu nampaknya 
berhasil, walaupun terlihat jelas jika mereka sangat kaku 
dengan posisi yang dekat seperti itu. 


Sementara Hana, perempuan itu kini terus saja merasakan 
degup jangtungnya yang berpacu cepat akibat berada di 
dekat Abian. Entah kenapa, namun rasanya sangat asing, di 
tambah tatapan Aryan yang tersenyum saat menatapnya 
dan Abian. 


Sampai mereka selesai, Hana cepat-cepat membereskan 
semuanya dan pamit ke dapur untuk membuang sampah 
dan membawakan minum. 


"Puas gue," ucap Aryan yang kini di balas dengan tatapan 
tajam Abian. 


"Sengaja ya, lo?!" kesal Abian yang langsung diangguki oleh 
Aryan dengan santai. 


"Lo itu harus terbiasa deket sama dia, An. Lo gak bisa terus 
kasar, ketus, dan bersikap dingin sama Hana," ucap Aryan. 
"Hana butuh lo yang berbeda dari lo yang sekarang. Dan 
gue, gue harus buat kalian deket biar Hana gampang buat 
lo berubah kayak du--" 


"Gue gak akan pernah berubah, Aryan!" 


"Kita liat aja." Aryan tersenyum. "Gak tau kenapa, gue yakin 
Hana bisa buat lo berubah, An. Dan gue selalu nunggu, 
momen di mana kalian saling .... cinta." 


"Se yakin itu lo sama tuh cewek pucet? Gue sih gak yakin, 
kita liat aja, seberapa kuat sih dia hadapin gue?" Abian 
tertawa hambar. "Terus apa? Momen yang lo tunggu itu pas 


kita saling cinta? Jangan ngaco! Karena momen yang paling 
gue tunggu adalah, saat gue sama cewek albino itu pisah." 


Tangan Hana bergetar. 


Jangan lupakan Hana yang kini berada di dekat mereka dan 
mendengar semuanya. 


TBC 
Jadi, gimana part ini? 
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Part 12 


"Ayo berangkat!" seru Aryan pada Hana yang masih ada di 
dalam rumah. Jangan harapkan Abian, karena laki-laki itu 
sudah berada di dalam mobil sejak tadi. 


Hana mengangguk, lalu membawa tas yang lumayan besar 
berisikan baju miliknya. Karena mereka akan liburan selama 
3 hari. Melihat Hana yang membawa tas lumayan besar, 
Aryan mendekat, lalu mengambil alih tas Hana sembari 
berucap, "Biar sama gue aja, Han. Emang parah si Bian, 
istrinya bukannya di bantu." 


Hana tersenyum kecil. Entah kenapa, kali ini ia tidak 
mengharapkan apa-apa dari Abian. Jika kemarin Hana ingin 
Abian dengan perhatiannya membantu mengambilkan tas, 
Kini tidak. Mungkin karena ucapan Abian yang tadi ia 
dengar. 


Perempuan itu memejamkan mata sembari menghela napas 
lirih. Tidak, ia tidak boleh terus mengingat perkataan Abian 
tadi. Namun, rasanya sulit, ucapan Abian tadi sangat 
membuat Hana sakit, Hana jujur dengan itu. Semangat yang 
dimiliki Hana pun rasanya menghilang. 


"Kak Aryan di depan bareng Kak Bian, biar Hana yang duduk 
di belakang," ucap Hana saat Aryan baru saja akan masuk 
ke dalam mobil setelah menyimpan tasnya di bagasi. 


Aryan menoleh. "Eh? Gak ada ah, Han! Lo di depan bareng 
laki lo aja," tolaknya sembari menggeleng. 


"Gak apa-apa, Kak. Hana di belakang aja," ucap Hana kekeh. 
"Ya, Kak? Udah sana." 


Akhirnya, Aryan mengangguk. Membuat Hana tersenyum 
lalu mengganti posisi Aryan untuk masuk ke dalam mobil. 


Abian melihat sejenak ke arah Hana yang duduk di kursi 
belakang. Agak aneh, apalagi tadi ia mendengar istrinya itu 
yang meminta menggantikan Aryan duduk di sana. 


Tidak mau ambil pusing, Abian segera menyalakan mesin 
mobil, lalu mobil mulai melaju menuju bandara. Tidak ada 
perbincangan sama sekali selama perjalanan, Aryan pun 
nampak diam tidak berniat memecah keheningan, sama 
halnya dengan Hana. 


Abian? Jangan harapkan laki-laki itu memecah keheningan. 


Hingga mereka sampai, Hana langsung turun tanpa kata, 
diikuti oleh Aryan yang langsung berjalan ke arah bagasi 
dan Abian yang terlihat mengobrol dengan seseorang yang 
menghampiri saat mobil baru saja berhenti. 


Hana terdiam menatap tangan Aryan yang baru saja 
memberikan tas miliknya. "Lo kenapa sih, Han?" Lalu, ia 
menoleh sebentar saat Aryan bertanya seperti itu. 


Hana menggeleng. "Gak apa-apa, Kak. Makasih, ya," 
balasnya sembari tersenyum kecil. 


"Yuk masuk, Han," ajak Aryan lalu berjalan mendahului Hana 
yang masih terdiam di tempatnya. Perempuan itu tidak ikut 
melangkah, melainkan melihat Abian di balik lensa 
matanya. 


Menyadari itu, Aryan berucap, "Bian lagi ngobrol sama 
orang yang mau bawa mobilnya balik ke rumah, dia juga 
pasti nyusul, ayo." 


Hana mengangguk, lalu mengikuti langkah Aryan. Mereka 
jarang beriringan namun agak jauh. 


"Han, gue tau lo tadi denger ucapan Bian," ucap Aryan, 
yang langsung membuat Hana kembali mengingat ucapan 
suaminya tadi. 


Hana hanya menunduk, menghela napas lirih namun tidak 
merespon ucapan Aryan. 


"Jangan di ambil hati, ya, Han. Bian emang gitu orangnya," 
ucap Aryan lagi. "Ya walaupun, ucapan si Bian emang gak 
pantes keluar dari mulutnya." 


"Tapi, Han. Lo harus yakin, lo pasti buat suami lo berubah, 
seengaknya jadi lebih hati-hati ngomong dan bersikap 
hangat." Aryan menoleh pada Hana yang menunduk. 


"Liya, Kak." 


Di sisi lain, Abian yang baru saja selesai mengobrol menatap 
ke sekitar. Rupanya teman dan istrinya sudah tidak ada di 
dekatnya. Laki-laki itu menerawang lebih jauh, lalu 
berdecak saat melihat mereka sedang berjalan beriringan. 


Laki-laki itu mengambil tasnya yang sudah di turunkan 
Aryan. Lalu melangkah mendekati Aryan dan Hana. Kini, 
laki-laki itu berjalan di tengah-tengah mereka. 


"Ngapain aja lo? Ngobrolin apa aja?" tanya Aryan. 


"Bukan urusan lo," jawab Abian ketus. Membuat Hana 
tertegun karena itu. Rupanya bukan padanya saja Abian 
bersikap ketus, namun pada Aryan. Entah kenapa, ada 
sedikit rasa lega dalam hatinya. 


Aryan berdecak. "Gue nanya serius anjir! Kalau bukan 
karena lo temen gue, udah gue sikat lo," kesalnya. 


Hana malah tersenyum kecil mendengar Aryan, ucapan 
Aryan seakan mewakilinya 3 hari ini. 


"Ayo cepetan, ketinggalan pesawat nanti," balas Abian 
tanpa menggubris ucapan Aryan. 


KKK 


Hana menoleh saat melihat Aryan yang baru saja duduk di 
sampingnya. Perempuan itu menatap Aryan bingung. "Lho? 
Kok Kak Aryan di sini?" tanyanya, karena seharusnya Abian 
yang ada di sampingnya. 


"Gak tau tuh suami lo! Nyebelin banget, udah enak duduk 
malah minta pindah, sialan emang," balas Aryan dengan 
nada kesalnya. "Kenapa sih ada orang kayak suami lo?!" 


Hana terdiam. Kenapa Aryan jadi meluapkan kekesalannya 
pada Hana? 


"Hana baru nikah tiga hari sama Kak Bian, kenapa Kakak 
tanya Hana? Kakak, kan, udah temenan bertahun-tahun 
sama Kak Bian. Jadi, Kakak pasti tau kenapa Kak Bian gitu," 
ucap Hana. "Tadi Kak Aryan belum jelasin soal Kak Bian 
yang dulu. Sekarang bisa Kakak jelasin?" 


Aryan menghela napas. "Bian dulu gak kayak Bian 
sekarang, Han. Apa yang ada di Bian sekarang, itu 
kebalikannya dulu," katanya. 


"Kak Bian ...." Hana menggantung ucapannya, ingin rasanya 
ia bertanya lebih pada Aryan. Namun, mungkin karena ia 
masih merasa kesal dengan laki-laki itu. Jadi, ia menggeleng 


dan memilih meluruskan badan dan pandangannya, kenapa 
ia merasa aneh? Bukankah tadi ia yang minta penjelasan? 


Ah, sudahlah. 


Melihat Hana, Aryan mengerutkan keningnya bingung. 
Namun setelahnya ia mengangguk mengerti lalu ikut 
menenggakan tubuhnya dan menatap lurus. 


Tidak ada lagi pembicaraan sampai pesawat landing. Hana 
yang baru saja menyadari itu karena sedari tadi asik 
membaca buku langsung menutup bukunya dan membuka 
kaca mata yang ia pakai. 


Abian yang ada di belakang mereka terlihat ikut turun 
bersamaan penumpang lain tanpa berucap sepatah katapun 
pada Aryan dan Hana. 


Hana menghela napas, tidak mau menghiraukan Abian saat 
ini. Perempuan itu memilih mengambil sunscreen dengan 
SPF tinggi dan memakainya. 


Aryan yang melihat itu langsung bertanya, "Lo pakai apa, 
Han?" Karena ia tidak tahu apa yang di pakai Hana itu. 


"Sunscreen," jawab Hana singkat dengan senyum kecil. 
Setelah itu menyimpan sunscreen miliknya kembali ke 
dalam tas dan berdiri. 


Aryan mendongak. "Kenapa lo pake itu?" tanyanya lagi. 


"Hana albino, Kak. Kakak tau, kan, kalau Hana gak bisa 
terlalu kena panas?" jawab Hana. 


Aryan menahan napasnya. "Gue gak terlalu ngerti soal 
kelainan yang lo punya soalnya, maaf." 


"Gak apa-apa kali, Kak, yuk turun," balas Hana. 


"Sialan emang si Bian, udah tau istri gak bisa kena panas 
lama-lama, eh dia malah pilih tempat kek gini, mana panas 
banget lagi." 


TBC 
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Part 13 


Hana, Aryan dan Abian sampai di depan penginapan. Hana 
di buat terkaget karena tiba-tiba saja Abian menarik 
tangannya dari dekat Aryan dan merangkulnya masuk ke 
dalam sana. 


Membuat Hana berjalan dengan wajah yang masih terpaku, 
ingin rasanya berhenti dan melepaskan rangkulan Abian. 
Namun, ia tidak bisa berbohong jika hati kecilnya amat 
merasa senang sekarang. 


Sama halnya dengan Aryan, laki-laki itu terkaget. "Lha, 
kenapa sih temen gue itu? Tadi aja ngomongnya pedes 
banget, Iha sekarang main narik si Hana aja, mana 
gandengan lagi," gumamnya bingung. 


"Dia kepentok di pesawat apa? Atau dapet pencerahan 
selama liat awan? Kan tadi dia di deket jendela?" Aryan 
masih saja menggumam bingung. Namun, tak lama 
kemudian, senyuman terukir di wajahnya. "Eh, gue 
harusnya bersyukur kali. Si Bian mungkin udah mau 
berubah," katanya senang lalu melangkah mengikuti 
pasangan yang sudah hampir berjalan jauh di depannya itu. 


Abian masih belum memberikan penjelasan kenapa tiba-tiba 
saja merangkul Hana. Laki-laki itu masih merangkul Hana 
sampai masuk lobi. 


"K-kak." Kini, Hana memberanikan diri memanggil Abian 
sembari menghindari rangkulannya. 


"Diem," desis Abian lalu menyuruh Hana duduk di salah satu 
sofa yang ada di sana setelah mengambil alih tas yang ada 
di tangannya. Hana yang masih bingung langsung saja 


mengangguk, lalu kini melihat suaminya yang menyapa 
seorang laki-laki yang menghampirinya. 


Hana lihat, Abian mengobrol sembari tersenyum lebar pada 
laki-laki itu. Entah siapa, namun, bisa Hana tebak jika laki- 
laki yang kini ada di depan Abian itu seumuran dengan 
ayah mertuanya. 


Tak lama, Abian menoleh dan menatap Hana. "Sini, Han," 
katanya yang langsung membuat Hana berdiri dan menjalan 
mendekat ke arah suaminya. 


Hana kembali di buat kaget, karena tiba-tiba Abian 
menggandeng tangannya dan berucap, "Ini istri Bian, Om, 
Hana namanya." 


"Ah, bener kata Wijaya. Kamu perempuan albino," ucap laki- 
laki paruh baya itu. "Tapi kamu cantik, salam kenal, ya, 
Hana. Saya Lutfi, teman ayah mertua kamu." 


Hana tersenyum kecil lalu mengangguk sopan pada laki-laki 
yang baru ia ketahui namanya Lutfi. 


"Ya udah, Bian. Ajak istri kamu istirahat. Om mau kesana 
sebentar, masih ada urusan," kata Lutfi lalu meninggalkan 
Hana dan Abian. 


Abian langsung melepaskan gandengan tangannya pada 
Hana. "Masuk, ruangan kita ada di nomor empat tujuh, ini 
kuncinya. Nanti gue nyusul," ucapnya sembari memberikan 
kunci pada Hana. 


Hana hendak mengambil tasnya yang di simpan Abian di 
dekat sofa. Namun terhenti karena Abian berucap, 
"Langsung aja, tas lo nanti gue bawain." 


Ada apa dengan suaminya ini? Kenapa Hana merasa aneh? 


"Udah sana," suruh Abian, membuat Hana mengangguk lalu 
melangkah mencari ruangannya. 


Abian kini melihat Aryan ada di depan lobi. Laki-laki itu 
ternyata sudah diam di sana sejak tadi. Buru-buru Abian 
mendekat ke arah temannya. "Yan, lo pesen ruangan sendiri, 
ya, gue yang bayar," ucapnya saat sudah berada di depan 
Aryan. 


"Kok gue? Lo yang ngajak gue, jadi lo pesenin gue ruangan, 
lah," balas Aryan. 


Abian memutarkan bola matanya. "Yan, akhir-akhir ini 
kenapa sih lo banyak banget ngeluh? Udah sana, orang gue 
yang bayar, nih," katanya sembari menyerahkan kartu debit 
pada temannya. 


"Lo yang kenapa, gak jelas lo, ti--" 


"Udah sana, jangan banyak ngomong lo. Pilih ruangan deket 
ruangan nomor empat puluh tujuh," potong Abian lalu 
melangkah meninggalkan Aryan yang masih menatapnya 
kesal. 


Hana membuka pintu ruangannya dan Abian selama di sini. 
Senyum perempuan itu tertarik saat melihat seisi kamar 
yang sangat indah. Apalagi, ia disuguhi pemandangan 
pantai dari jendela. 


Hana masuk, lalu berjalan ke arah jendela dan kembali 
tersenyum dengan lebar. "Ini gak masalah, Hana bisa jalan- 
jalan di pantai pas sore atau malem, di temani Kak Bian," 
ucap Hana tiba-tiba menyebutkan Abian. 


Soal Abian. Hana tidak tahu persis kenapa suaminya itu 
tiba-tiba bersikap manis. Tunggu, apakah tadi Abian 


bersikap manis? Menurut Hana iya. Walaupun nada ucapan 
suaminya itu masih saja terdengar dingin. 


Agak aneh rasanya. Namun, Hana harusnya senang, kan? 
Mungkin, kini Abian sudah menganggap Hana istrinya. 


Ah, senang sekali rasanya. 


Hana langsung mengalihkan pandangannya dari jendela 
saat mendengar suara pintu di buka. Perempuan itu kini 
menatap Abian yang baru saja masuk dengan membawa 2 
tas, yang salah satunya adalah miliknya. 


Hana berjalan mendekat. "Sini, Kak," pinta Hana lalu 
mengambil alih tasnya. 


Rasa kesal Hana pada Abian seakan menghilang karena 
rangkulan laki-laki itu. Hana yang baru saja menyimpan 
tasnya di atas ranjang kembali menatap Abian. "Hari ini kita 
mau kemana, Kak?" tanyanya seakan lupa apa yang tadi 
pagi ia dengar. 


"Diem, mau kemana lagi?" balas Abian ketus. 


Hana terdiam, kenapa ucapan Abian kembali pada semula? 
Bukankah tadi suaminya itu-- 


"Lo jangan baper! Tadi gue gitu ke lo cuma karena Om Lutfi," 
ucap Abian seakan tahu apa yang Hana pikirkan. "Lagian, 
kalau bukan karena ini penginapan punya Om Lutfi dan kita 
diawasi sama dia. Gak mau gue ada di sini bareng lo!" 


Hana yang baru saja merasa senang kini harus kembali 
merasakan hantaman keras di hatinya. Pandangannya kini 
sudah mengabur akibat air mata yang sudah siap keluar 
dari pelupuknya. 


"K-kak Bian t-tadi cuma gara-gara Om Lutfi?" Suara Hana 
terdengar bergetar. 


"Ya lo pikir gimana? Karena gue mulai nerima lo? Jangan 
ngaco!" balas Abian lalu menutup pintu dengan kasar. "Gue 
udah bilang, kan, gue gak pernah mau nikah sama lo." 


Satu butiran bening lolos keluar dari pelupuk mata Hana, 
membasahi pipi perempuan itu. Kini, Hana menunduk. 
Dirinya salah besar, tidak seharusnya ia berpikir jika Abian 
mulai menerimanya secepat ini. Benar juga, kenapa tadi ia 
harus berpikiran begitu? 


Karena nyatanya, Abian di depannya ini masih sama. 
Suaminya yang tidak mengingkan pernikahan mereka. 


"Cengeng banget sih lo," cibir Abian. "Udah jangan nangis, 
mata lo sembab nanti, jangan sampe Om Lutfi liat lo dengan 
keadaan sembab pokoknya, awas aja." 


Setelah berucap seperti itu, Abian melangkah menuju kamar 
mandi. Meninggalkan Hana yang sudah menangis sejak tadi. 


"Ya Allah, baru aja Hana ngerasa bahagia, kenapa Hana lagi- 
lagi harus denger kata-kata ketus yang menyakitkan itu? Ini 
baru tiga hari, tapi rasanya Hana udah gak kuat sama 
semua ini," ucap gadis itu lalu terisak. 


"Hana harus pakai cara apa biar Kak Bian bisa berubah? Bisa 
terima Hana sebagai istrinya? Hana harus gimana?" 


"Kasih jalan yang terbaik untuk Hana Ya Allah ...." 
TBC 


Alhamdulillah, akhirnya bisa double update 
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Part 14 


Hana menghapus air matanya dengan cepat saat melihat 
Abian keluar dari kamar mandi. Perempuan itu langsung 
beranjak dari duduknya lalu melangkah keluar ruangan 
mereka tanpa berucap apapun pada suaminya. 


Kakinya melangkah menjauhi ruangan itu, ia berniat keluar 
dari penginapan dan mencari tempat untuk menenangkan 
diri. Sampai, Hana berhenti saat melihat sebuah penjual 
kelapa muda di dekat pantai. 


Cuaca sekarang memang agak panas, mengingat hari sudah 
hampir siang. Namun, seakan tidak peduli dengan 
kondisinya, Hana melangkah menuju penjual kelapa itu dan 
duduk setelah memesan di sana. 


Jangan tanyakan bagaimana tatapan orang-orang padanya. 
Dengan wajah pucatnya yang agak sembab dan juga 
kulitnya yang sudah hampir memerah, banyak tatapan aneh 
untuknya saat ini. 


Hana hanya bisa menyembunyikan tangan putih pucatnya 
di balik jilbab besar yang ia gunakan. Untung saja tadi ia 
sempat menggunakan sunscreen. 


"Maaf, Mbaknya albino?" Hana menoleh saat penjual 
perempuan bertanya padanya sembari memberikan kelapa 
muda yang tadi ia pesan. Dengan cepat, Hana mengambil 
kelapa muda itu dan menjawab iya pada sang penjual. 


"Ya udah, duduknya di dekat saya, Mbak. Biar gak 
kepanasan berlebihan. Teman saya juga ada yang albino, 
katanya, orang albino gak boleh terlalu kena matahari." 
Perempuan itu menyuruh Hana duduk di dekat tempatnya 


tadi. Di mana ada sebuah tenda yang menghalangi panas di 
sana. 


Hana mengangguk, sembari berucap terima kasih, 
perempuan itu berdiri dan mendudukan diri di tempat yang 
di tunjuk penjual perempuan itu. 


"Mbak kesini liburan, ya?" Dengan ramah, penjual itu 
bertanya. 


Hana menoleh dan lagi-lagi ia mengangguk. "Iya, Bu. Saya 
liburan di sini," jawabnya. 


"Liburan sendiri? Kok pilih pantai, Mbak? Kan keadaa--" 
Penjual itu menggantung ucapannya, ia menggeleng lalu 
kembali berucap, "Eh, maaf." 


Hana tersenyum kecil. "Gak apa-apa, Bu. Saya kesini sama 
suami saya, kok," balasnya. 


"Oalah, udah bersuami? Maaf, ya, tadi saya kelewat batas 
kayaknya ... sekarang, suami Mbaknya kemana?" 


Senyuman Hana memudar, ia kembali mengingat Abian. 
Kesalnya pada Abian saat berucap tadi pagi memang sudah 
hilang karena sikap suaminya itu saat mereka baru saja 
sampai penginapan. Namun, mengingat jika Abian bersikap 
seperti itu karena keberadaan teman ayah mertuanya, 
kekesalan Hana kembali menyapa. 


Perempuan itu kembali tersenyum. "Suami saya ada di 
penginapan, Bu," jawabnya kemudian. 


Penjulan perempuan itu mengangguk mengerti, lalu berdiri 
karena ada pembeli lain. Hana menghela napas panjang, 
sembari menyeruput kelapa muda di tangannya, ia menatap 


ke sekitar. Sedikit menyipit, karena ia lupa memakai lensa 
kontak dan tidak membawa kaca mata. 


Di sisi lain, Abian yang tidak peduli dengan istrinya yang 
pergi begitu saja memilih duduk di ranjang. Mengambil 
ponselnya lalu melihat pesan yang di berikan Aryan tiga 
menit yang lalu. 


Ternyata Aryan sudah memesan kamar, dan seperti 
permintaan Abian, kamar Aryan dekat dengan kamarnya 
dan Hana. Segera saja Abian beranjak, lalu melangkah 
keluar ruangannya berniat menemui Aryan. 


Abian sampai di depan ruangan Aryan. Tanpa mengetuk 
pintu laki-laki itu langsung saja membukanya dan 
melangkah masuk. Membuat Aryan yang terlihat sedang 
melihat ke arah jendela menoleh, lalu menatap Abian 
dengan wajah datarnya. 


Aryan meronggoh sakunya, lalu melempar kartu debit yang 
diberikan Abian tadi pada sang pemilik. "Noh, gak jadi gue 
pesen pake kartu lo," katanya. 


"Kenapa?" tanya Abian. 


"Bego! Lo gak ngasih pinnya," kesal Aryan. "Untung aja ya 
gue masih sabar. Panas-panas gini tambah panas gue gara- 
gara lo." 


Tidak mempedulikan Aryan, Abian memilih duduk di sofa 
yang ada di sana. Melihat itu, Aryan berdecak kesal. 
"Kenapa juga lo kesini? Udah punya istri juga, udah sana 
samperin Hana, tadi aja lo gandeng-gandeng dia, sekarang 
malah di tinggalin. Udah sana!" usirnya. 


Abian menggedikan bahunya. "Gak tau gue dia kemana," 
katanya santai. 


Aryan mengerutkan keningnya. "Loh, kemana?!" tanyanya 
sedikit menyentak. 


"Ya mana gue tau, kan tadi udah gue bilang gue gak tau dia 
kemana," jawab Abian. 


Aryan menatap Abian. "Lha, bukannya lo udah nerima dia, 
ya? Gue pikir lo tiba-tiba ngerangkul dia tadi karena lo udah 
mulai nerima dia. Dapet pencerahan di pesawat, kan, lo?" 


Abian ikut menatap Aryan. "Lo jangan ngarep, mana 
mungkin gue nerima dia. Gak denger lo tadi pagi gue bilang 
apa?" 


"Berengsek banget ya lo jadi suami," umpat Aryan. "Terus 
tadi lo ngapain rangkul-rangkul si Hana? Gila beneran lo." 
Entah sudah seberapa kali Aryan mengumpat pada 
temannya ini. 


"Gak liat lo tadi ada temen Ayah di sini? Dia yang punya ini 
penginapan, gue gak mau ambil risiko kalau dia liat gue 
sama Hana gak barengan, apalagi ada lo di sini." Ucapan 
Abian semakin membuat Aryan menatapnya kesal. 


"Bi, lo tuh beneran udah gak punya hati nurani. Udah gue 
ingetin berapa kali, Hana itu istri lo. Kasian gue sama Hana, 
punya suami kayak lo," kesalnya, "sekarang dia kemana? 
Keluar? Gak liat di luar panas? Hana tuh gak boleh terlalu 
kena panas, bego!" 


Abian tersenyum miring. "Terus, apa peduli gue? Gue udah 
bilang, gue gak pernah akan peduli sama tuh cewek gak 
normal." 


Bugh! 


Satu pukulan sukses mendarat pada pipi Abian. Ya, Aryan 
memukulnya, jangan tanyakan alasannya, karena kalian 
pasti tahu alasannya. 


Ya, Aryan sudah amat kesal dengan temannya ini. 


Abian memegang sudut bibirnya yang terasa nyeri, terlihat 
juga sedikit darah keluar dari sana. Abian menatap Aryan. 
"Lo gila?!" 


"Lo yang gila! Kenapa sih lo bisa jadi se-berengsek ini? 
Abian temen gue yang gue kenal gak gini! Sadar, lo! Jangan 
cuma karena masalah di masa lalu lo, lo rubah sikap lo jadi 
kayak sekarang! Apalagi lo lampiasin semua sikap buruk lo 
itu ke istri lo! Umur lo doang yang dewasa, pikiran lo kayak 
anak kecil!" Setelah meluapkan emosinya, Aryan melangkah 
keluar dari ruangannya. 


Sungguh, belum puas Aryan memukul Abian. Rasanya ingin 
bertindak lebih, namun, ia masih ingat jika Abian adalah 
teman baik satu-satunya yang ia miliki. 


Aryan ikut melangkah keluar penginapan, entah mau 
kemana sekarang, ia berjalan tanpa tujuan sampai ia 
menghentikan langkahnya saat melihat Hana yang sedang 
duduk mengobrol di sebuah gerai penjual kelapa muda. 


Aryan kembali melangkah mendekati Hana. "Hana!" Dan 
memanggilnya saat sudah dekat dengan istri temannya itu. 


Hana menoleh. "Eh, Kak Aryan?" sahutnya lalu berdiri. 
"Ini suaminya, Mbak?" 


Agak kaget Aryan mendengar pertanyaan perempuan yang 
ada di samping Hana. Buru-buru saja Aryan menggeleng 


lalu berucap, "Bukan, Bu. Hana bukan istri saya, saya 
temennya, Aryan." Dengan cepat. 


Hana tersenyum kaku melihat itu. Lalu menatap Aryan 
sebentar sebelum memalingkan wajahnya. "Ada apa?" 
tanyanya, agak bingung karena Aryan tiba-tiba 
menghampirinya. 


"Masuk ke penginapan, Han. Di sini udah panas banget," 
suruh Aryan. Bukan karena apa-apa Aryan berucap seperti 
itu. Hati nurani Aryan masih ada, ia peduli dan merasa iba 
pada istri temannya itu. 


"Eh, K-kak Bian yang suruh?" Entah kenapa, tiba-tiba saja 
Hana berpikir jika Abian yang menyuruh Aryan datang 
kesini dan menyuruh Hana kembali, seakan ia lupa dengan 
apa yang baru saja terjadi. 


Namun sungguh, memikirkan hal itu saja Hana merasa 
bahagia. 


"Gue harap gitu, Han. Tapi apa yang lo pikirin itu gak 
semudah sama apa yang terjadi sekarang, suami lo itu gak 
punya hati kayaknya," gumam Aryan yang masih terdengar 
oleh Hana walau sedikit tidak jelas. 


Hana menghela napas lirih, oh ayolah, mana mungkin Abian 
bisa sepeduli itu pada Hana? Dan mengapa Hana harus 
berpikiran seperti itu. Karena pada akhirnya, mungkin 
semua hal baik yang ia pikirkan untuknya dan Abian tidak 
akan terjadi. 


Seketika Hana tersadar, ia buru-buru menggeleng dan 
membatin, "Eh, Hana gak boleh nyerah gitu aja, masih tiga 
hari kok, waktu yang Hana punya buat bisa ngerubah Kak 
Bian Insya Allah masih banyak, insya Allah." 


TBC 
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"Lo duluan masuk ke penginapan, Han. Gue mau di sini 
dulu, kalau Bian gak ada di kamar kalian, coba cek kamar 
gue yang ada di sebelah kamar kalian," ucap Aryan yang 
langsung membuat Hana mengangguk kaku lalu melangkah 
meninggalkannya. 


Hana melangkah gontai menuju kamarnya dan Abian. Saat 
sampai, Hana tidak melihat keberadaan suaminya itu. 
Akhirnya, ia kembali keluar dan berjalan ke kamar di 
sebalahnya. Mengingat ucapan Aryan tadi. 


Benar, Hana melihat Abian sedang duduk di sofa sembari 
memejamkan matanya dari celah pintu yang tidak tertutup 
rapat. Perempuan itu langsung saja masuk, biarlah 
bagaimana respon suaminya nanti. 


Mengerutkan keningnya, lalu melangkah mendekati Abian 
dengan cepat saat melihat sudut bibir laki-laki itu yang 
terluka. Memang tidak besar dan banyak, namun tetap saja 
Hana langsung khawatir melihatnya. 


Melupakan semua kekesalannya, Hana mendudukan diri di 
sebelah Abian. Membuat Abian membuka matanya saat 
merasakan sofa bergerak, dan menyadari jika ada sang istri 
di sebelahnya. 


"K-kak Bian luka, sudut bibir Kak Bian luka," ucap Hana 
seakan lupa dengan semua kekesalannya. 


"Ngapain lo kesini?" Seperti biasa, Abian bertanya dengan 
nada ketus. 


"Di suruh Kak Aryan," jawab Hana. "Sekarang, Kak Bian ikut 
Hana ke kamar kita, biar Hana obatin luka Kakak." Lalu ia 


berdiri dan menarik lengan Abian agar ikut dengannya. 


Namun, dengan segera tangannya di tepis oleh Abian. "Gak 
usah, jangan lebay deh lo! Cuma luka kayak gini juga. 
Sekarang, mending lo yang keluar dari sini." 


Hana menatap Abian dalam. Untuk sesaat, mata coklat 
terang miliknya dan Abian bertemu. Sampai Abian 
membuang tatapannya dan kembali menyuruh Hana keluar 
dengan ketus. 


"Kalau Kakak gak mau Hana obatin, Hana juga gak mau 
keluar bareng Kakak buat ketemu Om Lutfi lagi," ucap Hana 
memanfatkan situasi. Ya, pasti setelah ini Abian setuju. 


Abian nampak diam, setelahnya berdecak kesal lalu berdiri 
dan melangkah keluar kamar. Membuat Hana tersenyum 
kecil saat melihat punggung suaminya yang menjauh, lalu 
ikut melangkah mengikuti Abian. 


Saat sampai di kamar mereka, Hana langsung melangkah 
menuju tasnya yang ada di atas ranjang. Mengambil kotak 
P3K yang selalu ia bawa jika bepergian. Setelah itu 
mendekati Abian yang sudah kembali duduk di sofa sana. 


"Hana obatin, ya," ucap Hana, lalu mendudukan diri di 
samping Abian. 


Tangannya dengan telaten mengambil kapas dan mulai 
mengobati luka Abian. Agak berlebihan mungkin, 
mengingat luka Abian hanya karena pukulan Aryan. 


"Kenapa bisa luka gini?" tanya Hana, matanya fokus pada 
luka Abian. Sedang Abian, laki-laki itu kembali mata coklat 
terang Hana. 


"Jangan banyak tanya, Han. Selesain semua ini, cepetan!" 
balas Abian. "Lebay banget sih, lo! Luka gue cuma segini 
juga." 


Sungguh, jika boleh jujur jantung Hana berpacu cepat saat 
ini. Berada di dekat Abian, apalagi menyadari Abian 
menatapnya membuat jantung Hana berpacu lebih cepat. 
Entah karena apa, perempuan itu pikir, mungkin karena ia 
tidak terbiasa. 


"U-udah selesai, Kak." Buru-buru Hana menjauhkan dirinya. 
"Hana gak akan tanya lagi, kok, Kakak kenapa. Jadi, gak 
apa-apa," katanya mengingat pertanyaannya tadi malah di 
jawab ucapan ketus Abian. 


Perempuan itu menghela napas. "Mulai sekarang, terserah 
Kakak, Kakak mau anggap Hana atau enggak," ucapnya, 
"tapi inget, Hana bakalan berusaha biar Kakak bisa nerima 
Hana, tenang ... Hana gak bakalan cengeng ke Kakak kayak 
tadi. Hana tau, dengan pernikahan ini, Allah bakalan buat 
Hana kuat. Dan Hana harus kuat, sampai Kakak bisa 
berubah." 


Semua ucapan itu lolos keluar dari lisan Hana dengan 
lancar. Padahal, perempuan itu sama sekali tidak 
merencanakannya. Tetapi, setelah berpikir-pikir lagi, ucapan 
Hana ada benarnya. 


Jika kalian bertanya bagaimana respon Abian, kini laki-laki 
itu sudah menatap Hana tajam. Saat hendak akan 
membalas ucapan Hana, ia terhenti karena Hana langsung 
melangkah menuju kamar mandi dengan cepat. 


"Kita liat aja, seberapa kuat lo!" 


KKK 


Sore ini, Hana duduk di depan jendela dengan 
pemandangan pantai yang begitu indah. Di balik kaca 
matanya, perempuan itu fokus melihat huruf-huruf yang di 
rangkai menjadi kata dalam sebuah buku. 


Entah kemana Abian, laki-laki itu pergi meninggalkan kamar 
setelah mereka makan siang tadi. Hana pikir mungkin 
suaminya itu sedang bersama Aryan sekarang. 


Hana di buat menoleh saat mendengar ponsel yang ada di 
sampingnya berbunyi. Langsung saja ia menyimpan 
bukunya dan mengambil ponsel miliknya. Tersenyum kecil 
saat melihat nama Nafi yang tertera di sana. 


"Assalamualaikum, Fi. Ada apa?" ucap Hana saat baru saja 
menerima telepon dari Nafi. 


"Waalaikumsalam, Hana, gimana liburan kamu?" balas Nafi. 
"Ya gini, Fi. Hana sekarang lagi di penginapan." 


"Kamu gak jalan-jalan? Ini udah sore loh, Bang Bian 
kemana? Atau jangan-jangan kamu sama Bang Bian lagi--" 


"Kak Bian keluar dari tadi siang, istigfar, jangan mikir aneh- 
aneh," potong Hana cepat. 


"Lha?! Jadi dari tadi kamu sendiri, Han? Parah emang si 
Bang Bian! Udah ajak kamu ke pantai, sekarang dia 
ninggalin kamu sendirian? Kemana dia?" 


"Mungkin sama Kak Aryan, Fi. Hana juga kayaknya mau 
keluar setelah ini, mumpung sore, udah gak panas," ucap 
Hana. "Hana tutup teleponnya, ya?" 


"Tunggu! Apa?! Bang Aryan ikut kalian?" kaget Nafi yang 
langsung di iyakan Hana. "Parah beneran! Kalau Om Wijaya 


sama Tante Wina tau pasti dia kena masalah." 


Menyadari itu, Hana langsung membulatkan matanya. Oh, ia 
hampir lupa jika Abian menyuruhnya agar tidak 
memberitahu tentang Aryan yang ikut bersama mereka. "N- 
naf, jangan bilang Ayah sama Mama, ya? Astagfirullah, Hana 
harusnya gak bilang tadi sama kamu." 


"Harusnya dia di kas--" 


"Hana minta tolong banget, Fi. Jangan di kasih tau, ya?" 
yakin Hana, lalu terdengar helaan napas kasar di balik sana 
dan Nafi menyetujuinya. 


"Ya udah, Hana tutup teleponnya, ya? Assalamualaikum." 
Setelah berucap seperti itu, Hana langsung mematikan 
sambungan telepon. Menyimpan ponselnya lalu menghela 
napas lirih. 


"Hana mau cari Kak Bian aja lah, sekalian jalan-jalan," 
gumamnya lalu beranjak dan mulai bersiap. 


Setelah siap, Hana langsung melangkah keluar kamarnya. 
Saat keluar, sangat kebetulan ia melihat Aryan yang baru 
saja keluar dari kamarnya juga. "Kak, Kak Bian sama 
Kakak?" tanya Hana langsung. 


Aryan menoleh. "Abian? Lho? Dia gak sama lo, Han? Gue 
pikir tadi kalian berdua di kamar?" bingungnya. 


"E-eh, Kak Bian gak sama Kakak? Dari tadi siang dia gak ada 
soalnya, kemana, ya?" Hana juga ikut bingung, pikirannya 
salah ternyata. 


"Suami lo emang keterlaluan, Han! Seriusan dia pergi 
ninggalin lo?! Ah, gak ada mempannya, padahal udah gue 
pukul tadi," balas Aryan kesal. 


Hana sedikit terkejut. "Tadi yang pukul Kak Bian Kakak?" 


"Iya, dia pantes buat itu. Gue harap lo terus kuat." Aryan 
mengangguk. "Lo tau, gak? Gue aja rasanya udah gak kuat 
jadi temen Abian yang sekarang, Han." 


"Tapi lo sabar banget kayaknya." Aryan menghela napas. "Lo 
terlalu baik buat Abian." 


TBC 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
Terima kasih sudah membaca part ini 


Part 16 


Hana berjalan sedang Aryan di belakangnya. Kini, mereka 
sama-sama melangkah keluar penginapan untuk mencari 
Abian yang entah kemana perginya. "Udahlah, Han. Si Bian 
udah gede ini," celetuk Aryan, berniat membuat Hana 
tenang. 


"Hana tau, Kak," balas Hana sembari terus berjalan. 


Mereka terus berjalan sampai pantai, setelah sampai, Hana 
menyipitkan matanya, menerawang menatap ke sekitar 
untuk mencari Abian. Namun nihil, tidak ada suaminya di 
sekitar sana. 


"Emang gila tuh orang," kesal Aryan sekali lagi. 


Hana menoleh ke arah Aryan. "Udahlah, Kak. Jangan terus 
kayak gitu," ucapnya. 


"Y-ya tapi si Bian tuh terlalu keterlaluan, Han. Dia ngelakuin 
segala hal yang gue yakin itu buat lo sakit! Gue nyesel 
dukung pernikahan ini, kalau kalian gak bersama," jelas 
Aryan. "Gue udah bilang, kan, lo itu terlalu baik buat Abian." 


Hana menggeleng. "Bukannya Kak Abian juga baik, Kak?" Ia 
menghela napas. "Hana emang gak tau gimana Kak Bian 
dulu, yang Hana tau, pasti Kak Bian itu orang baik, sampai- 
sampai Kak Bian sama Kak Aryan sahabatan lama." 


"Keadaannya beda, Han," lirih Aryan. "Suami lo itu terlalu 
pengecut buat lawan keadaan." 


Hana menatap Aryan tidak mengerti. "Hana gak ngerti," 
katanya pelan. Lalu menatap pantai dan orang-orang di 


pesisirnya yang terlihat senang. "Karena Kak Aryan gak mau 
ngejelasin." Lanjutnya. 


"G-gue gak ada hak buat jelasin semua sama lo," balas 
Aryan. 


Hana tersenyum. "Itu bukan masalah," katanya lalu 
melangkah meninggalkan Aryan. 


Aryan lihat, perempuan itu berjalan perlahan mendekat ke 
pantai, membuka sepatunya dan kini menyisakan kakinya 
yang masih terbalut kaus kaki. Aryan ikut melangkah 
megikuti Hana, lalu duduk di samping sepatunya sedangkan 
sang empu sepatu itu sudah hampir dekat dengan air. 


Aryan tersenyum kecil, melihat Hana yang memekik 
tertahan akibat terpaan ombak yang membasahi kaus 
kakinya. Laki-laki itu menghela napas. Lalu menggeleng, 
mengeluarkan semua pikiran yang berkecamuk di 
kepalanya. 


Hana menatap kaki dan ujung gamisnya yang sudah basah. 
Sungguh, jika Hana boleh jujur, ini adalah kali ke-2 ia ke 
pantai. Menjadi seorang albino memang tidaklah mudah. 
Selain sudah biasa dengan tatapan aneh dan ucapan yang 
menyakitkan, Hana juga di larang ini itu oleh orang tuanya 
sedari kecil. Tetapi Hana bersyukur, mempunyai orang tua 
yang sayang dan melakukannya dengan baik. la tahu, 
mereka membatasi Hana karena ia adalah orang yang 
istimewa. 


Menjadi istri seorang Abian memang mengagetkan, apalagi 
dengan sikap suaminya yang kini seperti itu. Namun, lagi- 
lagi Hana harus bersyukur. Allah mempermudah-nya 
mendapatkan pasangan di tengah keadaannya yang seperti 
itu. 


Menghela napas, lalu berjalan lebih jauh. Merasakan air 
yang menyapa kakinya dari balik kaus kaki. Ingin rasanya ia 
berteriak sekarang, melepaskan semua hal yang 
mengganjal di hatinya dan membuat pikirannya bebas. 


Namun, ia tidak melakukannya. Hana berbalik, melihat 
Aryan yang sudah berada di dekat sepatunya dan berjalan 
mendekatinya. Hana mendudukan dirinya di samping Aryan, 
menggeser tubuhnya agar sedikit lebih jauh dari laki-laki 
itu. 


Aryan menatap ke depan. "Stok kuat lo masih banyak, Han?" 
tanyanya ambigu. Merasa Hana kebingungan, Aryan 
terkekeh pelan. "Ah enggak, sabar lo masih banyak gak buat 
temen gue itu?" 


Hana mengerti, yang di maksud oleh Aryan itu adalah 
Abian. "Hana bakal berusaha buat selalu sabar, kok," 
jawabnya lalu berdiri. 


Aryan mendongak. "Mau kemana?" tanyanya. 
"Cari suami Hana," jawab Hana. 


Aryan menatap kaus kaki Hana yang basah dan sudah 
banyak pasir yang menempel di sana lalu berucap, "Lo nanti 
masuk angin, Han. Buka kaus kakinya, biar airnya ga--" 


Hana buru-buru menggeleng. "Gak ada yang berhak liat 
kaki Hana ini, kecuali keluarga Hana dan Kak Bian," 
potongnya lalu melangkah menjauh setelah mengambil 
sepatu dan menentangnya. 


Aryan sedikit tertegun. "Bukan, bukan lo terlalu baik buat 
Bian, Han," gumamnya, "Tapi Bian terlalu beruntung dapetin 
lo." 


Hana berjalan menelusuri pantai, sesekali, kakinya kembali 
basah di terpa ombak. Matanya terus saja menatap ke 
sekitar untuk mencari Abian. Entah kenapa, ia merasa Abian 
pasti berada di dekat sini. 


Benar, Hana tersenyum saat melihat Abian yang sedang 
duduk sendiri tak jauh dari tempatnya berdiri. Cepat-cepat 
ia mendekat, mendudukan dirinya di samping Abian. 
Membuat Abian menoleh. "Ngapain lo kesini?" tanyanya 
langsung. 


Dengan nada ketus, jangan lupakan itu. 


Hana masih tersenyum. "Kak Bian kemana aja dari siang? 
Udah salat asar?" tanyanya balik, tidak mempedulikan 
pertanyaan ketus Abian. 


"Itu bukan urusan lo," jawab Abian. Laki-laki itu hendak 
berdiri dari duduknya, namun segera Hana menahan 
dengan cara memegang tangannya erat. 


"Temenin Hana di sini, Kak," ucap Hana lembut. Entah 
kenapa, tidak ada penolakan dari Abian, laki-laki itu kembali 
duduk dan menatap lurus ke depan. 


Hana agak kaget saat Abian menurut, namun ia tidak bisa 
menyembunyikan senyum senangnya karena itu. 
Perempuan itu menghela napas, menatap ke depan dan 
berucap, "Makasih, ya, Kak. Udah ajak Hana kesini." 


Abian tidak merespon. 


"Ini kedua kalinya Hana ke pantai. Dulu, waktu masih kecil, 
kadang Hana suka iri liat temen-temen Hana yang bisa 
dengan bebas main di luar dan pergi liburan kemana aja 
yang mereka mau, berbeda sama Hana yang terus menerus 


di minta ini itu dan jarang keluar rumah," ucap Hana tiba- 
tiba bercerita. 


"Dulu Hana mau banget ke pantai, sampai Hana nangis- 
nangis dan akhirnya Bunda sama Ayah ngabulin keinginan 
Hana. Tapi tau gak, Kak? Hana malah sakit karena di pantai 
terlalu panas. Dan dari saat itu, Ayah gak ngizinin Hana buat 
pergi ke pantai lagi." 


"Hana gak pernah ngerasain gimana rasanya main sama 
temen-temen sekolah kayak remaja biasanya, dengan 
keadaan Hana yang kayak gini, dulu temen-temen Hana gak 
suka sama Hana. Kadang mereka deketin Hana, cuma buat 
minta tugas Hana buat di salin." Hana masih terus bercerita 
sembari menatap lurus. Tanpa sadar ternyata Abian 
menyimaknya sembari menatap wajah pucat istrinya itu. 


"Kadang Hana bingung, kenapa orang-orang benci Hana 
cuma karena keadaan Hana yang kayak gini? Padahal, yang 
harus pakai sunscreen SPV tinggi setiap hari itu Hana, yang 
harus pakai lensa kontak atau kaca mata saat keluar itu 
Hana, yang gak boleh kena panas itu Hana dan yang 
ngejalanin semua itu Hana," ucap Hana. "Dapet tatapan 
aneh dari setiap orang, dan celetukan orang-orang yang gak 
paham sama kondisi Hana itu kayaknya udah biasa buat 
Hana." Sungguh, ini pertama kalinya Hana mencurahkan isi 
hati pada orang lain selain sang bunda. 


"Kakak benci Hana karena keistimewaan Hana, gak?" Hana 
menoleh, membuat Abian yang sedari tadi menatapnya 
langsung membuang muka dengan kaget. 


Abian masih membuang muka, tidak menjawab pertanyaan 
Hana sama sekali. Membuat Hana tersenyum kecil dan 
menghela napas panjang. "Hana gak tau kenapa Kak Bian 


bersikap kayak gitu sama Hana, mungkin karena keadaan 
fisik Hana, atau karena pernikahan yang tiba-tiba." 


"Hana bakalan selalu nunggu momen di mana Kak Bian 
bersikap sebagimana mestinya ke Hana." Hana kembali 
tersenyum. 


Tangan perempuan itu kini memberanikan diri memegang 
punggung tangan Abian, kulit pucatnya itu menyatu 
dengan kulit kuning langsat Abian. Dan Abian tidak 
memberontak saat merasakan sentuhan halus itu. 


"Kasih Hana semangat, Kak. Supaya Hana bisa bertahan 
sampai momen yang Hana tunggu itu terwujud." 


TBC 
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Part 17 


Kebahagiaan Hana tadi sore rasanya hancur sekarang. 
Perempuan itu kini menatap suaminya dalam dengan raut 
wajah yang tak terbaca. "K-kenapa tiba-tiba?" tanya Hana 
lirih. 


"Gue ada urusan," jawab Abian. 


Hana memejamkan matanya, menghela napas panjang lalu 
menghembuskannya dengan lirih. Baru saja Abian bilang 
kalau mereka harus pulang besok pagi. 


"Masalah kerjaan?" tanya Hana. 


"Ini bukan urusan lo, Hana!" ketus Abian. "Lagian kenapa? 
Satu hari kayaknya cukup buat kita yang sama sekali gak 
ngeharapin liburan." 


"T-tapi, kan, belum kita satu hari di sini. Dan besok, ke--" 


"Udah, Hana! Gue gak mau, ya, debat lagi sama lo! Cukup lo 
nurut sama gue, jangan bikin gue makin gak suka sama lo 
karena sikap lo yang kayak gini!" potong Abian dengan 
membentak Hana. 


Hana di buat kaget karenanya. Perempuan itu menunduk, 
menahan air matanya yang sudah siap keluar. Ia tidak boleh 
menangis di sini, ia sudah bilang tidak akan cengeng di 
depan Abian tadi siang. 


"Ya udah, terserah Kakak. Hana ikut aja," ucap Hana 
akhirnya, perempuan itu berdiri dari duduknya dan 
mengambil jilbab dan kaus kaki lalu memakainya. 


"Hana mau keluar," katanya lalu melangkah menuju pintu. 


Namun, langkahnya terhenti saat Abian memanggilnya dan 
berucap, "Lo mau kemana?! Jangan, ya! Sebentar lagi kita 
ada makan malam bareng Om Lutfi, Hana." 


"B-bukan urusan Kakak," balas Hana dingin lalu melanjutkan 
langkahnya keluar kamar. 


Perempuan itu terus berjalan, keluar dari penginapan lalu 
melangkah menuju pantai yang terlihat lebih sepi dari tadi 
sore. Hana mendudukan dirinya di pasir, menghela napas 
panjang dan menunduk. Satu detik kemudian, tangisnya 
pecah. 


Entah sudah keberapa kalinya ia menangis setelah tiga hari 
menikah dengan Abian. Dan saat ini, tidak mungkin Hana 
menangis di depan suaminya itu. Mencoba kuat itu ternyata 
hal yang sulit baginya. 


la memeluk lututnya, menenggelamkan wajahnya lalu 
menangis hebat. Tidak peduli orang-orang yang ada di 
sekitar sana, Hana hanya ingin menangis saat ini. 


Sedang Abian, laki-laki itu memejamkan matanya. Meremas 
tangannya kuat-kuat lalu memukulkannya pada meja. Ia 
melangkah keluar kamar, lalu berpapasan dengan Aryan 
yang terlihat baru saja akan masuk ke kamarnya. 


"Mau kemana lo?" tanya Aryan. 


"Susul Hana," jawab Abian singkat lalu berjalan melalui 
Aryan. 


"Tunggu!" Aryan menghentikan langkah Abian. "Tumben, 
mau ngapain lo susul Hana, emang lo peduli sama istri lo 
itu?" 


Abian mendengkus, lalu berjalan kembali tanpa 
menghiraukan Aryan. Laki-laki itu terus melangkah keluar 
penginapan. Sampai di pantai, laki-laki itu langsung bisa 
melihat istrinya yang sedang menenggelamkan wajah 
sembari memeluk lutut. 


la melangkah mendekat, melihat punggung Hana yang 
bergetar, juga mendengar suara isaknya yang samar-samar. 
Abian bisa menebak jika sekarang Hana sedang menangis. 


Laki-laki itu menghela napas, lalu mendudukan dirinya di 
sebelah Hana. Dengan perlahan, tangannya bergerak 
menyentuh punggung Hana. Membuat sang empu langsung 
terkaget dan menenggakkan badan. 


Saat melihat Abian, Hana langsung menunduk. Perempuan 
itu buru-buru menghapus air matanya, menghela napas 
dalam lalu kembali menenggakkan badan. "A-ada apa? 
Hana mau sendiri dulu, Kak," ucapnya bergetar. 


"Lo gak denger apa yang gue bilang, Hana. Kita harus 
makan malem bareng Om Lutfi sekarang," ucap Abian. Kini, 
Hana tidak mendengar ucapan ketus dan kasar dari 
suaminya. 


"M-maaf," lirih Hana lalu kembali menghela napas dalam. 
"Kakak datang sendiri aja, bilang sama Om Lutfi kalau Hana 
gak enak badan." 


"Lo bohong, Hana!" Abian menoleh, menatap Hana yang 
sedang menatap lurus tajam. 


"Mata Hana sembab, Kakak gak mau, kan, nanti di tanyain 
Om Lutfi gara-gara ini," balas Hana. "Hana gak mau buat 
Kakak malu." 


"Gak, pokoknya lo harus ikut gue!" Abian berdiri, menarik 
tangan Hana kasar membuat perempuan itu membulatkan 
matanya kaget sembari meringis. 


Hana langsung melepaskan tangannya. "H-hana bisa 
sendiri, Kak," katanya lalu melangkah cepat meninggalkan 
Abian. Ingin rasanya kembali menangis, kenapa Abian 
mengganggunya? 


"Lo siap-siap, lima menit, gue tunggu di luar," kata Abian. 
Hana mengangguk lemah lalu masuk ke dalam kamar untuk 
bersiap-siap. 


Setelah selesai, Hana keluar dari kamar. Perempuan itu tidak 
melihat keberadaan Abian. Yang ia lihat malah Aryan yang 
sedang berdiri di depan kamarnya. "Kak Aryan, liat suami 
Hana?" tanya Hana langsung. 


Aryan yang sedang menatap ponsel langsung menoleh. "Ah, 
itu. Suami lo udah nunggu di lobi katanya," jawab Aryan. 
"Emang kalian mau kemana? Jalan bareng? Kayaknya 
hubungan kalian ada kemajuan dari tadi sore." 


Hana hanya tersenyum getir. "H-hana harap gitu." 


"Hana duluan, ya, Kak? Assalamualaikum." Setelah berucap 
seperti itu, Hana melangkah menjauhi Aryan. Benar kata 
Aryan, Hana melihat Abian sedang mengobrol dengan Lutfi 
di lobi. Membuat Hana langsung mendekati suaminya itu. 


"Assalamualaikum," ucap Hana memberi salam. "Om." Lalu 
menyapa Lutfi dengan menganggukan kepalanya. 


"Eh, istrimu udah datang. Ayo, kita langsung ke restoran aja 

saya udah siapin tempatnya," ucap Lutfi. Abian 
mengangguk, lalu menggandeng Hana mengikuti Lutfi yang 
sudah berjalan duluan. 


Setelah sampai, Abian langsung menyuruh Hana duduk 
dengan lembut. Tidak, Hana tidak senang dengan sikap 
Abian saat ini. Karena suaminya itu bersikap baik hanya 
Karena teman papanya ada bersama mereka. 


"Om punya banyak rekomendasi tempat liburan di sini, gak 
di pantai aja. Kamu nanti bisa pakai mobil Om buat ajak istri 
kamu jalan-jalan." Lutfi memulai percakapan. 


Abian menggeleng. "Enggak, Om. Bian sama Hana pulang 
besok, soalnya ada urusan yang harus Bian urus." 


"Lho? Kata Ayahmu kalian tiga hari di sini. Urusan apa pula 
itu, kok penganten baru udah ada urusan." Lutfi 
mengerutkan keningnya. 


"Ini mendadak, Om." Abian tersenyum. 


"Ya udah, besok kalau mau pulang. Temuin Om dulu, ya?" 
balas Lutfi. 


"Iya, Om." 


Setelah itu, makanan yang sudah di pesankan Lutfi datang. 
Di perlakukan baik oleh Abian seperti ini, memanglah 
sangat asing untuk Hana. Mengingat sejak awal bagaimana 
Abian kepadanya. 


Hana diam sedari tadi, sesekali menimpal saat Lutfi dan 
Abian mengobrol. Aneh rasanya, di perlakukan sangat baik 
saat ini, membuat Hana terus saja berharap jika suatu saat 
Abian bisa seperti ini dengan tulus kepadanya. 


Entah sudah berapa kali ia mengharapkan itu. 


"Udah mau jam setengah sepuluh rupanya, Om masih ada 
urusan ... Om tinggal gak apa-apa? Inget, besok kalian 


mampir dulu ke rumah Om. Kamu tau, kan, Bian?" Setelah 
lumayan lama mengobrol, Lutfi berdiri. Pamit pada Hana dan 
Abian lalu melenggang pergi. 


Hana menghela napas saat Abian langsung melepaskan 
rangkulan padanya dengan cepat. "Kalau bisa, bersikap 
baiknya gak cuma di depan Om Lutfi aja kayak gini," 
ucapnya, "Hana duluan, ya, Kak. Makasih buat sikap 
baiknya, Kakak." 


TBC 
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Part 18 


"Ini seriusan, kita pulang?!" Entah sudah berapa kali Hana 
mendengar itu dari Aryan. Laki-laki yang tengah ada di 
depan kamarnya dan Abian itu terus saja mengoceh. 


"Lo bisa diem gak sih, Yan?" Abian yang sedang 
membereskan baju akhirnya menoleh. "Iya, kita pulang! 
Jangan ngoceh mulu, pusing gue," katanya tegas. 


Aryan mendengkus, lalu menatap Hana yang terdiam di 
depan jendela tanpa mempedulikan mereka berdua. "Lo 
emang hobi banget bikin orang naik pitam, ya, Bi!" katanya 
lalu melangkah pergi menuju kamarnya. 


Hana masih diam, sedari tadi perempuan itu diam tidak 
bicara apa-apa. Sampai Abian menyelesaikan aktifitasnya 
yaitu membereskan baju yang sebenarnya sama sekali tidak 
berantakan. "Ayo buruan, kita harus ke rumah Om Lutfi 
dulu," katanya mengajak Hana. 


"Kak Bian sendiri aja, ya?" balas Hana tanpa menoleh, 
perempuan itu masih fokus menatap pantai yang terlihat 
dari jendela. "Biar Hana tunggu di sini." 


Abian berdecak, langsung saja ia melangkah mendekati 
Hana lalu memegang tangannya dan membawanya berjalan 
keluar dari kamar penginapan. Membuat Hana terkaget 
tetapi tidak berkata apa-apa, perempuan itu hanya 
menghela napas dan mengikuti langkah Abian yang 
melangkah keluar dari penginapan. 


Selama mereka berjalan, tidak ada percakapan seperti 
orang-orang biasa. Tangan mereka memang saling 
bertautan. Namun, tidak dengan pikiran mereka. 


Sampai Abian menghentikan langkahnya di dekat gerbang 
sebuah rumah yang lumayan besar dan menekan bel. Tak 
lama, seorang petugas keamanan menyuruh mereka masuk, 
membuat mereka mengangguk dan melangkah masuk ke 
dalam lingkungan rumah. 


Baru saja sampai di dekat pintu, Lutfi sudah menyambut 
keduanya. Membuat Hana dan Abian sama-sama tersenyum 
lalu menyapanya dengan ramah. Lutfi langsung saja 
menyuruh mereka masuk, di dalam, sudah ada seorang 
wanita berjilbab biru tua yang ternyata adalah istri Lutfi. 


Hana menyalami tangan wanita itu, lalu duduk di 
sebelahnya atas suruhan wanita itu juga. Sedang Abian, 
laki-laki itu sudah larut dalam obrolan bersama Lutfi. 


"Kenalin, saya Prima." Wanita bernama Prima itu 
memperkenalkan diri pada Hana sembari tersenyum. 


Membuat Hana ikut tersenyum lalu mengangguk dan 
berucap, "A-aku Hana, Tante." 


Prima tersenyum lalu mengusap kepala Hana sayang. "Kalau 
putra saya masih hidup, dia pasti seumuran sama kamu," 
ucapnya, "kamu beruntung, Hana. Di nikahi lelaki baik 
seperti Abian." 


Rasanya Hana ingin meringis saat mendengar penuturan 
Prima. Namun ada sebuah kesenangan dan harapan kecil di 
hatinya jika ucapan Prima itu bisa benar terjadi. "P-putra 
Tante?" 


"Meninggal waktu umur dua tahun, tenggelam di pantai. 
Dan Tante emang gak bisa punya anak lagi," jawab Prima 
dengan senyum getirnya. 


Seketika Hana merasa bersalah. "Maaf Tante, Hana gak 
berma--" 


"Gak apa-apa kok sayang." Prima buru-buru memotong 
sembari mengelus kepala Hana lagi. "Kamu istimewa, Hana. 
Tante pernah punya adik kelas yang albino juga waktu 
sekolah dulu ... emang gak mudah, ya?" 


Hana hanya tersenyum kaku. Lalu mereka mulai 
mengobrolkan hal-hal yang biasa orang yang baru 
berkenalan bicarakan. Sampai Abian berdiri dan berucap, 
"Kayaknya Bian harus pamit sekarang deh, Om, Tante. Takut 
ketinggalan penerbangan." 


Hana dan Prima ikut berdiri. "Tunggu, Tante udah siapin 
oleh-oleh buat kalian. Pasti kalian gak sempet belanja- 
belanja di sini, kan?" ucap Prima lalu melangkah mengambil 
sesuatu yang sudah di siapkannya. 


Prima kembali dengan paper bag yang lumayan besar di 
tangannya, lalu menyodorkan paper bag itu pada Abian 
sembari berucap, "Ini, di dalemnya ada kain buat Mama 
kamu juga, Bian. Tolong di kasihin, ya?" 


Abian mengangguk. "Padahal Tante gak usah repot-repot ... 
tapi makasih ya, Tante," tuturnya sembari tersenyum. 


Hana ikut mengucapkan terima kasih, lalu menyalami Prima 
dan memeluk tubuh wanita itu. Saat pelukannya terlepas, 
Prima tersenyum hangat pada Hana. "Tante tungguin kamu 
berkunjung kesini lagi, sayang." 


Hana mengangguk, lalu mereka pamit dan melangkah 
keluar dari rumah dengan Abian yang kembali memegang 
tangannya. Hana menghela napas, jika di pikir-pikir, 
perempuan itu tidak banyak berucap sedari malam. 


Namun, apa peduli Abian? Laki-laki itu sama sekali tidak 
peduli dengan istrinya. Bahkan, menayakan kenapa Hana 
dan meminta maaf padanya pun tidak. 


Ah, untuk saat ini, jangan harapkan itu dari Abian. 


Mereka sampai di penginapan untuk mengambil barang- 
barang mereka, mengajak Aryan, lalu sama-sama keluar 
penginapan dan masuk taksi yang melaju menuju bandara. 


"Emang lo mau kemana sih, Bi? Mendadak banget." 
Rupanya Aryan masih belum menyerah dan terus bertanya 
pada Abian yang duduk di samping Hana dalam diam. 


"Bukan urusan lo, Aryan." Ya, kata-kata tidak asing itu 
kembali keluar dari lisan Abian. Laki-laki itu nampak tidak 
terlalu mempedulikan Aryan. 


Aryan berdecak, bisa Hana dengar teman suaminya itu terus 
saja mendumel dengan suara yang kecil. Namun Hana juga 
diam, tidak ingin menciptakan pembicaraan atau ikut 
masuk ke dalam pembicaraan kedua laki-laki tadi. 


Mereka sampai di bandara, Hana langsung turun dan 
melangkah mengambil tasnya yang di simpan di garasi 
sendiri. Gadis itu mengenakan kaca matanya karena cuaca 
lumayan terik, lalu mengikuti langkah suaminya. 


Tidak butuh waktu lama menunggu jadwal penerbangan. 
Kini, Hana, Abian dan Aryan sama-sama sudah duduk di 
dalam pesawat dengan kursi yang bersebelahan. Hana 
duduk di paling ujung dekat jendela, mulai mengambil 
bukunya untuk menghilangkan rasa bosan. 


Aryan merasa, ada yang aneh dengan Hana. Tidak seperti 
biasanya perempuan itu diam seperti ini. Karena selama 
mengenal Hana, Aryan selalu mendengar Hana yang selalu 


menciptakan pembiacaraan dengan Abian walaupun respon 
yang Abian berikan kadang menyakitkan. 


"Lo kenapa, Han?" Aryan bertanya. Padahal, yang lebih 
berhak bertanya seperti itu adalah Abian. 


Namun Abian yang ada di tengah-tangah mereka nampak 
tidak peduli. Laki-laki itu juga terlihat tidak seperti 
biasanya, entah kenapa. Aryan merasa semuanya terasa 
lebih aneh dari hari-hari aneh sebelumnya. 


Hana menoleh. Perempuan itu tersenyum kecil lalu berucap, 
"Hana gak apa-apa kok, Kak Aryan," jawabnya lalu kembali 
fokus membaca buku. 


"Lo temen gue bukan sih, Bian?" Kini, Aryan bertanya pada 
Abian yang sedang diam di sampingnya sembari berbisik. 


Abian hanya memutarkan bola matanya mendengar 
pertanyaan random Aryan itu. Aryan menjadi berbeda dan 
lebih cerewet padanya setelah ia menikah. 


"Gue temen lo, kan? Kalau gitu, gue nanya serius ini. 
Kenapa lo tiba-tiba pulang? Gue yakin ini bukan masalah 
kerjaan. Jadi, kenapa?" Aryan masih berbisik. 


Abian akhirnya menoleh menatap Aryan. Laki-laki itu 
mengucapkan sesuatu dengan berbisik yang langsung 
membuat Aryan membulatkan matanya. 


"Lo gila?!" 
TBC 
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Part 19 


Aryan melangkah keluar bandara dengan tergesa. Laki-laki 
itu memasang wajah kesalnya sedari Hana mendengar 
Aryan memekik pada Abian. Hana tidak tahu apa yang 
suaminya dan Aryan bicarakan, tetapi rupanya, Aryan tidak 
suka semua itu. 


"Gue langsung pulang!" ketus Aryan dingin lalu 
melenggang jauh meninggalkan Hana dan Abian. 


Hana menghela napas, sama halnya dengan Abian saat 
melihat temannya itu pergi menjauhinya. Perempuan itu 
menatap ke samping, melihat Abian dan memberanikan diri 
bertanya, "K-kak Aryan kenapa, Kak?" 


Abian kembali menghela napas kasar. Hana kira, Abian akan 
menjawab seperti biasa, yaitu bilang jika ini bukan 
urusannya. Namun, tidak dengan sekarang, Abian hanya 
menggeleng. 


Mereka sampai di luar bandara, Abian menyuruh Hana naik 
ke dalam taksi lalu diikuti olehnya tanpa sepatah kata pun. 
Hana di buat semakin bingung, ada apa dengan Aryan dan 
Abian? 


Apakah Aryan sudah habis kesabarannya? Jika iya, Hana 
rasanya tidak percaya. Karena bisa Hana lihat, sekesal- 
kesalnya Aryan pada suaminya, Aryan akan bersikap biasa- 
biasa saja tidak lama kemudian. Tetapi tidak untuk hari ini. 


Selama perjalan Abian juga banyak diam, entah kenapa. 
Hana tidak lagi bersikap diam seperti tadi pagi. "Kak Bian 
kenapa? Kak Aryan juga?" Perempuan itu terus saja 
bertanya. 


Namun lagi-lagi, respon Abian hanya menghela napas dan 
menggeleng lemah. 


Saat mereka sampai di depan rumah, Hana langsung 
membuka pagar, terlihat Abian yang langsung masuk dan 
membuka pintu rumah. Laki-laki itu masuk ke dalam kamar 
mereka lalu menyimpan tas yang ada di tangannya. 


Setelah itu, ia kembali keluar. Membuat Hana yang sedang 
membukakan gorden di dekat pintu menoleh. "Kak Bian 
istirahat aja," suruhnya. 


Abian menggeleng. "Gue harus pergi," balas Abian lalu 
melangkah keluar rumah, melalui Hana tanpa menoleh pada 
perempuan itu. 


"Mau kemana?" tanya Hana lagi. 


"Bukan urusan lo," jawab Abian. Hana menghela napas, lalu 
diam dan memperhatikan Abian yang masuk ke dalam mobil 
dan menyalakan mesinnya. Tak lama, mobil yang Abian 
kendarai melaju, entah kemana. 


"Aneh," gumam Hana. Perempuan itu menggeleng, memilih 
menutup pintu lalu berjalan menuju kamarnya. 


Hana duduk di tepi ranjang, memperhatikan kamarnya dan 
Abian dengan seksama. Lagi-lagi ia menghela napas, 
memikirkan semuanya membuat kepalanya pening. Entah 
kemana Abian pergi dan entah kenapa Aryan bersikap 
seperti itu saat turun dari pesawat. 


Dan kenapa Hana terus memikirkannya? Bahkan, 
perempuan melupakan jika ia sedang merasa kesal pada 
Abian karena kejadian semalam. 


"Semuanya terlalu rumit buat Hana," gumamnya. Lalu 
berdiri untuk membereskan barang-barang bawaannya dan 
Abian. Saat akan mengambil tas Abian, Hana di buat 
menoleh karena ponselnya yang ia simpan di tasnya yang di 
taruh di atas ranjang berdering. 


Lansung saja perempuan itu melangkah mendekat, 
mengambil ponselnya lalu tersenyum kecil saat melihat 
ternyata sang mertua yang menelepon. Dengan cepat Hana 
menggeser tombol hijau di layar ponsel. "Assalamualaikum, 
Ma?" Salamnya saat mereka sudah tersambung. 


"Waalaikumsalam warahmatullah ... Han, gimana, kalian 
udah pulang?" balas Wina. 


Hana mengangguk. "Udah, Ma. Ini Hana sama Kak Bian baru 
sampe rumah." 


'Emang ada apa sih sama suamimu itu? Mama tanyain dia 
bilang ada urusan penting. Urusan apa? Lagian, dia kerja aja 
masih di kasih cuti Ayah ... kamu tau, Han?" tanya Wina. 


Hana diam membeku, ia tidak tahu harus menjawab apa 
sekarang. 


"Han?" 


Hana langsung tersadar dari lamunannya dan menggeleng. 
"A-ah, Ma. Hana juga gak tau persis, Kak Bian belum bilang 
sama Hana." Akhirnya, perempuan itu menjawab. 


Terdengar Wina menghela napas. "Han? Abian bersikap baik 
sama kamu, kan, empat hari ini?" tanyanya lagi. 


Hana tersenyum getir. "Kak Bian baik kok, Ma," jawabnya 
berbohong. Hana tidak mau menjatuhkan Abian ke dalam 
masalah jika ia menjawab dengan jujur. Hana takut jika 


mama mertuanya ini bilang pada Wijaya, suaminya. Dan jika 
Wijaya tahu, bisa Hana pastikan jika ayah mertuanya itu 
akan marah. 


Hana tidak mau membuat hubungan Abian dan ayahnya itu 
semakin renggang. Karena Hana tahu, hubungan mereka itu 
tidak baik-baik saja. 


Entah karena apa. 


"Kamu gak lagi bohong, kan?" Wina memastikan. "Jangan 
sungkan-sungkan bilang sama Mama kalau Abian bersikap 
gak baik sama kamu." 


Hana menggeleng. "E-enggak kok, Ma." 


"Mama harap apa yang kamu bilang ini bener. Mama 
bersyukur kalau putra Mama itu mau bersikap baik sama 
kamu," balas Wina. "Maaf kalau semua ini menyusahkan 
kamu. Apalagi umur kamu yang harusnya mas--" 


"Ma? Hana gak apa-apa kok. Hana ikhlas sama semua ini ... 
lagian, Hana bersyukur bisa menikah sama Kak Bian. Punya 
mertua kayak Mama dan Ayah yang mau nerima Hana dan 
keadaan Hana dengan sangat baik." Hana langsung 
memotong ucapan Wina. "Soal umur Hana yang emang baru 
mau dua puluh tahun, Hana gak masalah ... Hana seneng 
malah, bisa terhindar dari zina karena pernikahan ini." 


"Hana juga bakal berusaha mewujudkan keinginan Mama 
dan Ayah, buat Kak Bian berubah, Tapi--" Ucapannya 
tergantung. 


"Ada apa, Han?" Wina bersuara. 


"Kemarin, Kak Aryan bilang kalau Kak Bian dulu gak kayak 
sekarang. Hana gak tau Kak Bian dulu gimana, dan apa 


alesannya Kak Bian bisa kayak sekarang. M-mama mau 
kasih tau Hana, gak?" ungkap Hana. 


Hening sejenak, sampai Hana mendengar Wina berucap, 
"Bian yang dulu, adalah putra Mama yang hangat, sampai 
dia--" 


Drttt Drtt 


Hana langsung menjauhkan ponselnya dari telinga dan 
menoleh pada suara ponsel yang bergetar. Perempuan itu 
menatap sekitar lalu menyadari kalau itu adalah suara 
ponsel suaminya yang ada di dalam tas. 


Hana menatap layar telepon. "Tunggu, Ma. Teleponnya Hana 
matiin dulu, ya?" katanya lalu mematikan sambungan 
telepon dengan mertuanya setelah mengucap salam. 


Hana melangkah mendekati tas Abian, ia membuka tas itu 
dan melihat ponsel Abian yang berbunyi di sana. Sepertinya 
Abian lupa mengambil ponselnya. Hana. Langsung saja 
Hana mengambil dan melihat layar ponsel suaminya itu. 


"Yara?" Perempuan itu mengerutkan keningnya saat melihat 
nama yang tertera di layar ponsel suaminya itu. "Siapa? 
Hana angkat gak, ya?" gumamnya bingung. 


Namun akhirnya, Hana menerima telepon itu. Ia 
menempelkan telinganya dengan ponsel. "Halo?" 


Telepon langsung di matikan, membuat Hana semakin 
mengerutkan keningnya bingung. "Lho? Kok di matiin? 
Siapa Yara?" gumamnya lagi. "Kak Bian kemana, ya? Mana 
lupa bawa HP lagi....." 


Hana menggeleng, kenapa ia jadi berpikir yang tidak-tidak 
saat ini? 


"Astagfirullah, jangan berpikiran buruk, Hana." Hana 
menenggakkan tubuhnya. "Hana beres-beres aja lah, udah 
itu masak buat Kak Bian." 


TBC 
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"S-serius, Mas?" Mendengar suara itu, Abian mengangguk. 
Laki-laki itu tersenyum dan menatap perempuan di 
depannya untuk meyakinkan. 


"Tapi, kan Mas--" 


"Percaya sama Mas." Abian memotong ucapan perempuan 
itu, ucapannya terdengar sangat lembut pada perempuan 
itu. Jika Hana di sini, mungkin ini pertama kalinya ia 
mendengar sang suami berkata lembut dengan tulus. 


Namun, dengan siapa Abian sekarang? 


Perempuan itu akhirnya mengangguk yakin sembari 
menatap Abian. "Makasih banyak, Mas," lirihnya yang 
langsung di balas anggukan halus oleh Abian. 


Abian menatap arlojinya, ternyata hari sudah hampir 
petang, Abian langsung saja berdiri dari duduknya. "Mas 
harus pulang, kamu jaga diri baik-baik di sini. Nanti Mas 
temuin kamu lagi, ya?" katanya. 


Perempuan yang ada di depannya itu ikut berdiri. "Iya, Mas. 
Sekali lagi, makasih. Aku gak nyangka kalau Mas Bian mau-- 


"Udah gak apa-apa." Lagi-lagi Abian memotong. Laki-laki itu 
tersenyum lagi lalu berucap, "Mas pulang, ya?" Setelah itu, 
Abian melangkah keluar dan memasuki mobilnya. Ah, 
untung saja ia tidak membawa ponsel, karena jika ia 
membawa ponsel, bisa ia pastikan jika Hana sudah 
meneleponnya terus menerus. 


Abian menyalakan mesin mobil, tak lama kemudian, 
mobilnya melesat maju menyapa jalan petang ini. 


Di sisi lain, Hana terus saja menatap pintu dengan penuh 
harap, berharap jika Abian segera pulang karena hari mulai 
petang. Hana sungguh khawatir pada suaminya itu, terlebih 
Abian tidak bisa di hubungi karena ponselnya tertinggal. 


Makanan yang siang tadi Hana buat pun sudah dingin. 
Siang tadi, perempuan itu terpaksa makan sendiri karena 
Abian tak kunjung datang. Hana juga sudah mencoba 
menelepon Aryan untuk menanyakan Abian, tetapi laki-laki 
itu enggan menerima teleponnya. 


Sampai senyumannya terukir saat mendengar suara mesin 
mobil yang masuk ke pekarangan rumah. Hana langsung 
berdiri dari duduknya, perempuan itu melangkah menuju 
pintu untuk menyambut Abian. Namun, terlambat karena 
saat baru saja ia akan membuka pintu, Abian sudah terlebih 
dulu melakukannya, membuat pandangan mereka 
bertubrukan untuk beberapa saat. 


Abian masih terdiam, menatap wajah pucat istrinya juga 
penampilan istrinya yang baru pertama kali ia lihat selama 
menikah. Hana mencepol rambutnya yang coklat ke atas, 
kaca mata atau lensa kotak tidak terlihat di matanya, dan 
apa-apaan ini? Hana memakai pelembap bibir berwarna 
pink yang terlihat kontras di bibirnya yang sangat pucat. 


Namun, bukan Abian namanya jika ia tidak langsung 
memalingkan pandangan dengan cepat. Sama halnya 
dengan Hana, perempuan itu juga sempat terpaku menatap 
manik tegas Abian yang menatapnya dalam tadi. 


Buru-buru Hana memundurkan langkahnya dan menutup 
pintu saat Abian berjalan masuk. "Kak Bian kemana aja? Kok 


lama banget perginya? Mana Kak Bian gak bawa HP lagi." 
Perempuan itu langsung saja bertanya pada Abian. 


Abian hanya menggedikan bahu dan melangkah menuju 
kamarnya tanpa berucap sepatah kata. Membuat Hana 
menghela napas lalu mengikuti langkah suaminya itu. "Kak 
Bian udah salat? Kak Bian juga udah makan belum? Hana 
buatin makanan buat Kak Bian tadi siang, biar Hana 
hangatin, ya?" 


Dan Abian tidak merespon lagi. 


"Kak Bian mau mandi, kah? Ya udah, Hana siapin bajunya 
Kak Bian. Kak Bian mandi aja, dan kalau belum salat ashar 
sekalian ambil wudu gih." Hana masih terus bersikap 
layaknya istri yang baik untuk Abian. Tanpa balasan yang 
sama dari Abian tentunya. 


Kadang Hana di buat heran dengan dirinya sendiri, 
perempuan itu kadang merasa kesal dan rasanya ingin 
marah dan tidak ingin bersikap seperti ini lagi pada Abian. 
Tetapi hatinya tidak menginginkan semua itu, karena sikap 
diam Hana hanya berlaku sebentar, setelahnya perempuan 
itu kembali lagi seperti biasa pada Abian. 


Abian masih tidak merespon, laki-laki itu malah sibuk 
mencari tasnya yang tadi siang ia simpan di kamar. Namun 
Abian sama sekali tidak menemukan tas itu. "Di mana tas 
gue?" tanya Abian dingin, suara Abian yang pertama kali 
Hana dengar bukanlah respon untuknya. 


"Udah Hana beresin semuanya, Kak. Kakak nyari HP Kakak, 
ya? Hana simpen di sana, tuh," jawab Hana sembari 
menunjuk ponsel Abian yang ia simpan di meja riasnya. 


Abian berdecak. "Kok lo lancang banget sih, Han?" ketusnya 
menatap Hana tajam. 


Hana membalas tatapan Abian dengan lembut. 
"Lancangnya Hana dari mana, Kak?" Perempuan itu 
bertanya balik. 


Abian memutar bola matanya. "Ini, lo kenapa buka-buka tas 
gue coba?" balas Abian. 


"Kayaknya beresin tas yang isinya cuma baju suami itu 
bukan hal yang bisa di sebut lancang buat istri, Kak," kata 
Hana, perempuan itu menaikan alisnya yang berwarna 
coklat. "Hana gak salah kan, Kak?" 


Lalu, Hana tersenyum simpul. "Coba Kakak tanyain sama diri 
Kakak sendiri, keluar tanpa bilang mau kemana sama istri 
dan buat istri cemas, itu kesalahan suami bukan?" sindirnya. 
Ah, kenapa Hana jadi pandai menyindir seperti ini? 


Abian sukses di buat bungkam, laki-laki itu kembali 
berdecak dan melangkah menuju kamar mandi dengan 
cepat. Sepertinya Hana harus terus menerus bersikap 
seperti ini. 


Perempuan itu kini melangkah menuju lemari, mengambil 
setelan Abian lalu menyimpannya di atas ranjang dengan 
rapi. Hana juga mengambil handuk dari lemari, mengingat 
Abian langsung masuk tanpa mengambil handuk sama 
sekali. Lalu mengetuk pintu kamar mandi yang ada di 
kamarnya itu sembari berucap, "Kak Bian gak bawa handuk, 
kan? Kakak gak mau, kan, ada acara Kakak panggil-panggil 
Hana minta bawain handuk? Handuknya udah Hana simpen 
di gagang pintu, jadi Kak Bian gak perlu panggil Hana." 


"Ah iya, kalau belum salat, inget sambil wudu! Hana mau 
angetin makanan." Setelah itu, Hana melangkah 
meninggalkan kamar lalu melangkah menuju dapur untuk 
memanaskan makanan seperti ucapannya tadi. 


Hana selesai menghangatkan makanannya, perempuan itu 
kini berjalan menuju meja makan lalu menyimpannya di 
sana. Setelah itu Hana duduk dan menunggu suaminya. 
Namun, setelah dua puluh menit berlalu Abian masih saja 
belum keluar. 


Hana akhirnya berdiri, melangkah kembali menunju kamar 
dan membuka pintu sembari berucap, "Makanan yang Hana 
angetin bahkan udah dingin kayaknya, Kak Bian sebenernya 
udah makan belum si--" 


Ucapan Hana langsung terhenti saat melihat Abian sedang 
berdiri di dekat jendela dengan ponsel yang menempel di 
telinganya. Hana melangkah masuk, perempuan itu 
mendudukan dirinya di ranjang lalu menatap Abian. 


Suaminya itu tersenyum lebar sembari menyimak ucapan 
seseorang dari telepon. Entah siapa, Hana tidak tahu sama 
sekali. 


"Ya udah, tutup ya?" Abian akhirnya mematikan sambungan 
telepon, saat laki-laki itu berbalik, ia melihat istrinya yang 
sedang menatapnya. "Ada apa?" tanyanya kembali dengan 
nada ketus. 


"Kak Bian teleponan sama siapa?" Hana bertanya balik. 
"Bukan urusan lo." 


Hana menghela napas. "Oke, bukan urusan Hana," lirihnya, 
"Sekarang keluar, yuk? Kak Bian udah makan belum? 
Makanan yang Hana angetin kayaknya udah dingin lagi, 
tapi, ayo kita makan." Lanjutnya mengajak. 


"Gak, gue gak mau makan." Abian menyimpan ponselnya di 
meja rias Hana. "Lagian kenapa lo masak? Gue gak mau 
makan masakan lo." 


Satu tusukan kembali Hana rasakan di hatinya. Namun, 
perempuan itu tak menghiraukannya. "Kak Bian udah 
makan berarti?" 


"Walaupun gue belum makan, gue udah bilang, kan, gue 
gak mau makan masakan lo." 


Hana menatap Abian. "Kenapa?" 


Namun Abian tidak menjawab, laki-laki itu malah 
menyibukan diri dengan kertas-kertas yang entah kertas 
apa itu. 


Hana terdiam, tak lama, ia mengingat telepon untuk Abian 
tadi siang. "Ah iya, Kak. Tadi siang ada yang telepon Kakak, 
Yara nama kontaknya. Dia siapa, Kak?" 


Abian langsung mengalihkan tatapannya pada Hana. "Lo 
buka HP gue? Dan lo angkat, Han?" tajamnya. 


Hana mengangguk. 


"Jangan lancang lagi, Hana!" Abian membentak. Membuat 
Hana terkaget dan mengerutkan kening bingung. Kenapa 
Abian tiba-tiba marah seperti ini? 


"Hana gak lancang, lagian tadi Kakak gak ada. Jadi, Hana 
angkat aja siapa tahu penting," kata Hana berusaha tenang. 
"Tapi langsung dia matiin ... lagian, kenapa sih, Kak? Hana 
ini istri Kakak loh sekarang." 


"Lo itu kenapa keras kepala banget, sih?!" 


"Hana harus gimana, Kak? Bersikap lemah dan diam lagi?" 
tanya Hana. "Kayaknya, semua hal yang Hana lakuin tuh 
selalu salah di mata Kakak." 


"Jadi, Hana bakalan coba keras kepala kayak gini. Hana 
bukannya mau buat Kakak marah atau kesel. Tapi, kalau 
dengan cara gini Hana bisa lawan Kakak dan buat Kakak 
berubah, apa salahnya Hana lakuin?" 


TBC 
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Hana membuka matanya, di lihatnya jam menunjukkan 
pukul setengah tiga dini hari. Perempuan itu melihat 
kesampingnya, lagi-lagi, ia tidak menemukan sosok Abian di 
sana. 


Hana mendudukan dirinya di ranjang, membaca doa lalu 
menatap Abian yang tertidur di sofa, ia menghela napas. 
"Heran Hana, apa salahnya coba berbagi ranjang sama 
Hana?" gumamnya lalu beranjak dari ranjang. 


Hana mendekati Abian yang tidur meringkuk. Suaminya itu 
memilih tidur di sofa sempit kamarnya dengan tidak 
nyaman dari pada tidur di ranjang bersamanya. "Kak Bian, 
pindah ke ranjang," suruh Hana sembari mengguncang 
lengan suaminya pelan. 


Sepuluh hari sudah mereka menikah, jangan tanyakan 
bagaimana sikap Abian kepada Hana. Karena sikap laki-laki 
itu masih sama saja seperti awal mereka menikah. Kadang 
Hana merasa lelah dengan semua yang terjadi sepuluh hari 
ini: Meladeni Abian yang ketus, Abian yang sama sekali 
tidak peduli dengannya, Abian yang lebih memilih keluar 
entah kemana dari pada di rumah bersamanya, dan Abian 
yang belum menganggapnya. 


Namun, Hana sama sekali tidak berpikiran untuk menyerah 
dengan semua. Sering ia merasa sedih saat Abian sama 
sekali tidak menyentuh makanan yang di buatnya, atau 
Abian yang kadang membentaknya karena alasan yang 
tidak jelas, juga ketika mereka mendebatkan hal-hal sepele. 


Masih sepuluh hari, Hana tidak boleh menyerah secepat itu 
pada suaminya. 


"Kak ...." Hana kembali mengguncang lengan Abian. 
Beginilah  rutinitasnya, membangunkan Abian yang 
meringkuk di sofa kamar dan menyuruh suaminya itu tidur 
di ranjang. 


Padahal, bisa saja Abian tidur di kamar lain di rumah ini. 
Namun, Hana sengaja menguncinya agar mereka tidak tidur 
di kamar terpisah. Hana tidak ingin hal itu terjadi, karena 
hal seperti itu hanyalah akan membuatnya dan Abian 
semakin berjarak. 


Abian meregangkan otot-otot tubunya. Saat membuka 
mata, seperti biasa yang ia lihat adalah wajah pucat sang 
istri yang baru saja membangunkannya. Abian langsung 
saja terduduk, menatap Hana dan berucap, "Udah gue 
bilangin beberapa kali sama lo, jangan ganggu gue tidur, 
Hana." 


Pengantin baru macam apa mereka? Pagi mereka selalu di 
awali dengan tatapan tajam dan ucapan ketus Abian. Tetapi, 
Hana tidak terlalu menghiraukan itu, ia sudah terbiasa 
dengan tatapan tajam dan suara ketus Abian sekarang. 


Hana tersenyum. "Kak Bian bangun, terus pindah ke 
ranjang. Hari ini Kak Bian udah mulai kerja, kan?" katanya 
tidak mempedulikan ucapan Abian sebelumnya. "Kak Bian 
bilang Hana keras kepala, padahal Kakaknya juga gitu, udah 
tau bakalan sakit badan kalau tidur di sofa kecil kayak gini, 
eh masih aja di lakuin." 


Lalu Hana berdiri, tatapan Abian masih sama padanya. 
"Kenapa? Kak Bian gak mau pindah? Oh ... Kak Bian mau 
ikut salat tahajud bareng Hana? Mau berjamaah? Yuk." 
Perempuan itu masih saja tersenyum. 


Abian mendengkus, lalu berdiri dari sofa dan kembali 
membaringkan tubuhnya di ranjang. Hana terkikik geli 


melihat suaminya itu. "Tetep aja pindah," gumamnya, "Hana 
masih tunggu loh, Kak Bian yang bangunin Hana tahajud 
terus kita salat berjamaah." Lanjutnya lalu melangkah 
menuju kamar mandi untuk membersihkan diri dan bersiap 
melaksanakan salat tahajud. 


KKK 


Hana menghidangkan dua piring nasi goreng yang baru di 
siapkannya ke meja makan. Perempuan itu tersenyum kecil 
lalu melangkah masuk ke dalam kamarnya untuk 
memanggil suaminya. Agak takut sebenarnya, karena 
biasanya Abian selalu menolak memakan makanan yang ia 
buat. Namun, lihatlah Hana, ia tidak pernah menyerah. 


"Kak Bian, udah jam tujuh, Kak Bian jam delapan harus udah 
ada di kantor, kan?" ucap Hana sembari melihat Abian yang 
sedang mengancingkan lengan kemejanya dari dekat pintu. 
Perempuan itu tersenyum, setidaknya Abian memakai 
kemeja yang sudah di siapkannya. 


Abian tidak merespon, Hana menghela napas lalu 
melangkah ke arah Abian. "Cepetan, udah itu sarapan," 
katanya lalu mendekat dan membenarkan kerah kemeja 
Abian tanpa merasa canggung. 


Hana nampak tidak peduli dengan tatapan tajam Abian saat 
ia mendekat dengan tiba-tiba dengan membenarkan kerah 
kemeja laki-laki itu. Kini, ia malah merasa gugup karena 
tubuh tinggi Abian sangat dekat dengannya. Hana menahan 
napas, setelah selesai ia memundurkan langkahnya lalu 
tersenyum. "Pakai kemeja tuh yang rapi, Kak." 


Ini kesempatan Hana mendekati Abian, jadi Hana tidak bisa 
menyia-nyiakannya. Bagaimanapun, cepat atau lambat, 
Hana harus membuat dirinya dan Abian semakin dekat. 


"Ayo sekarang keluar dulu aja, sarapannya udah siap," kata 
Hana, mengambil tangan Abian dan menariknya keluar dari 
kamar. Namun, laki-laki itu segera melepaskan genggaman 
Hana di tangannya. 


"Lo masih aja masak, gue kan udah bilang, lo gak perlu 
masak dan jadi istri yang baik buat gue," ketus Abian 
sembari menatap tajam. 


"Kenapa Kak Bian larang Hana coba? Hana kok yang lakuin 
semua hal itu, yang masak Hana, dan yang nanti sakit hati 
karena Kakak gak makan masakan yang udah Hana buat 
juga Hana, kan?" Hana kembali menyudutkan Abian. Hana 
tidak bermaksud apapun selain mencoba membuat Abian 
sadar, sungguh. 


Abian mendengkus. "Lo itu gak bisa di omongin, ya!" 


"Kak Bian juga sama, Kak Bian gak bisa di omongin juga, 
kan? Kak Bian bilang Hana keras kepala, Padahal Kak Bian 
juga sama keras kepalanya. Hana kayak gini, kan, biar Kak 
Bian cepet sadar," terang Hana. 


"Gue gak mau sarapan di sini, ya. Udah ah, gue mau siap- 
siap berangkat aja." Abian kembali melangkah menuju 
kamar, namun, Hana buru-buru mencekal tangan suaminya 
itu. 


"Kak Bian itu butuh tenaga buat kerja, emang Kak Bian mau 
sarapan di mana?" tanya Hana. 


"Gue bisa sarapan di kantor," ketus Abian lalu melepas 
cekalan tangan Hana dan kembali ke kamar. 


Hana mengikuti langkah Abian. "Kak, kata Mama Kakak 
selalu sarapan di rumah. Jadi, kalau Kakak sarapan di kantor, 
nanti Ayah liat gimana? Terus, Ayah ngiranya Hana gak urus 


suami Hana dan gak masakin dia. Terus, kalau di tanya ke 
Hana, Hana bilang aja Kak Bian gak mau makan masakan 
Hana sama sekali," katanya mencari alasan, padahal, ia 
tidak yakin jika ayah mertuanya itu akan berada di kantin 
kantornya sendiri dan melihat Abian. 


Abian berdecak. "Gue bukan anak TK yang bisa di bodoh- 
bodohin, ya!" 


Hana terdiam. "G-gak tau, pokoknya Kak Bian harus sarapan 
sama Hana mulai sekarang," katanya bersikeras. 


"L-lo itu keras kepal-- Hana, lo ngapain!" Abian menatap 
Hana yang langsung melangkah dan mengambil kunci mobil 
Abian yang ada di simpan di meja samping ranjang. 


"Ya udah, berarti Hana harus maksa Kakak. Kak Bian makan 
sarapan Hana atau kunci mobil ini gak akan Hana balikin." 
Hana tersenyum penuh kemenangan. 


Sungguh, makin kesini, Abian lihat Hana semakin berani. Ia 
tidak melihat lagi Hana yang menangis di depannya seperti 
tujuh hari yang lalu. 


Abian berdecak. "Sialan!" umpatnya. 


Hana membulatkan matanya. "Astagfirullah, Kak! Jangan 
ngumpat gitu ... udah ah, dari pada waktu kebuang sia-sia 
gara-gara kita debat, mending Kakak sarapan bareng Hana 
sekarang, udah itu, Hana kembaliin kunci mobil Kakak," 
ucapnya lalu mengangkat tangannya, memperlihatkan 
kunci mobil Abian yang ada di sana. 


Abian berdecak, lalu melangkah keluar kamar dan duduk di 
meja makan, laki-laki itu menaruh ponsel yang ada di 
tangannya di meja, lalu mengambil sendok dan mulai 
memakan nasi goreng yang Hana buat. 


Hana ikut duduk di sebelah Abian, perempuan itu 
tersenyum lalu memperhatikan Abian yang ternyata makan 
dengan lahap sembari menopang dagunya. 


"Tuh, kan, masakan yang Hana buat tuh enak. Kak Bian 
padahal baru pertama kali makan masakan Hana, tapi lahap 
banget gitu," ucap Hana yang langsung membuat Abian 
tersedak. Melihat itu, Hana dengan sigap menuangkan air 
ke dalam gelas dan menyodorkannya pada Abian. 


Abian langsung menerimanya dan meminumnya dengan 
cepat. la menyimpan sendoknya kasar lalu menatap Hana. 
"Bisa ga--" 


Drttt Drttt 


Ucapan Abian tergantung, ia langsung saja menatap 
ponselnya yang bergetar. Hana melihat sekilas layar telepon 
itu, dan ia kembali di buat bingung karena tertera nama 
Yara lagi di sana. 


Abian langsung mengambil ponselnya dan mengangkat 
telepon itu. Lalu ia berdiri dan menjauh dari Hana. "Ada 
apa? Kamu gak apa-apa, kan?" 


Hana masih bisa mendengar suara Abian. 
"Ya udah, tunggu, sebentar lagi." 


Kenapa? Kenapa ucapan Abian untuk orang yang ada di 
balik telepon itu terdengar lembut. Sangat berbeda dengan 
ucapan Abian untuknya. Dan lagi, siapa Yara? Kenapa Hana 
di buat semakin penasaran? 


Hana jadi berpikir yang tidak-tidak saat ini, sungguh. 


Abian mematikan sambungan teleponnya, laki-laki itu 
menatap Hana. "Kembaliin kunci mobil gue, gue harus pergi 
sekarang," ketusnya. 


Hana langsung menyimpan kunci mobil Abian di balik saku 
bajunya. Perempuan itu menggeleng. "M-masih ada waktu 
empat puluh menit buat ke kantor, K-kak Bian abisin dulu 
makanannya." 


"Gue harus cepet-cepet, Hana! Kembaliin kuncinya!" bentak 
Abian yang sudah merasa geram. 


Hana menggeleng lagi. "Kenapa harus cepet-cepet? Kak 
Bian habi--" 


"HANA!" Abian berteriak sekarang, laki-laki itu mendekati 
Hana dan mengambil kunci mobilnya dengan kasar dari 
saku perempuan itu. 


"Kak Bian!" Hana memekik kaget, namun nampaknya Abian 
tidak peduli. Setelah berhasil mengambil kunci mobilnya, 
Abian langsung melangkah ke kamar dan keluar dengan tas 
kantornya. 


"Kak Bian mau kemana?" Hana mengikuti langkah Abian 
lalu menutup pintu sebelum Abian keluar. "Kenapa seburu- 
buru ini ke kantornya, padahal tadi biasa-biasa aja?" 


"D-dan siapa Yara?" cicit Hana. 


Abian menghela napas kasar. "Minggir, Hana! Jangan 
banyak tanya!" Abian menarik tangan Hana. Lalu keluar 
rumah dengan langkah cepat. 


Hana tidak bisa mengikuti Abian, karena perempuan itu 
tidak memakai jilbab. la hanya bisa menghela napas dan 


meringis karena tarikan tangan Abian yang kasar. "Ya Allah 


TBC 
Double up 
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Part 22 


"Masuk, Fi." Hana tersenyum, mempersilakan Nafi masuk ke 
dalam rumah. "Duduk," katanya lagi, membuat Nafi 
mengangguk dan duduk di sofa ruang tamu. 


"Hana ambilin minum dulu, ya?" Hana hendak berjalan 
menuju dapur, namun langkah perempuan itu terhenti saat 
Nafi dengan cepat memanggilnya. 


"Gak usah, Han, Nafi kesini cuma mau pinjem buku kamu 
aja, kok. Gak bisa lama-lama soalnya siang ini ada kelas 
juga," kata Nafi. "Oh iya, Bang Bian udah mulai kerja dari 
kapan?" Lanjutnya bertanya. 


Hana tersenyum. "Ya udah, buku yang kamu mau udah Hana 
siapin, tunggu sebentar," balasnya lalu melangkah menuju 
kamar untuk mengambil dua buku tebal yang Nafi bilang di 
telepon tadi pagi. Hana memanglah tidak melanjutkan 
pendidikannya, tetapi perempuan itu mempunyai banyak 
koleksi buku yang bisa di pakai untuk mahasiswa- 
mahasiswa perkuliahan. 


Setelah itu, Hana keluar kamar, menyimpan dua buku tebal 
itu di atas meja dan tersenyum pada Nafi. "Ah, iya. Kak Bian 
udah mulai kerja lagi hari ini," ucapnya, mengingat jika 
pertanyaan Nafi belum di jawab tadi. 


Nafi tersenyum. "Gimana? Bang Bian baik, kan, sama 
kamu?" tanyanya lagi. 


Hana tersenyum kecil. "Kak Bian baik, kok," jawabnya lagi- 
lagi berbohong. Ya, Hana tidak bilang siapapun jika 
hubungannya dan Abian berjalan bukan seperti suami istri 
biasanya. Termasuk pada Bundanya sendiri. 


"Alhamdulillah, Nafi yakin kok, kamu pasti bisa, buktinya 
sekarang bisa, kan?" balas Nafi sumringah. "Nafi selalu 
berdoa yang terbaik untuk kamu, Han, semangat terus 
ngejalanin semuanya!" 


Hana mengangguk. "Makasih, ya, Fi," katanya. 


Setelah itu, Nafi berdiri, gadis itu memeluk Hana. "Kalau ada 
masalah, Hana bisa bagi dan cerita sama Nafi kok," katanya, 
"udah mau jam satu, Nafi ambil buku-bukunya, ya? Nanti 
Nafi balikin ke sini lagi, Nafi harus pergi soalnya takut telat." 


Hana melepaskan pelukan mereka. "Iya, hati-hati ya, Fi ... 
jangan ngendarain mobil ngebut-ngebut," balasnya. 


Nafi pamit sekali lagi, lalu melangkah keluar rumah sembari 
membawa buku yang Hana pinjamkan. Dengan Hana yang 
mengantarnya sampai di depan pintu. Setelah melihat mobil 
yang Nafi kendarai melaju, Hana menutup pintu, tersenyum 
getir lalu kembali mengingat Abian. 


"Kak Bian udah makan siang sama salat belum, ya?" 
gumamnya. Hana langsung saja melangkah menuju kamar, 
mengambil ponsel miliknya dan mengirimi suaminya itu 
pesan. 


Kak Bian 
Assalamualaikum, Kak. Kak Bian 
udah salat zuhur sama makan siang? 


Hana menatap pesannya dengan senyum yang merekah. 
Seakan lupa, jika tadi pagi laki-laki yang ia tanyai ini 
membentaknya dan pergi tanpa pamit. Perempuan itu juga 
tidak yakin, apakah Abian akan membalas pesannya atau 
tidak. 


Namun sekarang, itu bukan masalah untuknya. Hana akan 
berusaha menjadi istri Abian dengan baik. Walaupun respon 
suaminya itu kadang berbanding terbalik. 


Hana menyimpan ponselnya kembali, perempuan itu kini 
menatap dirinya dari pantulan cermin. Bisa ia lihat jika 
penampilannya yang jelas jauh berbeda dengan perempuan 
lainnya. la kadang berpikir, apakah Abian tidak 
menerimanya karena kelainannya ini? Hana tidak tahu pasti, 
semuanya itu masih terus saja berkecamuk di kepalanya. 


Perempuan itu tersenyum getir lagi, mengingat 
pernikahannya ini tidaklah seperti pernikahan yang ia 
impikan. Hana selalu bermimpi pernikahannya akan 
semulus pernikahan bunda dan ayahnya. Melihat bundanya 
yang menerima kekurangan ayahnya, ia juga ingin yang 
dilakukan bundanya itu di lakukan Abian dengan cepat. 


Pernikahannya dan Abian pun bukan semata-mata paksaan 
dari Wijaya agar anaknya menikah dan bisa berubah 
karenanya. Sebelumnya, Hana sudah di beri pilihan, apakah 
ia menerima pinangan Abian atau tidak. Dan perempuan itu 
menjawab iya. 


"Beryukur, Hana. Allah pilih kamu, sampai kamu lahir dalam 
keadaan kamu yang istimewa ini." 


Terlintas ucapan yang selalu bundanya ucapkan sedari Hana 
kecil jika ia sedang merasa kalau dirinya ini hanyalah 
perempuan yang hanya bisa menyusahkan orang lain. 
Ucapan yang selalu membuat Hana tersenyum jika 
mengingatnya, contohnya seperti sekarang. 


"Bersyukur, Hana," gumamnya, "Kamu istimewa, makanya 
Allah pilih kamu untuk menjalani ujian dalam pernikahan 
ini, jangan sedih, karena Allah pasti kasih jalan yang terbaik 
supaya kamu bisa menjalani dan mengatasi semuanya." 


Perempuan itu bermonolog menyemangati dirinya sendiri. 
Sampai, ia menoleh saat mendengar ponselnya bergetar. 
Hana langsung tersenyum senang dan langsung melangkah 
mengambil ponselnya karena ia pikir, itu adalah pesan 
jawaban dari suaminya. 


Namun nyatanya bukan, yang ia lihat bukanlah notifikasi 
jawaban dari Abian, melainkan notifikasi pesan masuk dari 
Aryan. 


Kini, Hana mengerutkan keningnya, kenapa Aryan tiba-tiba 
mengiriminya pesan? Padahal, Hana tidak pernah lagi 
mendengar kabar Aryan setelah Aryan terlihat marah di 
bandara tempo lalu. Hana langsung saja membuka pesan 
dari Aryan, ia di buat semakin bingung karena Aryan 
mengirimkan pesan seperti ini: 


Han, suami lo kok gak bisa di telepon sih? 
Dia sakit apa? Sampai gak masuk kerja, padahal 
cuti yang di kasih ayahnya udah selesai 


"Apa? Kak Bian gak masuk kerja, bukannya pagi tadi dia ...." 
Hana menggantung ucapannya, langsung saja ia menelepon 
Aryan, apa maksud semua ini? 


Tak lama, Aryan membalas teleponnya. "Assalamualaikum, 
Kak. Kata Kakak, Kak Bian gak masuk kerja, iya?" tanya 
Hana langsung. 


"Waalaikumsalam, iya, Han. Dia kemana? Gue gak tau sama 
sekali kabarnya setelah pulang liburan tujuh hari yang lalu 

. emang kenapa sih suami lo itu sampe dia gak kerja?" 
balas Aryan. 


Hana menggeleng. "Kak Bian berangkat kerja kok, lebih pagi 
malahan, dia keliatan buru-buru setelah nerima telepon 
tadi," jelasnya. 


"Apa?! Si Bian pergi kerja tadi pagi?" Aryan terdengar kaget. 
"Tadi dia pake baju kantor, kan?" 


"Iya, Kak." 


"Dia gak dateng tuh kesini, ruangannya aja kosong. Tadi tuh 
gue kira dia sakit gitu jadi dia gak masuk. Ternyata, dia 
berangkat ...." Terdengar Aryan menghela napas. "Lo tau 
gak siapa yang nelepon Abian tadi? Kenapa bisa dia keliatan 
buru-buru gitu?" 


Hana mengangguk. "Iya, Kak. Nama kontaknya Yara, Hana 
juga lihat, Yara Yara itu nelepon Kak Bian tujuh hari lalu 
setelah kita pulang dari Bandara. Hana gak mau berpikiran 
negatif, jadi Hana pikir Yara itu temen kantornya Kak Bian 
dan dia nelepon karena ada kerjaan." 


"Yara kata lo?!" Sekarang, Aryan menyentak. "adi dia bener 
sama ucapannya ...." Selanjutnya, Aryan bergumam namun 
Hana masih bisa mendengarnya dengan jelas. 


“Gini deh, setelah kalian pulang liburan kemarin? Abian 
selalu di rumah sama lo, kan? Dia gak kemana-mana, kan?" 
tanya Aryan. 


Hana menggeleng. "L-Iho? Kak Bian keluar rumah terus kok, 
emang gak sama Kakak? Hana pikir, sama Kak Aryan ...." 
jawab Hana lirih. 


"Bian gak bilang apa-apa sama lo, Han?" 
"Kak Aryan pasti tau jawabannya." 


"Bener, Han! Suami lo kayaknya udah gila, gue gak ngerti 
lagi gimana konsep pemikirannya ...." 


"Kak Aryan tau siapa Yara?" cicit Hana. 


"Ya, gue tau." 
"D-dia siapa, Kak?" 
TBC 
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Part 23 


"M-mas gak bilang?" Gadis itu menatap Abian dengan 
tatapan yang tak bisa di jelaskan. 


Abian mengangguk, laki-laki itu ikut menatap gadis di 
depannya dan menjawab, "I-iya," jawabnya. 


Gadis itu menggeleng. "Kenapa, Mas? Mas gak bilang sama 
aku? Kalau aku tau, aku gak akan pernah mau Mas tolongin 
kayak gini, ini gak bener, Mas," cicitnya. 


Abian menghela napas. "Ra, kamu gak ngerti keadaan ini, 
Mas gak bilang sama istri Mas ya karena Mas gak pernah 
ma--" 


"Enggak Mas, sekarang Mas harus pulang ... tinggalin aku di 
sini, aku masih bisa kok sendiri. Dan Mas gak harus bantu 
aku lagi, aku gak mau kalau istri Mas sedih nanti, aku takut, 
Mas," lirih gadis itu. 


"Ra, dengerin Mas, Mas mau bantu kamu. Mas beneran mau 
bantu, Ra ... kamu sendiri, kan, yang awalnya minta bantuan 
Mas? Mas gak tega, Ra, dengan keadaan kamu yang kayak 
gini, kamu harus sendiri," jelas Abian. 


"Ternyata Yara salah, Mas. Yara gak mau kalau gini. Kecuali, 
kalau Mas Bian mau bilang semuanya sama istri Mas," balas 
gadis itu. Yara, ya, gadis itu adalah Yara. Wajahnya pucat, 
tatapannya berkaca-kaca, rambutnya yang hitam legam tak 
beraturan, dan kedua lengannya yang mengepal kosong. 


"Kamu gak akan ngerti, Ra." Abian menggeleng lalu berdiri 
dari duduknya. "Mas mau pulang, udah sore ini, kamu jaga 
diri, ya? Kalau ada apa-apa, telepon Mas aja," katanya lalu 
melangkah keluar rumah. 


Yara menghela napas, ia tahu, laki-laki di depannya ini 
sedang menghindar. "Harusnya Yara gak masuk ke ruang 
Mbak Yasa dan minta bantuan Mas!" sentaknya yang 
langsung membuat langkah Abian terhenti. "Walapun Yara 
masih lima belas tahun, Yara ngerti kok apa yang terjadi 
sekarang." 


Laki-laki itu memejamkan matanya, lalu membalikan badan 
dan menatap Yara. "Ra....." 


"Yara ikut Mas, ya? Yara mau ketemu sama istri Mas juga, 
Yara gak mau kalau istri Mas berpikiran yang enggak- 
enggak soal Mas." Yara menatap Abian. "K-kata Mas, Yara 
udah kayak adik Mas, kan? Yara mohon, Yara gak tau um--" 


"Ya udah, sekarang kamu ikut Mas," ucap Abian akhirnya. 
Membuat Yara tersenyum senang dan ikut berdiri. Setelah 
itu, mereka berdua pamit pada seorang perempuan yang 
menjaga di sana dan melangkah keluar rumah dan menaiki 
mobil. 


Yara tersenyum. "Yara kira Mas Bian belum nikah, ternyata 
udah," katanya, "berarti, Mas udah lupain Mbak Yasa?" 


Abian terdiam, mendengar pertanyaan yang baru saja di 
lontarkan oleh gadis berumur lima belas tahun di 
sampingnya. Abian menghela napas panjang, lalu 
menggeleng, enggan merespon pertanyaan itu. 


Hingga mereka sampai di depan rumah, Abian langsung saja 
mematikan mobilnya, lalu keluar dari sana bersamaan 
dengan Yara. 


"Yara yang bakal bilang sama istri Mas Bian," ucap Yara 
semangat lalu melangkah menuju pintu tanpa menunggu 
Abian yang sudah di buat bingung oleh keadaan ini. 


Yara menekan bel. Tak perlu menunggu lama, karena baru 
sekali ia menekan, seorang perempuan sudah membuka 
pintu dan menatapnya. Melihat perempuan yang ada di 
depannya, Yara sedikit tertegun. 


Ya, yang membuka pintu adalah Hana. Dan Hana tahu, gadis 
di depannya itu adalah Yara. "Yara?" tanyanya memastikan. 


Yara langsung tersadar dari lamunannya, gadis itu 
tersenyum kaku. "M-mbak t-tau Yara?" Bingungnya. Padahal 
jelas-jelas tadi Abian menjelaskan jika istrinya sama sekali 
tidak tahu tentangnya. 


Hana mengangguk. "Tau, kamu masuk, ya? M-mbak mau 
bicara sama suami Mbak," balas Hana. 


Yara mengangguk canggung, setelah itu ia masuk seperti 
suruhan Hana. Sedangkan Hana, perempuan berjilbab hitam 
itu kini melangkah keluar dan menghampiri Abian. 


Hana menatap Abian yang kini menatapnya dengan tatapan 
tidak seperti biasanya. Namun, perempuan itu tidak terlalu 
menghiraukan, karena kini, ia malah mengambil tangan 
Abian dan menciumnya dengan hormat, membuat Abian 
kebingungan karena itu. 


Hana menghela napas, lalu menatap dada Abian yang 
sejajar dengan matanya. "K-kak Bian kenapa gak bilang 
sama Hana?" lirihnya, "Hana tau kalau Kak Bian mungkin 
masih anggap Hana orang asing, tapi bisa, kan, Kak Bian 
ceritain tentang Yara supaya Hana gak suudzon dari awal?" 


Abian menatap wajah pucat istrinya. "Ini--" 


"Jangan bilang lagi kalau ini semua bukan urusan Hana, 
Kak." Hana memotong ucapan Abian. "Hana ini istri Kak 


Bian, dan semua hal yang menyangkut Kak Bian adalah 
urusan Hana dan Hana harus tau," katanya melanjutkan. 


"Kenapa gak bilang, Kak? Gak bilang kalau Kakak bantuin 
gadis berumur lima belas tahun yang punya penyakit? Kalau 
Hana tau, Hana pasti bakal ikut bantuin Yara, Kak. Hana 
bakal ikut jagain dia kayak Kak Bian jagain dia selama tujuh 
hari ini tanpa bilang Hana....." 


"Hana juga tau siapa Yara, dia itu adalah adik dari mendiang 
or--" Tangis Hana pecah, ia tidak tahan lagi dengan semua 
ini. Apalagi saat melihat Abian yang diam tanpa 
menatapnya tajam, melihat tatapan Abian yang berbeda 
sekarang. Hana menunduk. "Untuk kali ini aja, Kak ... Hana 
minta tolong, ceritain semuanya dengan jelas siapa 
Kakaknya Yara ...." 


Abian menggeleng. "Gak! Gue gak akan ceritain semuanya 
ke lo, Hana!" tegasnya. 


Hana menggeleng. "Yara itu adiknya mendiang Mbak Yasa, 
kan? Dan Hana tau kalau Mbak Yasa adalah orang yang 
sangat penting buat Kakak. Dan Kak Bian berubah, itu 
karena kematian Mbak Yasa, kan?" Hana kini menatap 
Abian. "Hana cuma minta Kak Bian jelasin, kenapa Kak Bian 
bisa berubah jadi Kak Bian yang sekarang?" 


Abian menghela napas kasar, sekarang semua memori yang 
coba ia simpan dalam-dalam seakan di paksa keluar oleh 
keadaan. Mengingat kembali kejadian yang terjadi padanya 
lima tahun lalu, membuat Abian merasa lemah. Bahkan, ia 
tidak mempunyai tenaga untuk membalas Hana dengan 
ucapan ketusnya seperti biasa. 


"Tolong, Kak." Hana masih meminta jawaban Abian. 
Perempuan itu menangis, menangis karena kenapa 
semuanya jadi serumit ini? Kenapa ia harus berada di posisi 


bingung begini? Ia harus bagaimana? Ia sudah tahu alasan 
suaminya ini bersikap dingin dan kasar, namun, mengapa ia 
tidak bisa mengetahui semua kebenaran dari alasan itu? 


"G-gue gak bisa," ucap Abian, lalu melangkah meninggalkan 
Hana dan masuk ke dalam rumah. 


Hana menghela napas lirih, menghentikan tangisnya 
dengan susah payah, lalu menghapus air matanya dan 
melangkah mengikuti Abian. Jangan lupakan jika ada Yara 
yang tadi ia suruh menunggu di dalam rumah. 


Hana melangkah mendekati Yara yang terlihat sedang 
duduk di sofa ruang tamu. Perempuan itu berusaha bersikap 
biasa saja, walaupun ia yakin pasti Yara tahu kalau dirinya 
baru saja selesai menangis karena matanya yang sembab. 
Abian? Sepertinya laki-laki itu ada di kamar sekarang. 


Hana tersenyum, lalu mendudukan dirinya di sebelah Yara. 
Membuat Yara yang sedang menunduk langsung 
menenggakan kepalanya. 


"Saya Hana," ucap Hana memperkenalkan diri. 


"M-mbak Hana, Yara minta maaf sama Mbak. Yara gak 
maksud repotin Mas Bian dengan minta tolong seperti ini, 
tapi Yara terpaksa, Mbak. Perawat Yara udah gak sanggup, 
dan Yara harus minta tolong sama Mas Bian," kata Yara 
dengan cepat. "Yara gak tau lagi mau minta tolong ke siapa, 
Yara cuma tau Mas Bian, Mbak ...." 


Ada sirat ketakutan dan rasa bersalah di wajah pucat Yara. 
Hana tersenyum, lalu memeluk tubuh Yara. "Gak usah minta 
maaf, Ra. M-mbak gak masalah kok," katanya 
menenangkan. 


Hana terdiam dengan ucapannya sendiri, apakah yang baru 
saja ia ucapkan benar? Apakah Hana yakin dengan 
ucapannya tadi? 


TBC 
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Hana menghidangkan masakannya, ia baru saja memasak 
setelah melaksanakan salat magrib. Yara juga masih di 
rumahnya, sedang Abian, laki-laki itu masih berada di dalam 
kamar, dan Hana tidak mau menganggunya, Hana ingin 
Abian merasa tenang dulu. 


Yara menghela napas lalu menatap makanan yang di 
hidangkan Hana dengan getir. "M-mbak Hana masak buat 
Yara?" tanya gadis itu. 


Hana mengangguk. "Iya, yuk di makan!" balas Hana 
semangat. Namun Yara menggeleng, dia menatap Hana 
dengan tatapan yang tak terbaca. 


"Kenapa, Ra?" tanya Hana bingung. "Kamu gak suka 
masakannya? Kamu mau di buatin yang lain?" Lanjutnya. 


Yara lagi-lagi menggeleng. 


"O-oh, atau kamu mau nungguin Kak Bian? Tunggu ... biar 
Mbak panggilin dia, kita makan bareng, ya?" ucap Hana lagi, 
lalu tersenyum pada Yara dan melangkah menuju kamarnya 
yang masih tertutup. 


"Mbak," panggil Yara lirih, membuat Hana menghentikan 
langkahnya dan membalikan badan, menatap gadis lima 
belas tahun itu. "G-gak usah, k-karena kita gak bisa makan 
bareng kayak gini." Lanjut Yara berucap, lalu menunduk dan 
mulai terisak. 


Melihat itu, tentu saja Hana panik. Perempuan itu dengan 
cepat melangkah mendekati Yara dan memeluk tubuh gadis 
kurus itu. "Ra ... kamu kenapa? Mbak salah ucap, ya?" tanya 
Hana merasa bersalah. 


Bisa Hana rasakan, Yara menggeleng. "E-enggak, Mbak. 
Mbak Hana sama sekali gak salah sama Yara," jawab gadis 
itu lemah. 


"T-terus?" 


"Yara mau berterima kasih banyak sama Mbak yang mau 
terima Yara dengan baik gini, Mbak Hana baik banget," lirih 
Yara. "Makasih juga udah repot-repot buatin Yara masakan 
yang keliatan enak ini, t-tapi--" 


"Yara gak bisa makan semua ini, Mbak. Mbak liat air yang 
Mbak kasih tadi? Bahkan, minum air pun Yara gak bisa 
banyak-banyak." Gadis itu membalas pelukan Hana, 
tepatnya melingkarkan tangannya di perut perempuan itu. 


Hana menoleh ke arah ruang tamu yang memang tak jauh 
dari sana, melihat makanan dan cemilan yang ia hidangkan 
memanglah terlihat belum tersentuh. "R-ra ...." 


Yara mengangguk. "Iya, Mbak. Yara kena gagal ginjal," 
ungkap Yara. "Yara gak bisa makan apapun setiap harinya, 
selain segelas air dan sedikit nasi dan telur." Lanjutnya lalu 
melepaskan pelukan Hana dan mendongak menatap 
perempuan itu. 


"Akibat kebebasan yang Yara punya, Yara terus makan 
makanan yang gak sehat, dan akhirnya ... ginjal Yara 
bermasalah, ini udah terjadi enam bulan yang lalu. Dan hari 
ini, Yara udah ada di kondisi terparah," jelas Yara, yang 
langsung membuat Hana duduk dan ikut menatap gadis itu. 


"Ra, maafin Mbak, ya. Mbak gak tau kamu sakit apa," kata 
Hana. "Kalau Mbak tau kamu sakit ini, Mbak gak akan masak 
dan buat kamu sedih kayak gini, Mbak minta maaf." 
Perempuan itu terus meminta maaf pada Yara. 


Yara menggeleng. "Mbak Hana gak usah minta maaf," 
balasnya, "harusnya, Yara yang minta maaf sama Mbak. 
Udah buat Mas Bian repot dan temenin Yara setiap harinya, 
karena itu, Mas Bian pasti selalu ninggalin Mbak Hana." 


Hana menghela napas dalam diam, ia tahu gadis di 
depannya ini sama sekali tidak mengetahui bagaimana 
hubungannya dengan Abian. "Udah, gak apa-apa ...." Lalu, 
ia kembali membawa Yara ke dalam pelukannya. Perempuan 
itu juga mengelus kepala gadis di pelukannya ini sayang. 


"Yara udah lama banget gak rasain pelukan seorang Kakak 
kayak gini," lirih Yara. "Mbak Hana sehangat Mbak Yasa, dan 
Yara seneng ada di pelukan ini." Lanjutnya yang membuat 
Hana langsung terpaku. 


Yara paham situasi, gadis berumur lima belas tahun itu 
langsung mengerti kenapa tiba-tiba elusan di kepalanya 
terhenti. Langsung saja Yara menggeleng, membuat Hana 
tersadar dan kembali mengelus kepalanya. "Mbak Hana 
harus terus bersyukur sama Tuhan," kata Yara, gadis itu 
ingin mengalihkan pembicaraan. 


"Yara tadi sempet kaget liat Mbak Hana buka pintu, liat 
keadaan Mbak Hana yang berbeda, Yara jadi semakin 
merasa bersalah sama Tuhan," ucap gadis itu. "Padahal 
Tuhan kasih Yara keadaan yang sempurna, tapi Yara terus aja 
rusak tubuh Yara dan akhirnya, Yara seperti ini ...." 


Yara tersenyum. "Walau Mbak Hana punya kelainan, tapi 
Mbak Hana sehat, Mbak Hana bisa hidup kayak orang 
seperti biasanya. Sedang Yara? Yara pernah sehat, tapi 
menyia-nyiakan semuanya. Dan pada akhirnya, Yara harus 
menerima keadaan Yara yang gini," katanya. 


Hana menghentikan elusan di kepala Yara. "Ra, tau gak? 
Dulu Mbak selalu merasa Allah gak adil sama Mbak karena 


Mbak itu berbeda dari yang lain, tapi ... Bundanya Mbak 
selalu bilang, 'Hana, kamu istimewa dan kamu harus syukuri 
apa yang kamu punya'. Mbak sempet gak ngerti sama kata- 
kata itu, tapi sekarang Mbak ngerti apa maksudnya." 


"Yara dapat penyakit ini, mungkin ini semua teguran dari 
Allah. Allah negur Yara karena Yara gak jaga diri Yara yang 
sehat. Sekarang? Yang Yara lakukan adalah berjuang, terus 
berdoa sama Allah. Allah gak akan ngasih ujian ke hamba- 
Nya kalau hamba-Nya gak mampu." 


Yara melepaskan pelukannya. "M-mbak Hana, boleh, kan, 
Yara anggap Mbak Kakak Yara?" tanyanya polos. 


Tentu saja Hana mengangguk, perempuan itu tersenyum 
lalu berucap, "Boleh." 


"Y-yara jarang salat sebelumnya, Yara apal bacaan salat tapi 
gak pernah salat. Sekarang, Yara boleh gak salat di sini?" 
cicit Yara. 


Hana tersenyum seneng. "Boleh, tunggu dulu. Mbak Hana 
siapin kamar dulu buat kamu, ya? Kamu bisa salat di sana, 
dan istirahat. Hari ini, kamu nginep aja di sini," balasnya. 


"Tapi, Mbak ...." 


"Udah apa-apa, nanti Mbak bilang sama Kak Bian. Sekarang 
kamu tunggu," kata Hana, lalu ia melangkah menuju kamar 
yang ada di depan kamarnya dan Abian. Mengambil kunci 
yang ia sembunyikan di dekat pintu sana, lalu membukanya 
dan mulai membersihkan kamar itu dari debu. 


Tak butuh waktu lama. Kini, Hana kembali dengan mukena 
dan sajadah di tangannya. la melihat Yara yang sepertinya 
sudah berwudu lalu memberikan mukena dan sajadahnya 
sembari berucap, "Ini, kamu perlu di temenin?" 


Yara menggeleng. "Gak usah, Mbak. Makasih, ya? Yara bisa 
sendiri kok," balasnya. Hana mengangguk, lalu 
mempersilakan Yara masuk ke dalam kamar yang baru ia 
bersihkan itu. 


Setelah melihat Yara masuk, Hana kini menatap kamarnya. 
Abian sama sekali belum keluar, dan Hana yakin, laki-laki 
itu belum makan. Akhirnya, Hana melangkah menuju sana, 
berniat menyuruh Abian makan. 


Hana membuka pintu perlahan. la lihat, Abian sedang 
duduk di tepi ranjang sembari memunggunginya. "K-kak." 
Perempuan itu memanggil, lalu melangkah mendekati sang 
suami dan duduk di sebelahnya. 


Hana sedikit tertegun, melihat Abian yang langsung 
mengusap wajahnya dan melihat ada bekas air mata di 
sana. "K-kak Bian nangis?" cicit Hana. 


Abian menunduk, tanpa berniat membalas istrinya itu 
seperti biasa. la masih tidak mengerti dengan situasi aneh 
yang ia ciptakan ini. Abian merasa bingung, sungguh. Hana 
tersenyum kecil, tangannya yang putih pucat bergerak 
memegang tangan Abian. Telapak tangan mereka 
bersentuhan dengan halus, lalu Hana menggamit jari-jari 
Abian erat. 


"Kak Bian kenapa?" tanya Hana, suasana mereka menjadi 
canggung. Namun Hana tidak mempedulikan itu, 
perempuan itu masih saja menatap Abian. 


"G-gak! Lo bisa pergi, Hana?" balas Abian ketus. Namun 
Hana lagi-lagi tidak mempedulikannya, perempuan itu 
mendengar suara ketus Abian yang lemah sekarang. 


"Jangan sok kuat, Kak. Kalau nyatanya Kak Bian gini," lirih 
Hana. "Hana ini istri Kakak dan kalau Kak Bian mau bagi 


semuanya sama Hana, Hana pasti bakal ada buat Kakak." 


Namun, Abian kini terdiam. Laki-laki itu menatap lurus, 
tidak tahu harus bagaimana. 


Dengan berani, Hana mendekat ke arah Abian lalu memeluk 
tubuh suaminya itu tiba-tiba. Membuat Abian tersentak 
kaget. Sepuluh hari menikah, ini pertama kalinya ia 
merasakan pelukan Hana. Namun, Abian sama sekali tidak 
berniat membalasnya, tetapi tidak juga memberontak. 


Merasa Abian terdiam Hana tersenyum. "Mau 
bagaimanapun, Kak Bian itu suami Hana. Dan Hana berhak 
tau kenapa suami Hana merasa sedih kayak gini," ucapnya, 
"tapi, apa Kak Bian bakal luluh secepat ini?" 


"Hana gak tau apa yang terjadi sama Mbak Yasa, sampai Kak 
Bian jadi orang yang kayak gini walaupun Hana juga gak 
tau gimana Kak Bian dulu." Hana melepaskan pelukan 
sepihaknya. "Dan Hana gak mau, Hana tau semuanya dari 
pandangan orang lain. Hana pengen tau dari Kak Bian 
sendiri ...." 


"Dan Hana, Hana masih tunggu Kak Bian buat ceritain 
semuanya ke Hana." 
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"Emang kamu di rumah bareng siapa biasanya?" tanya Hana 
menatap Yara, pagi ini mereka sedang duduk bersantai di 
sofa. Hana sebenarnya baru saja memasak sarapan untuk 
suaminya. Berharap jika Abian mau memakannya, karena 
laki-laki itu tidak makan sejak siang kemarin. 


Ya, makanan yang kemarin malam Hana siapkan. Abian 
langsung menolaknya mentah-mentah. 


Yara balas menatap manik coklat terang milik Hana. "Yara 
tinggal sama Mbak Husna, Mbak Husna itu orang yang udah 
bantu keluarga Yara dari Yara kecil," jawab Yara yang 
langsung membuat Hana mengangguk. 


"Mbak Hana sama Yara cuma selisih empat tahun, Iho. 
Harusnya Mbak Hana, kan, kuliah ... Mbak kenapa gak kuliah 
dan malah nikah sama Mas Bian?" Kini, Yara yang bertanya. 
Pertanyaan yang sering kali Hana dengar setelah adalah 
pertanyaan seperti ini. 


"Emmm, Mbak gak kuliah, karena kondisi Mbak yang gini," 
jawab Hana. "Sebenernya Mbak waktu SMA ada niatan 
kuliah, cuma pas lulus, Mbak harus operasi mata Mbak yang 
udah bermasalah banget, jadi biaya kuliah Mbak yang udah 
di siapin Bunda Mbak, Mbak pakai untuk operasi." Lanjutnya 
memberi alasan sembari tersenyum. 


"Terus, kenapa gak sekarang aja kuliahnya? Mas Bian, kan, 
bisa biayain Mbak," balas Yara. 


Hana menggeleng. "Gak lah, Mbak gak masalah kok kalau 
gak kuliah. Lagian, kondisi Mbak juga gini ... kamu pasti 
ngerti, kan, apa yang Mbak maksud?" 


Yara nampak berpikir, lalu menggeleng. "Yara gak ngerti, 
Mbak." 


Hana menghela napas. "Di kondisi Mbak yang kayak gini, 
gak jarang Mbak dapet tatapan berbeda dari orang-orang. 
Ada yang menatap Mbak jijik, takut, kaget, pokoknya 
beragam. Dan ... Mbak tuh gak pernah bisa se-frekuensi 
sama mereka-mereka. Yang di umur segini bisa hang-out 
kesini, jalan ke situ, ya gitulah. Jadi banyak yang gak mau 
temenan sama Mbak," jelasnya. 


"Banyak yang mau temenan sama orang sebaik Mbak 
Hana?" Yara memastikan. "Orang-orang makin aneh, ya, Kak. 
Mereka gak mau temenan sama Kakak cuma karena Kakak 
yang albino kayak gini?" Gadis itu menggeleng. 


Hana tersenyum. "Udah, gak apa-apa. Mbak masih ada lah 
temen," balasnya santai. 


Terlihat Abian yang sedari tadi mendengarkan kedua 
perempuan yang sedari tadi duduk di sofa ruang tengah itu. 
Laki-laki yang kini sudah siap dengan setelannya berjalan 
menghampiri keduanya. "Ra, besok jadwal cuci darah kamu, 
ya," ucapnya pada Yara. 


Yara langsung menoleh, ikut menatap Abian. "Besok, ya, 
Mas?" tanyanya yang langsung di angguki oleh Abian. "B- 
boleh gak kalau Yara berhenti aja cuci darah?" 


"Lho, kenapa?" Abian langsung duduk di sofa seberang 
kedua perempuan itu. Hana menunduk, perempuan itu 
tersenyum kecil saat mendengar sirat khawatir dari 
pertanyaan Abian. Jika boleh jujur, sekarang perasaannya 
campur aduk, antara senang karena Abian peduli dan mau 
membantu Yara yang sendiri, juga sedih saat melihat Abian 
yang terlihat begitu peduli pada Yara juga. Ada rasa 


cemburu? Iya, ada. Jika bisa, Hana juga ingin, Abian 
memperhatikannya sama seperti Yara. 


"Y-yara capek terus kayak gini ...." lirih Yara. 


Mendengar itu, Hana langsung memegang lengan Yara yang 
ada di sampingnya. "Jangan gitu, Ra. Kamu harus cuci 
darah, kan? Besok Mbak temenin kamu," ucapnya. 


"M-mbak yang temenin aku?" Yara memastikan. Lalu, Hana 
mengangguk. 


"Ya udah, besok kamu sama Hana aja, ya." Abian kini berdiri 
dari duduknya, lalu melangkah kembali menuju kamar 
setelah berucap, "Udah pagi, Mas harus anter kamu pulang, 
Ra. Kamu siap-siap, ya?" 


Yara menatap punggung Abian. "Mas," panggilnya. Yang 
langsung membuat Abian berhenti dan membalikan badan. 
"B-boleh gak Yara di sini dulu? Yara mau ngobrol lebih 
banyak sama Mbak Hana," cicit gadis itu selanjutnya. 


Abian mengangguk. "Ya udah, boleh." Laki-laki itu 
menyetujui, lalu kembali melangkah dan masuk ke dalam 
kamar. 


Hana menatap Yara. "Ra, Mbak ke kamar dulu, ya? Bentar 
kok, nanti ke sini lagi," katanya lalu melangkah mengikuti 
Abian yang sudah masuk ke dalam kamar. 


"Kak." Hana menghampiri Abian yang sedang membenarkan 
kemejanya di depan cermin. Abian tidak menoleh, laki-laki 
itu menatap Hana hanya dari cermin. 


"Sarapan dulu, ya? Hana udah masakin Kakak," kata Hana 
menatap Abian dari samping. 


Abian menggeleng tegas. "Lo masih aja masakin makanan 
buat gue, Han," katanya yang lebih terdengar lirih. Abian 
berucap sembari masih fokus membenarkan 
penampilannya. 


Hana tersenyum. "Iya Hana masih masak. Makan ya, Kak? 
Jangan buat Hana males masak karena Kakak gak pernah 
hargain masakan Hana," balasnya menyindir. "Yuk, Kak!" 
Lanjutnya mengajak lalu menarik tangan Abian. 


Abian menghela napas, hari ini ia tidak mau menciptakan 
masalah karena keberadaan Yara. Ah, Yara membawa 
pengaruh baik pada pernikahan mereka rupanya, 
setidaknya, Abian menurut pada Hana sekarang. 


Hana menatap Abian yang sudah memakan masakannya. la 
juga menoleh, menatap Yara yang masih duduk di sofa 
sembari membaca buku yang tadi subuh gadis itu pinjam 
dari Hana. 


"K-lo gak makan?" Hana langsung meneggakan tubuhnya. 
Apa ia baru saja berhalusinasi? Baru saja ia mendengar 
Abian bertanya seperti itu, apakah ini benar? Hana benar- 
benar kaget walaupun suara Abian terdengar dingin. 


Namun, setelah itu Hana tersenyum. Perempuan itu 
menggeleng lalu menjawab, "Nanti aja, Kak." Dengan 
senang. 


Allah, kenapa Hana jadi bahagia seperti ini? 


Akhirnya, Abian selesai sarapan. Laki-laki itu berdiri dan 
melangkah kembali menuju kamar, lalu keluar dengan tas 
kerja yang ia bawa. Hana menatap jam, jam menunjukkan 
hampir pukul tujuh pagi. 


"Kak Bian mau berangkat?" tanya Hana mendekat. Abian 
merespon dengan hanya mengangguk singkat. 


Suasana hati Hana tiba-tiba baik pagi ini. Perlahan, ia harus 
membuat Abian berubah secara perlahan. Bukankah Abian 
bertanya padanya tadi itu adalah sebuah kemajuan? Ayolah, 
Abian yang biasanya tidak pernah mau memakan makanan 
yang ia masak dan menolak dengan kata-kata kasar dan 
ketusnya. Tadi, laki-laki itu sama sekali tidak menolak. 


Abian kini melangkah mendekati Yara. "Ra, kalau ada apa- 
apa, kamu bisa hubungin Mas," katanya. 


Namun, Hana buru-buru menggeleng. "Yara sama Hana, 
Kak," timpalnya. 


Yara tersenyum. "Iya Mas, ada Mbak Hana kok," balasnya 
lalu berdiri dari duduknya. Setelah itu, ia dan Hana 
mengikuti langkah Abian yang keluar rumah. 


Hana menghentikan Abian, perempuan itu tersenyum lalu 
mengambil tangan kanan Abian dan mencium punggung 
tangan suaminya itu. Abian terdiam kaget, karena yang di 
lakukan Hana sangat tiba-tiba. 


Abian langsung saja melangkah keluar, tidak berucap apa- 
apa lalu masuk ke dalam mobil. Yara yang melihat itu, 
tersenyum kecil, tangannya menggandeng tangan Hana lalu 
berucap, "Mbak Hana sama Mas Bian cocok." 


Hana hanya menghela napas lirih. 


"Mbak Hana baru nikah sama Mas Bian, kan?" tanya Yara 
lagi. 


Hana mengangguk. 


"Mbak Hana pasti bahagia, punya suami yang baik kayak 
Mas Bian." 


TBC 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
Terima kasih sudah membaca part ini 


Part 26 
Kata-kata kasar. 


Abian fokus menatap komputer, dengan kaca mata yang 
bertengger di hidungnya. Sesekali laki-laki itu menghela 
napas lalu membuangnya perlahan, tidak mempedulikan 
apa yang ada di sekitarnya, termasuk Aryan. 


"Lo dari tadi denger gue gak sih, Bi?!" Aryan nampaknya 
sudah jengkel. Bagaimana tidak, laki-laki itu sedari tadi 
mengajak Abian berbicara, tetapi Abian sama sekali tidak 
mengalihkan pandangannya dari komputer. 


Abian masih nampak tak peduli. Sebenarnya, ia tidak terlalu 
sibuk. Namun, rasanya malas meladeni Aryan sekarang. 


"Gue serius, Bi! Ini bakal ngaruh ke lo juga!" Aryan 
memekik. Kini, Abian menghela napas kasar. Laki-laki itu 
menarik kaca matanya kasar lalu menatap Aryan tajam. 


"Gue lagi kerja, Yan! Bisa gak, lo gak ganggu gue?" Abian 
bertanya dengan kesal. "Lagian ngapain lo di sini?! Kemarin 
aja lo sok-sokan marah ke gue!" 


Aryan berdecak. "Sebenarnya, ya. Gue tuh udah marah 
banget sama lo. Habis kesabaran gue sebagai temen lo! Tapi 
ayolah, lo itu bukan anak kecil lagi, Bi. Lo udah nikah, udah 
dua puluh tujuh tahun," balasnya, "gue dari tadi cuma 
minta lo berhenti tolongin adiknya Yasa itu! Ini buat 
kebaikan lo juga." 


"Gue harus gimana?! Abain Yara gitu? Dia itu butuh orang 
yang bantu dia, Yan. Dia butuh gue dan bantuan gue, 
emang lo tega biarin anak lima belas tahun yang punya 


penyakit gagal ginjal? Apalagi dia gak punya siapa-siapa." 
Abian masih menatap Aryan. 


"Dia punya orang yang bantu dia sebelum dia minta 
bantuan lo, kan? Ada pembantu di rumah Yasa, dan gue tau 
dia masih ada di sana buat jagain Yara," timpal Aryan. 


Abian menggeleng. "Lo tau kenapa Yara minta bantuan gue? 
Mbak Husna udah gak sanggup lagi ada di rumah itu!" 


"Lo bisa, kan, sewa perawat atau apa. Gak gini caranya, Bian 
.." Aryan menghela napas. "Bukannya gue tega sama 
adiknya Yasa itu, Bi. Lo harusnya intropeksi diri, lo punya 
istri yang lo sia-siain. Lo ngerti, kan, maksud gue?" 


Abian terdiam. 


"Bego!" umpat Aryan. "Lo gak mikirin gimana Hana? Istri 
yang lo perlakuin kasar itu? Bisa-bisanya lo tolongin orang 
yang bahkan gak ada hubungan apapun sama lo dan 
bersikap baik sama dia. Tapi lo perlakuin istri lo sendiri 
sebaliknya? Otak sama pikiran lo di mana sih? Gue tau hati 
lo tuh udah susah buat terketuk. Tapi seenggaknya mikir, 
Bian!" 


"Yara adik Yasa, Aryan!" 
"Hana istri lo, Bian!" 


"Udahlah, lo gak capek nimbun dosa kayak gini apa? 
Harusnya lo tuh bersyukur punya istri kayak Hana. 
Walaupun kalian gak saling cinta dan lo gak bersikap baik 
sama dia, gue liat Hana tuh punya harapan besar biar bisa 
bahagia sama lo." Suara Aryan kini merendah. "Ayolah, 
lupain semuanya. Lagian, apa sih alasannya lo bersikap 
kayak gini sama Hana? Dia salah apa sama lo?" 


Aryan menatap Abian yang masih diam. "Gue gak tau jalan 
pikiran lo. Lo emang bukan temen gue yang gue kenal 
dulu," ucapnya lagi. "Kalau akhirnya bakal kayak gini, 
kenapa lo ucapin ijab qobul lancar banget, Bian! Kenapa lo 
gak tolak aja kemauan Ayah lo itu!" 


Abian menggebrak meja. "Kalau emang bisa! Tapi nyatanya 
apa, Yan?! Lo gak liat gimana kerasnya Ayah gue itu!" Laki- 
laki itu sedikit berteriak lalu berdiri. "Berhenti urusin hidup 
gue, Yan! Muak gue!" 


Aryan membelalakan matanya. "Kita temenan udah lama 
banget! Lo itu udah kayak saudara gue sendiri, Bian! Lo 
udah kayak Kakak buat gue! Terus, apa gue harus diem aja 
saat lo bertindak salah gini?!" 


Suasana di dalam ruang kerja Abian kini menjadi tegang. 
Kedua mata tajam yang saling memandang itu sama-sama 
menyiratkan emosi. 


"Gue bilang kayak gini, karena gue gak mau lo nyesel 
akhirnya! Gue gak mau hubungan lo hancur karena lo 
sendiri. Dan kenapa gue gak setuju lo yang langsung jagain 
Yara? Karena gue gak mau karena itu Hana malah sakit 
hati." Aryan ikut berdiri. "Lo mikir gak sih gimana kalau lo 
ada di posisi Hana? Bayangin kalau lo ada di posisi dia, 
gimana perasaan lo?!" 


"Oke, lo gak bisa nolak pernikahan ini. Jadi, kita anggap ini 
udah takdir yang Tuhan tulis buat lo. Tapi ayolah, bersikap 
sewajarnya aja, Bi. Hana itu istri lo, anggap dia bukan hal 
yang susah, kan?!" 


"Gue tau gimana lo, gue tau Bian yang sekarang ini bukan 
Bian yang gue kenal! Karena apa? Karena Yasa! Karena 
Kakak dari orang yang lo tolongin sekarang ini!" 


"ARYAN!" 


"APA?! LO MAU MARAH SAMA GUE? LO MAU PUKUL GUE? 
PECAT GUE? SILAKAN!" 


"Mata lo udah ketutup, hati lo juga. Gue pernah mikir, 
mungkin masuknya Hana ke dalam hidup lo itu adalah 
rencana Tuhan biar lo bisa berubah." Aryan menghela napas 
panjang. "Tapi nyatanya apa? Bukannya dia yang ngerubah 
lo jadi baik. Lo malah rubah dia jadi orang yang 
menyedihkan, bangsat!" 


"Lo sedih sama kematian Yasa? Iya?! Gue juga, Bian! Bukan 
lo aja yang ngerasa kehilangan, bukan lo sendiri!" Aryan 
masih terus meluapkan emosinya. "Lo cinta, kan, sama dia? 
Iya?! Kenapa lo gak ikhlasin dia, Bian! Kenapa?!" 


"Lo bisa bangkit, kan? Bangkit dan tinggalin semua 
kesedihan lo. Ada banyak orang yang sayang dan peduli 
sama lo. Mama lo, Ayah lo, Hana, bahkan gue!" 


"Lo gak capek apa buat orang di sekitar lo sedih karena 
kelakuan lo ini?! Lo mikir gak gimana nantinya kalau Mama 
lo tau, putra kesayangannya jadi laki-laki berengsek dan 
bejat kayak gini?!" 


"Lo tau, kan, penyebab kematin Yasa ...." Abian berkata lirih. 


"Tau! Gue lebih dari tau, Bian! Gue yang nyaksiin 
semuanya!" balas Aryan. "Dan semuanya gak akan kembali 
kayak semula! Jadi, lo harus ikhlas. Lo merubah diri lo kayak 
gini, apa semua bisa balikin semuanya, Bian? Enggak, kan?" 


Aryan berjalan mendekat ke arah Bian. "Gue tanya, apa lo 
bakalan terus kayak gini? Nyiptain rasa sakit lo sendiri. 
Pernah gak sih lo mikir buat bersikap baik dan terima Hana? 
Anggap dia, Bian. Sebelum semuanya terlambat." 


"Gue yakin, gak selamanya Hana tuh bakalan sabar. Gak 
selamanya, Hana terima-terima aja lo perlakuin gini." Aryan 
menepuk pundak Abian. "Terima Hana, seenggaknya 
bersikap baik sama dia." 


"Soal Yara, biar gue yang urus dia." 
Abian menggeleng. "G-gue, gak bisa!" 
Bugh! 


Satu pukulan lolos mendarat di tulang pipi Abian, membuat 
sang empu meringis karenanya. 


"Apa lo udah coba? Coba dulu, Bian!" 


Abian memegang pipinya yang masih terasa nyeri, lalu 
melangkah keluar ruangannya tanpa berucap sepatah kata 
pun. 


Aryan menghela napas kasar lalu mengusap wajahnya kasar. 
"SIALAN!" 


TBC 
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Part 27 


Hana tersenyum saat mendengar suara mesin mobil yang 
masuk ke dalam pekarangan rumah. "Kayaknya Kak Bian 
udah pulang," ucapnya pada Yara yang ada di sampingnya 
lalu berdiri untuk membukakan pintu. 


Saat membuka pintu, Hana kembali tersenyum saat melihat 
Abian yang juga hendak membuka pintu. "Kak," ucap Hana 
lalu mengulurkan tangannya untuk menyalami Abian. 
Namun, Abian tidak merespon, laki-laki itu malah diam dan 
melangkah menuju kamarnya tanpa berbicara apapun. 


Hana menutup pintu, perempuan itu mengkerutkan 
keningnya lalu bertanya, "Kenapa dia?" Sembari bergumam. 


Yara yang melihat itu juga di buat heran, ada apa dengan 
Abian? Gadis itu langsung berdiri, lalu menghampiri Hana 
yang masih diam menatap kamarnya di depan pintu. "Mas 
Bian kenapa, Mbak?" 


Hana menggeleng. "Mbak gak tau. Tunggu, Mbak ke kamar 
dulu, ya?" balasnya, lalu melangkah menuju kamar setelah 
diangguki oleh Yara. 


Hana masuk ke dalam kamarnya yang tidak Abian tutup. 
Perempuan itu menutup pintu perlahan lalu menatap Abian 
yang terlihat sedang duduk di tepi ranjang. Tidak seperti 
biasanya, karena biasanya Abian langsung membersihkan 
diri jika baru saja pulang dari luar. 


Namun, Hana tidak terlalu menghiraukannya. Perempuan itu 
kini melangkah mendekati Abian lalu duduk di samping 
suaminya itu. "Kak Bian, kenapa lagi?" tanyanya dengan 
nada rendah. Abian tidak menjawab, laki-laki itu hanya 
melirik Hana sebentar lalu berdiri dan melangkah menuju 


lemari. Mengambil setelannya, lalu masuk ke dalam kamar 
mandi. 


Hana menghela napas lirih. Ia Kira, hubungan mereka akan 
mulai berubah setelah kejadian tadi pagi. Tetapi apa ini? 
Abian bahkan tidak berucap apa-apa padanya sama sekali. 
Ada apa dengan suaminya itu? 


Hana terdiam sebentar lalu menatap jam. Sudah sore dan 
dia harus memasak sekarang. Akhirnya Hana berdiri, 
memilih melangkah keluar kamar dan berniat memasak 
untuk makan malam. Baru saja keluar dari kamar, Hana di 
buat kaget saat melihat seorang laki-laki yang duduk 
membelakanginya di sofa sedang mengobrol dengan Yara. 


Langsung saja ia kembali ke kamar. Mengambil jilbabnya 
dan memakai kaus kaki. Perempuan itu kemudian keluar, 
dan melangkah menuju ruang tamu. "Eh, Kak Aryan?" Hana 
menghela napas, ia kira siapa yang datang. 


Aryan menoleh, laki-laki itu tersenyum pada Hana. "Eh, Han! 
Lama gak ketemu, Assalamualaikum," sapanya. 


Hana mengangguk lalu menjawab salam Aryan. "Kak Aryan 
bareng Kak Bian apa gimana? Kok Hana gak tau Kak Aryan 
ke sini?" tanyanya. 


"Mobil gue di taro di luar gerbang, Han. Terus tadi, yang 
bukain pintu Yara," jawab Aryan. "Bian mana? Dia gak apa- 
apa, kan?" Lanjutnya bertanya, mengingat Abian pulang 
dengan keadaan marah padanya tadi. 


Hana mengerutkan keningnya. "Lho? Kak Bian baik-baik aja 
kok. Emang kenapa, Kak?" balasnya. 


Aryan buru-buru menggeleng. "Ah enggak, gak apa-apa kok. 
Gue kesini cuma mau jemput Yara. Biar Yara gue yang 


bantuin," ucap Aryan lalu menatap Yara dan tersenyum. 
Hana mengerutkan keningnya bingung. "Eh? Kok Ka--" 


Aryan berdiri, ia hendak menarik tangan Hana untuk 
mengikutinya, tetapi tidak jadi. Akhirnya, Aryan mengajak 
Hana keluar dari rumah dengan isyarat wajahnya. Hana 
mengerti, perempuan itu menatap Yara yang terlihat 
kebingungan lalu berucap, "Tunggu ya, Ra. Mbak mau 
ngomong sama Kak Aryan dulu." Setelah itu, berjalan 
mengikuti Aryan. 


"Ada apa, Kak? Kok tiba-tiba Kak Aryan bilang mau bantu 
Yara?" Hana langsung bertanya. 


Aryan tersenyum kecil. "Itu yang harus gue lakuin, Han," 
katanya, "gue bawa Yara biar kalian, maksudnya lo sama 
Bian bisa belajar buat saling menerima. Ah enggak, 
maksudnya biar si Bian cepet bisa nerima lo." 


Hana menggeleng tidak mengerti. "Gimana?" 


Aryan menghela napas. "Gini, gue tau, dengan keberadaan 
Yara di sini. Lo pasti bakalan berpikir kenapa si Bian bersikap 
baik sama dia sedangkan enggak sama lo, kan? Nah, gue 
tuh gak mau lo ngerasa makin sakit sama Bian karena liat 
perlakuan dia ke Yara," jelasnya. 


"Hana gak masalah kok, Kak." Hana menimpal tidak yakin. 


Aryan tertawa hambar. "Udahlah, Han. Berhenti bersikap 
kuat, gue tau gimana lo jalanin semuanya ini." 


"Tapi Kak, Kak Aryan rawat Yara sendirian ... itu ga--" 


"Lo pikir gue bakal rawat Yara sendiri? Gue laki-laki normal 
lah, walau dia masih lima belas tahun, Yara tetep aja cewek. 


Gue gak rawat dia sendirian, ada Ibu gue, biar Yara sama Ibu 
gue," potong Aryan. "Ini lebih baik, kan? Dari pada Lo sama 
Abian yang rawat dia?" 


"Kak Aryan lakuin ini semua karena cuma gak mau Hana 
sakit hati?" selidik Hana. 


Aryan menggeleng. "Gak, gak itu aja. Gue mau buat si Bian 
sadar sama kesalahannya itu. Lo masih bisa, kan, buat Abian 
berubah? Secara perlahan, Han," ucapnya. 


"Hana udah berusaha, Kak," lirih Hana. 


"Gue tau ini berat, tapi mau gak mau lo lakuin semua ini," 
balas Aryan. "Sekarang, biar gue yang jelasin sama Yara." 
Lalu, laki-laki itu membalikan badannya untuk kembali 
masuk ke dalam rumah. 


"Kak Aryan, tunggu." Hana menghentikan langkah Aryan. 


"J-jangan bilang soal Hana dan Kak Bian sama Yara," ucap 
Hana. 


Aryan mengangguk. "Gue gak akan bilang itu." 


Hana mengikuti Aryan yang kembali masuk. Aryan 
mendudukan dirinya di sebelah Yara, tersenyum pada gadis 
itu lalu berucap, "Yara ikut Mas Aryan, ya?" 


Yara menggeleng. "Enggak, Mas. Yara mau di sini bareng 
Mbak Hana sama Mas Bian," tolaknya, "Y-yara gak kenal Mas 
Aryan ...." 


Aryan menghela napas. "Kamu bilang, kamu hubungin Bian 
gara-gara kamu tau dari tulisan Kakak kamu di ruangannya, 
kan?" tanyanya, "Yara liat gak, di ruangan Yasa ada figura 
besar? Foto itu foto kita bertiga, Mas Aryan, Mas Bian sama 


Kakak kamu." Ah, Aryan akan selalu ingat bagaimana isi 
ruangan Yasa. 


"Mas ini juga temen deketnya Kakak kamu, Ra. Lagian, ada 
Ibu Mas juga." Lanjut Aryan. 


"T-tapi, kenapa Mas?" Yara menatap Aryan. 


Aryan nampak berpikir. "Gak kenapa-napa, sih. Cuma, kan, 
Mbak Hana sama Mas Bian ini baru nikah. Yara ngerti, kan, 
maksud Mas? Mereka butuh waktu berdua, kan?" Ah, alasan 
macam apa ini? 


"Ya, Ra?" Aryan meyakinkan. 


"Yara repotin semua orang, ya, Mas?" Suara Yara terdengar 
lirih. "Maaf ...." 


Hana yang sedari tadi berdiri memperhatikan kedua orang 
di depannya langsung mendekat dan mendudukan 
tubuhnya di sebelah Yara. Tangannya bergerak memegang 
punggung tangan Yara. "B-bukan gitu, Ra. Aduh, gimana ini, 
Kak?" Bingung Hana melihat Aryan. 


Aryan menghela napas lagi. "Enggak kok, Ra. Cuma ya, ayo 
kita kasih Hana sama Bian ruang sama waktu buat mereka 
dan hubungan mereka. Kamu gak repotin mereka, kok. 
Kalau iya kamu repotin mereka, kenapa juga mereka masih 
bantu kamu sampai sekarang?" jelasnya. 


Yara mengangguk kaku. "Y-ya udah, Yara ikut Mas Aryan. 
Makasih udah mau bantu Yara, Mas....." 


"Kamu adiknya sahabat Mas, itu bukan masalah," balas 
Aryan. "Yuk, kamu mau pulang, kan? Mas anter kamu." 


"Kalian gak nunggu gue dulu?" Suara Abian membuat 
semua orang langsung menoleh. 


Aryan menatap Abian canggung. Jangan lupakan jika 
mereka yang baru saja bertengkar tadi. Abian melangkah 
mendekati Aryan lalu menatap laki-laki itu dingin. "Gue 
minta maaf," ucapnya. 


Membuat Aryan langsung merekahkan senyumannya dan 
mengangguk. "Gue harap, lo pertimbangin omongan gue 
tadi," balasnya lalu menepuk pundak Abian. 


TBC 
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Part 28 


Hana tersenyum kecil saat melihat Abian yang dengan 
lahapnya memakan makanan yang ia masak. Ah, bahagia 
sekali rasanya. Ya walaupun Abian tidak berucap sepatah 
katapun sedari tadi. 


"Kalau udah selesai piringnya ke dapurin, biar Hana yang 
cuci," kata Hana lalu melangkah menuju dapur sembari 
membawa piring bekas dirinya. Perempuan itu akan 
mencuci piring dan peralatan dapur yang tadi ia pakai 
untuk memasak. 


Aryan dan Yara sudah meninggalkan rumah tiga jam lalu, 
tepatnya jam lima sore. Aryan membawa Yara ke rumahnya, 
setelah membujuk dan meyakinkan Yara, akhirnya Yara 
setuju tinggal di rumah Aryan. Hana tidak khawatir, karena 
di sana ada orang tua Aryan juga. 


"Nih." Hana di buat kaget karena Abian yang tiba-tiba 
menyimpan piringnya di wastafel. Setelah itu, suaminya 
melangkah keluar dapur. 


Hana di buat kebingungan. Hari ini, ia sama sekali tidak 
mendengar sentakan atau ucapan ketus Abian. Saat pagi 
tadi, laki-laki itu bersikap biasa saja karena ada Yara. 
Sekarang, Abian malah lebih banyak diam. 


Dan lagi, ucapan Aryan dan Abian tadi terus saja hinggap di 
kepala Hana. Perempuan itu tidak mengerti saat Aryan 
berucap soal pertimbangan. Ah, apapun itu. Hana harap itu 
akan berdampak baik. 


Selesai mencuci piring, Hana membersihkan dapur sebentar. 
Lalu keluar dapur dan berjalan menuju kamar untuk melihat 
Abian. 


Saat masuk, Hana lihat Abian yang sedang duduk di atas 
ranjang dengan laptop yang ada di pangkuannya. Hana 
duduk di tepi ranjang. "Mau Hana buatin sesuatu, Kak?" 
tawarnya. 


Abian menggeleng tanpa berucap apapun. Aneh, tidak ada 
ucapan ketus dari Abian seperti biasanya. Hana tersenyum 
kecil di buatnya, apakah mungkin Abian mulai berubah? 
Bolehkah ia merasa senang saat ini? 


Hana menghela napas. Tidak mau menganggu Abian, 
perempuan itu kini beranjak, melangkah menuju rak buku 
lalu membawa satu buku dari sana. Hana juga membawa 
kaca mata, memakainya, duduk di sofa dan mulai membaca. 


Di dalam kamar, pasangan itu sama-sama diam dan larut 
pada urusannya masing-masing. Keadaan sangat hening, 
Hana yang sudah fokus membaca bukunya, juga Abian yang 
larut dalam pekerjaannya. 


Waktu berlalu terasa cepat, Hana kini mengucek matanya. 
la menatap jam lalu membulatkan mata kaget. Ah tidak, 
pantas saja matanya terasa sakit, ia sudah membaca hampir 
satu jam lamanya. Hana beristigfar, perempuan itu berdiri 
lalu membalikan badan. 


Senyumannya merekah, Hana melihat Abian kini 
merebahkan tubuhnya di atas ranjang, mata laki-laki itu 
juga terpejam. "Kak Bian tidur di ranjang? Ah, Ya Allah ... 
ada apa, ini?" gumamnya senang. 


Hana melangkah menuju kamar mandi sebentar untuk 
berwudu dan membersihkan dirinya sebelum tidur. Setelah 
itu, melangkah mendekati ranjang. Hana menatap Abian 
yang terlihat sudah damai tertidur, dengan pelan, 
perempuan itu naik ke ranjang dan ikut merebahkan 
badannya di sebelah Abian. 


Hana tidur menyamping ke kanan, membuat tatapannya 
terpaku pada wajah Abian yang tepat ada di depannya. 
Senyumannya lagi-lagi tertarik. Menatap wajah suaminya 
yang terlihat damai membuat hatinya merasa tenang, entah 
kenapa. 


Hana terus memperhatikan wajah Abian dengan bebas. 
Apakah ia sudah menjelaskan bagaimana suaminya itu? 
Abian tampan, dengan kulitnya yang kuning langsat. Laki- 
laki itu terlihat dewasa dengan rahang yang tegas juga alis 
yang tebal. Bulu matanya tidak terlalu lentik tetapi menarik 
menurut Hana, hidungnya yang terlihat biasa-biasa saja 
sangat cocok dengan bibirnya yang tidak terlalu tebal. 
"Masya Allah ...." gumam Hana, pertama kalinya ia 
memperhatikan Abian sebebas ini. 


Hana menggelengkan kepalanya. Kenapa ia jadi 
memperhatikan suaminya ini? Hana menghela napas, 
membaca doa lalu memejamkan matanya dan mulai 
mencoba tidur. 


KKK 


"Ah, gak jadi sama Mbak, ya? Ya udah, gak apa-apa," ucap 
Hana, tangan kirinya memegang ponsel yang kini di 
tempelkan di telinga. Sedang tangan kanannya, sibuk 
menghidangkan makanan yang baru saja ia masak ke meja 
makan. 


"Iya, waalaikumsalam. Kalau ada perlu, bilang aja sama 
Mbak." Hana mematikan sambungan teleponnya dan 
menyimpan ponselnya di meja. Baru saja Yara menelepon, 
gadis itu bilang jika hari ini Hana tidak usah mengantarnya 
untuk cuci darah. Karena Yara akan di antar oleh ibunya 
Aryan. Syukurlah, berarti ibunya Aryan mau menerima dan 
membantu Yara. 


Hana menatap jam yang kini menunjukkan pukul tujuh 
kurang. Perempuan itu tersenyum, lalu melangkah menuju 
Kamar untuk mengajak Abian sarapan. Karena laki-laki itu 
akan berangkat setengah jam lagi. 


"Kak Bian, ayo sara-- eh, Kak Bian nyari apa?" Hana yang 
baru saja masuk ke dalam kamar kini menatap Abian yang 
terlihat sedang mencari sesuatu di dalam lemari. 


Abian tidak menjawab, membuat Hana menghela napas lalu 
menghampiri suaminya itu. "Hana tanya sama Kak Bian, 
Kakak cari apa?" tanyanya sekali lagi. 


"Dasi, hari ini gue ada meeting." Abian menjawab singkat, 
dengan mata dan tangannya yang masih terlihat sibuk 
mencari-cari di lemari. 


Hana memegang tangan Abian, membuat laki-laki itu 
langsung menghentikan gerakannya. "Kak Bian awas dulu, 
biar Hana yang bawain," ucapnya. Membuat Abian 
memundurkan langkahnya sembari menarik tangannya dari 
tangan Hana. 


Hana langsung menatap lemari, membuka rak di sana dan 
mengelurkan satu dasi milik Abian. "Ini, kan?" tanyanya 
membalikan badan dan memperlihatkan dasi yang ia 


pegang. 


Abian mengangguk, lalu mengambil alih dasi di tangan 
Hana sembari berucap, "Makasih." Dengan cepat. 


Hana tersenyum kecil lalu mengangguk. "Udah pakai dasi, 
keluar, ya? Hana udah siapin sarapan," balasnya lalu 
melangkah keluar kamar. 


"Tunggu." 


Baru saja akan melangkah keluar pintu, langkah Hana 
terhenti saat Abian menghentikannya. Hana membalikan 
badan, mengerutkan kening lalu bertanya, "Apa, Kak?" 


Abian menatap dasinya lalu menggeleng. "Ah, gak jadi." 


Hana terdiam sebentar, lalu menatap Abian dan dasi yang 
ada di tangannya bergantian. Perempuan itu terkekeh, lalu 
mendekat ke arah Abian dan mengambil dasi yang di 
tangan suaminya itu. "Kak Bian gak bisa pake dasi, kah? 
Kenapa gak bilang Hana coba," katanya lalu berjingjit dan 
mulai memakai dasi pada kemeja suaminya itu. 


Rupanya, Abian ingin meminta bantuan Hana untuk 
memakai dasi. 


"Kak Bian udah bertahun-tahun kerja, tapi gak bisa pake 
dasi?" tanya Hana, matanya fokus pada dasi yang sedang ia 
simpul. 


Abian berdecak, namun tidak membalas ucapan Hana dan 
memilih diam. Membuat Hana mengerutkan kening, karena 
bukankah biasanya Abian akan membalas dengan ucapan 
ketusnya? Namun ia tersenyum, sepertinya pikirannya 
benar, Abian mulai berubah. 


"Selesai, yuk sarapan!" Hana tersenyum lalu mendongak 
menatap Abian. Lalu, ia menggandeng tangan suaminya itu 
dan mengajaknya melangkah keluar dari kamar menuju 
meja makan. 


Abian duduk, Hana tersenyum lalu menyiapkan makanan 
untuk Abian. "Di makan, Hana ke dapur sebentar mau ambil 
air," katanya lalu melangkah menuju dapur untuk 
mengambil air. 


Hana kembali dengan teko di tangannya. Perempuan itu 
menatap Abian yang makan dengan tenang dari samping. 
Lagi-lagi, senyuman terukir di bibirnya. "Ya Allah, kenapa 
rasanya sebahagia ini?" 


TBC 
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Hana menyapu lantai dengan tenang, sedang Abian yang 
duduk di sofa ruang tengah. Hari ini hari libur, otomatis, 
Abian tidak berangkat bekerja. Laki-laki itu juga memilih 
diam di rumah, tidak seperti biasanya. 


Tujuh hari berlalu, dan hubungan mereka bisa di katakan 
mengalami perubahan. Kalian tahu? Abian sudah tidak lagi 
berkata kasar atau ketus. Laki-laki itu kini lebih banyak 
diam, dan jika kesal, ia hanya akan berdecak. 


Hana rasa itu sebuah perubahan yang baik. Walapun 
mereka berada di dalam hubungan yang terbilang 
canggung, tetapi Hana suka itu. Hana lebih suka Abian yang 
menurut walaupun meresponnya dengan diam. 


"Kakinya, Kak. Hana lagi nyapu," kata Hana, menyuruh kaki 
Abian naik karena dirinya kini menyapu di ruang tengah. 


Abian menaikan kakinya dengan diam, dengan matanya 
yang masih fokus menatap televisi di depannya. Hana 
melirik Abian, menghela napas lalu bertanya, "Kak Bian 
tumben gak keluar? Biasanya paling gak betah di rumah." 


"Gak apa-apa dong," balas Abian dingin. 


Hana meneggakan badannya. "Kak Bian kok lebih banyak 
diem sih akhir-akhir ini?" tanyanya lagi. 


Abian menggedikan bahu, tidak menjawab Hana, ia malah 
berdiri dan memilih masuk ke dalam kamar. Melihat itu, 
Hana mengerutkan keningnya, senyumannya juga kembali 
mengambang. Ah, akhir-akhir ini ia jadi sering tersenyum. 


"Kak Bian beneran gak akan kemana-mana?" tanya Hana, 
suaranya ia tinggikan sedikit agar Abian yang ada di kamar 
mendengar. 


"Iya! Udah, jangan banyak nanya!" Terdengar Abian 
menjawab. 


Hana terkekeh. "Iya!" katanya lalu melanjutkan aktifitasnya 
yaitu menyapu. 


Selesai menyapu, Hana melangkah menuju kamar. Di sana, 
ia melihat Abian yang terlihat sedang menatap laptop 
dengan kaca mata yang bertengger di hidungnya. Hana 
menghela napas, harus apa ia sekarang? Dia sudah 
membereskan semuanya dan ia juga tidak mau merusak 
suasana dengan menganggu Abian. 


Lagi-lagi, Hana memilih mengambil bukunya di rak. 
Mendudukan dirinya di sebelah Abian yang duduk di sofa, 
memakai kaca mata lalu mulai membaca. Ah, selalu saja 
begini, mereka berada di ruangan yang sama tanpa sepatah 
katapun. 


Namun, Hana lebih suka suasana seperti ini. Perempuan itu 
lebih suka mereka saling diam dan sibuk dengan urusan 
masing-masing. Dari pada saling menatap tajam dan 
berdebat dengan Abian yang berkata ketus dan tajam. 


Dan Hana akan lebih suka, jika mereka bisa mengobrol 
santai seperti pasangan pada umumnya. Tetapi, biarlah. 
Mungkin belum waktunya, Hana ingin membiarkan Abian 
tenang dan nyaman di dekatnya sekarang. Bukannya Hana 
tidak ingin menciptakan pembicaraan, Hana hanya tidak 
ingin ia merusak mood Abian dan menganggunya. 


Hana tidak bisa fokus membaca bukunya, karena suara 
keyboard yang diciptakan Abian yang sedang mengetik 


lumayan mengusiknya. Perempuan itu menghela napas, 
menyimpan bukunya, lalu menoleh dan menatap Abian dari 
balik kaca matanya. 


Abian masih fokus menatap laptop. Entah apa yang di 
kerjakannya, Hana pun tidak mengerti. Perempuan itu juga 
tidak terlalu peduli, karena kini ia malah fokus menatap 
Abian dari samping. 


"Kak Bian mau Hana buatin teh?" tawar Hana. 
Abian hanya menggeleng. 


Hana menghela napas lirih. "Kira Hana, Kak Bian di rumah 
tuh bakal seru, Iha ini malah sibuk," gumamnya lalu berdiri 
dan melangkah menuju ranjang. 


Abian nampak menggedikan bahunya acuh dan kembali 
fokus pada laptopnya. Hana menatap Abian yang duduk 
membelakanginya. "Bos--" 


Drttt Drttt 


Hana menghentikan ucapannya yang belum selesai, 
perempuan itu kini menatap ponsel Abian yang ada di meja 
samping ranjang bergetar. "HP Kakak bunyi tuh," ucap Hana. 


"Tunggu," balas Abian. 


Ponsel suaminya masih bergetar, dan tidak ada tanda-tanda 
Abian akan beranjak. Akhirnya, Hana yang berinisiatif 
beranjak dari ranjang. Melangkah mendekati ponsel Abian 
dan melihat nama yang tertera di sana. "Kak Aryan yang 
nelepon, Kak," katanya. 


"Ya udah, lo angkat," balas Abian pelan dengan suara nyaris 
bergumam. 


Hana menghela napas, lalu mengusap tombol hijau di layar 
dan menempelkan ponsel Abian pada telinga. "Hallo, 
Assalamualaikum. Kak Aryan, ada apa?" tanyanya langsung. 


"Waalaikumsalam, Hana?! Ini lo yang jawab?" Kenapa Aryan 
terdengar heboh? 


"Iya, ada apa, Kak?" balas Hana. 
"Kok bisa? Suami lo gak marah apa?" tanya Aryan. 
"Kak Bian yang suruh, eh. Ada apa?" 


Terdengar Aryan terkekeh di balik sana. "Wah, kayaknya si 
Bian udah mulai mikir. Ah iya, gue sama Yara lagi jalan ke 
sana. Yara mau ketemu sama lo, katanya." 


Hana tersenyum lalu mengangguk. "Oh, iya, Kak. Hana 
tunggu di sini," balasnya. Setelah itu, Aryan mengucapkan 
salam, di balas Hana lalu mematikan sambungan telepon. 


Hana menyimpan kembali ponsel suaminya. "Kak Aryan 
sama Yara mau ke sini, Kak," ucapnya lalu menoleh pada 
Abian. 


Abian menutup laptopnya lalu berdehem. 


Hana menggeleng melihat respon Abian. Perempuan itu kini 
berjalan menuju lemari, mengambil jilbab dan kaos kaki, 
memakainya lalu keluar kamar setelah berucap, "Hana mau 
ke supermarket depan ya, Kak. Mau beli cemilan." 


Tidak ada Abian yang berdiri dan bilang akan mengantarkan 
Hana, laki-laki hanya mengangguk dan berdehem merespon 
istrinya. 


Hana juga nampak tidak mempermasalahkan itu, 
perempuan itu kini sudah berjalan keluar, membuka 
gerbang lalu berjalan menuju supermarket yang ada di 
depan komplek perumahan mereka. 


Tidak terlalu jauh, kini Hana sudah sampai di supermarket, 
perempuan itu masuk lalu mengambil beberapa cemilan 
dan bahan makanan yang ia perlukan untuk dapur. Ah, 
tatapan tatapan yang tertuju padanya sangatlah beragam, 
seperti biasa. Dan seperti biasa juga, Hana nampak biasa 
saja karena hal seperti ini sudah biasa untuknya. 


Selesai memilih belanjaannya, Hana berjalan menuju kasir. 
Untung saja ia tidak harus mengantre, jadi, lumayan cepat 
ia di sana. Setelah itu, ia mengambil kantung plastik 
berisikan belanjaannya dan berjalan keluar. 


Hana berjalan sembari menunduk. Tak terasa, ia sudah 
sampai di depan rumah. Saat akan membuka pagar, ia 
tersenyum kecil karena sudah terlihat mobil Aryan di sana. 
Berarti Yara dan Aryan sudah datang. 


Hana melangkah menuju pintu. Namun, langkahnya terhenti 
saat mendengar Yara berucap, "Kasih tau Yara, Mas." 


Hana akhirnya diam sejenak, ia pikir, ia tidak mau 
menganggu mereka yang sedang mengobrol. "Mas harus 
jelasin gimana, Ra?" Terdengar Abian membalas. 


"M-mbak Yasa, kalian bisa jelasin tentang Mbak Yasa sama 
Yara? Yara cuma mau tau, Mas. Terus, kenapa Mas sama Mas 
Aryan mau bantuin Yara kayak gini? Sedeket apa kalian 
sama Mbak Yasa?" 


"Kenapa kamu tiba-tiba nanya gini, Ra?" Kini, suara Aryan 
yang terdengar. 


"Yara pengen tau aja, kenapa kalian baik banget sama Yara. 
Apa karena Yara yang penyakitan ini, atau karena Yara adik 
Mbak Yasa." 


TBC 
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"Yara pengen tau aja, kenapa kalian baik banget sama Yara. 
Apa karena Yara yang penyakitan ini, atau karena Yara adik 
Mbak Yasa." 


"Karena kita peduli sama kamu, Ra. Kamu juga adik Yasa, 
sahabat Mas sama Bian. Jadi, ya Karena itu ... udah, ya? 
Jangan terlalu mikirin itu, sekarang kamu fokus sama 
keadaan kamu aja," balas Aryan akhirnya. 


Setelah itu, Hana tidak mendengar apa-apa lagi. Perempuan 
itu memejamkan mata sebentar, menghela napas lalu 
kembali melangkah. "Assalamualaikum," ucapnya memberi 
salam saat baru saja menginjakan kakinya di dalam rumah. 


Terlihat ketiga orang yang sedang duduk di sofa itu menoleh 
dan menjawab salam Hana. "Mbak Hana!" seru Yara girang 
setelahnya. 


Hana tersenyum lalu berjalan menghampiri mereka, 
memeluk Yara yang langsung berdiri, lalu mendudukan 
dirinya di sebelah Abian. Hana juga tersenyum singkat pada 
Aryan. "Kalian apa kabar?" tanyanya. 


Yara ikut tersenyum. "Yara baik, Mbak," balasnya, di 
sambung Aryan yang berbicara sama juga. 


"Gak apa-apa, kan, kita ke sini? Hari ini Ibu gue ada acara, 
jadi kita gak bisa berdua aja di rumah," kata Aryan. 


Hana menggeleng. “Gak apa-apa, Hana seneng banget 
malah kalian kesini," katanya, "jadi gak bosen lagi." Kalimat 
yang baru saja ia ucapkan sebenarnya menyinggung Abian, 
jika suaminya itu peka. Namun, nampaknya Abian biasa 
saja. 


"Ah iya, Hana baru beli cemilan ... kalau Kak Aryan mau, 
ambil aja di keresek itu," kata Hana menunjukan kantung 
plastik yang tadi ia bawa, lalu perempuan itu berdiri dan 
berucap, "Hana ambil minum dulu." Dan melangkah menuju 
dapur. 


"Yara ikut, Mbak!" Yara yang baru saja duduk kini kembali 
berdiri. Gadis itu berjalan mengikuti Hana. 


Kini, mereka berdua sudah berada di dapur. Hana tidak 
langsung membuat minuman, melainkan menyuruh Yara 
duduk di kursi dekat meja yang ada di sana. Setelah Yara 
duduk, Hana menatap gadis itu. "Kamu baik-baik aja, kan, 
Ra?" tanyanya. 


Wajah pucat Yara kini menyunggingkan senyuman. "Yara 
baik-baik aja, Mbak. Alhamdulillah. Tante Mila baik sama 
Yara dan anggap Yara kayak putrinya sendiri," jawabnya. 


"Alhamdulillah ...." Hana kini mulai membawa gelas dan 
mengambil jus kemasan di dalam kulkas. "Mbak seneng, 
cuci darah kamu juga lancar, kan?" 


"I-iya Mbak." Kini, suara Yara terdengar lemah. Membuat 
Hana yang baru saja menuangkan jusnya menoleh. 


"Kenapa?" 


"Yara kayaknya gak apa-apa sendiri aja, Mbak. Lama 
kelamaan, Yara jadi gak enak sama kalian semua ... Yara 
tiba-tiba datang, terus nyusahin Mbak, Mas Bian, Mas Aryan 
sama Ibunya Mas Aryan. Apalagi, Mas Bian sama Mas Aryan 
yang biayain cuc--" 


"Ra." Hana memotong ucapan Yara. Perempuan itu 
menyimpan jus kemasan yang ada di tangannya lalu 
mendekat ke arah gadis itu, menyentuh pundak Yara lembut 


lalu berucap, "Jangan gitu, Ra. Kayak gini lebih, baik, kan? 
Lagian, mana mungkin Kak Aryan sama Kak Bian tega 
lepasin kamu sendirian ... kamu adiknya Mbak Yasa, kan? 
Dia itu sahabat mereka." 


Yara menatap Hana. "Mbak Hana tau, kenapa Mbak Yasa, 
Mas Bian, sama Mas Aryan deket?" tanyanya yang sukses 
membuat Hana terpaku. Dari mana ia mengetahui tentang 
Yasa? Suaminya saja enggan bercerita padanya. Yang ia 
tahu hanyalah Yasa adalah sahabat dekat Aryan dan 
suaminya, tetapi Yasa mempunyai hubungan yang lebih 
dengan Abian. 


Hana juga tidak tahu, bagaimana bisa Abian sampai 
berubah karena kematian Yasa? Apakah karena itu saja? Ah, 
pikiran-pikiran itu terus-menerus terlintas di kepalanya 
akhir-akhir ini. Namun, seperti yang Hana bilang, ia hanya 
mau mendengar penjelasannya dari sudut pandang Abian. 


Dan sampai sekarang, Abian masih saja bungkam. 
"Mbak?" 


Hana langsung tersadar dari lamunannya, perempuan itu 
menggeleng dan beristigfar. "E-eh, Mbak gak tau persis," 
katanya cepat. 


Yara menghela napas. "Kadang Yara suka bingung, Mbak. 
Mbak Husna aja yang udah hampir dua puluh tahun bareng 
sama keluarga Yara, akhirnya nyerah dan ninggalin Yara. Kok 
Mas Bian sama Mas Aryan mau bantuin Yara kayak gini?" 
cicitnya, "Yara seneng banget sebenernya, cuma--" 


"Mbak ngerti," potong Hana tersenyum, ia kini mengusap 
pundak Yara lembut. "Mereka emang baik, Ra. Mereka bantu 
kamu, ya karena mereka anggap kamu adik mereka sendiri, 
kan?" 


Yara mengangguk. 


"Ya udah, yuk keluar," ajak Hana, lalu membawa dua gelas 
jus untuk Aryan dan suaminya yang tadi ia tuangkan dan 
melangkah menuju ruang tamu. 


Hana menyimpan gelas jus itu. "Eh, Kak Bian mana?" 
tanyanya, karena ia tidak melihat keberadaan suaminya di 
ruang tamu. 


"Ke luar sebentar katanya," jawab Aryan santai. 
Hana mengangguk, lalu duduk di sebelah Yara. 
"Gue mau ngomong sama lo, Han," kata Aryan tiba-tiba. 


Seakan mengerti ucapan Aryan, Yara langsung berdiri. "Mas, 
Mbak. Yara duduk di ruang tengah aja kali, ya? Yara mau 
nonton TV Soalnya," katanya. Lalu melangkah 
meninggalkan mereka di ruang tamu. 


"Ada apa, Kak?" tanya Hana. 


"Lo sama Abian baik-baik aja, kan?" tanya Aryan, nada 
suaranya sengaja ia rendahkan. Karena takut Yara yang ada 
di ruang tengah mendengar. 


Hana menghela napas lalu mengangguk. "Hana sama Kak 
Bian baik-baik aja kok, emang ada apa? Kok tiba-tiba nanya 
kayak gitu?" balasnya. 


"G-gue cuma mau mastiin aja," ucap Aryan. 


Hana menatap Aryan sebentar. "Kak Aryan, Hana bukan 
maksud apa-apa nih, ya. Hana cuma mau nanya." 
Perempuan itu meneggakan badannya. "Kenapa Kak Aryan 
baik banget, sampai mau gantiin jaga Yara buat hubungan 


Hana sama Kak Bian?" tanyanya. Pertanyaan yang ingin 
sekali Hana tanyakan. Mau bagaimapun, hanya Aryan yang 
mengetahui hubungannya dan Abian yang--kalian pasti 
mengerti. Dan Aryan juga seakan berperan penting di dalam 
hubungan mereka. 


Aryan tersenyum. "Gue udah bilang, kan? Abian itu temen 
gue, sahabat gue, bahkan gue udah anggap dia kayak 
Kakak gue sendiri. Dan, ya. Yang gue lakuin adalah bantu 
dia. Bantu dia biar bisa berubah, seenggaknya mikir, kalau 
apa yang dia lakuin salah," jelasnya. 


"Semenjak Kak Aryan bawa Yara, menurut Hana Kak Bian 
mulai berubah ... walapun keadaan kita malah jadi 
canggung karena Kak Bian lebih banyak diem," ungkap 
Hana. "Hana gak tau apa yang Kak Aryan bilang ke suami 
Hana. Tapi kayaknya, Hana harus bilang makasih sama 
Kakak." 


Aryan terkekeh. "Gue bahagia kalau si Bian mulai berubah," 
katanya, "kadang gue heran, kenapa dia bersikap kayak gitu 
sama lo. Apa ka--" Aryan menggantung ucapannya. 


"Karena apa?" tanya Hana. 


Aryan menggeleng. "Ah, kayaknya gue gak boleh ngomong 
gitu ... pikiran gue bisa aja salah, kan? Jadi, gak apa-apa 
kok. Yang penting suami lo udah mulai berubah, kan?" 


"Tenang Hana, jangan pusingin semuanya. Lo tau, kan? 
Sebesar apapun masalahnya, semuanya pasti bisa di 
selesaikan." 


Hana mengangguk kaku lalu menunduk. "Semua pasti bakal 
selesai, kan?" cicitnya, "Dan Hana selalu berharap, 
penyelesaian dari semua ini berakhir bahagia, Kak." 


"Dan kalau seandainya, penyelesaian dari semua ini 
berbanding terbalik sama apa yang Hana harapin. H-hana 
harus gimana?" 


TBC 
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Hana memeluk Yara erat. "Kalau ada apa-apa, bilang sama 
Mbak, ya?" katanya yang langsung di balas anggukan oleh 
Yara. 


Yara melepaskan pelukannya lalu tersenyum pada Hana. 
"Makasih ya, Mbak. Maaf Yara repotin Mbak sama Mas Bian 
hari ini," ucapnya lalu melihat Abian yang ada di sebelah 
Hana. 


Abian menggeleng. "Gak apa-apa kok." 


"Ayo, Ra! Ibu udah nunggu." Yara menoleh, melihat Aryan 
yang sudah berada di dekat mobil memanggilnya. Gadis itu 
kembali tersenyum pada Hana dan Abian. Pamit sekali lagi, 
lalu melangkah mendekati Aryan setelah mengucap salam. 


"Makasih, ya! Lain kali gue mampir lagi," ucap Aryan lalu 
masuk ke dalam mobil. 


Setelah mobil Aryan keluar dari pekarangan, Hana langsung 
melangkah untuk menutup pagar. Namun, langkahnya 
terhenti karena Abian mendahuluinya sembari berucap, 
"Udah biar gue aja yang tutup, lo masuk, panas." 


Hana terpaku untuk sesaat, perempuan itu membulatkan 
matanya tak percaya. Apakah semua yang di dengarnya 
benar? Seorang Abian berucap seperti itu padanya? Hana 
langsung menunduk salah tingkah. 


Abian yang sudah menutup pagarnya berdecak saat melihat 
Hana yang malah menunduk dan tidak masuk. "Lo gak 
punya telinga apa?" tanyanya dingin. Membuat Hana 
tersadar lalu buru-buru melangkah masuk ke dalam rumah 
dengan perasaan yang tidak bisa ia jelaskan. 


Hana duduk di ruang tengah, sedang Abian masuk ke dalam 
kamar. Perempuan itu menatap televisi dengan senyuman 
manisnya, padahal televisi sedang menayangkan acara 
berita. Ah, kenapa ia jadi berlebihan seperti ini? Bagaimana 
tidak, bukankah kata tadi termasuk bentuk perhatian 
suaminya? 


"Mau itu bahagia atau sebaliknya, pasti semuanya adalah 
yang tebaik buat lo." 


Kata-kata Aryan tadi kembali Hana ingat, perempuan itu 
menghela napas. "Seenggaknya Hana harus berusaha, kan? 
Biar semua ini berakhir bahagia," gumamnya. 


"Hana! Ada telepon tuh!" 


Hana tersadar dari lamunannya, perempuan itu baru saja 
mendengar Abian berucap dengan nada tinggi. Langsung 
saja ia berdiri, dan melangkah menuju kamar. 


Saat masuk, Hana lihat Abian yang sedang duduk membaca 
buku. "Lho? Katanya tadi ada yang telepon?" tanyanya. 


"Emang, tapi lo kelamaan," balas Abian tanpa menoleh pada 
istrinya. 


"Kenapa gak Kakak angkat coba? Tinggal ambil aja gak usah 
berdiri," gumamnya lalu mendekati Abian dan mengambil 
ponsel yang memang ada di meja dekat suaminya itu. 


Hana menyipitkan matanya. "Ah, Mama yang telepon," 
katanya. 


Mendengar itu, Abian langsung meneggakan tubuhnya dan 
menatap Hana. "Telepon balik, siapa tau penting." 


Hana mendudukan dirinya di sebelah Abian, lalu menekan 
layar ponselnya untuk balik menelepon sang mertua. Tak 
butuh waktu lama, karena lima detik kemudian, telepon 
langsung tersambung. "Assalamualaikum, Ma? Ada apa? 
Maaf, tadi Hana telat angkat telepon Mama." 


"Waalaikumsalam warahmatullah. Iya gak apa-apa kok. 
Mama nelepon cuma mau nanya kabar kalian aja, hari ini 
kan libur, bisa gak main ke rumah?" balas Wina di balik 
sana. 


Hana menatap Abian yang ada di sampingnya. "Ah, iya. Bisa 
Ma, Hana tanya Kak Bian dulu." 


"Kamu ada di deket Abian, kah? Mama aja yang bilang dia." 


Hana mengangguk, lalu menyodorkan ponselnya pada 
Abian sembari berucap, "Mama mau ngomong sama Kakak." 


Abian langsung mengambil ponsel yang Hana sodorkan dan 
menempelkan langsung ke telinganya. “Hallo, Ma? 
Assalamualaikum. Ada apa?" 


"Sekarang, Ma?" 


"Ah, iya. Hana sama Bian langsung siap-siap terus kesana." 
"Iya, waalaikumsalam." 


Abian nampak mematikan sambungan telepon. Lalu, laki- 
laki itu menatap Hana. "Siap-siap, kita--" 


"Ke rumah Mama sama Ayah, kan? Oke, Kak Bian duluan aja, 
biar Hana yang siapin baju Kakak." Hana tersenyum. Abian 
menghela napas, dengan wajah datarnya ia mengembalikan 
ponsel Hana dan berdiri lalu melangkah masuk ke kamar 
mandi. 


Tiga puluh menit kemudian, keduanya sudah siap 
berangkat. Mereka kini sudah berada di dalam mobil, 
dengan Abian yang fokus menyetir menuju rumah orang 
tuanya dan juga Hana yang sedang memakai sunscreen 
karena tadi ia tidak sempat memakainya di rumah. 


Keadaan hening seperti biasa, tidak ada yang ingin 
membuka obrolan. Abian hanya sesekali menatap Hana 
yang kini menurutnya sangat menakutkan karena memakai 
lensa kontak di dalam mobil. 


"Aw!" Hana memekik karena Abian tiba-tiba menghentikan 
mobilnya saat lampu merah, membuat tangannya tak 
sengaja mengenai matanya. "Kak Bian, ih! Rem perlahan- 
lahan bisa, kan?" Perempuan itu memutar bola matanya 
kesal. 


Abian hanya berdehem, lalu kembali melajukan mobilnya 
setelah lampu hijau menyala. Tak lama kemudian, mereka 
sampai di depan gerbang rumah orang tua Abian. Hana 
berinisiatif keluar, lalu membuka pagar, membiarkan mobil 
Abian masuk. 


"Mama!" Hana tersenyum melihat Wina yang keluar dari 
rumah. Langsung saja perempuan itu berjalan mendekati 
sang mertua, lalu menyalami dan memeluknya. 
"Assalamualaikum, Ma. Apa kabar?" 


Wina melepaskan pelukan mereka, menatap Hana lalu 
tersenyum. "Alhamdulillah, Mama baik sayang. Kalian apa 
kabar? Kamu sama suami kamu baik-baik aja, kan?" 


Hana mengangguk. "Alhamdulillah. Maaf, ya, Ma. Hana 
jarang ke sini," balasnya. 


"Gak apa-apa, kok. Mama juga jarang ada di rumah akhir- 
akhir ini. Sekarang aja mau ketemu putra sama putri Mama." 
Wina mengelus pipi putih Hana. "Yuk masuk," ajaknya 
selanjutnya. 


"Ma." Abian tersenyum lalu menyalami tangan mamanya 
itu. 


Wina tersenyum. "Yuk, kalian masuk. Ada Ayah juga di 
dalem." 


Mereka masuk dan melangkah menuju ruang tengah. Di 
sana sudah terhidang banyak cemilan, sepertinya Wina 
memang sudah mempersiapkan semuanya. 


"Ayah mana, Ma?" tanya Hana saat sudah mendudukan 
dirinya di sebalah Abian dan Wina. 


"Ayahmu masih di dalem kamar, bentar lagi pasti keluar." 


"Jadi, gimana pernikahan kalian? Udah hampir satu bulan 
kalian nikah ...." Wina menatap putra dan menantunya 
bergantian. 


Hana tersenyum. "Pernikahan Hana sama Kak Bian baik-baik 
aja kok," balasnya. Bukankah hubugan mereka saat ini bisa 
di katakan baik-baik saja? 


"Alhamdulillah. Bian, kamu gak aneh-aneh, kan?" Kini, Wina 
menatap Abian. 


Abian mengerutkan keningnya. "Aneh-aneh gimana, Ma? 
Enggak lah, Mama ada-ada aja." 


Wina tersenyum lega. "Mama cuma memastikan kalau kamu 
bersikap baik sama istri kamu, Bian. Mama tau putra Mama 
gimana sekarang. Jadi, Mama agak khawatir sama kalian. 
Tapi, lihat kalian kayak gini, Mama jadi lega," katanya lalu 
tersenyum. 


Hana ikut tersenyum kaku. Ia kadang berpikir, bagaimana 
sedihnya mertuanya ini jika tahu putranya bersikap 
sebaliknya dengan jawabannya tadi? 


Mereka mengobrol, sampai terlihat Wijaya melangkah 
mendekati mereka. Terlihat Abian langsung menenggakan 
tubunya. Sedang Hana, perempuan itu berdiri dan 
menyalami tangan ayah mertuanya sopan. 


"Bian, Ayah mau ngomong sama kamu." Wijaya langsung 
menatap Abian yang sama sekali tidak menyambutnya. 
Bukankah Hana sudah bilang? Jika hubungan suami dan 
mertuanya itu kurang baik. Abian nampak menghela napas 
Kasar, tetapi langsung berdiri dan melangkah mengikuti 
ayahnya. 


Wina juga menghela napas lirih karena itu. "Mereka gak 
pernah akur, Han," lirihnya. 


Hana menoleh dan kembali menatap Wina. "Maaf, Ma. Tapi 
kenapa mereka bisa kayak gitu?" tanyanya. 


Wina menggeleng. "Mama juga gak tau, keduanya sama- 
sama gak terbuka sama Mama," jawabnya, "Mama sering 
banget nanya sama mereka. Tapi mereka sama aja, gak mau 
terbuka. Saat mulai terbuka, mereka cuma bicara setengah- 
setengah." 


"Kamu bahagia, kan, nikah sama Bian?" Wina kini membalas 
tatapan Hana. 


Hana tersenyum. "Bukannya Hana emang harus bahagia, ya, 
Ma?" jawabanya ambigu. 


"Kamu udah tahu soal Yara?" 
"Hana tau, Ma." 
"Dan gimana Abian bisa beru--" 


"Ma? Besok Abian sama Hana yang gantiin kita buat dateng 
ke acara undangan pernikahan anak temen Ayah." Ucapan 
Wina terpotong karena tiba-tiba Wijaya muncul dan berucap 
demikian. 


"Lho, emang Bian mau, Yah?" Wina langsung menatap 
suaminya. 


"Ya, dia mau." 
TBC 
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"Emang harus, ya, Hana ikut?" Hana menatap dirinya di 
cermin. Perempuan itu kini memakai gamis berwarna coklat 
yang terlihat sangat cantik, apalagi ada terusan bahan 
berwarna hitam di bagian bawahmya. 


"Ya terserah lo. Kalau lo mau di anggap menantu baik sama 
orang tua gue, ya lo harus ikut," jawab Abian dingin tanpa 
menatap Hana. 


Hana mendengkus kesal saat mendengar jawaban Abian. 
"Hana nanya Kak Bian deh, Kakak mau gak bawa Hana ke 
sini?" tanyanya. Namun, Abian tidak menjawab sama sekali. 
Laki-laki itu masih saja fokus pada ponselnya. 


Malam ini, mereka akan pergi ke undangan pernikahan 
putranya teman Wijaya. Jika Hana boleh jujur, sebenarnya ia 
tidak mau datang ke pesta-pesta pernikahan seperti ini. 
Apalagi, mengingat bagaimana kehidupan bebas rekan- 
rekan ayah mertua dan suaminya. 


"Hana nanya Kak Bian Iho ini, kalau Kak Bian gak jawab. 
Berarti Hana di sini aja, gak ikut," ucap Hana lagi. 
Mendengar itu, Abian langsung menghela napas dan 
menyimpan ponselnya, menatap Hana yang terlihat masih 
belum siap dengan dirinya sendiri. 


"Lo siap aja belum, Han. Udah buruan siap-siap, gue tunggu 
di luar," balasnya lalu melangkah keluar dari kamar setelah 
itu. 


Hana menatap Abian yang keluar dari cermin. "Gengsian, 
bilang aja mau bareng Hana ke sananya, kan?" gumamnya 
percaya diri. "Benaran ini, Kak Bian kayaknya mulai 
berubah." Setelah itu, ia tersenyum. 


"Alhamdulillah." 


Hana menatap dirinya, ia mengambil jilbab berwarna 
senada dengan gamisnya lalu memakainya dengan rapi. 
Setelah itu, menatap wajahnya yang pucat. "Kak Bian malu 
gak ya, bawa Hana yang albino ini?" Seketika pertanyaan 
itu terlintas di pikirannya. 


Hana menatap wajahnya yang terlihat sangat pucat, lalu 
mengambil berwarna bibir berwarna netral dan 
memakainya. Hana memang agak asing dengan alat-alat 
make-up seperti ini. Tetapi, mau tidak mau sekarang ia 
harus memakainya walau dengan riasan tipis. 


Tidak butuh waktu lama, kini Hana sudah selesai dengan 
penampilannya. Hana menatap wajahnya sendiri lalu 
tersenyum. "Gak terlalu buruk," gumamnya mengomentari 
penampilannya sendiri. 


Hana menghela napas, lalu mengambil kaos kaki di 
lemarinya, memakainya lalu keluar dari kamar. "Ayo, Kak! 
Hana udah siap," katanya saat melihat Abian yang duduk di 
sofa ruang tengah. 


Hana melihat Abian yang menoleh ke arahnya langsung 
terdiam. "Ada apa? Ada yang salah sama penampilan Hana? 
Atau Kak Bian diem kayak gini karena Hana keliatan 
cantik?" tanyanya berani. 


Abian berdecak. "Biasa aja, ayo berangkat!" balasnya lalu 
beranjak dan melangkah keluar rumah. 


Hana terkekeh melihat respon Abian. Perempuan itu 
menggeleng lalu mengikuti langkah suaminya keluar 
rumah. Saat Abian berjalan ke arah mobil, Hana mengunci 
pintu rumah, setelah itu, ia berjalan menuju pagar dan 
membukanya lebar. 


Mesin mobil dinyalakan, dan Abian mengelurkan mobilnya 
dari pekarangan. Setelah itu, Hana menutup kembali 
pagarnya dan masuk ke dalam mobil, dan mobil pun 
melanju memecah jalanan. 


Hana tidak tahu persis akan kemana mereka sekarang. Ia 
juga tidak bertanya pada suaminya. Sampai sekarang Abian 
menghentikan mobilnya di depan sebuah gedung yang 
lumayan besar, lalu menatap Hana dan berucap, "Keluar, 
kita udah sampe." 


Hana mengangguk dan menuruti Abian. Setelah keluar, 
Hana lihat Abian ikut keluar. "Ikutin gue," katanya lalu 
memegang tangan Hana dan membawanya masuk ke dalam 
kawasan gedung. 


Hana beristigfar beberapa kali. Melihat suasana yang tidak 
enak di pandang di sekelilingnya. Bagaimana tidak, banyak 
perempuan memakai baju yang jauh dari kata layak untuk 
di pakai. Hana meringis, mengeratkan tangannya pada 
Abian lalu menunduk. Karena kini, semua tatap seakan 
tertuju padanya dan Abian. 


Hana tidak tahu kenapa semua menatapnya. Apa karena 
penampilannya yang sangat berbeda dengan mereka, atau 
karena keadaan Hana yang adalah seorang penderita 
albinisme. 


Namun Abian, laki-laki itu nampak tidak peduli. Ia berjalan 
dengan santainya tanpa mempedulikan genggaman tangan 
istrinya yang mengerat karena tidak nyaman berada di sini. 


Saat masuk ke dalam gedung, dentuman musik memekakan 
telinga. Hana tidak nyaman dengan semua ini. Tetapi mau 
bagaimana lagi? la sudah menyetujui permintaan 
mertuanya yaitu menggantikan meraka sebagai tamu 
undangan. 


"Bian!" Hana ikut menghentikan langkahnya saat Abian 
berhenti karena ada orang yang memanggilnya. Ia 
menegakan kepala, melihat beberapa laki-laki yang datang 
menghampiri mereka. 


"Hai, apa kabar? Lo pasti gantiin Ayah lo, kan?" Seorang 
laki-laki menyapa Abian lalu menjabat tangannya, diikuti 
oleh kedua laki-laki lainnya. 


Dan ya, mereka pasti ikut menatap Hana yang ada di 
samping Abian, membuat Hana menundukan sedikit 
kepalanya kembali untuk menghindari tatapan tak nyaman 
itu. "Dia siapa?" 


"Istri gue," jawab Abian santai. 


Setelah itu, tawa seorang laki-laki yang ada di depannya 
pecah. "Apa?! L-lo becanda, Bi? Seriusan, cewek ini istri lo?" 
Pertanyaan yang baru saja laki-laki itu lontarkan membuat 
dada Hana terasa sakit, apalagi saat mendengar tawa 
hambar itu. 


"Iya, kenapa?" Abian masih nampak santai. 


Tawa laki-laki itu terhenti. Kini, ia kembali menatap Hana 
yang masih menunduk. "Putih banget, bule dia?" tanya 
salah seorang laki-laki yang menatap tangan Hana yang ada 
di genggaman Abian. 


"Selera lo sekarang emang kayak Ayah lo gitu? Yang pake 
baju serba panjang kayak gini, padahal ke pesta." Hana 
menghela napas tertahan, kenapa ketiga laki-laki di 
depannya ini seenaknya berbicara? 


Abian menatap tajam. "Iya, emang kenapa? Seenggaknya 
orang kayak Mama gue dan istri gue ini lebih baik dari pada 


cewek yang lo suka sekarang, kan?" balasnya tak kalah 
tajam lalu berjalan meninggalkan ketiga laki-laki itu. 


Hana yang otomatis ikut berjalan kini mendongak dan 
menatap Abian yang memang lebih tinggi darinya. Kenapa 
balasan yang laki-laki itu berikan membuat jantungnya 
berpacu cepat? Pipinya juga terasa panas sekarang. 


"Sialan!" umpat Abian, mungkin merasa kesal atau 
entahlah. 


"Astagfirullah, Kak! Jangan ngumpat gitu, ih," peringat Hana 
yang kini sudah lebih enjoy. Karena Abian juga, ia pikir, 
setidaknya sekarang ia tidak merasa sendiri lagi di sini. 


Abian terus berjalan cepat, membuat Hana kewalahan 
karena langkah yang Abian ambil itu lumayan lebar. "Kak, ih 
pelan-pelan, nanti jat--" 


"Aw! H 


Abian langsung menghentikan langkahnya saat Hana 
menabrak seseorang. "Aduh, maaf Mbak. Saya gak sengaja 
tabrak Mbak." Hana langsung melepaskan tangan Abian dan 
membantu perempuan berbaju biru terang itu berdiri tegak. 


"L-lo gak bisa lia-- Abian?!" Perempuan itu tidak jadi 
menatap Hana tajam saat melihat Abian yang ada di 
sampingnya. 


Abian ikut menatap perempuan itu. "Clarissa?" tanyanya 
memastikan. 


"Abian! Lo kok bisa di sini? Gila, lama banget kita gak 
ketemu!" Perempuan itu langsung mendekat ke arah Abian 
dan memeluknya. 


Membuat Hana membulatkan matanya karena yang di 
lakukan perempuan yang di panggil Clarissa oleh Abian itu 
tiba-tiba saja memeluk suaminya. 


Perempuan itu melepaskan pelukannya dan menatap Abian 
senang. "Apa kabar? Ah, ada satu tahun kita gak ketemu?" 
tanyanya. 


Abian tersenyum. "Gue baik, lo gimana sama kuliah lo? 
Lancar, kan?" balasnya. 


"Lancar, lah! Ya ampun, seneng gue ada lo di sini!" Clarissa 
ikut tersenyum dan mereka berdua saling menatap kini. 


Hana masih terdiam kaget menatap keduanya, sampai 
perempuan berbaju biru itu mendekatkan kepalanya pada 
Abian dan-- 


Cup! 


Hana langsung menarik tangan perempuan itu kasar, 
menatapnya marah dan-- 


Plak! 


Tamparan itu lolos di pipi kanan Clarissa, bagaimana ia tidak 
marah? Baru saja ia melihat perempuan itu dengan 
lancangnya mencium bibir Abian. 


Hana kini menatap Abian dan perempuan yang baru di 
tamparnya itu dengan mata yang berkaca-kaca, tangannya 
yang baru saja ia pakai menampar pun bergetar saat ini. 


Hana menatap Abian. "K-kak Bian gak mikir?!" 


TBC 
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"Kak Bian gak mikir?!" pekik Hana tertahan, lalu 
memundurkan langkahnya perlahan. Setelah itu, ia 
membalikan badannya dan lari keluar dari gedung. Untung 
saja keadaan sangat ramai, jadi, Hana tidak terlalu menjadi 
perhatian karena berlari cepat dengan mata yang berkaca- 
kaca. 


Perempuan itu melangkah keluar dari kawasan gedung, 
menuju tempat parkir yang lumayan sepi. Sedetik 
kemudian, tangisnya pecah. 


Kenapa Abian sering sekali mempermainkan keadaan? Saat 
Hana sedang senang, bisa-bisa Abian membuat ulah yang 
membuatnya sedih. Dadanya sesak saat ini, entah karena 
melihat Abian yang terlihat senang bertemu dengan 
perempuan tadi, atau karena perempuan tadi yang sangat 
lancang mencium Abian didepannya. 


"Hiks ...." Isakan lolos keluar dari mulut Hana sekarang, 
perempuan itu menunduk dan menangis di dalam 
kegelapan ini. 


"Han, lo gila?!" Tiba-tiba saja, seseorang menarik tangannya 
kasar membuat Hana langsung mendongak dan menatap 
orang itu. 


Ya, siapa lagi jika bukan Abian. 


"Lo nampar Clarissa di depan orang banyak gitu? Lo gila, 
Han?! Lo udah mempermalukan dia!" Untuk pertama 
kalinya, setelah delapan hari ia tidak mendengarnya. Kini, 
Hana mendengar Abian kembali membentak. 


Abian menarik Hana yang masih kaget karena bentakannya 
menuju mobil. Lalu mendorong perempuan itu masuk ke 
dalam mobil dengan kasar. Membuat Hana meringis dan 
semakin terisak. "Lo gak bisa kontrol diri lo, apa?!" Abian 
menatap Hana tajam saat sudah berada di kursinya. 


"K-kak?" Hana berkata lirih. 


"Apa?! Lo udah bikin gue malu, tau gak?!" Abian masih 
membentak Hana. 


Hana mengusap air matanya. Lalu menatap Abian berani. 
"Hana salah? Nampar perempuan yang dengan lancangnya 
nyium suami Hana di depan Hana sendiri? Salah, Kak?!" 
Entah kenapa, rasanya ia sudah tidak tahan dengan semua 
ini. Hana rasa, ia akan menumpahkan semuanya sekarang. 


"Salah, Kak?" Suara Hana bergetar. 
"Turunin suara lo, Hana!" tajam Abian. 


"Turunin, Kak? Apa Kakak gak liat diri Kakak sendiri? Kakak 
aja bentak Hana pake suara tinggi tadi!" balas Hana tak 
kalah tajam. "Kenapa sih, Kak? Hana tau, Kakak gak suka 
Hana. Tapi seenggaknya, bisa gak Kakak anggap Hana, 
sekali aja?" Kini, suara Hana mengecil. 


"Hana harus gimana lagi, Kak? Hana harus gimana lagi 
supaya Kakak bisa anggap Hana?" Tangisnya kembali pecah. 
"Apa salah Hana, Kak? Sampai Kakak perlakuin Hana kayak 
gini setelah kita menikah? Apa? ... hiks." 


"Salah lo? Iya?! Salah lo adalah lo nerima pernikahan ini!" 
Abian kini sudah terpancing emosi. "Salah lo adalah, lo 
masuk ke dalam hidup gue, Hana!" 


"Hana nerima pernikahan ini, karena Hana emang mau 
ibadah bareng Kakak! Hana terima semua ini karena Hana 
Kira ... Kak Bian bakalan jadi imam yang baik buat Hana, 
hiks ...." Hana menunduk. "Tapi kayaknya, semua yang Hana 
kira itu salah ...." 


Abian memukul stir mobil kasar. "SIAL!" teriaknya frustasi. 


Laki-laki itu nampak menyalakan mesin mobil dengan 
terburu-buru lalu menyalakannya. "K-kak? Kak Bian mau 
apa?" Hana meneggakan badannya. "-jangan nyetir 
sekarang, Kak. Tolong," pintanya dengan tangis yang masih 
belum reda. 


Abian menepis tangan Hana kasar. Lalu melajukan 
mobilnya. "Gue gak yakin sama ucapan lo, Han!" teriak 
Abian, laki-laki itu terus menginjak gas membuat mobil kini 
melaju dengan cepat. 


Sedang Hana, kini perempuan itu sudah meremas gamisnya 
takut. la juga masih belum berhenti menangis, apalagi, 
Abian yang terus saja berteriak tak jelas. 


"Kak, hiks ... tolong. Jangan nyetir dalam keadaan kayak 
gini." Tangis Hana semakin menjadi, perempuan itu 
memegang lengan Abian dan berusaha membuat Abian 
berhenti menyetir. la sungguh takut saat ini, Abian seperti 
orang yang tak terkendali sekarang. 


Namun Abian nampak tidak peduli, laki-laki itu terus saja 
menyetir dan menepis tangan Hana kasar. Sampai mereka 
sampai di depan rumah, Abian langsung turun membuka 
pagar dengan kasar, lalu memasukan mobilnya. 


Hana turun dari mobil dengan badan yang bergetar takut. 
Perempuan itu melangkah menuju pintu dengan tangisnya 
yang masih menjadi. Perempuan itu mengeluarkan kunci 


pintu dari tasnya dengan tangan yang masih gemetar. la 
juga terlihat kesulitan membuka pintu saking gemetarnya. 


Melihat itu, Abian langsung menarik kunci dari Hana secara 
kasar dan membukanya tak kalah kasar juga. "Masuk, 
Hana!" bentaknya. 


Setelah Hana masuk, ia ikut masuk. Abian kembali 
mengunci pintu dan menatap Hana yang sudah duduk 
lemah di ruang tamu. “Gue tanya sama lo sekarang, kenapa 
lo harus nampar Clarissa?!" tanya Abian marah. "Lo bener- 
bener buat gue malu, Hana!" 


Hana menunduk dan terisak, tidak merespon suaminya 
sama sekali. 


"Hana, jawab gue!" Abian membentak sekali lagi. 
Namun Hana, perempuan itu masih saja belum merespon. 
"JAWAB GUE HANA!" 


"KAK!" Hana menutup telinganya dan berteriak. Tangisnya 
sudah tak terkontrol sekarang. Perempuan itu berdiri, 
mendongak dan menatap Abian dengan mata yang masih 
mengelurkan air mata. "U-udah ... jjangan bentak Hana 
terus kayak gini, hiks ...." 


"Makanya, lo jawab gue, Hana!" Abian membalas tajam. 


Hana makin terisak. "H-hana harus gimana, Kak? Hana udah 
bilang, kan? Apa salah Hana nampar perempuan yang tiba- 
tiba nyium suami Hana? Salah, Kak? Apa salah Hana marah 
waktu liat suami Hana keliatan seneng ketemu perempuan 
lain sedang Kakak bersikap dingin sama Hana? Salah, Kak?" 


Hana berjalan mendekat ke arah Abian. "J-jawab Hana, Kak 
hiks." Perempuan itu menunduk dengan isak yang 
terdengar jelas. 


Abian nampak diam. 


"Jawab, Kak!" Hana menangis. "Hana tuh istri Kakak 
sekarang! Seenggaknya Kakak hargai Hana!" 


"Caranya gak gitu, Hana!" 


"Hana harus gimana?! Biarin Kak Bian ciuman sama 
perempuan tadi? Iya?!" Hana memekik lalu mendorong 
Abian. "HANA CAPEK, KAK!" 


"Hana capek terus kayak gini! Hana capek karena Kakak 
terus anggap Hana orang lain! Hana capek, Kak!" Hana 
menatap Abian, gadis itu menghela napas lalu menatap 
Abian. "Kenapa, Kak? Kakak gak bisa anggap Hana istri 
Kakak? Hana harus gimana lagi biar Kak Bian anggap 
Hana?!" 


"Apa Kakak pernah berpikir gimana jadi Hana sekarang? 
Pernah?! Bersikap kuat padahal lemah, bersikap bahagia 
padahal sebaliknya, senyum padahal Hana pengen nangis, 
hiks ...." 


"Pernah gak, Kak?" 
"PE RNAH, GAK?!" 


Hana menjatuhkan dirinya ke lantai. "Hana capek terus 
kayak gini, bersikap baik tapi Kakak gak pernah hargai Hana 
sekalipun." 


"K-kenapa, Kak? Apa Kakak gak bisa buka hati Kakak dan 
perlakuin Hana sebagai istri? Kak Bian bisa, kan? Nerima 


pernikahan ini? Itu gak sulit, kan?" Suara Hana kembali 
terdengar lirih. 


"Gue gak pernah mau nikah sama lo, Hana! Gue gak pernah 
mau nikah sama perempuan gak normal kayak, lo!" 


TBC 
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Kalau ndak nyaman sama part ini, mohon maaf :' 


"Gue gak pernah mau nikah sama lo, Hana! Gue gak pernah 
mau nikah sama perempuan gak normal kayak, lo!" 


Hana mendongak, kembali menatap suaminya. "Apa punya 
kelainan genetik gini sebuah kesalahan, Kak?" tanyanya 
pelan. "Apa karena itu Kakak gak mau nerima Hana?" 


Abian menatap Hana tajam. "Lo mau gue terbuka, kan? Iya? 
Lo mau tau kenapa gue berlaku kayak gini sama lo dan 
kenapa sama hubungan gue dan Yasa, iya?" desisnya. 


"Lo tau kenapa gue bisa gini? Bukan karena kematian Yasa! 
Itu karena Ayah gue, dan gue... gue harus nikah sama lo itu 
juga karena Ayah gue! Gue gak suka itu!" ujar Abian. 


"M-maksud Kakak?" tanya Hana bingung. 


"Ayah gak pernah restuin hubungan gue sama Yasa, dia gak 
suka cewek kayak Yasa. Ayah lakuin banyak hal biar gue 
sama Yasa bisa pisah. Sampai saat itu, Yasa kecelakaan 
karena dia! Puas lo?!" Abian membentak Hana. 


"Gue benci semua hal tentang Ayah gue, dan kenyataan 
kalau gue gak bisa nolak pernikahan ini dan harus nikah 
sama perempuan pilihan Ayah gue, Hana!" Abian masih 
menatap Hana tajam. "Gue heran, kenapa dia gak bolehin 
gue berhubungan sama Yasa, sedang dia nikahin gue sama 
lo yang jauh berbeda dari Yasa!" Setelah itu, Abian 
melangkah menuju kamar dan membantingnya hebat. 


Hana membekap mulutnya sendiri, kenapa ia harus 
mendengar semua kenyataan yang menyakitkan ini dari 
mulut Abian? Tetapi Hana tidak mau menyerah, pikiran 
Abian tentang ayah mertuanya itu salah. Bagaimanapun, 
Abian tidak boleh membenci ayahnya. 


Dengan badan bergetar, Hana berusaha berdiri. Perempuan 
itu melangkah menuju kamarnya dan membukanya 
perlahan. Melihat Abian yang terlihat memukul-mukul meja 
rias karena marah. "Kak!" Hana mendekat ke arah Abian. 


"Udah, Kak! Jangan siksa diri Kakak gini!" Hana menahan 
tangan Abian. 


Abian menatap tajam Hana kembali. "Mau apa, lo?! Puas 
buat gue inget masa lalu gue lagi? Iya?! Mau ketawain gue 
sama takdir Tuhan yang jahat buat gue, iya?!" pekiknya. 
"KENAPA GUE HARUS KEJEBAK DI KEADAAN KAYAK GINI, 
HANA? KENAPA?!" Lanjutnya berteriak. 


Hana tersentak, namun menggeleng dan menatap Abian. 
"Kak Bian ini kenapa nyalahin takdir? Gak seharusnya Kak 
Bian kayak gini. Allah kasih ujian ke Kak Bian, biar Kak Bian 
kuat, bukan jadi kayak gini," jelas Hana. "Lihat Hana, Kak!" 
Hana memegang rahang Abian dan menyuruh laki-laki itu 
menatapnya. 


"Apa Kakak pernah nanya kenapa Ayah gak rrestuin 
hubungan Kakak sama Mbak Yasa?" tanya Hana menatap 
manik Abian. 


"Apa Kak Bian yakin penyebab kecelakaan Mbak Yasa 
karena Ayah?" 


"Apa pernah Kak Bian mikir kalau Mama itu kangen Kak Bian 
yang dulu?" 


"A-apa Kak Bian gak pernah nyadar? Mungkin, dengan 
adanya Hana dalam kehidupan Kak Bian ini, semua adalah 
takdir yang udah Allah tulis rapi buat kita?" 


Hana berkata lirih sembari terus menatap Abian, sama 
halnya dengan Abian yang seakan terhipnotis dengan 
manik coklat terang istrinya. 


"Hana sayang Kak Bian, Hana peduli sama Kak Bian. Banyak 
orang yang mau liat Kak Bian berubah kayak dulu lagi," 
ucap Hana lagi. Matanya yang sembab menutup, 
perempuan itu kini menghela napas menenangkan dirinya 
sendiri. "Kak Bian juga gak seharusnya benci sama Ayah, 
mau bagaimanapun, Ayah itu orang tua Kakak ....." 


Mendengar kata terakhir Hana, Abian langsung menepis 
kedua tangan Hana yang ada di rahangnya. "Orang tua 
macam apa, Han?! Dia gak mau gue bahagia bareng Yasa! 
Dia udah hambat semuanya dan dia penyebab kematian 
Yasa!" bentaknya, "dan lo! Lo jangan sok baik gini! Muak 
gue sama kelakuan sok baik lo ini!" 


Hana menatap Abian nanar. "Kak!" ujarnya, "Hana gak 
pernah bersikap sok baik! Hana tulus sama Kakak!" 


"Ah gue ngerti sekarang ... lo cuma di suruh Ayah, kan? Lo di 
suruh Ayah buat gue berubah?" Abian berdecak. "Di bayar 
berapa lo sama dia?" 


Plak! 


Hana menampar pipi Abian refleks. "Kak Bian pikir Hana 
perempuan apaan, ha?!" marahnya. 


Abian tertawa hambar sembari memegang pipinya yang 
baru saja Hana tampar. "Lo nampar gue? Kenapa gak lebih 


keras aja, Han?" tatapnya tajam. "KENAPA GAK PUKUL LAGI 
AJA GUE?!" 


Hana menatap Abian. Rasa bersalahnya langsung 
memuncak. "A-astagfirullah, K-kak ... Hana m-minta maaf, 
Hana gak bermaksud nampar Kakak, Ya Allah ...." Perempuan 
itu mendekat hendak memegang pipi Abian, namun 
suaminya itu langsung menepisnya dengan kasar. 


"KENAPA LO HARUS MASUK HIDUP GUE, HANA?!" Abian 
berteriak. 


"Kak Bian harus tenangin diri Kak Bian dulu, hiks ...." Hana 
kembali menangis. 


"Tenangin apa? Apa peduli lo sama gue?! Sekarang, lo 
keluar dari sini! Gue gak mau lagi liat muka lo itu!" balas 
Abian. 


Hana menggeleng. "G-gak! Hana gak akan tinggalin Kak 
Bian dengan keadaan Kakak yang kayak gini." 


"Pergi, Hana!" Abian menunjuk pintu dan menatap Hana 
tajam. 


Hana menggeleng lagi. "Gak! Pokoknya Hana gak mau 
keluar dari kamar ini!" balasnya. 


"Gue bilang, keluar, Hana! Jangan buat gue tambah marah!" 


"Hana istri Kakak, dan Hana gak mau ninggalin suami Hana 
sendirian di sini. Ayolah, Kak ... Kak Bian lagi kalut kayak 
gini, Hana gak mau Kak Bian ngelakuin hal yang--" 


"Istri gue, lo?!" Abian tertawa hambar lalu mendekat ke arah 
Hana. "Ah iya, perempuan dua puluh tahun ini, istri gue ...." 


Abian menatap Hana dengan tatapan yang tidak bisa Hana 
baca dan masih saja melangkah mendekat pada Hana. 


Hana memundurkan langkahnya. "K-kak Bian mau 
ngapain?" tanyanya takut. 


"Lo istri gue, kan? Jadi kenapa lo harus takut?" Abian 
mendekat ke arah Hana yang terus saja menjauh, hingga 
punggung perempuan itu menghantam tembok dan tak bisa 
lagi menghindar. 


Abian menahan tangannya di tembok dan menatap Hana 
tajam. "Karena lo istri gue, gak salah dong gue minta hak 
gue sekarang ...." Abian menatap Hana dengan tatapan 
yang menurut Hana menakutkan. 


"A-apa maksud K-kakak?" Hana menunduk. 


Abian menaikan dagu Hana dengan jarinya, kini tatapan 
mereka bertemu. "Lo jangan pura-pura gak ngerti!" 


"G-gak Kak. J-jangan sekarang, gak di saat keadaan Kak Bian 
kayak gini." Sungguh, bukan Hana ingin menolak. Hanya 
saja, keadaan Abian sedang marah dan kalut saat ini. 


Hana mendorong Abian lalu hendak melangkah keluar 
kamar. Namun, tidak bisa. Karena Abian mencekal 
tangannya dengan kasar. "LO ISTRI GUE, KAN?!" 


Abian menarik tangan Hana kasar, lalu membuka jilbab 
perempuan itu tak kalah kasar juga. "Lo tau, kan? Kewajiban 
lo sebagai istri apa?" 


"T-tolong, Kak. J-jangan sekarang, hiks ... Kak Abian lagi 
kalut sekarang." Hana berusaha melepaskan tangan Abian. 
Tetapi nihil, tenaga Abian sangat besar membuat Hana tidak 
bisa melepaskannya. 


"Gue gak peduli!" Abian membuang jilbab Hana sembarang 
dan menatap perempuan itu tajam. 


“Y-jangan Kak, hiks ...." 


TBC 
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Hana membuka matanya, perempuan itu meringis saat 
merasakan sekujur badannya yang terasa sakit. Hana 
melihat ke arah jam di dinding, hari menunjukkan pukul 
lima lebih dua. Dan saat melihat ke samping, perempuan itu 
tidak menemukan keberadaan suaminya. 


Mengingat kejadian kemarin malam, perempuan itu kembali 
menitikkan air mata. la masih ingat bagaimana perlakuan 
Abian yang sangat kasar, lalu, laki-laki itu pergi tanpa 
berucap apapun. 


"Y-ya Allah ... hiks." Hana mendudukan badannya yang 
terasa sakit. Lalu berusaha beranjak dari ranjang dengan 
susah payah menuju kamar mandi. 


Perempuan itu keluar dengan rambut pirangnya yang masih 
basah, lalu melangkah perlahan dan mengambil mukena. 
Setelah memakai mukenanya, ia mulai melaksanakan 
kewajibannya sebagai seorang muslim. 


Selesai melaksanakan salat, Hana tidak langsung beranjak. 
Perempuan itu kembali menangis mengingat kejadian 
kemarin. la dan Abian bertengkar hebat, sampai akhirnya, 
Abian mengambil paksa haknya dan pergi begitu saja 
setelahnya. 


Sungguh, Hana sama sekali tidak keberatan soal itu. la 
hanya menyayangkan sikap Abian yang sangat tidak pantas 
kemarin. Mau bagaimanapun, ia adalah istrinya, kan? 
Bukankah tidak seharusnya Abian bertindak--ah, sudahlah. 


Dan, dimana Abian sekarang? Perempuan itu tidak tahu 
sama sekali. 


Hana berdiri, bergerak membersihkan kamarnya walaupun 
badannya terasa sakit. Setelah itu, ia melangkah menuju 
dapur dan memasakkan sarapan. Siapa tahu, suaminya 
pulang. 


Namun, sekarang Hana tidak terlalu mengharapkan 
kepulangan Abian, rasanya ia enggan melihat Abian untuk 
saat ini. Akhirnya, ia kembali ke kamarnya dan mengambil 
ponselnya. 


"H-hana harus minta bantuan ke siapa?" gumamnya lemah. 
Sekarang, Hana ingin keluar dari rumah ini sementara, ingin 
menenangkan dirinya dan pikiran-pikirannya. 


Akhirnya, terlintas nama kakaknya di kepala. Hana pun 
mencari kontak kakaknya. Setelah itu, menekan tombol 
telepon dan menempelkan ponselnya di telinga. 


Tak lama, teleponnya tersambung. "ya? Ada apa Io 
nelepon?" Terdengar Sarah berucap di balik sana. 


"A-assalamualaikum, Kak? D-di rumah ada Bunda?" tanya 
Hana perlahan. 


"Enggak, ada apa?" balas Sarah. 


Hana yang sudah tidak bisa lagi menahan tangisnya. Kini, ia 
kembali terisak. "K-kak ... hiks." 


"Ada apa? Lo kenapa, Han?" tanya Sarah bingung. 


"H-hana mau k-ke ru-rumah, hiks ...." Hana berbicara 
terbata-bata. 


"Lo kenapa, Han? Jangan buat gue khawatir!" 


"H-h a--" 


"Gini deh, sekarang Io di rumah lo, kan? Lo mau ke rumah, 
kan? Biar gue ke sana. Tenang, gue kesana." 


"I-iya a 


Setelah Sarah mematikan sambungan telepon. Hana 
langsung mengambil tasnya yang ada di samping lemari. 
Lalu mengambil beberapa baju dan memasukkannya ke 
sana. Hana juga memakai jilbab serta kaos kakinya. 


Sekitar tiga puluh menit, Hana mendengar suara bel 
berbunyi. Hana yakin jika ini bukan Abian, karena suaminya 
akan langsung masuk tanpa menekan bel terlebih dulu. 
Perempuan itu kini melangkah gontai menuju pintu, lalu 
membukanya dengan lemah. 


"Han?! Lo kenapa?!" Sarah yang melihat keadaan Hana 
yang terlihat berantakan saat membuka pintu langsung 
memekik kaget. 


"K-kak ... hiks." Saat itu juga, tangis Hana kembali pecah. 


Sarah dengan sigap mengakap Hana yang terlihat lemah. 
Perempuan itu merasakan suhu tubuh Hana yang panas. "Lo 
kenapa, Han?! Suami lo di mana?!" tanya Sarah khawatir. 


"H-hana m-mau pulang, hiks." Hana berkata lirih. "H-hana 
gak kuat, Kak. H-hana gak kuat." 


Sarah mengerutkan keningnya tak mengerti. "Maksud lo 
apa, Han? Jangan buat gue takut sama khawatir gini, cerita 
sama gue. Kenapa? Kenapa I-lo bisa--" 


"Hana mau pulang, Kak! Bawa Hana pulang dulu!" Hana 
memekik memotong ucapan sang kakak. "B-bantuin Hana." 


Sarah yang terkaget langsung mengangguk. "Oke, ayo kita 
ke rumah sekarang!" katanya, "tapi lo harus cerita sama gue 
setelah itu." Setelahnya, perempuan itu membawa Hana 
keluar dan berjalan menuju taksi yang memang ia minta 
suruh menunggu tadi. 


"T-tas Hana, Kak," ucap Hana menatap Sarah. 


"Tas lo?! Lo mau kabur, Han?!" Sarah menatap adiknya 
kaget. 


Hana menggeleng. "T-tolong bawain tas Hana, Kak," 
ulangnya. 


Sarah yang masih bingung dengan semua hanya 
mengangguk, lalu kembali masuk ke dalam rumah adiknya 
untuk mengambil tas seperti yang Hana inginkan. 
Setelahnya, ia menutup pintu dan kembali masuk ke dalam 
taksi. 


Taksi melaju, Hana yang masih menangis membuat Sarah 
semakin kebingungan. Ada apa dengan adiknya ini? 
Walaupun mereka tidak dekat. Sarah sungguh khawatir dan 
tidak tenang melihat adiknya sekarang. 


"Lo kenapa, Han? Kenapa lo nangis kayak gini? Dan, di mana 
suami lo? Lo abis berantem sama dia atau gimana?" Sarah 
terus saja bertanya. Tetapi Hana, nampaknya perempuan itu 
masih tidak menjawab, Hana sedari tadi hanya menangis 
dan menggeleng saat ditanyai Sarah. 


Hana menghela napas. "Oke, gue biarin lo nangis sekarang. 
Sampai di rumah, lo harus udah tenang dan cerita sama 
gue." 


Tiga puluh menit, mereka sampai di rumah. Sarah langsung 
keluar dan mengajak adiknya masuk setelah membayar. 


Perempuan itu membuka pagar dan memapah adiknya sama 
masuk ke dalam rumah. 


Sarah mendudukan Hana di sofa ruang tamu, lalu menutup 
pintu dan menatap adiknya. "Ada apa? Kenapa sama lo? 
Badan lo panas, dan lo nangis." Perempuan itu bertanya. 


Hana menunduk, menghela napas dan berusaha 
menenangkan dirinya dengan mengusap air matanya. 
Setelah merasa sedikit lebih tenang, Hana kembali 
menggakan kepalanya dan berucap, "Bunda pergi sepuluh 
hari, kan? Hana tinggal di sini sementara ya, Kak?" 


Sarah mengerutkan keningnya bingung, lalu melangkah dan 
mendudukan dirinya di sebelah Sarah. "Lo tinggal di sini? 
Abian gimana? Lo udah punya suami, Han," balasnya, "atau 
dugaan gue bener? Lo berantem sama dia sampe pergi 
kayak gini?" 


Hana menghela napas. "H-hana gak b-bisa ceritain masalah 
ini ke Kakak," lirihnya dengan suara bergetar. la tidak ingin 
membagi kesedihannya ini pada kakaknya sekarang. Ia 
tidak ingin Abian di cap buruk karena perlakuan laki-laki itu 
padanya. 


Lihatlah, sebaik apa Hana pada Abian? 


"M-maafin gue, Han." Sarah menggenggam tangan Hana 
dan menatap manik coklat milik adiknya itu. "G-gue udah 
paksa lo nerima pernikahan ini. L-lo gak bahagia, kan, sama 
pernikahan ini?" 


Dengan mata sembabnya, Hana membalas tatapan Sarah 
lalu menggeleng. "Enggak, Kak. Kakak gak perlu minta 
maaf." 


"Gue Kakak lo, gue emang kadang gak suka karena lo selalu 
jadi prioritas Bunda dan di manja Bunda. Tapi, gue sayang 
sama lo, Han ... mau bagaimanapun, lo adik yang selalu gue 
minta keberadaannya sama Bunda," ucap Sarah dengan 
mata yang berkaca-kaca. "Gue gak pernah, kan, nanyain 
ada apa sama lo setiap lo nangis diem-diem di kamar dulu. 
Tapi sekarang, buat pertama kalinya, gue minta lo cerita 
sama gue, Han. Jangan buat gue khawatir, tolong." 


"H-hana harus gimana sekarang, Kak?" Pandangan Hana 
kembali mengabur akibat air mata yang siap jatuh. "K- 
kenapa semua ini terjadi sama Hana? B-boleh, kan, Hana 
nyerah?" 


"Hana bakal ceritain semuanya, tapi Hana minta tolong, 
Kakak jangan marah setelah ini." Akhirnya, Hana 
menceritakan semuanya pada Sarah. Mencurahkan isi 
hatinya untuk pertama kali pada sang kakak. Dan Sarah, 
sepanjang Hana bercerita, perempuan itu sudah mengepal 
tangannya dengan wajah yang memerah. 


"Apa-apaan ini?! Kenapa lo gak ceritain semuanya dari awal, 
Han?!" Sarah menatap Hana yang sudah kembali menangis. 
"K-kenapa lo gak ceritain masalah lo, Han?!" 


"K-kak, Hana udah bilang, kan? J-jangan sampai Kak Sarah 
ma--" 


"Gimana gue gak marah?! Gimana gue gak marah saat adik 
gue di perlakukan kayak gitu sama si berengsek Abian, 
Hana!" Sarah ikut menatap Hana berkaca-kaca. "Gue salah! 
Gue yang paling dorong lo nikah sama dia, Han ...." Setelah 
itu, tangisnya ikut pecah. Sarah merasakan dadanya sesak 
saat mendengar semuanya dari Hana. 


"Gak apa-apa, Kak. H-hana, hiks ... Hana terima semuanya 
emang karena kemauan Hana." 


Sarah menghela napas. "M-masuk ke dalam kamar, Han. 
Gue gak mau lo ketemu lagi sama suami lo yang berengsek 
itu!" 


TBC 
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Abian terus saja meluapkan emosinya pada meja yang Kini 
sudah terlihat sangat mengerikan akibat pukulan dari 
pemiliknya yang sangat brutal. Laki-laki itu juga tidak lupa 
untuk menjatuhkan barang-barang yang ada di sana 
dengan kasar untuk meluapkan emosinya. 


Setelah kejadian kemarin malam, Abian memang langsung 
pergi. Dan di sinilah ia sekarang, di apartemen miliknya 
yang selalu ia tinggali saat kuliah dulu. 


"Berhenti!" Abian menghentikan  pukulannya saat 
mendengar seseorang memekik menyuruhnya berhenti. 
Laki-laki itu menoleh, lalu berdecih saat melihat keberadaan 
Aryan di sana. 


"Lo apa-apaan, Bian?! Lo kayak orang gila, sumpah!" bentak 
Aryan lalu menghampiri temannya itu. Laki-laki itu menarik 
tangan kanan Abian yang sudah terluka karena Abian terus 
saja memukul meja hingga mejanya rusak sekarang. "Lo 
udah siksa diri lo sendiri! Ada apa?!" 


Abian menatap Aryan dengan raut wajah sedih. "Pukul gue, 
Yan! Gue pantes dapet lebih dari pukulan lo sekarang," 
katanya lirih. 


Aryan menatap Abian bingung. "Maksud lo apa? Lo 
kenapa?!" tanyanya, "lo tau, gue kesini gara-gara tetangga 
yang ada di sebelah apartemen lo ini nelepon gue karena lo 
dateng dan buat keributan, Bian! Lo Kenapa?!" 


"G-gue berantem sama Hana kemarin." Abian menatap 
Aryan. "Gue berantem sama dia gara-gara dia liat Clarissa 
cium gue di pesta pernikahan rekan Ayah gue kemarin." 


"Apa?! Lo ciuman sama Clarissa di depan Hana?!" pekik 
Aryan kaget. "Lo punya otak gak sih?!" 


"Dia yang cium gue tiba-tiba! Gue gak tau!" ujar Abian. 
"Udah itu, Hana nampar Clarissa, dan g-gue marah sama 
dia." 


Bugh! 


Satu pukulan melesat di perut Abian. "Lo gak punya pikiran 
apa?! Kenapa lo jadi marah sama Hana. Lo harusnya marah 
sama Clarissa, bangsat!" sentak Aryan. "Terus, gimana 
Hana? Kenapa lo ninggalin dia?!" 


Abian meringis, lalu menceritakan semuanya pada Aryan. 
Bugh! 


"BERENGSEK!" Aryan kembali memukul Abian di pipinya. 
"Lo pikir Hana perempuan macam apa, bangsat?! Lo 
keterlaluan Bian!" 


Bugh! 
Satu pukulan lagi kini menyapa pipi Abian. 


"Lo kayak gini ke dia gara-gara Om Wijaya, iya?! Gara-gara 
Ayah lo itu malah nikahin lo sama cewek albino kayak Hana 
sedang lo gak di pernah di restuin sama Yasa, iya?!" Aryan 
menatap Abian penuh amarah. "BEGO!" 


Bugh! 


Aryan terus saja memukul Abian, tanpa ada balasan dari 
Abian karena laki-laki itu diam menunduk dan menerima 
semua yang di lakukan Aryan. 


"EMANG LO PERNAH NANYA, KENAPA AYAH LO LARANG LO 
SAMA YASA?! EMANG LO TAU, GIMANA YASA MENINGGAL? 
KENAPA YASA MENINGGAL, BRENGSEK!" 


Bugh! 


"Ayah lo larang lo jalin hubungan sama Yasa karena Ayah lo 
tau, Yasa bukan tipe perempuan yang baik, bangsat!" Aryan 
menarik kerah baju Abian. "Lo gak tau, kan? Tiap hari Yasa 
keluar masuk klub?! Lo gak tau, kan? Tiap hari gue liat dia 
ciuman sama laki-laki lain?! Lo gak tau, kan? KALAU SI YASA 
ITU LAGI HAMIL PAS DIA DINYATAIN MENINGGAL?!" 


Bugh! 


"Dan apa yang lo lakuin?! Pengecut! Nyalahin Ayah lo dan 
berubah jadi orang berengsek kayak gini!" Aryan memekik. 
"Tanpa mau denger penjelasan yang mau orang kasih dan 
berspekulasi sendiri kalau ini semua kesalahan Ayah lo!" 


"Lo mikir, Yasa meninggal gara-gara Ayah lo karena sebelum 
dia kecelakaan dia ngobrol sama Ayah lo itu, iya, kan?!" 
tanya Aryan masih menyentak. "Padahal, gue tau Yasa pergi 
ke klub setelah ngobrol sama Ayah lo dan keluar dalam 
keadaan mabuk terus nyetir!" 


"Tapi apa? Lo pernah gak denger penjelasan polisi atau 
gue?! ENGGAK!" 


Bugh! 


"Lo malah kayak orang gila dengan ngurung diri pas Yasa 
meninggal! Lo berubah jadi lo yang sekarang dan nyalahin 
Ayah lo yang jelas-jelas gak salah sama sekali." 


"Dan sekarang, lo luapin semuanya ke Hana, ISTRI LO 
SENDIRI!" 


Bugh! 


"Lo tau? Gimana senengnya Hana pas lo gak ngomong ketus 
dan kasar ke dia?! Padahal lo masih bersikap dingin sama 
dia!" Aryan menghela napas kasar. "Lo tau? Gimana 
antusiasnya Hana nanyain makanan kesukaan lo biar lo 
seneng?!" 


"Lo gak liat? Gimana Hana nerima Yara dan bersikap baik 
sama dia padahal dia gak kenal sama sekali sama dia? Lo 
gak liat gimana Hana nutupin kecemburuannya karena 
nyatanya lo lebih peduli sama Yara dari pada dia? LO LIAT 
GAK?!" 


Bugh! 


"Lo gak pernah apa rasain perhatian Hana buat lo? Dia 
masakin lo, dia setrikain baju lo, dia siapin semua keperluan 
lo. Padahal, lo sama sekali gak bersikap baik sama dia!" 


"Gue pikir, waktu terakhir gue mukul lo, lo bakal berangsur 
berubah. Tapi apa? LO MALAH PERLAKUIN HANA SEAKAN 
DIA BUKAN ISTRI LO, BIAN!" 


Bugh! 


"Lo kasih dia kesan yang buruk! Lo bisa buat dia trauma, 
berengsek!" 


Bugh! 


Pukulan kembali mendarat, dan sekarang, Abian jatuh ke 
lantai. 


"Hana itu perempuan yang baik banget. Pernah gak lo 
denger keluhan dari mulutnya? Pernah gak lo denger dia 
bilang menyerah sama perlakuan lo? Pernah gak lo liat dia 


gak nyiapin keperluan lo selama kalian nikah?" Suara Aryan 
kini rendah. 


"Dan dengan jahatnya lo bilang dia kayak gitu karena dia di 
bayar sama Ayah lo, iya?! MATA LO DI PAKE BUAT APA? 
PIKIRAN LO KEMANA?!" teriak Aryan, kini laki-laki itu 
memukul dinding di sampingnya. 


"BANGUN! LO UDAH NINGGALIN DIA KEMARIN MALEM! DI 
SAAT DI BUTUH LO DAN PENJELASAN LO, BAHKAN MAAF 
DARI LO!" Aryan menarik kerah Abian dan menyuruh paksa 
temannya itu kembali berdiri. "Minta maaf! Jelasin 
semuanya!" 


Kini, Abian menangis. Ya, laki-laki itu menangis. 


Bukan karena pukulan dari Aryan, tetapi penjelasan yang 
Aryan berikan padanya. 


"NANGIS LO?! BARU SADAR KALAU SELAMA INI LO SALAH?!" 
Aryan masih saja terus meluapkan emosinya pada Abian. 
"Gue nyesel temenan sama lo, tau gak?! Gue nyesel kenapa 
gue harus punya temen seberengsek lo!" 


Aryan melepaskan genggaman tangannya dari kerah baju 
Abian. "Mulai sekarang, buka hati lo! Buka pikiran lo dan 
bersikap baik sama Hana. Inget, bersikap baik! Minta maaf 
sama dia sebelum semuanya terlambat," katanya, 
"perbaikin juga hubungan lo sama Ayah lo itu!" 


"A-apa gue pantes di maafin, Yan?" Suara Abian terdengar 
bergetar sekarang. 


"Kalau lo mau rubah diri lo! Dan tulus sama permintaan 
maaf lo." 


"G-gue minta maaf sama lo, Yan. Lo harus temenan sama 
orang berengsek karena gue." Abian tertawa hambar. 


Aryan membalasnya dengan tawa yang kalah hambar. 
"Pulang, sekarang! Minta maaf sama Hana ....." 


".... Sebelum terlambat." 


TBC 
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Abian membuka pintu rumah perlahan, dengan Aryan yang 
ada di belakangnya. Setelah itu, ia melangkah masuk ke 
dalam rumah dan melihat keadaan rumah yang terlihat 
sangat sepi. "Hana pasti di Kamar, Yan," katanya lalu 
melangkah menuju kamar. 


Laki-laki itu langsung membuka pintu kamar dan masuk ke 
dalamnya. Sama halnya dengan keadaan rumah, kamar juga 
sepi. Tidak terlihat Hana di sana. Abian melangkah menuju 
Kamar mandi berharap Hana ada di sana, tetapi kamar 
mandi terbuka dan tidak ada Hana di sana. 


Abian menghela napas kasar, lalu keluar dari kamar dan 
melihat Aryan yang ada di dekat meja makan. "Hana gak ad- 


"Liat, Bi. Istri lo masih buatin sarapan," potong Aryan 
langsung menatap Abian. "Padahal ya, kalau gue ada di 
posisi Hana, gue udah tinggalin lo dari awal." 


Abian menatap makanan yang sepertinya sudah dingin. Lalu 
membalas tatapan Aryan dengan raut wajah yang tak 
terbaca. "H-hana gak ada, Yan," lirihnya. Abian langsung 
saja melangkah menuju belakang rumah, siapa tahu istrinya 
ada di sana. Tetapi nihil, ia tidak melihat keberadaan Hana 
di sana. 


"Bagus, Bi! Istri lo gak ada!" ucap Aryan mendekati Abian 
yang terpaku menatap lurus ke depan. "Lo terlambat, Hana 
udah pergi, mungkin? Dan ini semua, karena lo!" Aryan 
menyetak selanjutnya. 


"Masih emosi gue sama lo, tau gak?! Kalau gue gak kontrol 
diri gue sekarang nih, ya. Udah gue pukul lagi lo sekarang." 


Aryan berdiri di samping Abian lalu menoleh menatap 
temannya itu. "Lo obatin dulu luka di badan lo itu, gue gak 
mau minta maaf karena gue mukul lo kayak gini Karena 
emang ini pantes buat lo." 


"Udah itu, telepon Hana. Tanya istri lo itu dimana." Aryan 
menghela napas lirih. "Itu pun kalau Hana angkat telepon lo 
dan masih mau nerima suaminya yang berengsek ini." Lalu, 
ia kembali melangkah masuk ke dalam rumah. 


Dada Abian sesak, pandangannya sudah mengabur akibat 
air mata yang hampir saja keluar dari pelupuk matanya. "A- 
apa gue pantes di terima lagi, Yan?" 


"Gak! Lo gak pantes di terima lagi!" balas Aryan yang 
rupanya masih bisa mendengar pertanyaan Abian. "Tapi, 
kalau lo bener-bener mau berubah, dan ternyata Hana udah 
nyerah. Sekarang, giliran lo yang berjuang ... berjuang 
yakinin Hana biar balik sama lo. Kecuali kalau lo mau 
lepasin Hana." 


"G-gue gak bisa lepasin Hana di saat gue udah ambil semua 
dari dia." 


"Ya udah! Obatin luka lo sana! Gue gak mau ya, kalau nanti 
gue masuk penjara cuma gara-gara kasih pelajaran ke 
cowok kayak lo." Aryan berkata dingin, lalu kembali 
melangkah masuk. 


aaa 


Hana menatap dirinya di cermin. Wajahnya yang sembab 
sangat kontras terlihat, apalagi wajahnya yang pucat, kini 
bertambah pucat karena sepertinya perempuan itu sakit 
sekarang. 


Perempuan itu menghela napas, lalu menunduk dan lagi- 
lagi menangis saat mengingat kejadian kemarin malam. "Ya 
Allah ... hiks." 


Hana tidak menyadari jika Sarah memperhatikannya sedari 
tadi dari pintu. Kini, Sarah masuk ke dalam kamar, 
melangkah mendekati Hana lalu memegang pundak 
adiknya membuat sang empu terkaget karenanya. 


Hana buru-buru menghapus air matanya. "K-kak? Ada apa?" 
tanyanya dengan suara parau. 


"Gue udah pesen makanan. Lo belum makan, kan? Yuk 
keluar, kita makan bareng," ajak Sarah dengan nada suara 
rendah. 


Hana menatap jam di samping rak bukunya. "Masih jam 
sepuluh, Hana makannya nanti aja, sekalian makan siang." 
Perempuan itu menggeleng, menolak ajakkan sang kakak. 


Sarah menggeleng. "Lo harus makan, Hana! Udah itu minum 
obat, kayaknya lo demam, badan lo panas soalnya," 
katanya, "ya? Yuk, kita keluar sekarang." Setelah itu, Sarah 
memegang tangan Hana dan mengajak adiknya melangkah 
keluar kamar dan berjalan menuju ruang tengah. 


Sarah menyuruh Hana duduk saat mereka sudah berada di 
ruang tengah. "Gue beli bubur ayam, ayo kita makan!" 
serunya lalu menyodorkan satu kotak berisikan bubur pada 
adiknya. Setelah Hana menerima sodoran itu, Sarah 
tersenyum. "Pokoknya, gue gak mau liat lo aduk itu bubur!" 
Lanjutnya berkata sembari terkekeh. 


Hana tersenyum kecil. la tahu, kini kakaknya sedang 
berusaha menghibur. 


"Lo inget, kan, Han? Pas lo masih SD, lo nangis gara-gara 
gue tumpahin bubur lo karena lo aduk itu bubur?" tanya 
Sarah menciptakan suasana. 


"Udah itu, Kakak di marahin Ayah. Terus Ayah nasihatin 
Kakak supaya jangan gitu lagi karena itu buang-buang 
makanan," balas Hana, walau suaranya terdengar lemah 
sekarang. 


Sarah tertawa geli. "Dan gue bilang, kalau lo main-mainin 
makanan karena aduk itu bubur jadi kayak--iwh," katanya, 
"ah, kangen Ayah gue." 


Hana menghela napas. "Hana juga, Kak. Hana kangen 
pelukan Ayah kalau Hana lagi sedih, kata-kata semangat 
dari Ayah yang masih Hana inget sekarang ...." 


Saat menyadari suasana yang ia ciptakan menjadi sedih, 
Sarah langsung meneggakan badannya. "Ah, pokoknya gue 
gak suka bubur yang di aduk." Perempuan kembali terkekeh 
lalu membuka kotak buburnya. "Udah makan, jangan sedih 
terus. Mata lo sakit nanti," katanya tidak nyambung lalu 
tersenyum pada Hana. 


Hana mengangguk, lalu mereka makan dengan tenang 
setelah itu. 


Setelah selesai, Hana langsung berdiri dari duduknya. "Hana 
mau ke kamar lagi ya, Kak? Badan Hana masih sakit, Hana 
mau istirahat sebentar." 


Sarah mengangguk, lalu membiarkan Hana berjalan menuju 
kamarnya. Tetapi, langkah Hana terhenti saat mendengar 
pintu di ketuk. 


"Lo ke kamar aja, biar gue yang buka. Lagian, lo gak pake 
kerudung, kan? Takutnya laki-laki," cegah Sarah saat Hana 


akan melangkah membuka pintu. 


Hana mengangguk, lalu kembali berjalan menuju kamarnya. 
Sedang Sarah, perempuan itu kini berdiri dan berjalan 
menuju pintu dan membukanya. Saat pintu di buka, Sarah 
langsung memasang wajah tak bersahabatnya. 


"Mau apa, lo?!" Mendengar Sarah agak memekik, Hana 
kembali menghentikan langkahnya. Perempuan itu 
membalikan badan dan melihat Sarah yang masih berdiri di 
depan pintu, entah siapa yang datang. 


Jika kalian pikir yang datang adalah Abian, tebakan kalian 
benar sekarang. Abian dengan wajahnya yang masih lebam 
kini melihat Sarah. "G-gue mau ketemu Hana," katanya. 


"Ketemu Hana? Emang di siapa lo?!" Sarah menatap tajam 
kini. 

"Dia istri gue, gue mau ketemu Hana," balas Abian. 

"Istri lo?! Lo masih inget dia istri lo, ha?! Gue gak akan 
biarin lo ketemu sama dia, ya! Sekarang udah cukup lo 


nyakitin dia, dia gak akan gue izinin ketemu sama lo!" pekik 
Sarah. "Udah sana, pergi!" 


Mendengar semua itu, Hana langsung tahu jika yang datang 
adalah Abian. Perempuan itu tentu saja langsung 
melangkah mendekati kakaknya, lalu meringis saat melihat 
keadaan Abian yang sangat mengejutkan. 


"H-han ...." Abian menatap Hana. 
Sarah menoleh. "L-lo ngapain di sin--" 


"Kak, biar Hana ketemu Kak Bian sebentar aja." Hana ikut 
menoleh lalu memotong ucapan Sarah. Terdengar Sarah 


langsung berdecak kesal, lalu ia melangkah meninggalkan 
mereka berdua yang ada di depan pintu. 


"Masuk, Han. L-lo gak pake jilbab," suruh Abian saat Hana 
masih terpaku menatapnya. 


Hana menggeleng, lagi pula Abian menutupinya. la enggan 
membawa Abian masuk ke dalam rumah sekarang. "K-kak 
Bian mau apa kesini?" tanyanya dengan nada suara dingin. 


"G-gue mau mi-mint--" 


"Hana minta maaf karena kemarin marah dan teriak-teriak 
Kak Bian, Hana juga nampar Kak Bian," potong Hana cepat 
masih dengan suara yang terdengar dingin. "Kalau Kak Bian 
emang gak mau ada Hana di hidup Kakak kayak yang Kakak 
bilang kemarin, Hana terima. Mulai sekarang, Hana bakal 
ngejauh dari hidup Kakak. Dan kalau Kakak mau kita pisah 
... Hana bakal turunin kemauan Kakak." 


"Han! Gue gak mau kita pisah, gue ma--" 


"Kak Bian silakan pergi, jangan ganggu Hana, ya? Hana mau 
sendiri dan berusaha nerima semua yang terjadi sama 
Hana." 


TBC 
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Abian menghela napas panjang lalu menatap lurus ke 
depan. Laki-laki itu menunduk, memikirkan semua yang 
tejadi karenanya membuat kepalanya sungguh sakit saat 
ini. 


Tiga hari sudah setelah kejadian ia bertengkar hebat 
dengan Hana. Dan kini, istrinya itu enggan untuk bertemu 
dengannya dan tidak pernah membalas pesan dan 
teleponnya. 


Penyesalan yang amat mendalam, itu yang di alami Abian 
saat ini. Laki-laki itu sangat menyesal karena dirinya sendiri 
yang sudah mengacau saat ini. Menyia-nyiakan istri sebaik 
Hana dan mendiamkan orang tua yang sama sekali tidak 
salah hanya karena dirinya yang tidak bisa menerima apa 
yang terjadi di masa lalu. 


"Udah lah, Bi. Lo jangan terus kayak gini." Abian langsung 
meneggakan badannya, melihat Aryan yang masuk ke 
dalam ruangannya dan kini berjalan mendekat. "Kalau lo 
mau terus kayak gini, mendingan lo jangan masuk kerja." 


Abian menghela napas. "Gue harus gimana, Yan? Hana sama 
sekali gak respon gue sekarang." 


"Ya rasain!" ujar Aryan. "Nih, ya. Kalau gue ada di pihak 
Hana sekarang, udah seneng gue lo di diemin Hana kayak 
gitu. Rasain, kan, lo? Gimana lo gak di respon dan gak di 
denger? Itu yang Hana rasain." 


"Lo udah terlambat, Bi. Orang sesabar Hana sekarang udah 
nyerah sama lo." Aryan tertawa hambar. "Sekarang, 
keputusan ada di lo. Kalau emang mau hubungan lo sama 
Hana selesai, ya bisa. Kalau lo masih mau ada Hana di hidup 


lo, ya lo berjuang lah! Jangan cuma telepon dia, datengin 
dia. Lo tau, kan, Hana di mana?" 


"Tiga hari ini, gue selalu kesana. Tapi Sarah gak biarin gue 
ketemu Hana, Aryan!" balas Abian. 


"Gak berpikiran luas lo!" Aryan menatap Abian. "Cara lo biar 
dapet perhatian Hana cuma gitu?" 


"Gue harus gimana?" 


Aryan tersenyum kecil mendengarnya. "Kayaknya kita bisa 
manfaatin keadaan." 


KKK 


Hana menutup bukunya lalu menghela napas bosan. Tiga 
hari ini, ia hanya diam di kamar sembari membaca buku. 
Perempuan itu kini sendiri di rumah, Sarah sudah berangkat 
kuliah sejak jam delapan tadi. 


Hana sebenarnya bingung, bundanya akan pulang 
seminggu lagi. Sedang Hana, ia tidak mau bundanya sedih 
karena tahu kalau keadaannya seperti ini. Hana juga tidak 
bercerita pada siapapun selain pada Sarah. 


Drttt Drttt 


Hana menoleh menatap ponselnya yang bergetar, 
perempuan itu menghela napas tanpa berpikir untuk 
beranjak untuk melihat siapa yang menelepon. Karena itu 
pasti telepon dari suaminya. Tiga hari ini, Abian selalu 
meneleponnya. Dan Hana, ia sama sekali tidak menerima 
telepon itu. 


Hana tahu ia salah mengabaikan suaminya seperti ini. 
Tetapi, Hana sama sekali tidak ingin merespon suaminya itu. 


Hana sudah lelah. Ya, dia sudah lelah dengan semuanya 
sekarang. 


Melihat ponselnya yang tak berhenti bergetar, Hana 
menghela napas kasar. Perempuan itu beranjak berniat 
mengaktifkan mode diam pada ponselnya. Namun, saat 
melihat layar ponselnya, Hana mengerutkan kening. Karena 
bukan Abian yang meneleponnya, melainkan Yara. 


Hana akhirnya menerima telepon itu dan menempelkan 
ponselnya ke telinga. "Assalamualaikum, Ra? Ada apa? 
Kamu baik-baik aja, kan?" tanya Hana. 


"Waalaikumsalam, Mbak. Yara baik-baik aja kok," balas Yara 
di balik sana. 


Hana menghela napas lega. "Mbak kira ada apa, jadi, 
kenapa kamu nelepon?" tanya Hana. 


"Sekarang jadwal cuci darah Yara, Mbak. Tante Mila gak bisa 
anterin Yara. Mbak Hana bisa gak anterin Yara cuci darah 
sekarang?" kata Yara. 


Hana terdiam. "K-kamu kenapa gak sama Kak Aryan aja?" 
balasnya. Sungguh, Hana tidak ingin pergi sekarang. 
Apalagi, bertemu Yara. Sebenarnya tidak masalah dengan 
Yara, tetapi Yara pasti di temani Aryan dan mungkin Abian. 


"A-ah, ya udah ... Mbak Hana gak bisa, ya?" Suara Yara 
terdengar lemah. 


Mendengar suara Yara, Hana jadi tak enak hati. Akhirnya, 
perempuan itu tersenyum kecil dan berucap, "Mbak bisa 
kok, kamu mau Mbak tunggu di mana?" 


"Yara aja yang ke rumah Mbak, sama Mas Aryan," balas 
Yara. 


"E-eh? Kita janjian di rumah sakit aja langsung, Ra," kata 
Hana cepat. 


"Gak apa-apa, Mbak. Nanti aja bareng Yara ke sananya, Yara 
sekarang siap-siap, ya? Bentar lagi Yara berangkat ke rumah 
Mbak." Yara masih bersikeras. "Makasih Mbak Hana, Yara 
tutup teleponnya, ya? Assalamualaikum." 


"W-waalaikumsalam." Setelah itu, sambungan terputus. 
Hana menatap lurus, jadi, hari ini ia harus datang ke rumah 
Abian? 


"Ya Allah," lirih Hana lalu berdiri dari duduknya. Perempuan 
itu melangkah menuju lemari untuk mengambil gamis dan 
jilbabnya. "Kak Bian jam segini pergi kerja, jadi gak apa- 
apa." Perempuan itu kembali berucap. 


Setelah itu, Hana mulai bersiap. Mau tidak mau, ia harus 
datang ke rumah Abian sekarang. la tidak ingin membuat 
Yara sedih dan tidak jadi melakukan cuci darah karenanya. 


Setelah siap, Hana melangkah keluar rumah dan memesan 
taksi online. Hana tidak bilang pada Sarah, karena ia yakin, 
Sarah pasti akan melarangnya pergi. Apalagi, ia akan 
datang ke rumah Abian. 


Taksi yang Hana pesan datang, perempuan itu langsung 
masuk dan taksi pun melaju. Sebenarnya, jarak rumah 
bundanya dengan tempat tinggalnya dan Abian tidak 
terlalu dekat. Hana harus menaiki taksi selama kurang lebih 
tiga puluh menit hingga sampai. 


Tak terasa, kini taksi sudah berhenti di depan rumah Abian 
yang terlihat sepi. Hana menghela napas lega, apalagi saat 
melihat mobil Abian tidak ada di pekarangan rumah. Jadi, 
Abian pun pasti tidak ada di rumah. 


Hana membayar lalu keluar dari taksi setelah mengucapkan 
terima kasih pada sang supir. Perempuan itu membuka 
pagar perlahan lalu berjalan menuju pintu. Saat berada di 
depan pintu, Hana menghela napas lirih karena pintunya 
terkunci. 


"Ah, Kak Bian ngunci pintunya," gumam perempuan itu lalu 
menunduk dan menatap vas bunga yang ada di 
sampingnya. Hana masih ingat, kunci yang ia punya ia 
tinggalkan di sana. 


Hana tersenyum. "Ketemu," katanya, lalu mengambil kunci 
itu dan mulai membuka pintu. 


Saat pintu terbuka, Hana di buat terpaku. Ia lihat, ada Abian 
berdiri di dekat sana. "K-kak Bi-bian?" Perempuan itu 
langsung membuang tatapannya lalu membalikan badan 
untuk kembali keluar rumah. 


Namun, tangannya di tahan Abian. "Tunggu, Han." 


Hana menggeleng. "Hana harus nunggu Yara, Kak. Jadi, 
tolong lepasin Hana," katanya tanpa menatap Abian. 


"Gak ada Yara, dia udah pergi cuci darah sama Aryan satu 
jam yang lalu," balas Abian. "Liat gue, Han. Gue tau gue 
lakuin kesalahan besar. G-gue minta maaf!" 


Abian melepaskan tangannya yang memegang tangan 
Hana, lalu menatap Hana yang sudah menatap balik dengan 
mata yang berkaca-kaca. Sedetik kemudian, Abian langsung 
membawa Hana ke dalam pelukannya dengan cepat. 


"Gue minta maaf, Han ...." lirih laki-laki itu. 


Hana langsung melepaskan pelukan Abian dan menggeleng. 


"B-boleh Hana bersikap egois kayak Kakak sebelumnya?" 


TBC 
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"B-boleh Hana bersikap egois kayak Kakak sebelumnya?" 
Hana menghela napas. "Hana boleh, kan, capek sama semua 
yang terjadi sama kita? H-hana nyerah, Kak. Sekarang, 
terserah Kakak." 


Hana memundurkan langkahnya. "Hana mau pulang, 
Assalamualaikum," katanya lalu membalikan badannya. 
Namun, saat baru saja ia akan keluar dari pintu. Abian 
langsung menutup pintu itu dengan cepat, membuat Hana 
kembali menghela napas dan memutarkan bola matanya. 


"Lo boleh marah sama gue, Han. Lo boleh luapin emosi lo 
sekarang ke gue," kata Abian. "Lo boleh pukul gue, lo boleh 
nyindir gue terus-terusan. T-tapi tolong, dengerin gue. 
Sebentar aja." 


Hana menggeleng. "Hana harus pulang, Kak. Sebelum Kak 
Sarah tau Hana gak di rumah." 


Abian memegang kedua pipi Hana perlahan lalu menyuruh 
istrinya itu menatapnya. Kini, ia menatap Hana dalam. "Gue 
tau, gue gak pantes ngomong gini setelah apa yang gue 
lakuin sama lo. Tapi, gue suami lo. Sekarang, gue lebih 
berhak sama lo dari pada Sarah," katanya lembut. 


Hana menepis tangan Abian cepat lalu tertawa hambar. "I- 
iya, Hana istri Kakak. Dan Kakak berhak lakuin apapun 
sama Hana. Walau dengan cara yang salah," sindirnya 
tajam. "Gitu, kan, Kak?" 


"Gue tau gue salah, gue salah sama semua. Terutama sama 
Ayah dan lo," ucap Abian. "G-gue gak tau kalau Ayah larang 
gue deket sama Yasa karena di--" 


"Berhenti, Kak. Hana gak masalah soal Mbak Yasa," potong 
Hana. "Hana udah bilang, kan? Hana butuh waktu sendiri 
sekarang. H-hana serahin semua sama Kakak, kalau emang 
apa yang Kakak ucapin malam itu--tentang Hana yang cuma 
Kakak angg--" 


"Hana, tolong dengerin gue! Mau sampai kapan kita kayak 
gini? Gue cuma minta waktu ke lo, buat gue minta maaf dan 
jelasin semuanya." Kini, Abian yang memotong ucapan 
Hana. 


"H-hana harus gimana, Kak? A-apa Hana bisa percaya kalau 
Kakak sekarang tulus?" Suara Hana kini bergetar, dadanya 
sesak menahan tangis, pandangannya juga mengabur 
karena bulir bening yang sudah siap jatuh dari pelupuk 
matanya. 


"Hana udah berusaha biar Kakak bisa berubah dan bisa 
anggap Hana sebagai istri Kakak. Hana udah lakuin apa 
yang Hana mampu biar apa yang Hana mau bisa terwujud. 
Hana berusaha sabar walau Kakak selalu bicara kasar dan 
ketus, Hana berusaha gak marah padahal Kakak gak pernah 
ada waktu buat Hana. Hana udah berusaha kuat, padahal 
dalam diri Hana udah rapuh ...." Hana memundurkan 
langkahnya perlahan. "Sampai malam itu, Kakak hancurin 
semua pertahanan dan kesabaran yang Hana punya ... hiks." 


Hana sudah tidak bisa lagi menahan tangisnya. Kini, 
perempuan itu menumpahkan tangis di depan suaminya. 


"Hana gak masalah soal Kakak ambil hak Kakak sebagai 
suami. Wallahi, Hana ikhlas ... Hana istri Kakak dan Kakak 
emang berhak sama semua hal dalam diri Hana. Tapi, apa 
malam itu Kakak perlakuin Hana kayak istri?" Hana 
menghela napas. "Enggak, kan, Kak? Hiks ...." 


"Hana udah sering banget denger kata-kata yang gak enak 
tentang keadaan fisik Hana. Tapi, Kakak tau? Hana paling 
ngerasain sakit, saat suami Hana sendiri yang permasalahin 
fisik yang Hana punya." 


"Gue mint--" 


"Kak Bian tau? Hana selalu pengen kalau kehidupan 
pernikahan Hana kayak pernikahan Ayah dan Bunda, hiks. 
Di mana Bunda yang selalu sayang dan gak pernah masalah 
dengan kelainan yang Ayah punya. Juga Ayah yang selalu 
ada buat Bunda sampai akhir napasnya." Hana tersenyum 
getir. "Tapi apa yang terjadi sama Hana?" 


"Kalau Hana di suruh pilih. Hana lebih pilih Kak Bian bicara 
ketus dan kasar sama Hana. Asal, Kak Bian jangan 
permasalahin keistimewaan yang Allah kasih buat Hana, 
hiks ...." 


"Dan ya. Hana mau kasih tau satu hal sama Kakak." Hana 
mengusap air mata di pipinya. "Kalau emang Kakak gak bisa 
buat seseorang bahagia, seenggaknya jangan buat orang 
itu sedih." 


Tak lama setelah itu, Abian menjatuhkan lututnya ke lantai. 
Laki-laki itu menunduk dan menangis. "Gue minta maaf, 
Han. Yang gue lakuin sama lo emang udah keterlaluan ... 
gue minta maaf." 


Tangis Hana pun kembali pecah, apalagi saat Abian 
memeluk kakinya. "B-bangun, Kak. Hiks....." 


"Maaf ...." Abian menggeleng. 


Hana melepaskan pelukan Abian di kakinya. Lalu menunduk 
dan membantu Abian berdiri. Perempuan itu menghela 


napas. "Hana harus pulang," katanya, lalu mengusap pipi 
Abian halus. 


Abian lagi-lagi menahan tangan Hana. "Gak, Han. Rumah lo 
di sini." 


Hana tidak merespon ucapan Abian, perempuan itu 
melepaskan tangan Abian lalu melangkah keluar rumah 
setelah mengucapkan salam. 


Abian tidak tinggal diam, laki-laki itu langsung mengambil 
kunci mobilnya dan melangkah mengikuti istrinya. "Han! 
Tunggu!" 


Namun, Hana masih berjalan sampai depan pagar. 
Perempuan itu terlihat mengambil ponselnya dan membuka 
salah satu aplikasi untuk memesan taksi online. 


Abian menghampiri Hana, lalu merebut ponsel milik istrinya 
itu. "Biar gue anterin lo," katanya. 


"Gak us--" 


"Gue suami lo, dan gue berhak banget buat anter istri gue 
biar selamat sampai tujuan," potong Abian. "Tunggu di 
teras, panas di sini. Gue ambil mobil gue dulu sebentar." 
Lanjutnya menyuruh Hana menunggu di teras. "Gak ada 
penolakan." 


Akhirnya, Hana menurut. Perempuan itu berjalan menuju 
teras dan duduk di salah satu kursi yang ada di sana. 
Sedang Abian, terlihat laki-laki itu melangkah keluar pagar 
dengan masih memegang ponsel Hana. 


Hana menghela napas, perempuan itu bingung harus 
bagaimana sekarang. 


Tak lama, terlihat mobil Abian yang kini sudah berhenti di 
depan pagar. Hana berdiri, lalu melangkah menuju mobil. 
Saat Abian keluar dan hendak membukakan pintu untuk 
Hana, Hana menggeleng. Perempuan itu cepat-cepat 
membuka pintu mobil dan masuk ke dalamnya. 


Abian menghela napas lirih, lalu kembali melangkah dan 
masuk ke dalam mobil juga. Tak lama, mobil yang Abian 
kendarai melaju. 


Seperti biasa, hening menyapa saat mereka berdua di dalam 
mobil. Hana kini menatap lurus sembari meremas ujung 
jilbabnya. Sedang Abian, laki-laki itu bingung harus 
membuka pembicaraan atau tidak. 


"Kasih gue kesempatan, Han." Akhirnya, Abian angkat 
bicara setelah hampir dua puluh lima menit mereka saling 
diam. "Gue tulus minta maaf, dan lo harus balik lagi pulang 
ke rumah kita." 


Hana diam tidak merespon. 


"Ayo kita mulai semuanya dari awal." Abian menghentikan 
mobilnya karena mereka sudah sampai di depan rumah 
orang tua Hana. "Lo mau gue berubah, kan? Bantu gue 
berubah, Han." 


Hana akhirnya menatap Abian. "HP Hana, Kak?" katanya 
meminta ponselnya. Terlihat Abian langsung meronggoh 
saku celananya dan memberikan ponsel Hana pada 
pemiliknya. 


Hana menerima ponselnya. "Makasih udah anterin Hana. 
Hana duluan, Assalamualaikum," katanya lalu keluar dari 
mobil. 


Abian menatap Hana. "Sampai kapan, Han?" tanyanya 
membuat Hana menghentikan gerakan lengannya yang 
akan menutup mobil. "Sampai kapan kita kayak gini?" 


Hana menggedikan bahunya. "Sampai Hana yakin, kalau 
Kak Bian bener-bener berubah," balasnya lembut. "Hana 
butuh waktu buat yakinin diri Hana, Kak." 


"Karena sakit yang Kakak kasih, mungkin susah buat Hana 
lupain." 


TBC 
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Part 40 


Abian membersihkan rumah yang terlihat berantakan akibat 
tiga hari ini tidak di bersihkan. Setelah selesai, Abian 
mendudukan dirinya di sofa lalu menghela napas. "Gue 
harus gimana lagi?" lirihnya. 


Sampai laki-laki itu meneggakan badannya saat mendengar 
dering telepon dari ponselnya yang ada di kamar. Ia pun 
berdiri, lalu melangkah menuju kamar dan mengambil 
ponselnya. 


"Lho? Mama?" gumamnya saat melihat layar ponsel. Laki- 
laki itu langsung saja menerima teleponnya dan 
menempelkan ponsel di teliga. "Hallo, Assalamualaikum Ma. 
Ada apa?" 


"Waalaikumsalam. Bi, ada Hana gak di sana? Mama dari tadi 
teleponin dia gak angkat," balas Wina cepat. 


Abian terdiam sejenak dan menunduk karena bingung. "H- 
hana gak ada, Ma." Akhirnya, ia berkata jujur. "Hana tinggal 
di rumah orang tuanya tiga hari ini ...." 


"Apa?! Maksud kamu apa, Bian?" 


"Bian ke rumah sekarang, ya? Ayah ada, kan? Bian mau 
minta maaf sama kalian," kata Abian. Lalu mematikan 
sambungan telepon setelah mengucapkan salam. Laki-laki 
itu kini menyimpan ponselnya di saku celana, mengambil 
kunci mobilnya dan segara melangkah keluar rumah. 


Abian membuka pagar, lalu masuk ke dalam mobil dan 
menyalakan mesinnya. Sedetik kemudian, mobil yang ia 
kendarai melaju menyapa jalanan. Ya, seperti kata Abian 


tadi, kini, laki-laki itu mengendarai mobilnya menuju rumah 
orang tuanya. 


Abian sampai di depan rumah orang tuanya, laki-laki itu 
memasukkan mobilnya ke dalam pekarangan. Lalu turun 
dan melangkah menuju pintu rumah dengan cepat. 


"Assalamualaikum." Abian memberi salam saat baru saja 
masuk ke dalam rumah. Laki-laki itu tidak melihat siapapun, 
sampai Wina datang dari dapur lalu menghampiri putranya 
sembari menjawab salam. 


"Kamu kenapa? Kok muka kamu keliatan muram gini?" Wina 
memperhatikan putranya. "Ini juga apa? Kamu abis nangis? 
Atau kurang tidur?" tanyanya lagi sembari mengusap 
kantung mata Abian yang terlihat jelas. 


"Hana, dia kemana? Maksud kamu di telepon apa?" tanya 
Wina lagi. 


Abian langsung memeluk tubuh sang mama. "M-maafin B- 
bian, Ma," lirihnya. 


"Eh? Kenapa? Ayo duduk-duduk." Wina mengerutkan 
keningnya lalu melepaskan pelukan Abian dan menyuruh 
putranya itu duduk di ruang tamu. Setelah mereka sama- 
sama duduk, Wina menatap Abian. "Kenapa, hm? Ada apa?" 
tanya wanita itu. 


"Bian udah kecewain Hana, Ma," ungkap Abian. "Bian udah 
hancurin semuanya ...." 


Wina menggenggam tangan putranya, lalu menggamit jari- 
jari Abian. "Tau gak, Bi? Mama selalu mau kamu terbuka 
sama Mama kayak waktu kamu masih sekolah dulu ... Mama 
bahkan udah lupa, kapan terakhir kali kamu curahin isi hati 
kamu ke Mama," ucapnya, "kamu punya Mama, Bi. Kamu 


bisa ceritain semuanya ke Mama. Jadi, boleh kamu cerita 
sekarang? Ada apa sama kamu dan Hana? dan kenapa tiba- 
tiba kamu kayak gini?" 


"Bian salah menilai Ayah, Ma. Bian kira--" Abian melanjutkan 
ceritanya pada Wina. Sampai laki-laki itu selesai bercerita, 
ia lihat mata mamanya yang sudah berkaca-kaca. 


"Ya Allah, Bian ...." Wina melepaskan genggaman 
tangannya. "K-kenapa kamu bisa jadi kayak gini, hm? Mama 
jadi mer--" 


"Maafin Bian, Ma. Mama boleh marah sama Bian, tapi tolong, 
jangan nangis. Bian mohon, Ma," potong Abian sembari 
mengusap air mata yang lolos jatuh ke pipi Wina. "Bian 
emang berengsek, jadi, Bian emang pantes, kan, dapetin ini 
semua?" Kini, suara laki-laki itu melemah. 


"T-tapi Bian gak mau Hana pergi dari hidup Bian, Ma. Bian 
pengen Hana balik sama Bian, udah itu, kita mulai 
semuanya dari awal," lirih laki-laki itu. 


"Mama sedih, Mama merasa gagal menjadi Ibu. Anak Mama 
sendiri, bertindak seperti itu sama perempuan," ucap Wina 
lalu menghela napas. "Mama marah banget? Iya. Tapi, Mama 
udah gak punya tenaga marah sama kamu. Sekarang, Mama 
cuma mau bilang, jangan sampai kamu berpisah sama Hana. 
Mama gak rela, apalagi, alasan kalian pisah karena k-kamu 
yang-- hiks." Wina menunduk tidak melanjutkan ucapannya, 
wanita itu kini menangis. 


"Maafin Bian, Ma." Abian kembali menggenggam tangan 
sang mama. 


"Bawa Hana pulang, Bi. Gak baik suami istri pisah rumah 
kayak gini ... kalau kalian terus gini, mau sampai kapan 
masalah ini berlanjut?" ucap Wina. "Sekarang, datengin 


Hana. Mau bagaimanapun respon dia, kamu harus kesana 
dan yakinin istri kamu itu, secepatnya." 


"Ayah mana, M-ma?" tanya Abian. 


"Ayah gak ada sekarang, kamu bisa ngobrol sama Ayah 
kamu nanti. Sekarang cepet, datengin Hana. Ini udah sore 
a" balas Wina. 


Abian akhirnya mengangguk, lalu menyalami tangan 
mamanya. "Bian bener-bener minta maaf, Ma. Jangan nangis 
lagi, ya? Bian janji, Bian bakal berusaha biar Hana pulang 
bareng Bian hari ini." 


Setelah itu, Abian pamit. Laki-laki itu keluar dari rumah lalu 
masuk ke dalam mobil. Abian menyalakan mesin mobil, lalu 
melajukan mobilnya menuju rumah mertuanya. 


Empat puluh menit berlalu, dan kini Abian sudah berada di 
depan pagar rumah mertuanya. Laki-laki itu menghela 
napas, lalu membuka pagar dan melangkah masuk ke 
pekarangan rumah. Abian juga berjalan menuju pintu, 
kembali menghela napas lalu mengetuk pintunya. 


Tak lama kemudian, terlihat Hana membuka pintu rumah. 
Namun, saat melihat Abian yang datang, perempuan itu 
langsung kembali menutup pintu dengan cepat. Abian tidak 
tinggal diam, ia juga tak kalah cepat menahan pintu dengan 
tangannya walaupun terasa sedikit sakit karena tangannya 
terjepit. 


"Aw, Han! Sakit," pekik Abian yang langsung membuat Hana 
kembali membuka pintu. 


Hana menatap lengan Abian yang terlihat memerah, lalu 
menatap wajah suaminya itu dengan datar. "Ada apa kesini, 
Kak? Kak Bian mau apa lagi?" tanyanya tak kalah datar. 


Abian menatap Hana. "Berjuang, Han. Gue mau yakinin lo 
biar pulang bareng gue sekarang," jawabnya, "pulang, yuk? 
G-gue kangen masakan lo." 


Hana menghela napas. "Hana udah bilang, kan? Hana butuh 
waktu sendiri." Perempuan itu membalas. "Sekarang, Kak 
Bian mending pulang." Lalu, menutup pintu dengan cepat. 


"Gue bakal nunggu di sini, Han," kata Abian yang masih bisa 
Hana dengar, karena kini perempuan itu masih ada di balik 
pintu. 


Hana menghela napas, lalu menunduk dengan semua 
pikirannya yang campur aduk. Untung saja Sarah pulang 
terlambat hari ini, jadi perempuan itu tidak usah mendengar 
Sarah yang ribut lagi dengan Abian seperti tiga hari 
kebelakang ini. 


Hana terdiam sampai ia mendengar kumandang adzan 
magrib. Perempuan itu langsung meneggakan tubuhnya, 
melangkah menuju jendela dan melihat keluar. Benar saja, 
Abian masih berdiri di depan pintu mereka. 


Setelah terdiam sebentar, akhirnya Hana kembali 
melangkah menuju pintu. Membuka pintu tersebut dan 
menatap Abian. "Masuk, Kak. Salat Magrih dulu sebelum 
pulang," suruhnya. 


"A-ayo kita salat berjamaah, Han!" 


TBC 
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Part 41 
"A-ayo kita salat berjamaah, Han!" 


Hana terdiam sejenak menatap Abian. Tidak mungkin, kan, 
ia menolak hal seperti ini? Akhirnya, perempuan itu 
mengangguk, lalu berjalan menuju kamarnya dan diikuti 
oleh Abian. 


"Kak Bian wudu dulu, biar Hana siapin alat salat-nya," kata 
Hana saat mereka sudah sampai di kamar. Perempuan itu 
berbicara dengan nada datar, juga tanpa ada ekspresi 
apapun di wajahnya. 


Hana berjalan menuju lemarinya, mengambil satu sejadah 
dan menggerainya di dekat ranjang. Setelah itu, mengambil 
sejadah lain dan menggerainya di belakang sejadah tadi. 
Perempuan itu menghela napas, ia tidak mau munafik 
dengan bilang kalau ia tidak senang dengan semua ini. 


Hana senang, sangat senang. Apalagi, ini adalah kali 
pertamanya ia salat berjamaah dengan sang suami setelah 
hampir satu bulan menikah. Perempuan itu selesai 
menyiapkan alat salat bertepatan dengan Abian yang baru 
saja keluar dari kamar mandi setelah berwudu. 


Tanpa sepatah kata, Hana melangkah masuk untuk berwudu 
juga. Lalu kembali dan memakai mukenanya. Abian juga 
sedari tadi diam, memperhatikan istrinya yang terlihat 
memasang wajah datar. "Kalau emang gak mau salat 
berjamaah, gak apa-apa," kata laki-laki itu. 


Hana menggeleng, lalu memposisikan dirinya di belakang 
Abian. Membuat senyuman kecil terlihat di wajah laki-laki 
itu. Abian menghela napas, membenarkan posisinya dan 
memejamkan mata membaca niat. "Allahu akbar ...." 


Hana mengikuti gerakan Abian, memejamkan mata dan 
mendengarkan suaminya itu membaca ayat suci Al-Qur'an 
untuk pertama kalinya. 


"Assalamualaikum warahmatullahi ...." 
"Assalamualaikum warahmatullahi ...." 


Mereka menyelesaikan salatnya. Setelah itu, Abian langsung 
membalikan badannya dan menatap istrinya yang masih 
menunduk. "Han," panggilnya lembut. Membuat Hana 
meneggakan kepalanya membuat manik keduanya kini 
bertemu. 


Abian mengubah posisinya menjadi duduk di sebelah Hana. 
Tersenyum tulus pada istrinya itu lalu berucap, "G-gue harus 
gimana lagi? Biar lo yakin kalau gue bener-bener mau 
berubah." 


Hana tidak merespon ucapan Abian. Membuat Abian 
menghela napas lalu menunduk. Tangan laki-laki itu 
bergerak menggenggam tangan Hana dari balik mukena 
yang di kenakan istrinya itu. "Mau sampai kapan kita kayak 
gini, Han?" tanyanya lagi. 


"Lo mau gue berubah, kan? Sekarang, gue bakal berubah. 
Dan ya, gue butuh lo buat itu." Abian meneggakan 
kepalanya. "Yang gue lakuin ke lo emang bakal susah lo 
lupain. Gue emang berengsek, gue harusnya gak lo maafin. 
Tapi ayolah, b-bantu gue." 


"Lo istri gue. Jadi, kasih gue kesempatan buat perlakuin lo 
sebagai istri, ya? Gue gak tau, tapi gue gak mau lo terus 
kayak gini." Abian mengeratkan genggamannya. "Ayo, Han. 
Kita buat pernikahan kita kayak pernikahan yang lo mau." 


Hana menghela napas. "K-kak ...." 


"Lo boleh luapain emosi lo sama gue. Ta-tapi tolong, jangan 
menghindar terus kayak gini," lirih Abian. "Kalau kita terus 
ada di situasi kayak gini, kapan semua ini berakhir?" 


Detik itu juga, tangis Hana kembali pecah. Membuat Abian 
langsung merapatkan tubuhnya dan membawa istrinya itu 
ke dalam pelukannya. "K-kak Bian jahat, tau gak?" lirih 
perempuan itu. 


"Iya, gue emang jahat ... lucu, ya? Padahal gue sendiri yang 
pertamanya mau lo pergi dari hidup gue ... tapi sekarang, 
gue yang ngemis-ngemis biar lo balik lagi." Abian tertawa 
hambar. 


Hana memukul dada Abian lemah sembari terus terisak. "H- 
hana g-gak bisa, hiks ...." 


Abian mengeleng. "Lo bisa, Han. Lo harus bisa nerima gue 
lagi. Boleh gue maksa?" ucapnya, "gue mohon, Han. Gue 
tau lo masih belum bisa maafin gue, tapi tolong, jangan 
kayak gini." 


"Udah, ya, nangisnya? Gue gak mau lagi, perempuan kuat 
yang ada di pelukan gue ini nangis karena si laki-laki 
berengsek ini." Abian kini melepaskan pelukan dan 
genggamannya, lalu menatap Hana dan menghapus air 
mata di pipi perempuan itu. "Kasih gue kesempatan ya, 
Han?" 


Hana menghela napas, lalu menunduk menenangkan 
dirinya. "Kak Bian pulang, ya? Kak Sarah bentar lagi pulang, 
kalau Kak Sarah liat Kakak di sini, bakal jadi masalah." 
Bukannya membalas ucapan Abian, perempuan itu malah 
menyuruh Abian segera pergi. 


"Gue gak mau pulang, Han. Kecuali pulangnya sama lo," 
kata Abian. "Ayo, kita pulang ke rumah kita, Han." 


Hana menggeleng. 


"Ya udah, gue tidur di sini aja." Abian bersikeras. "Tapi, Han? 
Bukannya seorang istri harus ikutin kemana suaminya 
melangkah?" 


Hana menghela napas. "Kak Sarah gak ak--" 


"Sarah? Masalah Sarah biar gue yang urus, Han. Sekarang, 
pulang sama gue, ya? Gue mohon, Han." Abian memotong 
ucapan Hana. "Kalau lo emang kasih kesempatan ke gue 
sekarang, gue janji, gak akan sia-siain kesempatan yang lo 
kasih." 


Hana terdiam sebentar dan menatap Abian. "Maafin Hana, 
Kak," lirihnya, "t-tapi Hana gak bisa ...." 


Abian menatap Hana penuh harap. "Gue mohon, Han. Ayo 
pul--" 


"Han-- eh? Ngapain lo di sini?!" Abian dan Hana langsung 
menoleh pada sumber suara. Ya, siapa lagi jika bukan Sarah 
yang kini berdiri di dekat pintu kamar Hana. "Pergi, lo! 
Berani banget lo ke sini!" 


Hana langsung berdiri. "Kak, jangan gitu," katanya lalu 
mendekati Sarah. 


"Jangan apanya?! Ngapain lagi lo bolehin si berengsek ini ke 
sini?" Sarah menatap Hana, lalu menatap Abian setelahnya. 
"Gue udah bilang, kan? Jangan lagi lo temuin adik gue!" 


Abian balik menatap Sarah. "Emang salah, ya? Gue temuin 
istri gue sendiri? Dan ya, kayaknya gue lebih berhak sama 
Hana dari pada lo," balasnya, "gue mau bawa Hana pulang, 
Sar." 


"Lo bilang dia istri lo, tapi gak pernah bersikap baik sebagai 
suami. Emang pantes?!" tajam Sarah. 


Abian menghela napas. "Please, gue gak mau ribut. Gue 
cuma mau istri gue balik lagi." 


"Setelah apa yang lo lakuin sama dia?" 


"Gue udah bilang, kan, Sar? Gue bener-bener mau berubah. 
Tolong percaya gue, gue bakal bersikap baik sebagai suami 
buat adik lo," jelas Abian. "Gue bakal berusaha buat adik lo 
bahagia sekarang." 


Hana menoleh menatap Abian, perempuan itu tersenyum 
kecil mendengar penuturan suaminya itu. 


"Gak! Gue gak akan percaya semudah itu sama lo!" balas 
Sarah. 


"Gue harus apa biar lo percaya? Biar kalian percaya sama 
gue?" Abian mengusap wajahnya. "Tolong kasih gue 
kesempatan buat buktiin semua ucapan gue. Bisa, kan?" 
Hana menatap Sarah. "Kak," lirihnya. 

"Gue ma-- 


Drttt drtttt 


Abian langsung menunduk saat merasakan ponsel yang ada 
di saku celananya bergetar. Laki-laki itu langsung 
mengambilnya dan melihat siapa yang menelepon. Dan 
ternyata, yang menelepon adalah Wina. 


Tanpa menunggu lama, Abian langsung menerima telepon 
itu, membuat Sarah pun sontak terdiam tidak 


menyelesaikan ucapannya. "Assalamualaikum, Ma. Ada 
apa?" kata Abian. 


"B-bi, cepet kesini, hiks ...." 


Mendengar mamanya yang terisak, Abian langsung 
khawatir. Laki-laki itu menenggakan tubuhnya. "Ada apa, 
Ma? Mama nangis?" 


"A-ayah kamu ...." 
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Hana memperhatikan suaminya yang menerima telepon. 
Perempuan itu mengerutkan keningnya saat melihat wajah 
Abian yang terlihat khawatir. "A-ada apa, Kak?" tanyanya 
ikut khawatir. Apalagi, Hana tahu yang menelepon Abian itu 
adalah sang mertua. 


Abian menjatuhkan tangannya lemah, lalu menghela napas 
dan menatap Hana. "Ayah masuk rumah sakit, Han. Kena 
serangan jantung," jawabnya, "G-gue harus kesana." 
Lanjutnya lalu melangkah menuju pintu kamar istrinya. 


"Hana ikut, Kak!" kata Hana cepat, lalu membuka 
mukenanya dan menggantikannya dengan jilbab dan 
mengikuti Abian. Hana menatap Sarah yang masih nampak 
kebingungan, lalu memegang pundak kakaknya. "Biarin 
Hana pilih pilihan Hana sendiri ya, Kak? Makasih udah mau 
peduli sama Hana." 


Hana mengikuti Abian masuk ke dalam mobil. Melupakan 
semua masalah mereka, karena sekarang, keduanya sama- 
sama dalam pikiran yang khawatir pada Wijaya. Abian 
menatap Hana. "M-makasih udah mau ikut gue, Han." 


Hana tidak membalas ucapan Abian. la malah menghela 
napas dan menatap lurus ke depan dengan wajah yang 
masih terlihat khawatir. Sama halnya dengan Abian, ah 
tidak, apalagi dengan laki-laki itu. "K-kalau ada apa-apa 
sama Ayah, g-gimana Han?" lirihnya. 


Kini, Hana menoleh. "Berdoa, Kak. Semoga Ayah baik-baik 
aja," katanya menenangkan Abian. "Kak Bian tenang aja 
nyetirnya." 


"G-gue belum minta maaf sama Ayah, hiks ...." Untuk kedua 
kalinya, Hana melihat seorang Abian menangis. la tahu, 
bagaimana rasanya ada di posisi seperti Abian sekarang, 
Hana juga pernah merasakannya sebelumnya. "Apalagi 
kondisi Ayah kritis, Han." 


Perlahan, tangan Hana bergerak menyentuh pundak Abian. 
"Jangan panik, semua yang terjadi, apapun itu, itu udah 
kehendak Allah." 


Perjalanan mereka yang terasa sangat jauh akhirnya 
berkahir saat Abian memarkirkan mobilnya di depan rumah 
sakit. Dengan cepat, Abian melangkah keluar mobil dan 
berjalan masuk ke dalam kawasan rumah sakit. Diikuti oleh 
Hana yang agak terburu-buru karena harus menyamai 
langkah cepat suaminya sekarang. 


Mereka berjalan menuju ruangan yang sudah diberi tahu 
Wina tadi. Dan saat hampir dekat, Abian menghentikan 
langkahnya, begitupun dengan Hana. Mereka sama-sama 
menoleh dan saling menatap dengan perasaan takut yang 
sudah sama-sama menyapa saat melihat Wina menangis 
kencang di sana. 


Tangan Abian bergerak menggenggam tangan Hana, lalu 
mereka sama-sama melangkah mendekati Wina. "M-ma," 
panggil Abian, yang langsung membuat Wina menoleh dan 
semakin terisak saat melihat putranya itu. 


"B-bi, hiks ...." Wina mendekatkan dirinya pada Abian. Lalu 
memeluk putranya itu dan berucap, "A-ayah gak 
terselamatkan, hiks." 


Mendengar penuturan mamanya, tubuh Abian tiba-tiba saja 
melemas. Sedang Hana, perempuan itu langsung 
membulatkan matanya kaget. Sedetik kemudian, tangisnya 


ikut pecah. Apalagi saat melihat Abian yang melepaskan 
pelukan mamanya dan terduduk dengan lemas. 


Abian menunduk, pandangannya mengabur sampai air 
mata lolos keluar dari pelupuknya. "Hiks ...." Ya, laki-laki itu 
menangis. "M-mama gak becanda, kan?" tanyanya lemah. 


Hana memeluk mama mertuanya yang semakin kencang 
menangis. "U-udah, Ma. Hiks ... jangan kayak gini," ucapnya 
menenangkan Wina, padahal dirinya pun menangis. 


Hana menghela napas, lalu menatap Abian yang masih 
menunduk sembari menangis dalam diam. Perlahan, ia 
melepaskan pelukannya pada Wina dan menyuruh 
mertuanya itu duduk di sebelah Abian. Lalu, beralih 
memegang pundak Abian yang bergetar hebat. "K-kak ...." 
Hana mendudukan dirinya di samping lain Abian dan 
mengelus pundak suaminya itu. 


Abian meneggakan badannya. "Bian lihat Ayah dulu, ya?" 


"P-persiapin pemakaman Ayah juga, hiks ...." 


kakak 


Hana membuka pintu kamar suaminya. Pagi ini, Wijaya baru 
saja dimakamkan dan Abian langsung masuk ke dalam 
kamar. Perempuan itu menatap Abian yang duduk di 
ranjang dan menatap jendela balkon. Akhirnya, ia masuk, 
menutup pintu dan melangkah mendekati Abian dan duduk 
di sebelahnya. 


"Ikhlas, Kak," ucap Hana menatap Abian dari samping. 


Abian menoleh, membuat tatapan mereka saling beradu 
sekarang. Dengan cepat, Abian langsung memeluk Hana, 
dan lagi, laki-laki itu menangis di pelukan istrinya sekarang. 


"Eh, kok Kak Bian malah nangis lagi? Yuk makan, Kak Bian 
belum makan dari kemarin malem," ucap Hana lagi dengan 
lembut. 


"G-gue belum minta maaf sama Ayah, Han. Hiks ... gue 
belum minta maaf sama Ayah," lirih Abian. "K-kenapa gue 
harus di butain sama rasa benci kemarin-kemarin. G-gue 
nyesel, hiks." 


Hana membalas pelukan suaminya. "Ayah pasti udah maafin 
Kak Bian," ucapnya lalu mengelus punggung Abian lembut. 
"Ikhlas ya, Kak? Gak ada yang bisa menghindari kematian 
karena ini semua udah ketentuan dari-Nya. Kakak boleh 
sedih kayak gini, tapi inget, jangan sampai Kakak berlarut 
dan terus-terusan sedih." 


"Hidup masih terus berjalan, Kak. Ada Mama juga yang 
butuh Kakak sekarang. Kalau Kak Bian ikut sedih, siapa yang 
mau kuatin Mama, hm?" tutur Hana. "Kak Bian emang gak 
sempet minta maaf ke Ayah. Tapi, Hana yakin, Ayah pasti 
udah maafin Kak Bian." 


Abian mengeratkan pelukannya pada Hana. Pelukan yang 
membuatnya nyaman saat ini. Laki-laki itu menghela napas, 
menenangkan dirinya lalu melepaskan pelukan mereka saat 
ia sudah merasa tenang. 


Abian kini menatap Hana dengan wajah sembabnya, lalu 
tersenyum kecil dan membenarkan rambut pirang istrinya 
yang keluar dari jilbab yang di kenakan perempuan itu. "M- 
makasih karena udah ada di samping gue sekarang, Han," 
katanya tulus. 


"Bukannya Hana harus gitu ya, Kak?" balas Hana. 


Abian menunduk, menatap lengan pucat Hana dan 
menggenggamnya. Setelah itu, ia kembali menatap Hana. 


"Gue gak akan pernah bosen buat minta maaf sama lo, Han. 
Maaf karena gue, lo harus nerima kesedihan yang bertubi- 
tubi," ucapnya, "lo bener, pasti gak gampang buat lupain 
semua sakit yang lo rasain karena gue. Tapi gue selalu 
berharap, lo bakal maafin gue, Han." 


"Sekarang, kita mulai semuanya dari awal yuk, Han? Ayo 
kita hidup bahagia dan berusaha lupain rasa sakit lo secara 
perlahan. Terima lagi suami lo yang berengsek ini, ya, Han? 
Kasih dia kesempatan buat bikin lo bahagia sekarang." 


Hana masih menatap Abian. 


"Gue udah ngerasain beberapa kali sakitnya kehilangan 
sekarang, tolong jangan buat gue mengulang rasa sakit itu 
karena kehilangan lo." Abian mengusap kepala Hana 
dengan lembut. "Lo mau, kan, Han?" 


Hana terdiam sebentar sembari menatap Abian. Perempuan 
itu tersenyum lalu mengangguk. "Hana mau, Kak. Tapi, 
Kakak harus berusaha, biar kejadian kemarin-kemarin gak 
keulang lagi." 


Abian tersenyum senang. "Gue bakal berusaha, Han!" 
katanya lalu memeluk Hana dengan erat, membuat Hana 
terkaget karena pelukan yang Abian berikan secara tiba- 
tiba. 


"Sesek, Kak!" keluh Hana. 


Abian melepaskan pelukannya dengan masih tersenyum. 
Hana ikut tersenyum lalu melepaskan genggaman Abian. 
"Sekarang, ayo makan! Hana gak mau, ya, kalau Kak Bian 
sampai sakit nantinya." 
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Hana membuka matanya saat merasakan pipinya yang di 
tepuk lembut. Perempuan itu tersenyum, melihat Abian 
yang ternyata membangunkannya. "Tahajud, yuk?" ajak 
laki-laki itu yang langsung diangguki oleh Hana. 


Perempuan itu mendudukan dirinya, lalu menatap Abian 
dan berucap, "Kak Bian wudu duluan aja, biar Hana siapin 
alat salat-nya." 


Abian mengangguk, lalu melangkah menuju kamar mandi. 
Hana tersenyum lagi, ini ketiga kalinya Abian 
membangunkannya untuk salat tahajud bersama setelah 
tujuh hari mereka berbaikan. Hana senang bukan main, 
apalagi Abian benar-benar membuktikan ucapannya untuk 
berubah. 


Ya, hubungan mereka sangat baik sekarang. Apalagi Abian 
yang seperti sekarang ini, membuat rasa bahagia menyapa 
Hana terus menerus. Perempuan itu beranjak, lalu 
mengambil alat salat mereka dan menyiapkannya dengan 
cepat. 


Tepat Hana selesai, Abian keluar dari kamar mandi. "Sana, lo 
wudu juga," suruhnya. Ah, ada satu hal yang masih belum 
Abian ubah. Ya, laki-laki itu masih menggunakan kata 'gue- 
lo' pada istrinya. 


Hana mengangguk, lalu melangkah ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya sembari berwudu. Tidak terlalu lama, 
ia kini keluar dan langsung memakai mukenanya dan mulai 
melaksanakan salat berjamaah dengan Abian. 


Mereka selesai melaksanakan salat, setelah sama-sama 
berdoa, seperti biasa Abian membalikan badannya menatap 


Hana dan tersenyum pada istrinya itu. "Pagi," sapanya 
lembut. 


Hana tersenyum dengan degup jantung yang kian berpacu 
cepat. Ah, mungkin sapaan ini akan menjadi kebiasaan. 
Karena sejak tiga hari yang lalu, Abian selalu 
mengucapkannya. 


"Han, gue mau ngomongin sesuatu sama lo," ucap Abian. 


Hana menatap suaminya, lalu mengubah posisinya menjadi 
duduk di sebelah Abian. "Ngomong apa, Kak? Tinggal 
omongin aja gak usah bilang-bilang," balas perempuan itu. 


Abian menggenggam tangan Hana dari balik mukena yang 
di kenakan istrinya itu. "Kita udah tujuh hari di sini. Dan 
Mama pasti butuh kita terus, Han." Abian mulai berucap. 
"Kalau kita pulang ke rumah kita, Mama pasti sepi di sini. 
Dan gue, gue gak mau hal itu terjadi, Han." Laki-laki itu 
menghela napasnya. 


"Setelah gue pikir-pikir, kayaknya lebih baik kita tinggal 
disini, Han. Temenin Mama biar gak sendiri, sekarang." 
Abian menatap Hana. "Tapi, ini semua balik ke lo. Lo mau 
gak tinggal disini bareng Mama." 


Hana tersenyum lalu membalas genggaman suaminya. 
"Kenapa Kak Bian harus tanya Hana, hm? Hana ini, kan, 
istrinya Kakak. Jadi, mau kemanapun Kakak ajak Hana, Hana 
pasti akan selalu ikut dan ada di samping Kakak," ucapnya, 
"lagian, Hana gak punya alasan buat keberatan tinggal 
disini. Justru Hana seneng, bisa tinggal bareng sama Mama." 


Abian menatap Hana takjub lalu ikut tersenyum. "Lo istri 
yang baik, Han. Perempuan hebat yang pernah gue temuin 
setelah Mama. Tau gak? Kadang gue suka benci sama diri 


gue sendiri karena pernah bersikap buruk sama perempuan 
sebaik lo," tuturnya. 


Hana menggeleng. "Udah ya, Kak. Kita, kan, udah sepakat 
buat enggak ungkit-ungkit masalah kita sebelum ini. Cukup 
dijadiin pembelajaran aja biar kedepannya, kita lebih baik," 
balasnya. 


Abian memperhatikan wajah Hana lekat. Kulit pucat, bulu 
mata dan alis yang pirang, manik mata coklat terang, juga 
hidung mancung dan bibir tipisnya, kini menjadi favorit 
Abian. "Sekarang, gue udah tau alasan kenapa gue selalu 
suka sama manik mata lo, Han," ucapnya, "Io cantik, dan 
gue sayang sama lo." 


Jangan tanya bagaimana reaksi Hana, karena sekarang 
perempuan itu sudah menunduk dengan pipinya yang 
merona dan jantungnya yang semakin berdegup kencang. 


Abian terkekeh, melihat rona merah yang sangat terlihat 
karena kulit putih Hana. "Lo kenapa, Han?" godanya. 


Hana menatap Abian kesal. "Tolong, Kak. Jangan gombal 
pagi-pagi gini. Mending, sekarang Kakak siap-siap salat 
berjamaah di masjid. Udah mau subuh soalnya. Hana mau 
bangunin Mama salat subuh." 


KKK 


"Kalian beneran gak apa-apa tingal disini?" tanya Wina 
sumringah menatap Hana. 


Hana mengangguk dan tersenyum. "Iya, Ma. Hana sama Kak 
Bian udah putusin buat tinggal disini bareng Mama," 
balasnya. 


"Makasih, ya, Han. Masih mau bertahan sama putra Mama 
walaupun Abian yang suk--" 


Hana menggeleng dan langsung memotong, "Mama gak 
usah bilang makasih. Hana seneng kok sama keadaan 
sekarang, Alhamdulillah, Kak Bian udah mau berubah." 


Abian keluar dari kamar dengan dasi di tangannya. Hari ini, 
ia mulai kembali berkerja, dengan tanggung jawab yang 
makin besar karena ia harus menggantikan ayahnya di 
perusahaan keluarga mereka. Laki-laki itu berjalan 
mendekati mama dan istrinya yang sedang duduk di meja 
makan. "Han, ini." Lalu duduk di sebelah Hana dan 
memperlihatkan dasi yang ada di tangannya. 


Hana menoleh lalu menghela napas. "Kak Bian belum bisa 
pakai juga?" tanyanya. 


Abian menggeleng. "Belum, makanya lo harus bantuin gue 
pakein ini das--" 


"Eh Bian, apa kata kamu tadi?!" Abian dan Hana langsung 
terkaget karena tiba-tiba saja Wina berucap dengan nada 
sedikit menyentak. 


"Apa, Ma? Bian cuma minta pakein dasi ke istri Bian," balas 
Abian bingung. "Mama bikin kaget aja." 


Wina menggeleng. "Bukan itu, tadi kamu bilang 'lo-gue' ke 
Hana? Di itu istri kamu, kok kamu ajak dia ngobrol kayak ke 
temen," katanya. 


"Lha? Hana emang temen Bian, kan, Ma? Temen hidup, 
hehehe." Laki-laki itu tertawa renyah. 


Sedang Wina menatap putranya tajam. "Gak enak di 
denger, Bian. Pake 'lo-gue', kamu ini gimana sih?!" 


balasnya, "aku-kamuan kenapa? Biar lebih enak di 
dengarnya." 


Abian tersenyum. "Iya, Mama. Bian bakal rubah deh, iya, 
kan, Han? Aku-kamuan." Laki-laki itu menatap istrinya dan 
menaikan alisnya aneh. "Ah, iya! Hampir lupa, pakein gu-- 
eh, aku dasi, Han." 


"Sarapan dulu aja, Kak," kata Hana. 


Namun, Abian menggeleng. Laki-laki itu malah berdiri dan 
menarik Hana untuk ikut berdiri, dan menatap Wina. 
"Menantu Mama Abian culik dulu, ya!" katanya, lalu 
mengajak Hana melangkah ke kamar mereka. 


Saat sampai, Hana langsung melepaskan tangannya dari 
Abian. "Kak Bian ini, kenapa gak sarapan dulu coba? Lagian, 
kalau pakai dasi aja mah Hana pakein di meja makan juga 
gak masalah, kan?" kesal perempuan itu lalu mengambil 
dasi dari tangan Abian dan mulai memakaikannya pada 
suaminya itu. 


Abian tersenyum lalu menarik pinggang Hana. "Kan kalau 
kayak gini, terus Mama liat. Malu, Han," ucapnya. 


Hana menggeleng lalu menghela napas. "Kak Bian dari tadi 
kenapa sih? Aneh," katanya. 


"Emang gue--eh, aku salah kayak gini ke istri sendiri?" tanya 
Abian lalu membenarkan rambut pirang Hana. 


Hana terkikik geli saat mendengar Abian memakai kata 
'aku' dengan kaku. "Salah, Kak. Salah karena itu gak baik 
buat kesehatan jantung Hana." 


"Emang jantung k-kamu kenapa?" tanya Abian seakan tidak 
mengerti. 


Hana selesai memakaikan dasi suaminya lalu melepaskan 
dirinya dari pelukan Abian di pinggangnya. "Gak tau, ah! 
Sekarang, ayo sarapan. Telat Iho nanti," ucapnya. 


Abian menarik tangan Hana yang baru saja berbalik badan 
dan menatap lekat manik coklatnya. "Gue juga sama, Han. 
Coba deh dengerin jantung gue," bisiknya lalu membawa 
Hana ke dalam pelukannya. 


Karena Abian lebih tinggi dari Hana dan telinga Hana 
menempel pada dada suaminya. Perempuan itu kini bisa 
merasakan jantung Abian yang berdegup cepat, sama 
dengan degup jantungnya. 


"Gue juga sama deg-degan kayak lo," ungkap Abian datar 
lalu melepaskan pelukannya dan kembali menatap Hana. 
"Ayo, Han. Kita belajar saling mencintai mulai sekarang." 


Hana tersenyum. "Bukannya itu harus, Kak?" balasnya lalu 
memeluk tubuh Abian lagi. 
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Hana keluar dari kamar mandi dan menatap benda di 
depannya dengan matanya yang sudah berkaca-kaca. 
Perempuan itu menghela napas agar tangisnya tidak pecah 
sekarang. "Alhamdulillah," lirihnya. 


Dua garis merah. 


Hana benar-benar senang saat dugaannya benar-benar 
terjadi. Ya, perempuan dua puluh tahun itu tengah 
mengandung saat ini. 


Hana menatap jam di dinding, lalu melangkah keluar dari 
Kamarnya sekarang. Perempuan itu berjalan naik ke atas 
tangga dan berhenti saat sampai di depan pintu ruang kerja 
Abian. Perempuan itu tersenyum, lalu membuka ruangan itu 
secara perlahan. 


Saat pintu terbuka, Hana melihat Abian yang sedang sibuk 
menatap komputer di depannya dengan kacamata yang 
bertengger di hidungnya. "Kak," panggil Hana yang 
langsung membuat Abian menoleh. "Hana boleh masuk?" 
Lanjutnya bertanya yang tentu saja langsung Abian 
angguki. 


Sebenarnya, hari ini adalah hari libur. Namun, Abian masih 
saja sibuk dengan pekerjaannya. Laki-laki itu terlihat lebih 
sibuk sejak kematian ayahnya dua bulan yang lalu. 


Hana berjalan mendekati Abian setelah menutup kembali 
pintu ruangan. Perempuan itu mendudukan diri di depan 
Abian lalu menghela napas karena Abian malah kembali 
fokus menatap komputernya. 


Hana menggenggam tespack yang ada di tangannya lalu 
tersenyum. "Kak, ada yang mau Hana bicarain sama Kakak," 
ucapnya dengan nada senang. 


"Apa? Tunggu ya, Han. Aku beresin ini dulu sebentar," balas 
Abian lembut sembari masih fokus pada komputer. Membuat 
Hana menghela napas lalu beranjak dan melangkah menuju 
balkon yang mengarah pada taman bunga milik Wina di 
belakang rumah. 


Melihat istrinya yang beranjak, Abian langsung menoleh 
dan membuka kacamatanya. Tidak lagi mempedulikan 
pekerjaannya, dan memilih ikut beranjak dan mengikuti 
Hana menuju balkon. "Masuk Han, di sini panas," kata 
Abian. 


Hana menggeleng. "Gak terlalu kok, Kak," balas perempuan 
itu tersenyum lalu mendudukan dirinya di lantai. 


Abian menunduk menatap Hana, lalu ikut duduk mendepani 
istrinya itu. la menatap Hana, lalu membenarkan mengusap 
rambut pirang istrinya. "Mau ngomong apa, Han?" 


Hana yang masih tersenyum, kini melebarkan 
senyumannya. "Kak Bian beneran gak sibuk, kan?" tanyanya 
memastikan. 


"Istri aku lebih penting," balas Abian tidak nyambung yang 
langsung membuat rona merah di pipi Hana timbul. Abian 
terkekeh, lalu mengacak rambut istrinya gemas. "Ada apa? 
Sok, ngomong aja." 


"Tenang, sekarang Hana gak akan ngomongin Mbak Clarissa 
kok, mukanya kok jadi tegang gitu," kekeh Hana saat 
melihat wajah Abian yang serius menatapnya penasaran. 


Ah iya, soal Clarissa. Perempuan itu ternyata adalah teman 
Abian. la meminta maaf pada Hana satu bulan yang lalu 
dengan bilang jika ia mencium Abian karena sudah terbiasa 
dengan kebiasaan di negara tempatnya kuliah. 


Abian mendengkus. "Han, jangan mulai ya ...." 


Hana menggeleng sembari tertawa renyah. "Hehe, Hana 
cuma bercanda kok Kak," katanya, "jadi, udah siap belum 
dengerin ucapan Hana?" 


Abian mengangguk. "Iya siap, ada apa, hm?" 


"Jadi gini kan, ya. Kemarin tuh, Hana baru nyadar kalau satu 
bulan ini Hana gak dapet haid. Terus, pas Hana tanya Nafi, 
Nafi suruh Hana cek," ucap Hana lalu menyodorkan tespack 
di tangannya pada Abian. "Ini hasilnya." 


Abian menatap benda di tangan istrinya, ia terpaku 
beberapa saat sebelum menatap manik coklat istrinya yang 
sudah berkaca-kaca. "H-han?"” Laki-laki itu bertanya 
memastikan. 


Tangis Hana pecah, lalu mengangguk. "S-selamat, Kak," 
katanya lalu memeluk Abian dengan cepat setelahnya. 


Abian masih diam mencerna semuanya. "Aku bakal punya 
anak, Han?" tanyanya masih tidak percaya pada Hana yang 
ada di pelukannya sekarang. Saat merasakan Hana 
mengangguk di dadanya, Abian langsung membalas 
pelukan Hana erat. "S-serius, Han? Alhamdulillah, Allahu 
akbar." Laki-laki itu berucap senang. 


Cukup lama mereka berpelukan, sampai Hana melepaskan 
pelukannya dan menatap Abian. "Kak Bian seneng?" 
tanyanya. 


"Apa perlu kamu tanya kayak gitu, Han? Aku seneng 
banget, lah!" balas Abian cepat. "Rasanya kayak mimpi, 
Han. Bentar lagi, aku di panggil Ayah, kan?" 


Hana tersenyum. "K-kak Bian gak permasalahin gen yan--" 


"Kamu ngomong apa, Han? Buat apa aku permasalahin 
tentang itu? Maksud kamu karena kamu albino anak kita 
juga punya kemungkinan kayak kamu juga, hm?" potong 
Abian lalu menggeleng. "Jangan pernah punya pemikiran 
kayak gitu, Han. Mau gimana anak kita nanti, itu tetep 
darah daging aku, kan?" 


Penuturan Abian membuat tangis Hana kembali pecah. 
Melihat itu, Abian tersenyum dan memeluk Hana kembali. 
"Makasih, Han," lirihnya lalu mengecup kening istrinya 
sayang. 


"Kak Bian gak perlu bilang makasih," balas Hana pelan, lalu 
memejamkan mata dan menikmati suara degup jantung 
Abian karena telinganya yang lagi-lagi menempel pada 
dada suaminya itu. 


"Aku harus banyak bilang makasih sama kamu, Han." Abian 
mengeratkan pelukannya. "Makasih karena sampai 
sekarang, kamu selalu ada di samping aku." 


"Allah baik banget sama seorang Abian ini, Han. 
Mempertemukan aku sama perempuan kuat dan sabar 
kayak kamu dan jadiin kita saling terikat kayak gini walau 
awalnya terjadi gak--" 


"Kak," potong Hana cepat. "Hana bahagia kok. Walau 
awalnya sikap Kakak gak Hana inginkan. Tapi tau gak? 
Dengan sikap Kakak di awal ke Hana kayak gitu, Hana jadi 
belajar untuk kuat, selalu sabar dan berusaha sama apa 
yang Hana inginkan." 


"Hana pernah takut mikirin akhir semua ini. Apa bahagia 
atau sebaliknya. Tapi sekarang, Hana tau, akhir semua ini 
terjadi kayak apa yang Hana pengen. Hana bahagia, Kak." 
Hana melepaskan pelukannya dan menatap Abian. 
"Makasih, udah bantu Hana buat akhirin semua ini dengan 
bahagia." 


"Hana sayang Kakak." 
"Aku lebih sayang kamu, Han." 


Mereka saling menatap dan tersenyum tulus. Setelah itu 
Abian menatap perut Hana dan memegangnya perlahan. 
"Assalamualaikum, anak Ayah!" sapanya yang langsung 
membuat keduanya terkikik geli. 


Sampai-- 
Toktoktok! 


"Bian! lo denger gue gak sih?! Ada lima menit gue diem di 
balik pintu ini! Bulukan nih gue bisa-bisa!" Hana dan Abian 
menoleh saat mendengar teriakan seseorang dari balik 
pintu. 


"Lho? Suaranya Kak Aryan itu?" tanya Hana. 


Abian berdecak. "Ganggu mulu dia, gue pites ni palanya!" 
kesalnya lalu berdiri dan masuk ke dalam ruangannya. 


"Ada apa lo?!" Terdengar samar-samar Abian bertanya. 

"Lha? Lo yang suruh gue kesini anterin berkas ini, Bi! Kok 
ngegas, sih! Lagi ngapain lo betah banget disini?" Aryan 
membalas. 


"Ada istri gue di dalem, lo gak boleh masuk!" ujar Abian. 


"Halah, bucin lo! Kemarin-kemarin aja sok-sokan gak 
nerima," cibir Aryan. 


Hana terkekeh mendengar percakapan suami dan temannya 
itu, lalu menatap lurus ke depan sembari tersenyum tulus. 
Sebenarnya, masih banyak yang akan terjadi padanya dan 
Abian setelah ini. 


Mereka akan bahagia. 


Dan, mari selesaikan kisah Hana dan Abian ini, perjuangan 
seorang perempuan albinisme bernama Hana tidak berakhir 
sia-sia. Sekarang, ia bahagia. 


SELESAI 


Alhamdulillah, akhirnya kisah ini selesai setelah 
hampir tiga bulan berjalan. 


Saya mau ngucapin banyak terima kasih untuk kalian 
pembaca setia kisah Hana dan Abian ini, kalian yang 
selalu kasih suport dan semangatin saya, kalian 
yang selalu komentarin setiap paragrafnya bahkan 
buat kalian yang gak vote sama komen sama sekali. 


Maaf juga karena saya belum sempat bales-balesin 
komentar kalian dari part 30 T T 


Huh, cerita ini lumayan susah selesainnya, setelah 
banyak banget pemikiran ending di kepala saya, 
akhirnya ending ini yang saya tulis buat kalian baca. 
Semoga, kalian sukaa 

Dan ya, jangan sedih dulu. Karena kalian tau kalau 
saya pasti bakal kasih extra part 


Tapi, sebelum saya kasih extra part nih. Saya mau 
nanya sama kalian. 


Ini pertanyaannya: 

1. Kenapa kalian baca cerita Hanabian ini? 

2. Apa kalian suka sama cerita ini? 

3. Apa ada yang harus saya ubah di cerita ini? 


Dan ya, jangan lupa ceritain kesan kalian pas baca 
cerita ini di sini. 
Tolong jawab, ya. 


Kalau yang jawabnya banyak, saya bakal kasih extra 
part banyak juga 


Pokoknya terima kasih dan maaf kalau selama cerita 
ini berlangsung saya buat kesalahan baik di sengaja 
atau ndak. 


Salam sayang, 
Lia^^ 


Special Part 


Oke, karena permintaan kalian buat ndak endingin 
dulu ini cerita. Kayaknya saya bakalan buat 
beberapa special part. 

Selamat membaca dan jangan lupa tinggalkan jejak 


"Serius gak apa-apa, Han? Aduh, Ma ... gimana ini?" Abian 
memijat tengkuk istrinya sembari menatap khawatir. "Aku 
bawain air anget ya, Han? Tunggu." Abian langsung berjalan 
dan mengambil gelas karena kini mereka sedang ada di 
dapur. 


"Istri kamu hamil muda, Bi. Ya wajar kalau morning sickness 
kayak gini," celetuk Wina ikut masuk ke dalam dapur, lalu 
mengelus lengan Hana yang baru saja meneggakan 
badannya setelah mencuci muka. "Mama juga waktu hamil 
kamu gini, ini biasa terjadi kok." 


Abian menatap Hana dan Wina bergantian. "Serius, Ma? Apa 
harus Bian ajak Hana ke dokter lagi?" tanyanya masih 
dengan raut cemas, apalagi saat melihat wajah pucat Hana 
yang semakin terlihat pucat. 


Wina menggeleng. "Ya gak usah, dokter udah bilang, kan? 
Jangan terlalu khawatir Bian, yang perlu kamu lakuin 
sekarang, terus jagain Hana karena kandungannya masih 
rentan," jawabnya. 


Hana menghela napas. "Hana gak apa-apa kok, Kak." 
Perempuan itu meyakinkan Abian dengan tersenyum 
simpul. "Udah mendingan juga." 


Abian memberikan air hangat yang baru saja ia tuangkan 
pada Hana lalu menarik kursi yang ada di dekat sana dan 


menyuruh istrinya duduk dan meminum airnya. "Udah, 
kamu istirahat aja," tuturnya lembut mengelus surai Hana. 


Wina ikut tersenyum melihat putranya yang terlihat sangat 
hangat itu. "Mama seneng, Bi. Kamu persis kayak almarhum 
Ayah kamu waktu Mama hamil kamu," katanya nyaris 
bergumam, yang langsung membuat Abian menoleh. 


"Apa, Ma?" tanya Abian yang tidak terlalu mendengar 
ucapan mamanya tadi. 


Wina langsung menggeleng. "Ah enggak, Mama ada acara 
sama temen Mama sekarang. Jadi, Mama harus pergi, 
kayaknya sampai sore." 


"Aduh, Bian gak bisa anterin Mama sekarang." Abian 
menatap mamanya. "Gimana dong, Ma?" 


"Gak usah, Mama udah di jemput sama temen Mama kok. 
Kamu gak usah anterin Mama. Disini aja temenin istri Kamu, 
jangan di tinggal." Wina tersenyum lagi. "Karena Mama 
udah siap, Mama berangkat sekarang, ya?" 


Abian dan Hana mengangguk, lalu menyalami tangan Wina. 
Setelah itu, mereka mengantarkan Wina sampai depan 
pintu. Saat melihat Wina sudah masuk ke dalam mobil 
temannya yang ternyata sudah menunggu di luar, Abian 
menatap istrinya lalu berucap, "Istirahat, Han. Muka kamu 
pucet banget." 


"Muka Hana emang selalu pucet, Kak," balas Hana terkekeh. 


Abian tersenyum kecil, lalu mengajak istrinya menuju ruang 
tengah setelah menutup pintu. Laki-laki itu menyuruh Hana 
berbaring di sofa dengan pahanya menjadi bantal. "Beneran 
gak apa-apa, Han?" tanyanya lagi. 


Manik Hana menatap lurus, lalu tersenyum pada suaminya 
sembari menggeleng. "Gak apa-apa, Kak. Ya Allah, Kakak 
mukanya gak usah tegang gitu, Hana cuma morning 
sickness kok," balasnya. 


Usia kandungan Hana sudah masuk bulan kedua. Dan di 
trimester pertama ini, perempuan itu memang selalu 
mengalami morning sickness. Namun, Hana tidak 
mempermasalahkan itu, karena Abian yang sangat 
memperhatikannya sekarang. 


"Sampai kapan sih, Han? Emang kalau hamil harus mual- 
muntah kayak gini? Apalagi masih pagi ini." Abian menatap 
Hana. 


"Kak Bian ini gak denger kata dokter kemarin?" tanya Hana. 


Abian menggeleng. "Gak, aku terlalu seneng liat USG Dedek 
mungil," jawabnya jujur. 


Hana tertawa renyah. "Pantesan," katanya, "gak lama kok 
Hana kayak gini. Lagian, Hana seneng, berarti Dedek 
mungilnya sayang sama Hana." Alasan macam apa ini? 
Tetapi, tetap saja itu membuat Abian menatap takjub 
perempuan di depannya. 


"Ah! Sampai lupa aku." Terlihat Abian mendongak saat baru 
saja menyadari sesuatu. "Aryan sama Yara, kan, mau kesini. 
Jam sembilan katanya." Lalu, ia menatap jam yang sudah 
menunjukkan pukul 08:57. 


"Ah, udah lama Hana gak ketemu Yara," gumam Hana yang 
masih terdengar oleh Abian. 


Abian kembali menatap Hana lalu mengusap surai pirang 
istrinya. "Bangun dulu, yuk? Pakai jilbabnya, kayaknya 
Aryan bentar lagi nyampe," suruhnya lembut. 


Hana mendudukan dirinya lalu tersenyum. "Hana ke kamar 
dulu, ya? Kak Bian disini aja, udah kedengaran mobil masuk 
tuh," balasnya lalu berdiri dan melangkah menuju kamarnya 
dan Abian yang hanya beberapa langkah dari meja ruang 
tengah. 


Hana langsung mengambil dan memakai jilbab dan kaos 
kakinya. Setelah selesai, ia kembali melangkah keluar kamar 
dan melihat Aryan dan Yara yang sudah duduk di sofa ruang 
tengah. 


"Mbak Hana!" Hana tersenyum saat Yara langsung berseru 
dan berdiri menyapanya semangat. 


Hana berjalan mendekati Yara dan memeluk tubuh gadis 
lima belas tahun itu. Ada yang berbeda dari Yara, gadis itu 
kini memakai jilbab instan berwarna hitam, membuat Hana 
tersenyum lebar melihatnya. "Masya Allah, kamu cantik 
banget, Ra," pujinya. 


Yara tersenyum. "M-makasih, Mbak." 


"Semoga terus kayak gini, Ra." Setelah itu, Hana dan Yara 
duduk bersebelahan. 


Hana tersenyum kecil pada Aryan untuk menyapanya. Lalu 
Aryan meneggakan badannya dan berucap, "Gue mau 
ngomongin sesuatu sama lo, Bian." Pada Abian. 


Abian menatap Aryan. "Ngomong aja, ada apa?" 


"Jadi, kemarin tuh Mbak Husna telepon gue, Bi. Dia bilang, 
Yara di cariin sama Pamannya," kata Aryan. Membuat Abian 
dan Hana saling memandang bingung. Sedang Yara 
tersenyum kecil. 


"Paman?" Bingung Abian. 


"Gue juga kaget, Bi. Ternyata Ibunya Yara tuh punya Kakak 
cuma jauh. Dan dia katanya udah cari Yara sama ehm-Nasa 
lama banget. Dan sekarang ketemu lewat Mbak Husna," 
jelas Aryan. "Gue udah pastiin kok kalau itu emang bener- 
bener keluarga Yara." 


"J- jadi?" Kini, Hana bertanya. 


"Besok sore Yara di jemput sama Paman, Mbak. Yara udah 
setuju buat ikut sama paman." Yara angkat bicara. “Ini 
kayaknya jalan terbaik buat Yara. Gak repotin kalian lagi, 
apalagi kalian yang jamin semua kehidupan Yara udah 
hampir tiga bulan." 


Abian menatap Yara. "Kita ga--" 


"Yara udah tau, gimana Mbak Yasa dan alasan kematian 
Mbak Yasa. Dan kalian masih baik sama Yara, kalian baik 
banget sama Yara." Yara memotong ucapan Abian cepat. 
"Mas Bian, Mas Aryan sama Mbak Hana udah bantu Yara 
banyak." 


Hana terdiam. la juga sudah tau tentang Yasa dari Abian, 
tetapi tidak pernah berpikir jika Yara akan tahu bagaimana 
kakaknya itu. 


"Makasih ya, Mas, Mbak." Yara menatap ketiga orang di 
sekitarnya sembari tersenyum. "Yara bakal terus lakuin 
pengobatan Yara walaupun Yara gak bisa sembuh." 


"Ah iya, kalau Yara masih hidup ... Yara kesini lagi, kalau 
Dedek di perut Mbak Hana udah lahir." Ucapan Yara yang 
terdengar riang, tetapi mampu membuat mata Hana 
berkaca-kaca. 


Hana memeluk tubuh gadis di sampingnya lagi. "Kamu 
gadis kuat, Ra." 


Special Part - TBC 


Masih bersambung, ya 
Pasti mau lagi lanjut, kan? 


Special Part 


Jangan lupa tinggalkan jejak dengan vote dan 
komentar 


"Hai, Han!" Hana menoleh, lalu tersenyum kecil saat melihat 
Nafi yang masuk ke dapur dan memeluknya dari samping. 
"Ah, kangen Nafi. Kamu sama Dedek mungil apa kabar?" 
Nafi ikut tersenyum, menatap Hana dan memegang perut 
Hana yang terlihat masih rata. 


"Kita ketemu satu minggu yang lalu lo, Fi," balas Hana 
terkekeh. "Hana sama Dedek mungil baik, Alhamdulillah. 
Kamu ke rumah kok gak bilang-bilang, Fi?" Lanjutnya 
bertanya lalu kembali melanjutkan aktifitasnya, yaitu 
mencuci piring. 


"Nafi di suruh Ibu anterin barang ke Tante Wina. Sekalian 
mau balikin buku yang minggu kemarin Nafi pinjem dari 
kamu," jawab Nafi. "Nafi pinjem bukunya lagi ya, Han?" 


Hana selesai mencuci piring, perempuan itu mengelap 
tangannya yang basah lalu menatap Nafi kembali dan 
mengangguk. "Boleh. Tapi kamu pilih sendiri, ya? Hana mau 
ke kantor Kak Bian soalnya, mau anterin makan siang." 


"Lha? Si Bang Bian minta bawain makan siang?" Nafi terlihat 
menahan tawanya. "Seriusan?" 


Hana mengerutkan keningnya. "Emang kenapa? Ini inisiatif 
Hana kok, bukan Kak Bian yang minta. Bahkan Kak Bian gak 
tau sekarang Hana mau ke kantornya," balas Hana, "Hana 
tiba-tiba mood bikinin Kak Bian makan siang, Fi." 


Nafi tertawa renyah mendengarnya. "Aduh, Dedek mungil 
yang ada di perut kamu kayaknya sayang banget sama 


Ayahnya," ucapnya menatap perut Hana. "Ini mah bawaan 
Dedek mungil, fiks!" 


Hana menggeleng lalu memegang perutnya. "Ada-ada aja 
kamu, Fi." 


"Ya udah, Han. Nafi ikut aja sama kamu ... Nafi bawa mobil 
kok. Jadi kamu gak usah panas-panasan." Nafi 
menggandeng tangan Hana dan membawa perempuan itu 
melangkah keluar dari dapur. "Sana siap-siap, Nafi mau 
ketemu Tante Wina sebentar." 


Hana akhirnya bersiap-siap. Tidak sampai lima belas menit, 
perempuan itu kini sudah siap dengan setelan gamis dan 
jilbab berwarna hitam. "Mau sekarang, Fi?" tanyanya pada 
Nafi yang sedang mengobrol di ruang tengah bersama Wina. 


Nafi langsung mengangguk dan berdiri, sedang Hana 
mengambil paper bag berisikan kotak makanan di dapur. 
Setelah keduanya pamit pada Wina, mereka sama-sama 
melangkah keluar rumah dan masuk ke dalam mobil. 


"Eh, Han! Kayaknya abis pulang dari kantornya Bang Bian, 
kita ke toko buku aja, ya?" Nafi yang baru saja melajukan 
mobilnya menatap Hana sebentar. 


Hana mengangguk. "Boleh, sekalian izin sama Kak Bian," 
balas Hana. 


Mereka mengobrol banyak, sampai tak terasa kini mereka 
sudah sampai di parkiran kantor Abian. Hana memakai kaca 
matanya, melangkah keluar mobil lalu diikuti oleh Nafi. 
Setelah itu, mereka melangkah masuk bersamaan. 


Mereka langsung melangkah menuju ruangan Abian. 
Sampai saat berada di depan pintu, mereka berpapasan 


dengan Aryan yang sepertinya akan masuk ke ruangan 
Abian juga. 


"Eh, kalian ngapain disini?" Aryan bertanya, menatap kedua 
perempuan di depannya secara bergantian. 


"Nafi ikut Hana, Hana bawain makan siang buat Kak Bian." 
Nafi yang menjawab. 


Aryan mengangguk. "Ya udah, yuk masuk bareng! Si Bian 
baru pulang dari masjid, tadinya gue mau ajak dia makan," 
katanya. 


"Kak Aryan makan disini aja! Makanannya cukup kok buat 
dua orang," balas Hana tersenyum, lalu membuka pintu 
seraya mengucapkan salam. 


Abian yang sedang berkutat di depan komputer, langsung 
menenggakan kepalanya saat mendengar suara sang istri. 
Dan benar saja, ia melihat Hana masuk bersamaan dengan 
dua orang di belakangnya. Siapa lagi jika bukan Nafi dan 
Aryan. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh. Eh, Han? 
Kok kamu kesini?" Abian langsung melangkah mendekati 
istrinya. Sedang Aryan dan Nafi langsung mendudukan diri 
mereka di sofa yang ada di samping ruangan. 


Laki-laki itu meringis saat dan tangan pucat Hana yang baru 
saja menyalaminya sedikit memerah karena terkena 
paparan sinar matahari tadi. "Kamu gak apa-apa, kan, Han?" 
tanyanya memegang lengan Hana. 


Hana menggeleng. "Apasih, Kak. Hana gak apa-apa kok. 
Jangan diliatin mulu tangan Hananya, ini tadi cuma sedikit 
kena matahari kok," balasnya tersenyum. "Ah, iya. Hana 
kesini bawain makan siang buat Kak Bian, nih." Lanjutnya 


berucap, lalu menyerahkan paper bag yang ada di 
tangannya. 


Setelah itu, Hana berjalan mendekati sofa dan duduk di 
sebelah Nafi. "Di makan, ya. Barengan sama Kak Aryan," 
katanya. 


Aryan menghela napas. "Udah?" tanyanya tiba-tiba. 
"Udah apa?" 
"Udah apa?" 


Abian dan Hana langsung saling menatap, karena mereka 
tidak sengaja bertanya pertanyaan yang sama berbarengan. 
Mereka sama-sama terkekeh lalu menatap Aryan. 


"Udah ngebucinnya," celetuk Nafi. Perempuan itu 
meneggakan kepalanya lalu tersenyum di paksakan. "Kalian 
tuh gak tau, Bang Aryan kepanasan liat kalian ngebucin. 
Karena di umurnya yang dua puluh enam tahun ini, dia 
masih jomblo." Setelah itu, Nafi tertawa renyah dan 
menatap Aryan yang sudah menatapnya tajam. "Sabar ya, 
Bang. Belum ada orang yang mau sama Bang Aryan, kan?" 


"Heh! Apaan, gak juga!" elak Aryan. 


Hana menggeleng melihat itu. "Cepet makan makanannya, 
udah dingin, nanti tambah dingin," ucapnya sembari 
menyuruh Abian duduk di sebelah Aryan. 


"Seneng nih gue, makanan gratis. Gak usah keluar duit hari 
ini," kekeh Aryan lalu membuka kotak makan bersamaan 
dengan Abian. 


"Halah, pelit lo mah! Biasanya juga gue yang bayarin," balas 
Abian. 


Setelahnya, kedua laki-laki itu memakan makanannya 
dengan tenang. Hana membuka ponselnya sebentar, sedang 
Nafi berdiri dan menelusuri ruangan Abian. Perempuan itu 
berjalan menuju rak yang ada di dekat meja Abian lalu 
berucap, "Apaan ini?! Rak kok isinya dokumen semua? Gak 
ada bukunya gitu?" 


Abian meneggakan kepalanya. "Lo pikir ini perpustakaan?" 
balasnya lalu meminum air karena ia baru saja 
menyelesaikan makannya. 


Nafi bedecak lalu menggeleng. "Tetep aja, kan, bisa tuh 
Bang Bian taruh beberapa buku novel disini." 


"Emang gue elo?" 


"Ah, gak seru! Han, mereka udah makan ... yuk, kita harus 
ke toko buku, kan?" Nafi menatap Hana. Membuat Hana ikut 
menatapnya lalu mengangguk. 


"Eh, kalian mau ke toko buku? Gak gak, jangan! Panas gini." 
Abian langsung menggeleng. 


Nafi menatap Abian. "Bang Bian kok lebay banget sih? 
Orang toko buku itu di dalam ruangan, kan? Nafi juga bawa 
mobil. Gak akan tuh biarin istri Bang Bian kepanasan," 
balasnya, "Nafi jagain Hana sama Dedek mungilnya kok!" 


Aryan menahan tawanya. "Seriusan Bi, lo bucin banget 
sumpah!" ledek laki-laki itu yang langsung mendapat 
tatapan tajam dari Abian. 


Abian menatap Hana yang hanya menyaksikan tanpa 
berucap apapun. "Panas, Han. Nanti aja deh, kalian ke toko 
bukunya sore aja." 


"Gak apa-apa, Kak. Orang Hana sama Nafi udah sering ke 
toko buku berdua siang-siang. Kak Bian jangan khawatir, 
Hana pakai sunscreen banyak kok tadi," balas Hana lalu 
berdiri dan mengambil paper bag berisikan kotak makanan 
yang sudah kosong. 


"Iya, Bi. Nih ya, lo boleh khawatir, tapi jangan terlalu 
posesif," timpal Aryan. 


"Nah, bener tuh!" Nafi pun ikut-ikutan menimpal. 


"Ya udah, kalian keluar duluan sana! Gue mau berduaan 
sama istri gue dulu sebentar," ujar Abian. 


"Halah! Lo ada meeting, kan, hari ini? Lo mau minta Hana 
pakein dasi lo, kan? Tau gue mah! Kenapa sih? Bukannya 
belajar pakenya, malah makin menjadi," ucap Aryan 
menyolot. 


"Ya kalau gue gak pake dasi, ada yang bantu pakein. Jadi 
gak masalah, Yan. Coba kalau lo? Lo kalau gak bisa pake 
dasi kayak gue, harus belajar ... karena gak ada yang mau 
makein dasi ke lo," balas Abian menusuk. 


Mendengar itu, tawa Nafi langsung pecah. "Kasian banget." 


Aryan menatap Nafi. "Fi? Lo harusnya ada di pihak gue! Nih, 
ya. Gue kayak gini, mau goda si Bian gagara dia bucin 
banget sekarang. Kok malah jadi ledekin gue gini?" 
keluhnya. 


"Bang, lo cari pasangan hidup gih. Kasian, kayaknya 
terbebani banget," balas Nafi masih tertawa. 


Hana tersenyum kecil melihat semuanya, lalu menggeleng 
dan berucap, "Dari pada Kak Bian sama Kak Aryan ribut, 


mending Kak Aryan yang pakein dasinya Kak Bian. Hana 
mau berangkat sama Nafi sekarang." 


Aryan menghela napas kasar. "Kenapa cerita ini selesai saat 
gue masih jomblo? Udah ah, gue mau balik ke ruangan 
gue!" 
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"Mau kemana?" Hana menatap Abian yang sepertinya akan 
pergi ke suatu tempat. 


"Lha? Kan tadi kamu bilang mau jalan keluar, Han," ucap 
Abian balas menatap Hana yang sedang memegang buku 
dengan kaca mata yang masih bertengger di hidungnya. 
"Kamu siap-siap sana, keburu magrib nanti." 


Hana menghela napas lalu menenggakan badannya. "Kak? 
Hana minta keluar tadi siang loh, terus Kak Bian gak bolehin 
... jadi, ya udah gak jadi." 


"Emang aku bilang gak boleh? Tadi siang panas banget, 
Han. Aku gak mau, ya, kulit kamu merah-merah gara-gara 
kepanasan," balas Abian lalu duduk di sebelah Hana. "Jadi 
mau gimana? Gak jadi nih?" 


Hana tersenyum. "Aih, Kak Bian perhatian banget." 
Perempuan itu menaruh bukunya di meja. "Hana maunya 
keluar tadi siang, sekarang enggak lagi. Badan Hana sakit." 


"Gimana gak sakit, Han? Kamu dari tadi terus aja duduk 
atau enggak tiduran," timpal Abian. "Yuk keluar aja, kita 
jalan ke taman. Mau gak?" 


Hana menggeleng. "Kata siapa Hana diem aja? Orang tadi 
Hana beres-beres, masak, cuci piring. Kak Bian aja yang gak 
liat," elaknya, "lagian Hana capek, kasian Dedek mungil 
kecapean juga." Lanjutnya sembari mengelus perutnya yang 
sudah terlihat membuncit karena usia kehamilannya sudah 
masuk bulan ke lima. 


"Itu tadi pagi, kan? Sekarang udah sore, Han." Abian 
mengelus rambut pirang Hana. "Dedek mungilnya bosen, 
Bundanya terus diem sambil baca buku. Kasian juga mata 
kamu, nanti sakit." 


"Mama belum pulang ya, Kak?" tanya Hana. 
"Belum, kenapa emang?" 


"Hana mau jalannya sama Mama, gak mau sama Kakak," 
balas Hana terkekeh. 


Abian menghentikan gerakan tangannya yang mengelus 
surai Hana, lalu berdiri dan bergumam, "Sabar, Bian. Istri lo 
lagi hamil, gak boleh emosi, gak boleh emosi." Yang masih 
terdengar oleh Hana. 


Hana tertawa kecil. "Nah gitu, Kak. Sabar....." 


Setelah itu, Hana dengar ponsel Abian berbunyi. "Aryan," 
ucap Abian menatap Hana lalu menerima telepon itu. 
"Hallo? Ada apa?" 


"Ya udah, kesini aja ... nanti gue kirim pesan kalau mau 
nitip, tanya Hana dulu." 


"Ada apa, Kak?" tanya Hana saat melihat Abian baru saja 
mematikan teleponnya. "Kok Kak Aryan telepon?" 


"Dia lagi di jalan menuju kesini," jawab Abian. "Kamu mau 
titip makanan gak? Sekalian dia beliin katanya." 


Hana nampak berpikir sebentar lalu menggeleng. "Gak, 
Hana gak mau apa-apa." Lalu, ia membuka kaca matanya 


dan ikut berdiri. "Hana mau siap-siap, Kak Bian keluar aja 
sana." 


Abian mengangguk, lalu keluar dari kamar dan membiarkan 
istrinya bersiap-siap. Laki-laki itu mendudukan dirinya di 
sofa ruang tamu, menatap jam yang kini hampir 
menunjukkan pukul lima sore. 


Tak lama, Abian dengar suara pagar yang di buka. Laki-laki 
itu berdiri, melangakah menuju pintu, membukanya dan 
melihat mobil Aryan yang baru saja masuk ke dalam 
pekarangan rumah. 


Aryan turun dari mobil, tetapi Abian malah mengerutkan 
keningnya bingung. Bagaimana Abian tidak bingung, ia 
lihat, Aryan turun dari mobil bersamaan dengan Nafi yang 
juga turun dari mobil Aryan. 


"Lho, Yan?! Kok lo sama Nafi sih?" Abian langsung bertanya. 


Aryan berjalan mendekati Abian lalu menghela napas dan 
menggeleng. "Tanya sepupu lo tuh," balasnya lalu masuk ke 
dalam rumah dan langsung mendudukan dirinya di ruang 
tamu. 


Nafi tersenyum pada Abian. "Assalamualaikum, Bang Bian," 
sapanya. 


"Waalaikumsalam. Jangan masuk dulu, lo!" Abian mencegah 
Nafi yang baru saja akan melangkah masuk ke dalam 
rumah. "Kenapa bisa lo sama Aryan? Ngapain kalian sampe 
bisa bareng, ha?" tanyanya terdengar sewot. 


"Bang Bian kok sewot sih?!" Nafi menatap Abian sengit. 
"Nih, ya. Nafi kesini mau balikin buku ke Hana, dan karena 
Nafi baik ... Nafi tuh mau beliin Hana rujak. Tapi, pas mau 
bayar, Nafi lupa bawa duit, untung aja Nafi liat mobil Bang 


Aryan di deket kedai rujaknya, jadi Nafi minta bayarin Bang 
Aryan, hehehe," jelasnya. 


"Lo gak bawa mobil apa?" tanya Abian. 


Nafi menggeleng. "Gak, mobilnya di bawa Ibu," jawabnya, 
"udah Bang, awas ah! Nafi mau masuk, Tante Wina ada 
gak?" 


"Gak ada." Abian mengikuti Nafi masuk, dan menatap Aryan 
yang sudah duduk menyender di sofa ruang tamu. 
"Sekarang gue tanya, lo mau apa kesini, Yan? Gak punya 
temen lagi lo kesini mulu?" tanyanya yang langsung 
membuat Aryan meneggakan badannya. 


"Kurang asem ya, lo!" sungut Aryan. 
"Eh, Nafi?" 


Baru saja Abian akan membalas ucapan Aryan, laki-laki itu 
menoleh saat melihat istrinya yang baru saja keluar dari 
kamar dan terlihat bingung saat melihat Nafi yang sudah 
duduk di ruang tamu. 


"Eh, Han! Assalamualaikum." Nafi langsung berdiri dan 
mendekati Hana lalu memeluk perempuan hamil itu. 
"Assalamualaikum juga Dedek mungil." 


"Waalaikumsalam warahmatullah, Hana kira Kak Aryan aja 
yang kesini, Fi. Kamu juga ternyata, mau pinjem buku atau 
balikin buku?" balas dan tanya Hana, karena setiap Nafi 
datang ke rumah, perempuan itu selalu meminjam atau 
membalikan buku milik Hana. 


"Hehe, Nafi mau balikin buku, Han," jawab Nafi. "Yuk duduk! 
Nafi beliin rujak buat kamu!" Lanjutnya lalu menggandeng 
Hana untuk ikut duduk di sofa ruang tamu. 


Saat mereka sudah duduk, Nafi langsung memberikan rujak 
yang tadi ia beli pada Hana sembari berucap, "Nih. Kemarin 
temen Nafi bilang kalau Ibu hamil suka sama rujak. Jadi Nafi 
beliin kamu rujak." 


"Gue yang beli," celetuk Aryan. 


Nafi menoleh, menatap Aryan dengan tatapan aneh. "Yeuu! 
Bang Aryan bilang ikhlas, nanti deh duitnya Nafi balikin," 
balasnya. 


"Gue gak minta lo balikin ya, Fi!" 


"Ya udah, ini rujaknya dari kita aja. Nafi yang beli, Bang 
Aryan yang bayar." 


"Kalian kok malah ribut disini, sih?!" Abian menatap Nafi 
dan Aryan. "Jadi, sekarang kalian mau ngapain disini?" 


"Gak tau gue, gue lagi hindarin Ibu gue nih." Aryan 
menghela napas. "Gara-gara temen-temennya yang 
rempong itu tuh, dia jadi nanyain calon mantu mulu. Pusing 
gue dengernya." 


Abian langsung tertawa. "Lo di tanyain gitu kok malah 
kesini? Ya cari calon sana!" 


"Hana ke dapur dulu, mau ambil mangkuk." Hana berdiri, 
meninggalkan ketiga orang yang ada di ruang tamu dan 
melangkah menuju dapur. 


"Nafi ikut ya, Han!" Nafi ikut berdiri. 


"Gak usah, Fi. Hana bentar kok sambil bawain kalian 
minum," balas Hana membuat Nafi duduk kembali. 


Nafi menghela napas, menatap kedua laki-laki di depannya 
yang malah beradu ucap dan saling meledek. "Kalian tuh 
kayak anak kecil tau gak?" Nafi menggeleng lalu 
membenarkan jilbab segitiganya. "Ledek-ledekan gitu 
segala. Nih ya, Nafi kasih penerangan. Bang Bian itu emang 
bucin sama Hana, dan Bang Aryan nyatanya emang gak ada 
yang mau, kan?" ucapnya. 


"Sakit banget, menusuk." Abian terkekeh. "Gue kayak gini 
ya biarin lah, dapet pahala soalnya ke istri sendiri." 


"Nah, jadi Bang Aryan gak ada hak buat ledekin Bang Bian," 
timpal Nafi seakan membela Abian. 


"Kok lo malah bela si Bian sih, Fi?" tanya Aryan tidak terima. 
"Kenyataannya gitu, kan?" Nafi terkekeh. 


"Lo aja jomblo, kan? Sok-sokan ledekin gue, kayak lo nya 
ada yang mau aja," balas Aryan tidak mau kalah. 


"Y-ya biarin! Nafi masih kuliah ini. Lagian gak boleh pacaran, 
dosa." 


"Nah, gak boleh pacaran, kan? Lo jomblo dan gue jomblo. 
Nikah sama gue aja gimana?" 


"Apa?!" Nafi langsung membulatkan matanya saat Aryan 
berucap seperti itu. "Bang, lo kalau ngomong baca bismillah 
dulu napa, ngaco banget!" 


"Bismillahirahmanirahim, Fi. Nikah sama gue yuk?" 


Abian terpaku menatap sepupu dan sahabatnya itu. "Kalian 
beneran?" tanyanya serius. 


"Ya kali! Gue becanda lah!" Aryan langsung terbahak 
menatap wajah Nafi yang kaget dan wajah Abian yang tiba- 
tiba serius. "Tapi kalau bener juga gak apa-apa. Jodoh gak 
ada yang tau, kan?" 


"Sumpah, temen Bang Bian kayaknya stress. Takut Nafi, Nafi 
nyamperin Hana aja lah!" 
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Special Part 


"Assalamualaikum!" Abian mengucap salam saat masuk ke 
dalam rumah. Matanya langsung menatap sekitar, 
mengerutkan keningnya saat tidak melihat Hana yang 
biasanya menyambutnya pulang. 


Abian menghela napas saat menatap jam dinding. Sudah 
hampir pukul delapan rupanya. Ah, ia pulang telat hari ini. 
Dan mungkin, istrinya itu sudah tertidur saat ini. Saat baru 
saja akan melangkah menuju kamarnya, langkah Abian 
terhenti karena ia berpapasan dengan Wina. 


"Ma, Assalamualaikum." Laki-laki itu menyalami tangan 
mamanya. "Hana udah tidur ya, Ma?" Lanjutnya bertanya. 


"Waalaikumsalam, istri kamu ada di belakang tuh. Tadinya 
nunggu kamu pulang, tapi kamunya lama. Kamu gak 
kabarin dia lagi, ya, Bi?" balas Wina lalu menatap Abian 
yang menggeleng dan mendengkus. "Kamu mah kebiasaan, 
istri kamu khawatir tuh!" 


"Ya udah, Bian samperin Hana dulu ya, Ma." Kini, laki-laki itu 
berencana melangkah ke belakang rumah. Namun, 
langkahnya terhenti karena Wina mencekal tangannya. "Ada 
apa, Ma?" 


"Udah salat isya belum?" tanya Wina. 


Abian menghela napas. "Udahlah, bareng sama Aryan tadi," 
jawabnya. 


"Ya udah, kamu bersih-bersih dulu---" 


"Nanti aja, Ma. Bian mau temuin Hana dulu," potong Abian 
lalu meninggalkan Wina dan melangkah menuju belakang 


rumah lewat dapur. Saat sampai, Abian lihat Hana tengah 
duduk di kursi yang biasanya dipakai Wina untuk berjemur. 
Suasana dibelakang rumahnya memang seperti taman. 
Karena lumayan banyak bunga yang Wina tanam disana.. 


Laki-laki itu tersenyum, berjalan mendekati Hana lalu 
mendudukan diri disamping istrinya itu. Membuat Hana 
sedikit terlonjak kaget dan beristigfar. "Astagfirullah, Kak 
Bian ini buat Hana kaget." 


Abian terkekeh. "Assalamualaikum, Bundanya Dedek 
mungil, Dedek mungil juga," ucapnya sembari mengecup 
pipi Hana dan mengelus perut istrinya yang sudah 
membesar karena usia kandungannya hampir masuk bulan 
ke tujuh. "Ngapain diluar, hm? Dingin tau." 


"Waalaikumsalam." Hana tersenyum. "Kak Bian kenapa gak 
bilang kalau pulang telat?" 


"HP aku mati, Han. Tadi pagi gak di charger," jawab Abian. 
"Maaf, ya." Lalu, ia mengelus surai pirang Hana dan 
terkekeh lagi saat melihat pipi pucat Hana yang terlihat lucu 
karena mengembang akibat kehamilannya. 


"Kak Bian kenapa sih kekeh-kekeh mulu kalau liat Hana? 
Ada yang lucu apa?" tanya Hana dengan sorot mata tak 
biasa. "Hana gendutan, ya?" 


"Iya," balas Abian jujur. 
"Ih, kok Ka--" 


"Aku jujur loh, Han. Lagian kenapa kalau kamu gendutan? 
Lucu, tau. Dedek mungilnya juga berarti sehat. Aku suka 
kamu kayak gini," potong Abian menatap iris coklat terang 
istrinya. "Sekarang, yuk masuk! Disini dingin." 


Hana menggeleng. "Kak Bian aja yang masuk duluan, 
bersih-bersih sana. Hana mau diem disini sebentar soalnya," 
tolaknya. 


"Ya udah, aku masuk dulu, mau ganti baju. Nanti kesini 
lagi," balas Abian lalu berdiri. 


"Hana mau bantuin Kak Bian ambil baju, tapi gak mau ah, 
soalnya gak mau beranjak. Jadi, Kak Bian ambil sendiri aja 
bajunya. Hati-hati ambilnya, jangan sampai lemarinya 
berantakan." Hana mendongak. 


Abian menghela napas lirih dan tersenyum paksa. "Kalau 
gitu kenapa bilang, Han?" katanya menahan kesal. "Sabar 
Bian, sabar." Lanjutnya lalu pamit masuk ke dalam. 
Membuat Hana terkekeh melihat suaminya itu. 


Abian benar-benar mengambil bajunya dengan hati-hati 
sekarang. Setelah itu, ia benar-benar membersihkan dirinya 
dengan cepat dan kembali melangkah menemui istrinya 
yang masih berada di belakang rumah. 


Abian wmendudukan dirinya, menatap Hana yang 
mendongak menatap langit sembari mengelus perutnya. 
Laki-laki itu tersenyum, karena rupanya istrinya itu tidak 
menyadari jika ia sudah kembali. Cukup lama ia 
memperhatikan Hana, hingga istrinya itu menoleh dan 
terkaget saat menyadari keberadaannya. 


Abian membulatkan matanya ikut terkaget. Sedetik 
kemudian, tawanya pecah, apalagi melihat wajah Hana 
terlihat sangat lucu saat kaget. Hana mendengkus, 
memukul lengan suaminya pelan lalu berucap kesal, "Kak 
Bian malah ketawa! Hana kaget nih." 


Abian tidak mempedulikan Hana yang sudah menatapnya 
tajam. Laki-laki itu masih tertawa sampai Hana menghela 


napas dan menatap ke depan. Melihat itu, Abian langsung 
berusaha terdiam. Ia menatap istrinya dan bertanya, "Kamu 
marah, Han?" 


Hana menggeleng. "Buat apa Hana marah karena Kak Bian 
ketawa?" balasnya tanpa membalas tatapan Abian. Namun, 
tak lama ia menoleh dan menatap suaminya. "Kak Bian 
bahagia?" Lanjutnya bertanya. 


"Maksud kamu, Han?" Bingung Abian. Kenapa suasananya 
tiba-tiba seperti ini? 


Hana lagi-lagi menghela napas, perempuan itu menunduk 
lalu menarik tangan Abian menyuruh tangan laki-laki itu 
memegang perutnya. "Mau bagaimanapun, Hana seorang 
albino Kak. Kemungkinan besar, Dedek mungil juga kayak 
Hana. Kalau seandainya Dedek mungil kayak Hana, Kakak 
gak mempermasalahkan itu, kan?" tanyanya dengan nada 
lirih. 


Abian langsung mendekatkan badannya pada sang istri. 
Menatap perut Hana dan menggerakan tangannya 
mengelus perut istrinya itu. Laki-laki itu membulatkan 
matanya, saat merasakan gerakan dari sana. "Dedek 
mungilnya nendang lagi, Han," katanya senang. Bayi di 
dalam kandungan Hana memang sudah menendang sejak 
beberapa minggu lalu. 


Kini, Abian menatap Hana. "Apa kamu khawatir karena 
ucapan aku ke kamu waktu awal kita nikah, Han?" tanya 
Abian. "Waktu itu, aku emang bodoh banget. Membenci 
seseorang cuma karena fisiknya yang berbeda." Lanjutnya 
lalu mengelus surai pirang Hana. 


"Kata Dokter, ada dua kemungkinan, kan? Keturunan kita 
bisa albino dan bisa normal tapi punya gen albino." Abian 
berucap lagi. "Tapi hal itu bukan masalah buat aku, Han. 


Mau bagaimanapun Dedek mungil nanti, dia tetep anak aku, 
kan? Dan aku, aku pasti akan sayang anak aku mau 
bagaimanapun fisiknya." 


Hana terdiam mencerna ucapan Abian. 


"Wallahi, aku gak masalah untuk itu. Aku sama sekali gak 
mempermasalahkan itu. Karena buat apa aku 
mempersalahkan kalau anak aku albino, sedang aku cinta 
sama seoarang albino juga?" 


Penuturan Abian baru saja, sukses membuat pipi Hana 
bersemu merah. Semu itu terlihat sangat kontras karena 
wajahnya yang putih. 


Abian terkekeh. "Ya Allah, lucu banget kalau malu," 
godanya. 


Hana tersenyum lalu berucap, "Makasih ya, Kak?" Dengan 
tulus. 


Abian menggeleng. "Kayaknya aku yang harus bilang 
makasih, Han," balasnya, "makasih karena udah jadi istri 
dan calon Bunda yang baik buat aku sama Dedek mungil. 
Dedek mungil pasti bangga, punya Bunda sekuat dan 
sehabat kamu." 


"Dan aku, aku bahagia. Karena punya istri kayak kamu! 
Pokoknya kamu mah paket komplit. Udah salihah, baik, 
cantik, pinter masak, sayang suami, pokoknya sayang 
bangetlah sama Bundanya Dedek mungil ini." Lalu Abian 
memeluk Hana. 


"Kak, jangan kenceng-kenceng meluknya, Hana sesek," 
balas Hana sembari tersenyum. Lalu membulatkan matanya 
dan melepaskan pelukan Abian saat melihat ada mama 


mertuanya yang memperhatikan mereka dari pintu di dekat 
dapur. 


"Kenapa, Han?" tanya Abian. 
"Mama liatin kita, Kak," jawab Hana. 


Abian langsung menoleh dan melihat sang mama yang 
benar adanya. Laki-laki itu tersenyum. "Biasa, Ma! Menantu 
Mama manja, pengen di peluk-peluk!" 


Mendengar itu, Hana langsung memukul lengan Abian dan 
menatapnya tajam. "Apaan! Orang Kak Bian yang meluk 
duluan, sampai Hana sesek malahan!" balasnya tak terima. 


Abian terkekeh. "Becanda sayang, jangan emosi gitu. Gak 
baik," ucapnya. 


"Oh iya, kalau kamu checkup ke Dokter bilang, ya? Apa 
Dedek mungil masih malu liatin jenis kelaminnya?' 


"Udah ah, Hana mau ke kamar." Hana berdiri dan melangkah 
menjauhi Abian tanpa membalas ucapan suaminya itu. 


Abian terkekeh lalu menatap mamanya. "Mama waktu hamil 
Bian gitu juga gak sih? Tiba-tiba ngambek, tiba-tiba ketawa, 
tiba-tiba nyebelin, tapi tiba-tiba gemesin juga ... serba tiba- 
tiba banget. Kayaknya Bian harus terus sabar." 


Special Part --- Lanjut lagi, gak? 


Siapa nih yang minta part khusus Hana dan Abian 
doang? Semoga suka, yaa” 


Mohon maaf bila ada kesalahan penulisan 
Terima kasih sudah membaca part ini 


Special Part 


Senyuman Abian terukir, melihat seorang bayi yang baru 
saja lahir dengan tenangnya tidur didalam dekapan sang 
istri yang Kini juga sudah memejamkan matanya. Tangan 
laki-laki itu bergerak menyentuh tangan sang bayi, lalu 
mengelus pipi pucat sang istri yang sepertinya sangat 
kelelahan. 


"K-kesayangannya Ayah," ucap Abian nyaris berbisik. 
Karena, belum sampai lima menit mereka terlelap. 


Ya, anak Hana dan Abian sudah lahir sekarang. Penantian 
dan kecemasan yang dirasakan Abian selama sembilan 
bulan, seakan meluap dan membuatnya lega saat 
mendengar pekikan tangis seorang bayi enam jam yang 
lalu. 


Dan, anak pertama mereka berjenis kelamin laki-laki. 
Setelah terjadi perdebatan antaranya dan Hana saat akan 
membeli perlengkapan bayi karena mereka tidak bisa 
melihat jenis kelaminnya, kini, terungkap sudah. 


Mereka mendapatkan seorang putra. 


Kabar membahagiakan lainnya adalah, putra mereka terlahir 
normal walaupun mempunyai gen turunan albinisme. Saat 
dokter menganalisis DNA dari plasenta Hana saat hamil, 
mereka sudah mengetahui jika anak mereka akan terlahir 
normal. 


Alhamdulillah, Abian tidak bisa berhenti untuk 
mengucapkan rasa syukur pada-Nya. Untuk semua yang 
terjadi dan kini ada di sekelilingnya. Laki-laki itu bahagia, 
sangat bahagia. 


Sedang memperhatikan putra kecilnya yang masih terlelap, 
Abian dibuat kaget karena tiba-tiba mata sang istri terbuka. 
Membuat laki-laki itu langsung berdiri dari duduknya dan 
mengambil alih sang putra yang ada di dada istrinya. 


"Kamu kenapa malah bangun, Han? Kamu butuh istirahat," 
tutur Abian lembut sembari membantu Hana mendudukan 
dirinya di ranjang rumah sakit. 


Akhirnya, Abian memberikan kembali sang putra yang agak 
sedikit terganggu akibat guncangan tangannya. Namun, 
putranya itu masih terlelap sekarang. Setelah sang putra 
sudah ada dipangkuan istrinya, Abian kembali duduk dan 
tersenyum. 


Hana menyender, tersenyum pada putranya lalu menoleh 
pada Abian. "Kak Bian kok senyum-senyum gitu? Serem 
banget," ucapnya saat melihat sang suami menatapnya 
dengan senyuman. 


Tangan Abian menggenggam Hana, menggamit jari 
perempuan itu dan berucap, "Makasih, ya, Han." 


Hana terkekeh. "Dari Dedek mungil lahir, Kak Bian udah 
bilang makasih ke Hana sepuluh kali, lebih malah," 
balasnya, "Ayah deh, sekarang Kak Bian udah jadi Ayah ... 
selamat, ya." 


Abian berdiri, tidak membalas ucapan Hana, tetapi langsung 
melepaskan genggaman dan mengecup kening istrinya itu 
tulus dan kembali duduk. 


Hana kembali menunduk menatap putranya, mengelus 
rambut tipisnya dengan halus lalu tersenyum. "Putra kita 
bisa rasain dijemur di bawah matahari, Kak," katanya 
kembali terkekeh. "Jadi putra yang saleh ya, Nak." 


"Iya, Bunda." 


Hana langsung menoleh saat mendengar Abian membalas 
dengan menirukan suara anak kecil. Perempuan itu 
menggeleng lalu menatap sekitar. "Oh, iya. Mama mana, 
Kak? Tadi juga ada Nafi sama Kak Aryan, kan?" tanyanya. 


"Ini udah jam sepuluh malem, Han. Mereka udah pulang 
kali, kamu gak sadar emang?" balas Abian. 


"Lha? Katanya beli makanan tadi?" tanya Hana lagi. 


Abian mengangguk. "Tadi katanya gitu, tapi Mama kirim 
pesan katanya langsung pulang mumpung Aryan kasih 
tumpangan bareng Nafi. Hari ini juga Nafi nginep, jadi 
jangan khawatir," jelas Abian. 


Hana ikut mengangguk mengerti. "Oh iya, Kak. Kak Bian 
udah siapin nama buat Dedek mungil, kan?" tanyanya, 
mengingat putra mereka ini belum memilki nama. 


Abian mengangguk. "Kita udah sepakat, kan, sama nama 
ini?" balasnya lalu berdiri. Kini, ia ikut duduk di samping 
ranjang dan mengelus pipi putranya lembut. 


"Bismillahirahmanirahim, putra Ayah namanya Daniyal 
Chairil Asshaugi," ucap Abian. "Seperti namanya, semoga 
kamu jadi anak laki-laki yang berakal cerdas, baik dan 
penuh dengan kasih sayang." Sambungnya lalu menunduk 
dan mengecup pipi Daniyal kecil. 


Kini, Abian menatap Hana. "Daniyal pasti bangga punya 
Bunda yang hebat kayak kamu, Han," katanya, "lagi-lagi, 
aku harus ucapin terima kasih sama kamu. Aku tau, 
perjalanan kita masih panjang setelah ini. Tapi, aku gak 
akan pernah bosen buat bilang makasih sama kamu, Han. 


Kamu wanita hebat, istri yang kuat dan akan jadi Ibu yang 
luar biasa." Lalu, kembali mengecup kening istrinya itu. 


Abian menjauhkan wajahnya dari Hana, sedang Hana, 
tangan kiri perempuan itu kini dipakai menggenggam 
tangan sang suami. "Dan Daniyal juga pasti bangga punya 
Ayah kayak Kak Bian," ucapnya, "Jangan terus bilang 
makasih ya, Kak? Hana kayak gini, karena Kak Bian juga. 
Kak Bian yang sekarang jadi laki-laki penyabar, perhatian 
dan sayang sama Hana dan Daniyal." 


"Eh, tapi kayaknya Hana juga harus bilang makasih deh 
sama Kak Bian. Makasih udah mau berubah dan buat Hana 
bahagia, makasih udah terima Hana dan kekurangan yang 
Hana punya, makasih udah perhatian sama Hana, walau 
kadang jatuhnya bawel sama ngejengkelin. Makasih udah 
nemenin Hana lahiran dan ma--" 


"Han, kok kamu ini gimana, sih?" potong Abian, sangat 
menghancurkan suasana. "Bilangnya jangan terus bilang 
makasih, tapi tadi malah nyerocos bilang makasih ... aneh." 
Komentarnya. 


Hana langsung menatap tajam. "Kak Bian kok hancurin 
suasana, sih?" kesalnya tertahan, mengingat ada Daniyal 
yang terlelap dipangkuannya. 


Abian terkekeh. "Udah, sekarang kamu istirahat ... Daniyal 
biar tidur disamping kamu, udah malem juga, kamu perlu 
istirahat," katanya lalu membantu Hana kembali berbaring 
setelah memindahkan Daniyal. 


Abian mengelus kepala Hana lembut setelah istrinya itu 
berbaring dengan mendekap putra mereka. "Tidur ya, 
sayang. Kamu udah kerja keras hari ini, dan aku gak akan 
pernah lupain itu." 


Hana terpaku. "K-ka--" 


"Ana uhibukki Fillah," bisik Abian selanjutnya, membuat pipi 
Hana langsung bersemu merah. Abian terkekeh melihatnya. 
"Ya ampun Bundanya Daniyal can--" 


Ucapan Abian menggantung, kini terdengar suara Daniyal 
menangis dengan kencang. Abian menghela napas, lalu 
berucap, "Bagus, Nak. Secara gak langsung kamu 
nyelamatin Bunda kamu dari Ayah." 


Special Part --- Selesai 


Iya, special part-nya sampai 5 chapter aja, ya? Udah 
terlalu panjang Alhamdulillah, ada Dedek Daniyal 
bareng Hana sama Abian sekarang. 

Terima kasih buat kalian yang masih baca special 
part ini, dan terima kasih untuk 100k pembacanya 


Pokoknya, terima kasih semuanya” ” 

Mungkin, nanti Hana, Bian sama Dedek Daniyal 
nyempil di cerita sebelah Jadi, buat yang belum 
mampir ke kisah Aryan dan Nafi di cerita Kisah Kita, 
yuk mampir Siapa tahu suka. 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Apa 
kabar, semuanya? Semoga baik, yaa“ 

Ini bukan update, saya mau numpang promosi disini. 
Ndak papa, ya 


Cerita ke 4, tapi novel pertama saya yang terbit. 
Lagi Pre-order temen-temen. Judulnya, Faizan. 


Ini blurb-nya, jika temen-temen berminat untuk beli 
saya perlihatkan harga dan pilihan paketnya, 


ANA 


ya 
Paket Aku, harganya murah, kan? Cuma 59.000 


Paket Kamu, bonusnya lumayan banyak dan 
harganya 79.000 


Yang terakhir, 
Paket Dia, bonusnya banyak dan harganya 110.000 


Jika teman-teman mau order, metode 
pembayarannya banyak lhoo 


Yuk, segera di order 


Terima kasih, 


Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


